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PENGANTAR DARI PENTERJEMAH 

I*4M A i itn'in nour'S A /o 

1) Nailul Authar, bagi kalangan ulama dan erpelajar, sudah 
tidak asing lagi, karena kitab mi merupakan salah satu standard 
maraaji’, mengetnbalikan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh 
masyarakat. Karena itu pengenalan masalah kitab ini, rasanya tidak 
perlu lagi untuk dipesluas. 

2) Nailul Authar adalah syarah dari kitab himpunan hadits 
hukum yang dihimpun oleh Taqiyuddin- Ibnu Taimiyah dengan judul 
”AL MUNTAQA”. Terdiri dari 5029 hadits, yang disyarahkan oleh 
Asy Syaukan' menjadi 8 juz, masing-masing setebal 380 ha human, jadi 
semuanya setebal 3040 halaman. 

3) Rasanya akan memakan waktu yang cukup lama, di samping 
mungkin daya beli masyarakat yang tidak kuat, seanclainya buku 
setebal itu diterjemahkan keseluruhannya ke dalam bahasa Indonesia. 
Padahal kebutuhan masyarakat akan buku standar seperti ini sangat 
mendesak, guna mengembalikan seluruh persoalan hidupnya itu sesuai 
dengan ajarqn Rasulu ah saw., ibadah maupun mu’amalah. Maka 
salah seorang ’ulama A! Azhar Asy Syekh Faishal bin Abdul Aziz Aaf 
Mubarak telah menggunakan waktunya yang berhaiga itu untuk 
meringkasnya, yang kemudian diberinya judul ’’BUSTANUL AH- 
BAR” -mutkhtashar- NAILUL AUTHAR, terdiri dari 2 juz, masing- 
masifig setebal 590 halaman. 

4) Buku terjemahan yang kini di fangan anda ini, adalah terje- 
mahan dari BUSTANUL AHBAR lersebut. 

5) Kami -dewan penterjemah- berusaha untuk mengalih bahasa 
ini dengan se-letterlyk mungkin, sehingga nampak keauthentikannya. 
Lebih-lebih mengenai isi ataupun pendapat pengarang (pensyarah) 
yaitu Imam Asy Syaukani, tetap kami tuturkan apa adanya, tanpa 
mengurangi maupun menambah. 

6) Jika ada beberapa hal yang agaknya berbeda dengan penda¬ 
pat kami maka kami beri catatan kaki (foot note), dengan cara yang 
singkat. 

7) Dalam kitab ini ada sedikit istilah Ilmu Hadits yang agak ’ 
berbeda dengan yang biasa kita kenal, misalnya sebutan ’’MUTTA- 












FAQUN ’ALAIH”, yang biasa kita kenal adalah berarti: Riwayat 
Bukhari dan Muslim; tetapi dalam k tab ini berarti: Riwayat Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. Penjelasannya telah juga dibeberkan dalam 
muqaddimah. 

8) Akhimya dewan penterjemah mengharapkan tegur sapa dari 
para pembaca, untuk perbaikan dan kesernpurnaan cetakan-cetakan 
berikutnya, ataupun jilid-jilid yang akan datang. 

„ Semoga bermanfa’at fiddieni wal akhirah. 

Ramadlan 1398 H 
BangI '’ Agustus 1978 M 

Dewan Penterjemah: 

A. Qadir Hassan 
Mu’ammal Hamidy 
Drs. Imron AM 
Umar Fanany B.A. 
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orang yang berwudlu untuk. membasuh muka.. 20 

5. Bab Hadis yang menerangkan tentang sisa kelebihan air bersuci perempuan... 21 

6 . Bab hukum air ketika kejatuhan najis.24 

7. Bab tentang air liur binatang. ...a.,....27 

8 . Bab air liur kucing.28 
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8 . Bab tentang madzi..42 

9. Bab tentang mani.V!A .>.'/< I/O...: 45 

10. Bab binatang yang darahnya tidak mengalir, kalau mati tidak najis.47 
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BAB-BAB BEJANA 

1 . Bab tentang bejana emas dan perak ....61 

2. Bab larangan mematri bejana dengan emas dan perak kecuali sedikit 

dari perak. 63 
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4. Bab dianjurkan menutupi bejana-bejana.64 

5. Bab bejana orang-orang kafir. 65 

































BAB-BAB HUKUM-HUKUM BUANG AIR 

1. Bab apa yang dibaca oleh orang yang akan buang air ketika masuk 

dan keluar jamban.68 

2. Bab melepas sesuatu yang tertulis nama Allah.69 

3. Bab arangan berbicara bagi orang yang buang air.*-*»*.«*.70 

4. Bab menjauh dan bertabir ketika buang air di tempat terbuka.71 

5. Bab orang yang sedang buang air, dilarang menghadap dan 

membelakangi Kiblat.!.72 

6. Bab boleh menghadap dan membelakangi Kiblat antara bangunan- 

bangunan.74 

7. Bab mencari tanah yang lembut dan yang di arang untuk di temapt air. 76 

8. Bab kencing di bejana-bejana karena ada keperluan.. 78 

9. Bab kencing dengan berdiri .79 

10. Bab wajib istinja’ dengan batu atau dengan air. v ...81 

11. Bab 1 arangan bercibok dengan kurang dari tiga batu. m .83 

12. Bab menyamakan benda yang dapat digolongkan kepada batu . ,84 

13. Bab larangan bercibok dengan kotoran dan tulang.b. ■ 85 

14. Bab larangan bercibok dengan makanan atau sesuatu yang berharga.86 

15. Bab benda yang tidak boleh dipergunakan bercibok karena najisnya.87 

16. Bab istinja’ dengan air. 88 

17 Bab wajib mendahulukan istinja’ danpada wudlu. 'jmuk.89 

BAB-BAB SIWAK DAN SUNANUL FITHRAH 

1. Bab anjuran bersiwak dan menyebutkan waktu-waktu yang diutamakan.91 

2. Bab bersiwaknya orang yang hendak wudhu dengan jari-jarinya ketika 

berkumur. 93 

3. B ab bersi wak bagi orang yang berpuasa.94 

4. Bab Sunanul Fitrah.«— . .95 

5. Bab Khitan.temKkJj.'.u.w.98 

6. Bab memotong kumis dan memeliharajenggot.100 

7. Bab makruhnya mencabut uban.101 

8. Bab merubah uban dengan inai dan kattan dan sebangsanya dan 

makruhnya menghitamkan..intiu.-v-:-..102 

Bab boleh membiarkan rambut, mengatumya dan sebangsanya dan 
dianjurkan memendekkannya.106 

9. Bab tentang makruhnya kuncung dan diperkenankannya, mencukur rambut.. 109 

10. Bab memakai celak, mmyak dan harum-haruman '..'a..'... i.t .110 

11. Bab menggosokkannya obat yang menggugurkan rambut.113 

BAB-BAB SIFAT WUDLU’ (FARDHU DAN SUNNATNYA) 

1. Bab dalil wajibnya wudlu’ ..Jp.«•»-».114 

2. Bab membaca Bismillah untuk wudlu’. JX .115 

3. Bab dianjurkan mencuci kedua tangan sebelum berkumur dan lebih 

ditekankannya sesudah tidur malam hari...117 

4. Bab berkumur dan mengisap air hidung.119 


5. Bab bolehnya mengakhirkan berkumur dan lstnsyaq sesudah membasuh 

muka dan dua tangan. 12 * 

5. Bab bersungguh-sangguh mengisap air tudung ™.„-...If? 

6 . Bab mencuci jenggot yang panjang ...■ r-r ... 124 

7. Bab bahwa menyampaikan air ke dalamny a jenggot yang tebal itu 

tidak wajib.j 2 ^ 

8 . Bab sunatnya menyela nyela jenggot.YcitnT&fl 127 

9. Bab membasuh kelopak mata dan kerut-kemt dahi...127 

10 Bab membasuh kedua angan serta dua siku dan meman angkan 

129 

belang putih.IV .;... 

11. Bab menggerak-gerakkan cincin, menyela-nyelajari-jari dan 

menggosok apa yang perlu | 30 

12. Bab mengusap selumh kepala dan sifat mengusap dan hadis-hadis yang 

menerangkan tentang mengusap sebagian kepala .... . ...... 

13. Bab apakah disunatkan mengulang mengusap kepala atau tidak..134 

,14. Bab bahwa dua tehnga itu tennasuk kepala, diusap dengan air sisa 

untuk kepala.. 

15. Bab mengusap luar dan dalam dua telmga.'inmria iiani (fiY r 37 

16 Bab mengusap dua kening dan keduanya tennasuk kepala..137 

17. Bab mengusap leher.iW.W ffcjwih >1 i Pa 

19. Bab mengusap bagian kepala yang biasa terbuka bersama serban.141 

20. Bab wajib membasuh dua kaki.* 

21. Bab mendahulukan anggota wudlu yang sebelah kanan.■.143 

22. Bab tentang sekali, dua kali, dan tiga kali dalam wudlu tidak boleh lebih.144 

23. Bab bacaan sesudah wudlu.l 4 ^ 

24. Bab berturut-turut dalam wudlu........„.>.. T „...... v ...-.... r ,: -147 

25. Bab bolehnya minta bantuan dalam berwudlu.148 

26. Bab menyeka badan dengan handuk sesudah wudlu dan mandi.149 

BAB-BAB MENGUSAP KASUT 

1 Bab diperintahkannya mengusap kasut..-.I 50 

2 Bab mengusap kaus kaki dan sandal.151 

3. Bab disyaratkan suci sebelum memakai. -yj 53 

4. Bab ketentuan lamanya boleh mengusap kasut.155 

5. Bab mengusap itu khusus di atas kasut. I 56 

BAB-BAB PERKARA YANG MEMBATALKAN WUDLU 

1 Bab wajib wudlu karena mengeluarkan sesuatu dari qubul dan dubur.159 

2. Bab wudlu sebab najis yang keluar bukan dan qubul dan dubur.160 

3 Bab wudlu karena tidur sebentar, dalam salah satu dari keadaan- 

1 ft? 

keadaan sembahyang - a -;'y;afio‘ i«iPftlirisig rip' irtir'. 

4. Bab wudlu sebab menyentuh perempuan.165 

5. Bab wudlu karena menyentuh kemaluan.168 

6 Bab wudlu karena makan daging onta. ■ jK imi 'iiVr . 170 





































































7. Bab orang yang telah bersuci kemudian ragu-ragu apakah la telah hadas? .... 172 

8 . Bab wajib wudlu untuk sembahyang, thawaf dan menyentuh A1 Qur’ an.173 

BAB-BAB DISUNATKAN WUDLU KARENA SESUATU PERBUATAN 

1. Bab sunat wudlu karena makan sesuatu yang tersentuh api dan boleh 

juga tidak berwudlu.176 

2. Bab keutamaan wudlu untuk setiap sembahyang.178 

3. Bab sunat berwudlu dan boleh juga tidak, untuk dzikrullah .180 

■4 Bab sunat wudlu bagi orang yang hendak tidur.181 

5 . Bab ditekannya wudlu’ karena junub, dan disunatkannya karena 

hendak makan, minum dan mengulangi bersetubuh. .183 

6 . Bab boleh tidak berwudlu.*84 

BAB-BAB PERKARA-PERKARA YANG MEWAJIBKAN MANDI 

1. Bab mandi keluarmani. 186 

2. Bab wajib mandi sebab bersetubuh dan dimansukhkannya hukum yang 

meniadakan wajib mandi...;.-.187 

3. Bab ingat mimpi mengeluarkan mani, tapi me’lihat basah-basah 

atau sebaliknya. 1 ®® 

4. Bab wajib mandi bagi orang yang masuk Islam.192 

5. Bab mandi karena haidl. 

6 . Bab haram membaca Qur’an bagi perempuan haid dan orang yang junub.193 

7. Bab orang yang junub boleh lewat di masjid tetapi dilarang berdiam 

kecuali kalau berwudlu’ .. 

8 . Bab mengumpuli beberapa isteri dengan sekali atau beberapa kali mandi.199 

BAB-BAB MANDI SUNNAH 

1. Bab mandi Jum’ah. 200 

2. Bab mandi dua hari raya. 2 ®3 

3. Bab mandi karena memandikan mayyit.-.204 

4. Bab mandi untuk ihram, wuquf di Arafat, dan masuk Makkah.206 

5. Bab mandi istihadlah untuk setiap sembahyang.208 

6 . Bab mandi bagi orang yang pingsan ketika siuman...; H.flfcJ... 210 

7. Bab sifat mandi. 2 H 

8 . Bab menyelah-nyelahi dalamnya rambut dan dalil-dalil yang menerangkan 

tentang melepas rambut. 215 

9 Bab sunnah melepas rambut ketika mandi haidl, dan menghilangkan 

717 

bau darah.--.. ' 

10. Bab dalil yang menerangkan tentang ukuran air untuk mandi dan wudlu.218 

11 . Bab orang yang berpendapat menggunakan air menurut ukuran adalah 

sunnah dan kurang dan ltu memadahi apabila sudah rata. 220 

12. Bab menutupi dari pandangan orang lain ketika mandi, dan boleh 

telanjang bila sendirian. 22 1 

13. Bab masuk ke air dengan tidak berkain. 224 

14. Bab Hadits yang menerangkan tentang masuk ke pemandian.224 


KITABUT-TAYAMMUM 

1. Bab tayammumnya orang yang junub untuk sembahyang, bila tidak 

mendapat air..•■*•*•*. 970 

2. Bab tayammumnya orang yang junub karena luka.'aaihTiS 22 ? 

3. Bab tay ammumn ya orang yang junub karena takut dingin.231 

4. Bab Hii?inkan bersetubuh karena tidak ada air.233 

5. Bab syarath tayammum hams sudah masuk waktu.234 

6 . Bab orang yang mendapat air hanya cukup untuk mencuci sebagian 

anggotanya... 236 

7. Bab tayammum hams dengan debu, bukan dengan benda-benda padat 

yang lain...'. ™ 

8 . Bab sifat tayammum ..-. 

9. Bab orang yang bertayammum pada awal waktu lalu ia sembahyang, 

kemudian mendapatkan air dalam waktu itu .240 

10. Bab batalnya tayammum karena mendapat air di dalam dan di luar 

sembahyang .. 

11. Bab sembahyang tanpa air dan tanda debu, karena dlamrat (terpaksa). 

BAB-BAB TENTANG HAIDL 

1. Bab perempuan istihadlal hams berpegang kepada kebiasaan haidlnya.243 

2. Bab cara membedakan darah.• ' 2 ^ 7 

3. Bab perempuan yang haidl enam atau tujuh hari karena tidak punya 

kebiasaan dan tidak membedakan. ^ 248 

4. Bab warna kuning dan kotor sesudah kebiasaannya. .iiaK aSi ' 250 

5. Bab wudlu’nya perempuan yang istihadlah untuk setiap sembahyang.251 

6 . Bab Hiharamkan menyetubuhi perempuan haidl, dan hal-hal yang 

dibolehkan. 232 

7. Bab denda orang yang menyetubuhi perempuan haidl . 54 

8 . Bab perempuan haidl tidak boleh puasa dan sembahyang, tetapi hams 

mengqadla’ puasa, bukan sembahyang.255 

9. Bab liur perempuan, haidl dan makan bersama.258 

10. Bab menyetubuhi perempuan istihadlah.259 

KITABUN-NIFAS 

1. Bab paling lamanya nifas. 

2. Bab gugumya sembahyang bag perempuan-perempuan nifas ..261 

KITABUS-SHALAH 

1. B ab difardlukannya sembahyang dan bila difardlukannya.265 

2. Bab memerangi orang yang meninggalkan shalat.268 

3. Bab alasangolongan yang mengkafirkan orang yang mem ggalkar 

sembahyang.•jf&fcrlB.■'.o"'!!,..’V 27 ^ 

4. Bab alas an golongan yang mengatakan orang yang meninggalkan 




























































sembahyang tidak kafir, tidak kekal di neraka, tetapi berdosa besar.276 

5. Bab menyuruh anak kecil b rsembahyang, sebagai latihan, bukan 

sebagai kewajiban...282 

6. Bab orang kafir apabila masuk Islam tidak hams mengqadla’ sembahyang... 283 

BAB-BAB YVAKTU SEMBAHYANG 

1. Bab waktu zhuhur.285 

2. Bab menyegerakan dan mengakhirkan sembahyang, karena sangat pan as.288 

3. Bab awal dan akhir waktu ashar dalam waktu ikhtiyar dan dlarura ..J 290 

4. Bab Hadits-hadits yang menerangkan tentang menyegerakan sembahyang 

‘Ashar dan ditekannya karena mendung.294 

5. Bab penjelasan bahwa sembahyang ‘Ashar itu sembahyang wustha itu 

bukan sembahyang ‘Ashar.296 

6. Bab waktu sembahyang maghrib... 302 

7. Bab mendahulukan makan malam apabila sudah dihidangkan, sebelum 

sembahyang maghrib'... • JWV . ...„,.304 

8. Bab sembahyang sunnat dua raka’at sebelum sembahyang maghrib.. 306 

9. Bab tentang menamakan “Maghrib” lebih utama daripada menamakan 

dengan “Isya”. 309 

10. Bab waktu sembahyang “Isya” dan keutamaan mengakhirkannya, de> gan 
memelihara jama’ahnya dan waktu ikhtiyamya sampai pertengahan malam ..310 

11. Bab makruh tidur sebelum sembahyang Isya’ dan bergadang sesudahnya, 

kecual karena ada kepentingan.314 

12. Bab dmamakannya sembahyang Isya’ itu dengan nama “Isya” dan 

‘“Atamah”. 316 

13. Bab waktu subuh dan hadits hadits yang menerangkan tentang 

sembahyang di awal waktu dan di akhi waktu..,318 

14. Bab penjelasan tentang orang yang mendapatkan sebagian sembahyang 
di dalam waktunya, maka dia hams menyempumakannya dan wajib 

menjaga waktu .. ..323 

15. Bab mengqodla’sembahyang.327 

16. Bab tertib dan mengqodla’ sembahyang.331 

BAB-BAB ADZAN 

1. Bab wajib adzan dan keutamaannya.334 

2. Bab sifat adzan........336 

3. Bab mengeraskan suara adzan.344 

4. Bab muadzdzm hendaklah meletakkan jari ke dalam telinganya dan 

mem tar leher ketika membaca “Hayya’ ala. ...T u......345 

5. Bab adz;* di awal waktu. Dan dimajukannya adzan sebelum waktu 

khusus untuk fajar. 348 

6. Bab apa yang diucapkan ketika mendengar adzan dan iqamat, serta bacaan 

sesudah adzan. 352 

7. Bab siapa yang adzan, dialah yang iqamat...356 

8. Bab memisahkan an ara adzan dan iqamat dengan duduk sebentar.358 " 


9. Bab arangan mengambil upah adzan. vyr '. 'f lTCJfTV’ i .^59 

10. Bab tentang mengqodla’ beberapa sembahyang adzan dan iqamat untuk 
sembahyang pertama. dan cukup iqamat untuk tiap-tiap sembahyang 

berikutnya..f Ttt’MMtlllir'giiBriMtt’BMBiMiiiiy 

BAB-BAB MENUTUP AURAT 

1. Bab wapbnya menutup aurat... .. 362 

2. Bab keterangan tentang ‘aurat itu sendin . .362 

3. Bab alasan bahwa “palia bukan aurat”. 64 

4. Bab penjelasan bahwa pusar dan lutut bukan termasuk ‘aurat.366 

5 Bab perempuan merdeka selumh tubuhnya aurat, kecuali muka dan kedua 

tapak tangan. ^68 

6 Larangan membuka dua pundak dalam sembahyang, kecuali apabila 

hanyadapat menutup auratnya saja .;'p ® 

7. Bab orang yang sembahyang memakai kemeja tanpa sarung yang nampak 

‘auratnya ketika ruku’ atau lainnya...373 

8 . Bab sunnah memakai dua kain dalam sembahyang, dan dibolehkan dengan 

memakai satu kain.. —■*' 

9. Bab makruh memakai baju dengan menutup sebelah pundak.377 

10 Bab larangan berpakaian dengan terlepas dan menutup mulut dalam 

sembahyang.< 0 iTi ratoE'BSfSOBi'. 

11. Bab sembahyang dengan memakai pakaia 1 sutra dan pakaian ghasa .380 


KITABUL-LIBAS 

1. Bab haramnya memakai su era dan emas bagi laki-laki, bukan bagi 


QO7 

perempuan. 

2. Bab tentang duduk d antara sutera sama dengan memakainya.389 

3. Bab boleh memakai sutera sedikit.L~..391 

4. Bab memakai sutera bag orang sakit. 

5. Bab hadits-hadits te tang memakai khizz dan sesuatu yang ditenun 

dari sutera dan nilainya.i«nlj».*KW*«'...-Wli*p^‘®^|393 

6 . Bab larangan memakai celupan dengan mu’ asfar bagi laki-laki dan hadits- 

hadits tentang celupan wama merah.399 

7. Bab hadits-hadits tentang pakaian putih, hitam, hijau yang dicelupkan 

dengan za’faran dan berwama-wama.403 

8 . Bab hukumnya pakaian, tikar dan tabir yang bergambar dan tentang 

larangan menggam ar .... . • -. ’ 

9. Bab tentang memakai gamis (kemeja), sorban dan seruwal . .413 

10. Bab perkenan memakai pakaian yang indah dan sunnat bertawadhu’ 

dalam berpakaian serta dibencinya pakaian yang berfoya-foya dan 
melabuhkan pakaian.416 

11. Bab larangan pe empuan berpakaian yang membentuk badannya atau 

menyerupai laki-laki.421 

12. Bab mendahulukan kanan dalam berpakaian dan apa yang hams dibaea 

ketika mendapat »akaian bam r ..~, . 425 





























































BAB-BAB MENJAUHINAJIS DAN TEMPAT-TEMPAT SEMBAHYANG 


1 - Bab menjauhi naj: s dalam sembahyang dan dimaafkan najis yang tidak 

diketahui..427 

2. Bab menggendong anak yang berhadas dan yang bersuci dengan batu dalam 
sembahyang dan pakaian anak-anak serta sesuatu yang diragukan najisnya... 429 

3. Bab sembahyang di atas kendaraan yang najis atau kena najis..'.'.I... 433 

4. Bab sembahyang di atas kulit berbulu, lantai dan tikar ...434 

5. Bab sembahyang dengan memakai terumpah dan kasut/sepatu.436 

6 . Bab tempat-tempat yang terlarang untuk sembahyang dan yang 

* diperkenankan..438 - 

7. Bab sembahyang sunnat di dalam Ka’bah... «JL*.448 

8 . Bab sembahyang di atas perahu.450 

9. Bab sembahyang fardlu di atas kendaraan karena ada udzur.. 450 

10. Bab menjadikan bekas-bekas tempat ibadat orang kafir dan kubur-kubur 

yang sudah digali sebagai tempat sembahyang.a.:.452 

11. Bab keutamaan mendirikan masjid.f .454 

12. Bab kesederhanaan membuat masjid.456 

13. Bab membersihkan masjid, memberikan harum-haruman dan menjaganya . 

dari bau busuk...459 

14. Bab bacaan ketika masuk dan keluar masjid.461 

15. Bab hal-hal yang perlu dijaga dan yang diperbolehkan, dalam masjid.463 

16. Bab membersihkan qiblat masjid dan hal-hal yang dapat mengganggu 

orang yang sedang sembahyang......473 

17. Bab tidak boleh keluar masjid sesudah adzan sehingga sembahyang, 

kecuali karena ada udzur.474 
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Mushannif (Ibnu Taimiyah) rahimahullah berkata: 



Segala puji bagi Allah, yang tidak beranak dan tidak mempunyai 
sekutu di dalam kerajaan-Nya, dan menciptakan.segala sesuatu dengan 
kepastian; semoga selawat dan salam dilimpahkan kepada junjungan 
Muhammad, Nabi yang ummi, yang diutus untuk manusia seluruhnya, 
yang membawa kabar gembira dan duka, dan juga kepada keluarga 
dan sahabat-sahabatnya, dan semoga salam kesejahteraan melimpah 
jua sebanyak-banyaknya. 

Ini, sebuah kitab yang berisikan hadis-hadis nabawi, yang menjadi 
bertolaknya pokok-pokok hukum, dan yang dipegangi oleh Ulama-ula- 
ma Islam, yang aku pilihnya dari Shahih Bukhari dan Muslim, 
Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Jami’ Abi Isa At Tirmidzi, Sunan 
Abi Abdurrahman An Nasa’i, Sunan Abi Dawud As Sijistani, dan 
Sunan Ibnu Majah A1 Qazwini. Dan aku tidak memperpanjang penye- 
butan hadis-hadis ini dengan menuturkan sanad-sanadnya. 

Dan kode-kode rawi untuk riwayat Bukhari dan Muslim (akhra- 
jaahu), rawahul khamsah (untuk rawi-rawi: Ahmad, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah), rawahul jama ah (untuk mereka 
semua), muttafaq ’alaih (untuk: Ahmad, Bukhari dan Muslim), dan 
selain itu aku sebutkan nama rawinya, dan tidak kusebutkan kitab 
mereka, kecuali di beberapa tempat, dan aku sebutkan juga sedikit 
ten ang atsar Sahabi radliallah anhum. 





























Kususun hadis hadis dalam kitab ini, menurut tertib (cara) 
Ulama-ulama fiqih di masa kita ini, untuk memudahkan penuntut- 
penuntutnya, dan aku buat beberapa judul sepanjang yang demikian 
itu ada faedahnya. 

Kepada Allah-lah kami mohon taufiq-Nya, untuk memperoleh 
kebenaran, dan semoga la melindungi kami dari kesalahan dan 
ketergelinciran, sesungguhnya la maha murah lagi maha dermawan. 

Perkataan ’’Segala puji bagi Allah, %ang tidak beranak dan tidak 
mempunyai sekutu di dalam kerajaan-Nya dan menciptakan segala 
sesuatu kemudian menentukannya dengan kepastian” itu, syarih 
rahimahullah berkata: Sesungguhnya Syaikhul Mam Ibnu Taimiyah 
membuka kitabnya dengan ayat ini, padahal ia mampu membuat 
mukaddimah selain dengan ayat ini, adalah kareqa ada hadis yang 
menerangkan: ’’Apabila anak-anak dari Bani Abdil Muttalib telah 
fasih (berkata-kata), maka diajamya dengan ayat ini”. HR Abdurrah¬ 
man. 

Perkataan: ”Dan semoga selawat dilimpahkan kepada junj iogan 
M uhamma d, Nabi yang ummi, yang diutus untuk manusia seluruhnya, 
yang membawa berita gembira dan duka, dan kepada keluarga dan 
sahabat-sahabatnya, dan semoga salam kesejahteraan dilimpahkan jua 
kepadanya sebanyak-banyaknya” itu, syarih berkata: Setelah alham 
dulillah, kemudian diikuti dengan selawat atas Rasul-Nya saw., karena 
dialah perantara dalam sampainya kesempumaan ilmiyah dan amliyah 
kepada kita dari Dzat Yang Maha Tinggi kekuasaan-Nya dan Maha 
Tinggi keadaan-Nya, maka disebutnya sesudah menyebut Dzat Yang 
Maha Agung untuk menghormati kedudukan Nabi saw. dengan 
mengikuti perintah Allah swt. Dan demikian juga berperantara dengan 
selawat atas keluarga dan sahabat sahabat, karena mereka adalah 
perantara-perantara antara kita dengan Nabi saw., maka sesungguhnya 
kebaikan keluarga dan sahabat-sahabat adalah lebih banyak daripada 
kebaikan kita kepadanya, selesai dengan diringkas. 

Perkataan: ’’muttafaq ’alaihi” itu, yang berarti diriwayatkan oleh 
Ahmad, Bukhari dan Muslim, syarih berkata: Yang masyhur menurut 
Jumhur, bahwa ’’muttafaq alaihi” adalah hadis yang disepakati oleh 
Bukhari dan Muslim dengan tanpa mengikutkan lainnya Sedarig 
mushannif,(Ibnu Taimiyah) menggunakan isthilah muttafaq alaih dengan 
menambah Imam Ahmad, maka tidaklah itu menjadi suatu kesulitan 
karena hanya dalam isthilah saja. 
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1. BAB SUCINYA AIR LAUT DAN LAINNYA 
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1. Dari Abi Hurairah ra, ia berkata: Ada seorang laki- aki 
bertanya kepada Rasul saw., lain ia berkata: Ya Rasulullah, sesung¬ 
guhnya kami berlayar (di) laut, dan kami membawa sedikit dari air 
(tawar), kalau kami berwudlu’ dengan itu, maka kami akan haus, 
>akah’kami (boleh) berwudlu’ dengan air laut? Kemudian Rasul saw. 
menjawab: ’’Laut .itu suci aimya, halal bangkainya”. (HR Imam yang 
lima , dan Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan-Shahih). 

tnu b ait l m mjids b 1 » n. i 








2. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Saya pemah melihat ' 

Rasul saw. - ketika itu waktu sholat ashar telah riba - kemudian 
orang-orang mencari air wudlu’, tetapi mereka tidak mendapatkan, * 

lalu dibawalah kepada Rasul saw. air wudlu’, kemudian Rasul saw. 
meletakkan tangannya ke dalam bejana itu, dan memerintahkan 
orang-orang agar berwudlu’ daripadanya. Lalu aku melihat air itu 
mengalir dari bawah jari-jarinya sehingga mereka berwudlu’ sampai 
yang paling akhir dari mereka. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



3. Dan hadis yang semakna deitgan ini disepakati oleh hadis 
Jabir bin Abdillah. 

Penjelasan 

Perkataan: ’’Kitab thaharah” itu, syarih berkata: Karen a thaharah 
adalah kunci sembahyang, yang merupakan tiang agama, maka 
pengarang-pengarang membuka karangan-karangannya dengan ’.’bab 
thaharah”. Dan kata ’’Abwaab”, jama’ dari bab, sedang kata ”Bab” 
secara hakekat adalah tempat masuk apapun, secara ’’majaz” diguna- 
kan untuk judul sejumlah maslah yang munasabah. Dan kata 
’’miyaah”, jama’ dari maa’ (air) dan dijama’kannya padahal ia adalah 
isim jenis, adalah untuk membedakan macam-macam air. 

Perkataan: ”Laut itu suci aimya, halal bangkainya” itu, syarih 
rahimahullah berkata: Berkatalah pengarang Syarh A1 Ilmam: Maka 
kalau ditanyakan, mengapa Nabi saw. tidak menjawab pertanyaan 
sahabat-sahabat dengan ’ya’ ketika mereka bertanya: Bolehkah kam 
berwudlu, dengan air laut? Maka kami menjawab: Karena hal itu 
(kalau dijawab dengan ’ya’), maka akan terikat dengan keadaan 
darurat, padahal keadaannya tidak demikian, lagi pula dari meringkas 
jawaban dengan ’ya’ itu bisa difaham bahwa air laut itu bisa untuk 
berwudlu’ saja, tidak bisa mencusikan hadas-hadas dan najis-najis 
yang lain. 

Syarih rahimahullah berkata: Dan di antara faidah hadis ini, yaitu 
diperintahkannya menambah jawaban atas pertanyaan orang yang 
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bertanya. Ibnul Mulaqan berkata: Sesungguhnya hadis ini adalah hadis 
yang agung, merupakan dari pokok-pokok bersuci, yang mengandung 
h kum-hukum vaftg banyak dan qaidah-qaidah yang penting. 

Perkataan dalam hadis Anas ”lalu orang-orang mencari air wu¬ 
dlu' ” itu,' syarih berkata: Hadis ini menunjukkan diperintahkan 
tolong-m nolong tentang air dalam keadaan darurat bagi orang yang 
mempunyai kelebihan air wudlu’nya, dan pula menunjukkan, bahwa 
pencidukan. air orang yang wudlu’ dari air yang sedikit itu tidak 
membuat air menjadi musta’mal. Dan di antara faidahnya, bahwa air 
yang mulia, (air mu’jizat) boleh untuk menghilangkan hadas, dan oleh 
karena itu mushanif rahimahullah berkata: 

Dan di dalam hadis ini ada suatu peringatan, bahwa sesungguhnya 
tidak mengapa untuk menghilangkan hadas dengan air zam-zam, 
karena keringkasan keterangannya menunjukkan, bahwa air itu adalah 
air mulia yang diambil barakahnya. Dan air yang Rasulullah saw. 
meletakkan tangannya di dalamnya itu adalah sama dengan ini. 



4. Dan sungguh telah datang dari Ali karramallah wajhah, di 
dalam satu hadis yang ia mengatakan di dalamnya: Kemudian Rasul 
saw. menumpahkan, lalu ia minta setimba air zam-zam, kemudian ia 
minum daripadanya dan wudlu' ”. (HR Ahmad). 


2. BAB KESUCIAN AIR YANG DIPAKAI UNTUK WUDLU’ 



5. Dari Jabir bin Abdillah ia berkata: Datanglah Rasul saw 
mengunjungi aku, sedangkan aku dalam keadaan sakit yang tidak 

15 





Sadar, kemudian ia berwudlu’ dan mengguyurkan air wudlu’nya 
kepadaku”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



6. Dan di dalam hadis perdamaian Hudaibiyah dari riwayat 
Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Al Hakam: Tidaklah Rasu I 
saw. mengeluarkan dahak kecuali mesti jatuh ke telapak tangan seseo- 
rang, kemudian menggosokkannya ke wajahnya dan kulitnya, dan 
apabila wudlu’ hampir mereka berebutan air wudlu’nya. Dan ke ianjut- 
an hadis ini selengkapnya, adalah pada riwayat Ahmad dan Bukhari. 



= e L:h = 

7. Dan dari Hudzaifa bin Al Yaman, bahwa Rasul saw. pemah 
menemuinya, sedangkan ia dalam keadaan junub, lalu ia menyingkir 
daripadanya, kemudian ia mandi lalu datang, ia berkata: aku junub, 
lalu Nabi saw. bersabda: ’’Sesungguhnya orang Islam itu tidak najis”. 
(HR Jama’ah, kecuali - Bukhari dan Tirmidzi). 



8. Dan Jama’ah j uga meriwayatkan seperti hadis d atas seluruh- 
nya, dari hadis Ab Hurairah. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Jumhur menjadikan dalil dengan 
pengguyuran Nabi saw. akan air wudlu’nya kepada Jabir, dan taqrir- 
nya kepada sahabat-sahabat yang tabarruk dengan air bekas wudlu.’- 
nya, atas kesucian air bekas dipakai untuk wudlu’, selanjutnya ia 
berkata: Apabila ada yang berpe idapat atas najisnya air bekas wudlu’. 
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padahal hadis-hadis ini jelas-jelas menunjukkan sucinya, dan dimung- 
kinkan hal itu termasuk perkara yang khusus bagi Nabi saw., maka 
aku menjawab: Ini adalah da’waan yang tidak sesuai, karena yang 
asal, bahwa hukumnya dan hukum ummatnya adalah satu, kecuali 
kalau ada dalil yang menunjukkan kekhususan, padahal dalil itu tidak 
ada. Dan juga menghukum sesuatu itu najis adalah merupakan 
ketentuan hukum agama yang membutuhkan kepada dalil yang diaju- 
kan oleh orang yang menantang, maka manakah itu? 

Perkataan: ’’Sesungguhnya orang Islam itu tidak najis” itu, syarih 
berkata: Sebagian ahli dlahir berpegangan kepada mafhumnya, dan 
pengarang Al Bahr menceritakannya dari Al Hadi, Al Qasim, An 
Nashir, dan Malik, lalu mereka berkata: Sesungguhnya orang kafir itu 
najis ’aini, dan mereka memperkuat pendapat mereka itu dengan 
firman Allah: Innamal musyrikuuna fiajasun - At Taubat: 29, artinya: 
’’Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis”. Dan yang demikian itu 
dijawab oleh Jumhur, bahwa yang dimaksud dar hadis itu, bahwa 
orang Islam itu suci anggota badannya karena kebiasaannya menjauhi 
najis. Dan tentang ayat itu, yang dimaksud, bahwa mereka itu adalah 
najis di dalam i’tiqad dan dianggap kotor, dan hujjah mereka atas 
salinya penafsiran ini, bahwa Allah menghalalkan wanita-wanita ahli 
Kitab, dan kiranya maklum, bahwa keringat mereka tidak dapat dihin- 
dari oleh siapa yang mencampurinya, se anjutnya ia berkata: Dan 
hadis bab ini merupakan pokok dalam hat sucinya Muslim, baik dalam 
keadaan hidup maupun mati, dan juga mengandtsng faidah, diperin- 
tahkan thaharah ketika menghadapi perkara-perkara besar, seperti 
menghormat orang-orang mulia dan menuliskannya serta memper- 
gaulinya dengan kesempumaan sikap. 


3. BAB MENERANGKAN TENTANG HILANGNYA FUNGSI AIR 

SEBAGAI PENCUCI 
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• 9. Dari Abi Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Janganlah 
sekali-kali salah seorang di antara kamu mandi di dalam air yang diam, 
sedang ia dalam keadaan junub”, lalu mereka bertanya: Wahai Abi 
Hurairah, lalu bagaimana ia harus berbuat? Ia mer 'awab: ia menci- 
duknya dengan cidukan. (HR Muslim dan Ibnu Majah). 



10. Dan bagi Ahmad dan Abi Dawud, (dikatakan): Janganlah 
sekali-kali salah seorang di antara kamu, kencing di dalam air diam, 
dan janganlah ia mandi janabat di dalamnya.” 



11. Dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abdillah bin Muhammad bin 
Uqail, ia berkata: Aku diberi tahu Rubayyi’ binti Mu’awwadz bin 
Afra’ lalu menyebutkan hadis wudlu’nya Nabi saw. dan di dalamnya 
(terdapat): ”Dan Nabi saw. mengusap kepalanya dua kali dengan air 
sisa wudlu’nya yang di tangannya; Ia memulai dari belakang (kepala¬ 
nya), kemudian ia teruskan ke ubun-ubunnya, dan membasuh kedua 
kakinya tiga kali tiga kali”. HR Ahmad dan Abi Dawud dengan 
diringkas, dan lafadz Abu Dawud: (dikatakan): Sesungguhnya Rasul 
saw. mengusap kepalanya dengan sisa air yang ada di dua tangannya”. 
Tirmidzi berkata: Abdullah bin Muhammad bin Uqail adalah orang 
baik. Tetapi sebagian mereka (ahli hadis) membicarakannya dari segi 
h falannya. Dan A1 Bukhari berkata: Adalah Ahmad, Ishaq dan 
Humaidi menjadikan hadis Abdullah sebagai hujjah. 
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Penjelasan 

, Perkataan: ’’Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kamu 
mandi di dalam air diam, sedangkan ia dalam keadaan junub” itu, 
syarih berkata: Sungguh sebagian besar ahlil bait, Ahmad, A1 Laits, A1 
Auza’i, As Syafi’i dan Malik dalam salah satu dari dua riwayatnya, dan 
Abu Hanifah dalam satu riwayat daripadanya, berpendapat, bahwa 
air musta’mal tidak dapat mensucikan, sedangkan syarih menguatkan 
atas tetapnya air musta’mal dalam keadaan kesuciannya dan tetap 
sebagaimana asalnya. Syarih berkata: Dan mushannif menjadikan dalil 
j hadis dalam bab ini, atas tidak patutnya air musta’mal itu untuk 
bersuci, lalu ia berkata: 

Dan larangar mandi di dalam air diam itu, menunjukkan atas 
tidak sahnya dan tidak mencukupinya, dan tidak lain hal itu, kecuali 
karena menjadi air musta’mal dengan pertama kali bertemu dengan 
orang yang mandi itu, dan ini untuk orang yang tidak kena najis, 
adapun bagi orang yang terkena najis maka mencuci di situ dianggap 
cukup. 1). 

Dan perkataan: ”Dan Nabi saw. mengusap kepalanya dua kali 
dengan air sisa wudlu’nya yang di tanganpya” itu, hadis ini dijadikan 
dalil, bahwa air musta’mal yang belum terpisah dari badan, boleh 
dipergunakan bersuci. Pendapat mi dibantah dengan hadis yang 
mengatakan, bahwa Nabi saw. pemah mengusap kepalanya dengan air 
yang bukan sisa dari tangannya, sedangkan engkau tahu, bahwa 
ad any a Nabi saw. mengambil air baru itu, tidaklah hal itu meniadakan 
hhkum yang terkandung dalam bab ini, yaitu Rasul saw. telah 
nya, karena menentukan sesuatu dengan suatu shighat (redaksi), itu 
hanya menunjukkan suatu kejadian dan bukan untuk membatas 
(taqyid), dan tidak pula menafikan selain itu, oleh karena itu tidak 
mengharuskan tidak adanya kejadian yang lain. Selanjutnya mushannif 
berkata sesudah membawakan hadis tersebut: 

”Dan kalau diperkirakan untuk ditetapkan, bahwa Nabi saw. 
telah mengusap kepalanya dengan air sisa dari basah-basah kedua 
tangannya, maka tidaklah menunjukkan atas kesucian air musta’mal, 
karena sesungguhnya air apabila telah berpisah dalam keadaan 
mensucikan dengan tidak berpisah kelainnya, maka fungsinya dan 
mensucikannya adalah tetap. Oleh karena itu dalam keadaan demiki- 
an, perubahan air karena najis dan keran barang-barang sud, tidak 
menghilangkan fungsinya. 

Maksudny , air musta’mal tidak bis*, menghilangkan adas. Isanya bisa menghi 
langkan najis (pen.). 
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Syarih berkata: Dan telah kami sajikan, apa yang benar tentang 
air musta’mal. 1) 
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4. BAB MENOLAK ANGGAPAN AIR MUSTA’MAL 
KARENA BEKAS DICIDUK OLEH ORANG YANG BERWUDLU’ 

/ UNTUK MEMBASUH MUKA 
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12. Dari Abdillah bin Zaid bin Ashim, bahwa ia pernah diminta: 
Berwudlu’lah untuk kami, sebagaimana wudlu’ Rasul saw.! Lalu ia 
minta bejana, kemudian ia menuangkannya atas kedua tangannya, lalu 
ia basuh tiga kali, kemudian ia memasukkan kedua tangannya lalu 
mengeluarkannya, kemudian berkumur dan mengisap air hidung dari 
satu telapak tangan, kemudian ia berbuat demikian tiga kali, lalu 
mema ukkan tangannya kemudian mengeluarkannya, lalu membasuh 
wajahnya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya, lalu mengeluar¬ 
kannya, kemudian membasuh kedua tangannya sampai siku-siku dua 

kali kemudian memasukkan tangannya, lalu mengeluarkannya, kemu 

■ 

1) Kami berpendapat bahwa air musta’mal tu tidak ada berdasarkan k pada 

hadis no. 11. b 


20 


dian mengusap kepalanya, yaitu ia jalankan k dua tangannya ke 
bel alang, lalu ia kembalikannya, kemudian membasuh kedua kakinya 
sampai mata kaki, lalu berkata: Demikianlah wudlu* Rasul saw.” HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim, dan lafadznya dari Ahmad. 

Penjelasan , , 

Perkataan: ’’kemudian ia memasukkan tangannya itu, dan dalam 

satu riwayat: ’’kemudian ia memasukkan kedua tangannya lalu 
mengambil air dengan kedua tangannya 5 ; dan di dalam a s Ibnu 
Abbas ’’kemudian ia mengambil seciduk air dengar tangannya, 
demikian, lalu ia usapkannya ke tangannya yang satu kemudian la 
membasuh dengan tangannya itu” itu, syarih berkata: Riwayat ini 
menunjukkan bolehnya tiga perkara it i, dan sesunggub ya itu adalah 
sunnah (Nabi saw.). Kelanjutan hadis ini akan disebutka >a 
wudlu’ dan sebenarnya dibawakan ya oleh mushanmf di sim, adalah 
untuk menolak pendapat orang yang mengira, bahwa air yang hambil 
(dengan tangan) sesudah membasuh wajah adalah musta mal yang 
tidak patut untuk bersuci. Dan itu adalah pendapat yang bathi yang 
ditclak oleh hadis ini dan lainnya, dan engkau telah tahu dari apa ya lg 
lafu bahwa masalah ini, yakni ’’keluarnya air musta’mal dan ungs nya 
sebagai pencuci adalah pendapat yang tidak kuat. Dan di antara faidah 
hadis ini, adalah bolehnya berbeda biianga membasuh anggota 
wudlu’ karena Nabi saw. mencukupkan da at membasuh kedua 
tangan' dua kali, sedang anggota yang lain tiga kali. Selesai dt gan 

diringkas. 
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5. BAB HADIS YANG MENERANGKAN TENTANG SISA 
KELEBIHAN AIR BERSUCI PEREMPUAN 
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13. Dari Hakam bin Amr al Ghifari, bahwa Rasul saw. melarang 
laki-laki berwudlu’ dengan bekas air yang dipakai bersuci perempuan”. 
HR Imam yang lima kecuali Ibnu Majah dan Nasa’i. Ibnu Ma ah dan 
Nasa’i berkata: ’’bekas air wudlu’ perempuan”. Dan Tirmidzi menga- 
takan: Hadis ini Hasan, dan Ibnu Majah berkata, sesudah ia meriwa- 
yatkan hadis yang lain: ’’yang benar adalah hadis Hakam”. 



14. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasul saw. pernah mandi 
dengan air bekas (dipakai) Maimunah. HR Ahmad dan Muslim. 



15. Dan dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, bahwa Rasul saw. 
pernah wudlu’ dengan (air) bekas mandi janabat Maimunah. HR 
Ahmad dan Ibnu Majah. 



16. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sebahagian isteri Nabi 
saw. mandi di dalam bejana besar, lalu datanglah Nabi saw. akan 
berwudlu’ atau mandi daripadanya, maka sebahagian isterinya berkata 
kepadanya: Ya Rasulullah, sesungguhnya aku junub, maka ia 
bersabda: ’’Sesungguhnya air itu tidak dapat menjunubkan”. HR Ah¬ 
mad, Abu Dawud Nasa’i, dan Tirmidzi, dan Tirmidzi berkata: Hadis 
ini Hasan-Shahih. 
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P njelasan 

Ibnu Taimiyah berkata: 

”Aki berkata: Kebanyakan ahli ilmu mer jadikan rukhshah bagi 
laki-laki (menggunakan) bekas air bersud perempuan. Dan hadis-ha- 
dis tentang ini lebih shahih. Tetapi Ahmad dan Ishaq memakruhkan- 
nya apabila perempuan itu mandi sendirian, dan mereka memfTav, 
hadis Maimunah itu, sebenamya dia tidak mandi sendirian, dengan 
mengkompromikan antara hadis Maimunah dengan hadis Hakam. 
Adapun tentang mandinya laki-laki dan perempuan dan wudlu 
mereka bersama-sama, maka hal itu tidak ada khilaf tentang 
bolehnya”. 


-w 


17. Ummu Salamah berkata: Aku pernah mandi janabat 
bersama Rasul, saw. dari satu bejana. HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim. 




18. Dan dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah mandi janabat 
bersama Rasul saw. dari satu bejana, yang bergantian tangan-tangan 
kami.” HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 





19. Dan dalam satu lafadz bagi Bukhari (dikatakan): Dari satu 
bejana yang kami menciduk daripadanya bersama-sama. 
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20. Dan bagi Muslim (dikatakan): Dari satu bejana an ara aku 
dan dia, lalu Nabi saw. mendahului aku, sampai aku berkata- Tinggal 
kanlah aku, tinggalkanlah aku! 



' 21. Dan di da am afadz Nasa’i (dikatakan): Dari satu bejana 
yang Nabi saw. mendahului aku dan aku mendahului dia, sehingga 
Nabi saw. berkata: Tinggalkanlah aku, dan aku berkata: Tinggalkan¬ 
lah aku! 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: 

”Dan dikompromikanlah antara hadis-hadis tersebut, yaitu: mem- 
bawa hadis-hadis yang melarang, dimaksudkan untuk air yang berja- 
tuhan dari anggota badan, karena air yang demikian itu musta’mal, 
sedang hadis yang membolehkart, dimaksudkan adalah sisa air bukan 
yang jatuh dari anggota. Begitulah bentuk kompromi yang dilakukan 
oleh A1 Khathabi. 

Dan yang lebih ba k dari itu adalah bentuk kompromi oleh Ibnu 
Hajar A1 Asqallani di dalam A1 Fat-h, yaitu membawa hadis yang 
melarang untuk t a n z i h dengan qarimah hadis-hadis yang membo- 
lehkan. 


6. BAB HUKIJM AIR KETIKA KEJATUHAN NAJIS 



2. Dari Abi Sa’id A1 Khudri, ia berkata: (Rasul) (jitanya: Ya 
Rasulullah, apakah engkau pemah berwudlu’ dari (air) sumur Bu- 


dla’ah, yaitu sumur tempat membuang da ah-darah hai , daging- 
daging anjing, dan bangkai? Lalu Rasu saw. menjawab. ’ Air itu 8uci, 
tidak dina’jiskan oleh sesuatu” HR Ahmad, Abu Dawud dan 
Tirmidzi, dan T'rmidzi berkata: Hadis ini Hasan, dan Ahmad berkata: 
Hadis sumur Budla’ah shahih. 



23.. Dan di dalam satu riwayat bagi Ahmad dan Abi Dawud 
(dikatakan): Apakah engkau pernah'diberi air dari sumur Budla’ah, 
yaitu sumur yang ditempati membuang darah-darah haid wanita, 
daging anjing-anjing, dan kotoran manusia? Lalu Rasul saw. 
menjawab: ’’Sesungguhnya air itu suci, tidak dapat dinajiskan oleh 
apapun”. 



Abu Dawud berkata: Aku mendengar Quthaibah bin Sa’id, ia 
berkata: Aku pernah menanyakan bangunan sumur Budla’ah tentang 
dalamnya, aku bertanya: Apakah air sumur itu banyak? Lalu ia 
menjawab: Setinggi pantat. Aku bertanya: Kalau berkurang sampai 
dimana? Ia menjawab: Dibawah aurat. Abu Dawud berkata: Aku 
pernah mengukur sumur Budla’ah dengan selendangku, kemudian aku 
rentangkan di atasnya, lalu aku ukur dengan dzira’ku, maka lebamya 
enam dzira’. Dan aku bertanya kepada orang yang membukakan pintu 
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kebun dan memasukkan aku ke dalamnya: Apakah pernah diubah 
bangunannya dari keadaan asalnya? La u ia menjawab: Tidak! Dan 
aku mengetahui di dalamnya, air yang berubah warnanya. 



24. Dari Abdillah bin Umar bin Khathab, ia berkata: Aku 
mendengar Rasul saw. bersabda; dikala ia sedang ditanya tentang air 
di padang Sahara dan berulang-ulangnya (datang) di situ, binatang- 
binatang buas dan hewan-hewan: ’’Kalau air itu dua qullah, maka 
tidak mengandung kotoran”. HR Imam yang lima. 






25. Dan dalam lafadz Ibnu Majah, dan satu riwayat bagi Ahmad 
(dikatakan): ’’Tidak dapat dinajiskan oleh apapun”. 



26. Dari Abi Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: Janganlah 
salah seorang di antara kamu kencing di dalam air berhenti yang tidak 
mengalir, kemudian mandi di dalamnya”. HR Jama’ah dan ini adalah 
lafadz Bukhari, dan lafadz Tirmidzi (dikatakan): ’’Kemudian ia wudlu’ 
daripadanya”. Sedang Imam-imam yang lain (dikatakan): ”Lalu ia 
mandi daripadanya”. 

Penjelasan 

Sabda Nabi saw. ’’Air itu suci, tidak dinajiskan oleh apapun” itu, 
Ibnul Mundzi berkata: Ulama’ telah sepakat, bahwa air sedikit atau 


banyak, apabila kejatuhan najis lalu berubah rasanya, warnanya, atau 
baunya, maka menjadi najis. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa air itu tidak 
menjadi najis sebab kejatuhan sesuatu, baik air itu sedikit atau 
banyak meskipun berubah semua sifa nya atau sebagian. Tetapi 
berdasarkan ijma’ Ulama’, bahwa air apabila telah berubah salah satu 
sifatnya sebab kejatuhan najis, maka hilanglah fungsinya sebagai 
pencuci. Oleh karena itu air tidak najis sebab sesuatu yang mengenai- 
nya, meskipun air itu sedikit, kecuali kalau berubah. Kalau air yang 
kurang dari dua qullah itu berubah sebab terkena najis, maka 
hilanglah fungsinya sebagai pencuci dengan ijma’ dan dengan mafbum 
hadis qullatain. Dan kalau tidak berubah, maka hadis: (air itu) tidak 
dapat dinajiskan oleh apapun” itu, keumumannya menunjukkan 
ketiadaan hilangnya fungsi air sebagai pencuci, sedangkan hadis 
qullatain mafhumnya menunjukkan hilangnya fungsi sebagai pencuci. 
Selesai dengan ringkas. 

Sabda Nabi saw ’’Janganlah salah seorang kamu kencing di air 
diam yang tidak mengalir kemudian ia mandi di dalamnya” itu, A1 
Qurthubi berkata: Ini adalah peringatan Nabi saw. terhadap kembali 
kepada suati perbuatan yang tidak baik, seperti sabda Nabi saw.: 

’’Janganlah salah seorang diantara kamu memukul isterinya 
seperti memukul hamba, kemudian ia mengumpulinya.” 

Mushannif rahimahullah berkata: 

’’Siapa yang menggunakan hadis dua qullah lalu hadis ini diartikan 
untuk air yang kurang dari dua qullah, sedang hadis sumur Budla’ah 
itu untuk. yang mencapai dua qullah, ini dengan mengkompromikan 
antara semua hadis”. 

Aku berkata: Kencing di dalam air, dapat menajiskannya, apabila 
air itu sedikit, dan mengotorinya, apabila air itu banyak. Oleh karena 
itu, maka dilarang kencing di dalam air secara mutlak. 


7. BAB TENTANG AIR LIUR BINATANG 



27. Hadis Ibnu Umar tentang qullatain menunjukkan atas najis- 
nya liur binatang, dan kalau tidak, maka pembatasan dengan qullatain 
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itu di dalam jawaban soal tentang jatuhnya air liu binatang atas air ltu 
adalah sia-sia. 




, 28. Dari Abi Hura'rah,ia berkata: Rasul saw. bersabda: ”Apa- 

bila anjing menjilat di dalam bejana salah seorang di antara kamu, 
maka tumpahkanlah kemudian cucilah ia tujuh kali.” HR Muslim dan 
Nasa’i. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Tentang hadis yang sesudahnya, dan mungkin 
dimaksudkan hadis dua qullah dalam keadaan seperti itu, adalah 
karena jatuhnya air liur binatang ke dalam air itu diduga binatang itu 
terus kencing dan buang kotoran. 

Ia berkata: Hadis Abi Hurairah menunjukkan atas wajibnya 
mencuci tujuh kali karena jilatan anjing. Ia berkata: Dan ia mengam 
bil dalil dengan hadis ini atas najisnya anjing, karena apabila liurnya 
najis sedangkan ia adalah peluh mulutnya, maka najislah mulutnya 
dan (hal itu) menetalkan najisnya seluruh badannya. Dan yang 
demikian itu karena liurnya adalah bagian dari mulutnya, maka bagian 
badannya yang lain lebih-lebih*, dan Jumhur berpendapat demikian. 


8. BAB AIR LIUR KUCING 

.1 ri'jlO '• uli in cvi"'OHiinatr 
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__ 

* Qias ini tidak tepat, sebab manusia itu air seninya dan anggota badannya tidak najis. 
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29. Dari Kabsyah binti Ka’ab bin Malik, dan dia di bawah 
kekuasaan Abi Qatadah, bahwa Abi Qatadah masuk kepadanya, lalu 
ia menuangkan air wudlu’ untuknya, kemudian datanglah seekor 
kucing yang minum daripadanya, kemudian ia menyodorkan wadah itu 
kepadanya sehingga minumlah kucing itu daripadanya; Kabsyah 
berkata: Lalu Abi Qatadah melihat aku sedang memperhatikannya, 
kemudian ia berkata: Herankah engkau wahai anak perempuan 
saudaraku? Aku menjawab: Ya. Lalu ia berkata: Sesungguhnya Rasul 
saw. bersabda: Sesungguhnya kucing itu tidak najis, karena sesungguh¬ 
nya ia adalah di antara binatang yang keluar masuk rumah kamu.” HR 
Imam yang lima dan Tirmidzi mengatakan: Hadis ini Hasan-Shahih. 



30. Dari Aisyah, dari Nabi saw., bahwa ia pemah menyodorkan 
bejana kepada kucing sehingga kucing itu minum, kemudian Nabi 
wudlu’ dengan sisanya. HR Dara Quthni. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Dua hadis di atas menunjukkan atas sucinya 
mulut kucing dan air liurnya, dan inilah pendapat Syafi’i dan A1 Hadi. 

Dan Abu Hanifah berkata: Alir liur itu najis sebagaimana air liur 
binatang-binatang buas, tetapi air liur kucing diberi keringanan, yaitu 
dimakruhkan menggunakan air bekas jilatan kucing. Namun pendapat 
Abu Hanifah itu dibantah, karena hadis dalam bab ini menjelaskan, 
bahwa kucing tidak najis, maka keumuman hadis tentang air liurnya 
binatang buas itu ditakshish (dikecualikan) atas naj snya binatang itu, 
dengan hadis kucing ini. Adapun semata-mata menghukumi kucing 
sebagai binatang buas, itu tidak menetapkan bahwa kucing itu najis, 
karena tidak ada kaitan antara kenajisan dan kebuasan, karena Dara 
Quthni telah meriwayatkan dari hadis Abi Hurairah, ia berkata: 








’’Rasul sa&. pemah ditanya tentang kolam-kolam antara Mekah 
dap Madinah lalu ditanyakan: Sesungguhnya anjing-anjing dan bina¬ 
tang-binatang buas datang ke tempat itu, kemudian ia menjawab: 

Bagi binatang-binatang itu apa yang mereka minum, dan sisanya 
adalah untuk kita, untuk diminum dan bersuci.” 

As Syafi’i, Dara Qufhni dan Baihaqi meriwayatkan di dalam A1 
Ma’rifah, pengarang A1 Ma’rifah berkata: Hadis tersebut mempunyai 
beberapa sanad, yang kalau dihimpun sebagiannya dengan sebagian 
yang lain, naka akan menjadi kuat, dan hadis tersebut berbunyi sbb.: 

Bolehkah kami berwudlu’ dengan sisa (minum) himar-himar? 
Nabi menjawab: Ya (boleh), dan bahkan sisa minum binatang-bina¬ 
tang buas seluruhnya”. 

Selanjutnya ia berkata: Dan dimungkinkan juga, bahwa hadis dua 
qullah (qullatain) yang terdahulu itu diperselisihkan, karena lewatnya 
binatang-binatang buas itu di air tersebut, diduga kencing dan berak 
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BAB-BAB MEMBERSIHKAN NAJIS DAN 
KETERANGAN NASH-NASHNYA 


1. BAB MENETAPKAN KALI MENCUCI JILATAN ANJING 



31 Dari Abu Hirairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Apabila 
anjing minum di bejana salah seorang di antara kamu, maka cucilah ia 
tujuh kali.” HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 



32. Dan bagi Ahmad dan Muslim (dikatakan): Sucinya wadah 
salah seorang di antara kamu, apabila dijilat anjing, hendaklah dicuci 
tujuh kali, pertama kalinya (dicampur) dengan tanah.” 
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33. Dan dari Abdullah bin Mughaffal, ia berkata: Rasul saw. 
pernah memerintahkan membunuh anjing-anjing, lalu pada suatu saat 
ia bersabda: Mengapa nujreka berbuat begitu dan mengapa anjing- 
anjing itu? Kemudian ia memberi rukhshah (keringanan) pada anjing 
buruan dan anjing (penjaga) temak, dan a bersabda: ’’Apabila anjing 
menjilat pada bejana salah seorang di antara kamu, maka cucilah 
tujuh kali, dan campurlah yang kedelapannya dengan tanah.” HR 
Jama’ah kecuali Tirmidzi dan Bukhari. 



34. Dan di dalam satu riwayat bagi Muslim (dikatakan): Dan ia 
(Nabi saw.) memberi keringanan pada anjing (penjaga) kambing dan 
anjing buruan, dan penjaga tanaman”. 

Fenjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Dua hadis (di atas) menunjukkan, 
bahwa bejana yang dijilat anjing, dicuci tujuh kali, selanjutnya ia 
berkata: Dan telah terjadi khilaf, apakah dicampurnya dengan tanah 
itu di dalam (jumlah) tujuh kali, atau di luamya. Dan menurut dlahir- 
hya hadis Abdullah bin Mughaffal, bahwa debu itu di luar tujuh kali, 
dan itulali yang lebih kuat dari lainnya. Selesai. 

Ibnu Hajar berkata di dalam Kitab Fat-hul Bari: Riwayat yang 
menggunakan kata uulaahunna (pertama kalinya dicampur dengan 
tanah), adalah lebih kuat sebab lebih banyak dan lebih mahfudz, dan 
juga dari segi maknanya. Karena pencampuran dengan tanah, pada 
kali yang terakhir menyebabkan keperluan mencucinya lagi untuk 
membersihkannya, dan Syafi’i telah menentukan, bahwa mencuci yang 
pertama dengan dicampur tanah itu adalah lebih utama. 

fcMl |fl •• 1 ■ MMdfe) i* ' ■ ' A. rupjJ 

2. BAB DIMA FKANNYA BEKAS-BEKAS DARAH HAID YANG 
TELAH DIKERIK DAN DIGOSOK 



35 Dari Asma’ binti Abi Bakr, ia berkata: Datanglah seorang 
perempuan kepada Nabi saw., lalu ia bertanya: Salah seorang di ante-* 
ra kami, pakaiannya terkena darah haid, apa yang harus la lakukan. 
Lalu Nabi saw. menjawab: Ia harus mengeriknya, lalu menggosoknya, 
dengan air, kemudian mencucinya, lalu sembahyang dengan kain itu . 
HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 



35. Dan dari Abi Hurairah, bahwa Khaulah binti Yasar berta- 
nya: Ya Rasulullah aku hanya mempunyai satu pakaian dan aku haid 
dengan pakaian itu (bagaimana aku harus berbuat ac« sa menja- 
wab: Apabila engkau telah suci, maka cucilah tempat darah itu a u 
sembah anglah dengannya”. Khaulah bertanya: Ya frasulullah bagai 
mana kalau bekasnya tidak dapat hilar g? Nabi saw. menjawab: 
Cukuplah bagimu air, dan tidak apa-apa bekasnya.” HR Ahmad dan 
Abu Dawud. 



tlUJ 


37. Dan dari Mu adzah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Aisyah tentang wanita yang haid, yang pakaiannya terkena darah, lalu 
ia menjawab: ia harus mencucinya, dan kalau tidak dapat hilang 
bekasnya, maka rubahlah dengan sesuatu dari wama kuning. Aisyah 
berkata: Akupun pernah berhaid di tempat .asul saw. 3 kali, yang 
semuanya itu pakaianku tidak saya cuci 
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Penjelasan 

Perkataan ’’kemudian ia menggosoknya” itu, syarih berkata: 
Yakni me ggosok tempat darah dengan ujung-ujung jari agar bersih, 
dan hilanglah apa yang melekat pada pakaian itu. 

Mushannif berkata: Hadis ini menunjukkan: 1. Bahwa darah haid 
tidak dima’afkan meskipun sedikit, karena keumumannya, 2. Kesucian 
pakaian adalah syarat bagi sembahyang, 3. Sesungguhnya najis darah 
haid dan sebangsanya, mencucinya tidak diperlukan tanah dan jumlah 
kali cucian, 4. Sesungguhnya air itu menentukan bagi hilangnya najis. 

Perkataan ’’Cukuplah bagimu air dan tidak apa-apa bekasnya” 
itu, syarih berkata: Hadis ini dijadikan dalil bagi tidak wajibnya meng- 
gunakan alat yang tajam. Dan Syafi’i berpendapat atas wajibnya 
menggunakan alat yang tajam yang biasa, karena perkataannya dalam 
hadis Ummu Qais (dikatakan): ’’keriklah dengan tulang dan cucilah 
dengan air dan bidara”. Dan ada yang berpendapat, bahwa mengguna¬ 
kan alat yang tajam adalah sunat dengan mengkompromikan antara 
beberapa dalil tersebut. 

Dan perkataan ’’tidak apa-apa bekasnya” itu, menunjukkan, 
bahwa tetapnya bekas najis yang sukar dihilangkan itu adalah tidak 
apa-apa, tetapi harus diubah dengan za’faran atau sebangsa kuning- 
kuning atau lainnya sehingga hilanglah wama darah, karena darah 
adalah pienjijikkan. Selesai, dengan diringkas. 

Perkataan Aisyah ”Aku tidak pernah mencuci pakaian” itu, 
syarih berkata: Ini menunjukkan, bahwa sesungguhnya yang asal 
adalah suci, oleh karena itu tetap atas kesuciannya, sampai nampak 
ada padanya najis, sehingga wajib mcncuunya. 

3. BAB KETENTUAN AIR UNTUK MENGHILANGKAN NAJIS 





38. Dari Abdillah bin Umar, bahwa Abi Tsa’labah pemah 
bertanya: Ya Rasulullah, berilah kami fatwa tentang bejana prang- 
orang Majusi, kalau kami terpaksa (menggunakannya). Nabi saw. 
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menjawab: ’’Apabila kamu terpaksa (menggunakannya), maka cuci¬ 
lah dengan air dan masaklah dengannya.” HR. Ahmad. 





39. Dari Abi Tsa'labah al Khusyni, sesungguhnya ia berkata: Ya 
Rasulullah, kami berada di daeralv kaum ahli Kitab, maka kami 
mamasak dengan periuk-periuk mereka, dan minum dengan bejana- 
bejana mereka, apa yang harus kami perbuat? Lalu Rasul saw. menja¬ 
wab: ’’Kalau kamu tidak menemukan lainnya, maka cucilah dengan 
air.” HR Tirmidzi dan ia berkata: Hadis ini Hasan-Shahih. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullali berkata: Dan mushannif rahimahullah meng- 
ambil dalil dengan apa yang disebutkan di dalam bab ini, bahwa air itu 
dapat ditentukan sebagai alat untuk menghilangkan najis, dan juga 
untuk yang lain, dan jelas bagimu, bahwa dengan semata-mata 
perintah menghilangkan khusus untuk najis ini dengan air itu, tidak 
berarti tidak menentukan bahwa hilangnya setiap najis itu mesti 
dengan air, dan berkatalah mushannif di bab sebelumnya. Dan yang 
benar, bahwa air adalah pokok alat untuk mensueikan, karena telah 
disifati di dalam Qur’an dan Sunnah secara mutlak dengan tanpa 
dibatasi, Tetapi pendapat yang menentukan bahwa hanya air saja 
sebagai alat untuk mensueikan, sedang yang lain tidak, adalah 
ditentang oleh hadis tentang ’’mengusap kasut”, ’’mengerik mani”, 
’’mengerik mani dan menghilangkannya dengan rumput idzkhir” dan 
seperti itu adalah banyak. 


4. BAB MEMBERSIHKAN TANAH YANG NAJIS DENGAN 
AIR YANG BANYAK 
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40. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Berdirilah seorang Baduwi 
lalu kencing di dalatn masjid, kemudian orang-orang berdiri untuk 
memukulnya, lalu Rasul saw. bersabda: Biarkanlah dia, dan tuangkan- 
lah setimba air di atasnya, karena sesungguhnya kamu diutus untuk 
memudahkan dan tidak diutus untuk mempersukar”. HR Jama’ah 
kecuali Muslim. 
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41. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Pada waktu kami (berada) 
di masjid bersama Rasul saw., tiba-tiba datanglah seorang Baduwi, 
lalu ia berdiri kencing di dalam masjid. Kemudian berkatalah Sahabat- 
sahabat Nab? saw.: Berhenti, berhenti! Lalu Rasul saw. bersabda: 
’’Janganlah kamu putuskan dia, biarkanlah,” lalu mereka membiar- 
kannya sehingga selesai kencing. Kemudian Nabi saw. memanggilny-i 
lalu bersabda: Sesungguhnya masjid-masjid mi tidak layak untuk 
sedikitpun dari kencing dan juga kotoran, karena masjid adalah untuk 
dnkrullah Azza wa jalla, sembahyang, dan membaca Qur’an”. Atau 
begitulah kurang lebihnya yang disabdakan Rasul saw. Anas berkata: 
Kemudian Rasul saw. memerintahkan seseorang dari kaum itu, Jahi 
dia membawa setimba air kemudian menuangk nnya di atas kencing 
itu.” HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 
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Tetapi di dalam Bukhari tidak terdapat kata-kata ”inna haadzihil 
masaajid”, sampai akhir perintahnya untuk membersihkan. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa menuangkan air itu 
sudah dapat mensueikan tanah (yang terkena najis) dan tidak harus 
digali. Syarih berkata pula: Juga hadis ini menunjukkan apa yang 
drsyaratkan oleh mushannif, yaitu bahwa tanah itu menjadi suci 
dengan dituangi air yang lebih banyak. Dan menunjukkan juga, untuk 
berlaku lemah lembu! dalam memberi pelajaran kepada orang bodoh. 
Dan pula menunjukkan menggemarkan dalam mempermudah dan 
menjauhkan dir? dari mempersukar. Dan juga menunjukkan untuk 
menghormat dan membersihkan masjid karena Nabi saw. membenar- 
kan para Sahabat terhadap sikap nfengingkari kencingnya seorang 
Baduwi itu, sedang perintahnya di situ hanyalah untuk bersikap lemah 
lcmbut. 

Perkataan ”mah, mah” itu, syarih berkata: mah adalah isim fi’il 
yang mabni sukun, maknanya ’’ukfuf = tahanlah”, pengarang A1 
Mathali’ berkata: mah itu kata larangan yang asalnya ”maa haadzaa’ 
(apa ini), lalu dibuang (sebagian hurufnya) untuk meringankan, dan 
diucapkan dengan diulang dan dalam bentuk mufrad (mah mah). 

Perkataan ’’kemudian membawa setimba air, lalu dituangkannya 
di atas kencing itu” itu, mushannif berkata: Hadis ini menunjukkan, 
bahwa najis di atas tanah apabila telah dilebur dengan air, maka tanah 
dan air tersebut adalah suti, dan itu tidak berarti suatu perkara 
memperbanyak najis di dalam masjid. 
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5. BAB TENTANG BAWAH KASUT YANG TERKENA NAJIS 
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42. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasul saw. bersabda: ’’Apabila 
salah seorang di antara kamu menginjak kotoran dengan kasutnya, 
maka sesungguhnya debu itu baginya adalah mensucikan(nya)”. HR 
Abu Dawud. 
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43. Dan dalam satu lafadz (dikatakan): Apabila (salah seorang 
di antara kamu) menginjak kotoran dengan kedua kasutnya, maka 
sucinya kedua kasut itu adalah dengan debu.” HR Abu Dawud. 



44. Dari Abi Sa’id, bahwa Rasul saw. bersabda: ’’Apabila salah 
seorang di antara kamu datang ke masjid, maka baliklah kedua 
terumpahnya dan lihatlah pada keduanya, kalau ia melihat kotofan, 
maka gosoklah dengan tanah kemudian sembahyanglah dengan 
memakai kedua terumpahnya itu.” HR Ahmad dan Abu Dawud. 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Dan ada beberapa hadis yang 
semakna dengan hadis Abi Sa’id di atas, yang satu sama lain saling 
menguatkan sehingga kuat untuk dijadikan alasan/hujjah, bahwa 
terumpah itu sucinya adalah dengan menggosokkannya ke tanah, baik 
basah atau kering, dan melihat dhahimya, tidak ada bedanya antara 
najis yang bermacam-macam, bahkan semua kotoran yang mengenai 
terumpah, sucinya adalah dengan digosok dengan debu. Dan disama- 
kan dengan sandal dan terumpah, semua yang berkedudukan sama 
dengan keduanya, karena tidak ada perbedaan. Selesai dengan 
diringkas. 

6. BAB MEMERCIK KENCING ANAK KECIL DENGAN AIR 
APABILA BELUM MAKAN MAKANAN 
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45. Dari Ummi Qais binti Muhshan, sesungguhnya ia pemah 
datang menghadap Rasul saw. dengan membawa seorang anak kecil 
yang belum makan (makanan), lalu ia kencing di pakaian Rasul saw., 
lalu Nabi saw. minta air, kemudian memercikkannya di atas pakaian itu 
dan tidak mencucinya. HR Jama’ah. 



46. Dan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa Rasul saw. bersabda: 
’’Kencing anak laki-laki yang masih menyusu, cukup diperciki (air), 
dan kencing anak perempuan harus dicuci.” Qatadah berkata: Dan ini 
selama mereka belum makan, maka kalau mereka sudah makan, harus 
dicuci, baik laki-laki atau perempuan. HR Ahmad dan Tirmidzi, dan 
Tirmidzi berkata: Hadis int Hasan. 



47. Dan dari Aisyah, ia berkata: Telah dibawa kepada Nabi saw. 
seorang anak kecil yang sedang ia berinya makanan, kemudian anak 
itu mengencingi Nabi saw., lalu Nabi saw. menyusulinya dengan air. 
HR Bukhari. 



48. Dan demikian juga bagi Ahmad dan Ibnu Majah, dan Ibnu 
Majah menambah: ”dan Nabi saw. tidak mencucinya.” 
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49. Dan bagi Muslim (dikatakan): Adalah Nabi saw., dibawa 
kepadanya, anak-anak, lalu ia mendo’akan kepada mereka, dan 
memberi makanan kepada mereka. Lalu dibawa kepadanya seorang 
anak, kemudian mengencinginya, lalu ia minta air, kemudian menu- 
angkannya pada kencingnya dan ia tidak mencucinya. 
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50. Dari Abu Samh, pelayan Rasul saw. ia berkata: Nabi saw. 
bersabda: ’’Kencing anak perempuan harus dicuci, dan kencing anak 
laki-laki cukup diperciki (air)”. HR Abu Dawud, Nasa’i dan Ibnu 
Majah. 



51. Dan dari Ummi Kurzin A1 Khuza’iyyah, ia berkata: Pemah 
dibawa kepada Nabi saw. seorang anak laki-laki, lalu mengencinginya 
kemudian Nabi saw. memerintahkan (mengambil air) lalu dipercikkan- 
nya, dan pemah dibawa .kepadanya seorang anak perempuan, lalu 
mengencinginya, kemudian ia memerintahkan (mengambil air) lalu 
dicucinya. HR Ahmad. 



52. Dari Ummi Kurzin, sesungguhnya Nab‘ saw. bersabda: "Kencing 
anak laki-laki itu (cukup) diperciki, sedang kencing anak perempuan (harus) 
dicuci." HR Ibnu Majah. 
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53. Dan dari Ummul Fadll, yaitu Lubabah binti A1 Harits, ia berkata: 
Husain: Husain bin Ali pemah kencing di pangkuan Nabi saw., lalu aku 
berkata: Ya Rasulullah, berikanlah pakaian itu padaku, dan gantilah pakaian 
yang lain, supaya aku mencucinya, maka-Nabi saw. bersabda: "Sebenarnya 
kencing anak laki-laki itu hanya cukup diperciki, kencing anak perempuan 
harus dicuci." HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 

■A 


Penjelasan 

Perkataan ’’Yang belum makan makanan” itu, syarih berkata: 
Yang dimaksud dengan makanan, adalah selain air susu yang diisap- 
nya, kurma yang dimakannya, dan madu yang ditelankannya untuk 
pengobatan dan sebangsanya. 

Hadis-hadis dalam bab ini, dijadikan dalil, bahwa kencing anak 
laki-laki berbeda dengan kencing anak perempuan tentang cara meng- 
gunakan air, dan semata-mata memerciki itu sudah cukup untuk 
membersihkan kencing anak laki-laki. Selesai dengan ringkas. 


7. BAB KERIN IANAN TENTANG KENCING BINATANG 
YANG HALAL DIMAKAN DAGINGNYA 
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J 54. Dari Anas bin Malik, bahwa satu kaum dari suku Uklin, 
atau Anas mengatakan suku Urainah, mereka datang di Madinah lalu 
sakit, kemudian Nabi saw. memerintahkan mereka membawa unta- 
unta perahan dan memerintahkan mereka agar keluar (dari Madinah), 
kemudian minum air kencing dan air susunya. (HR Ahmad Bukhari 
dan Muslim). 
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55. Dan ada riwayat dari Nabi saw., bahwa ia bersabda: ”Sem- 
bahyanglah di kandang-kadang kambing.” 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini dijadikan dalil oleh orang 
yang berpendapat atas sucinya air kencing binatang yang halal dima- 
kan dagingnya. Adapun air kencing unta, maka sudah ditegaskan 
dengan dasar nash, sedang kencing binatang yang lain, maka dengan 
dasar qias. Ibnul Mundzir rahimahullah berkata: Barangsiapa mengira 
bahwa hadis ini khusus untuk kaum tersebut, adalah tidak benar, 
karena adanya kekhususan-kekhususan itu tidak ditetapkan kecuali 
dengan dalil. 

Mushannif rahimahullah berkata: Apabila izin dalam persoalan itu 
dimutlakkan dan tidak diberi syarat, yang menghalangi dan melindungi 
dari kencing-kencing, dan izin minum itu dimutlakkan bagi kaum yang 
baru masuk Islam yang masih awam dalam hukum-hukumnya, dan 
Nabi saw. tidak memerintahkan mereka untuk mencuci mulut-mulut 
mereka, dan apa yang mengenai mereka, untuk sembahyang dan tidak 
untuk lainnya, padahal kebiasaan mereka meminumnya, itu semuanya 
menunjukkan (kebenaran) pendapat orang yang mengatakan sucinya 
kencing binatang tersebut. 


8. BAB TENTANG MADZI 
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56. Dari Sahl bin Hunaif, ia berkata: Aku mengeluarkan madzi 
dengan sangat dan payah, dan aku sering mandi karenanya, maka aku 
menyampaikan hal itu kepada Rasul saw., lalu ia bersabda: Sebenar- 
nya cukup bagimu wudlu’ karena itu. Kemudian aku bertanya: Bagai- 
mana tentang air madzi yang mengenai pakaianku? Ia menjawab: 
Cukup bag mu mengambil air setapak tangan, lalu kamu percikkan 
pada pakaianmu yang kamu duga terkena oleh madzi itu. HR Abu 
Dawud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan Tirmidzi berkata: Hadis ini 
Hasan-Shahih. 



yj. Dan (hadis itu) juga diriwayatkan oleh A1 Atsram dengan 
lafadz bb.: Ia mengatakan: Aku mengeluarkan madzi dengan payah, 
kemudian aku datang kepada Nabi saw, lalu aku terangkan hal itu 
kepadanya, maka sabdanya: ukuplah bagimu air sebanyak dua 

tapak tangan, lalu kamu percikkan padanya. 



58. Dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata: Aku adalah laki-laki 
yang sering keluar madzi, tapi aku malu bertanya kepada Rasul saw., 
lalu aku memerintahkan Miqdad bin A1 Aswad, kemudian ia bertanya 
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'kepada Nabi saw., lalu ia menjawab: ’ baginya adalah wudlu' ” HR 
Bukhari dan Muslim. 



59. Dan bagi Muslim (dikatakan): ’’Hendaklah ia mencuci ke- 
maluannya dan berwudlu'.” 


£ /'"'s 
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60. Dan bagi Ahmad dan Abi Dawud (dikatakan): ’Hendaklah 
ia mencuci dzakarnya dan kedua pelimya, dan berwudlu’.” 
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61. Dari Abdullah bin Sa’d, ia berkata: Aku pemah bertanya 
kepada Rasul saw tentang air (yang keluar) sesudah air (kencing), 
maka Rasul menjawab: ”Itu adalah madzi, dan setiap laki-laki 
mengeluarkan madzi, maka cucilah daripadanya, kemaluanmu dan 
kedua buah pelirmu, dan wudlu’lah seperti wudlu’mu untuk sembah- 
yang.” HR Abu Dawud. 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis dalam bab ini dijadikan 
dalil, bahwa tidak wajib mandi sebab keluar madzi. Ibnu Hajar 
menyebutkan di dalam Fat-hul Bari: Pendapat itu sudah ijma’. Dan 
Hadis-hadis itu menunjukkan juga bahwa perintah wudlu’ karena 
keluar madzi itu adalah seperti perintah wudlu’ karena kencing. Dan 
juga menunjukkan, bahwa, dinyatakan air sebagai pencucinya, karena 
sabda Nabi saw. ”kafaa-an min maa-in” yakni air sebanyak satu tapak 
tangan. 
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9. BAB TENTANG MANI 
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62. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah menggosok mani dan pakaian 
Rasulullah saw. dengan akar rumput idzkhir 1), lalu ia pergi, kemudian ia 
sembahyang dengan pakaian itu. 



63. Dan bagi Ahmad (dikatakan): Rasulullah saw. pernah meng- 
hilangkan mani dari pakaiannya dengan akar idzkhir, kemudian ia 
sembahyang dengan pakaian itu, dan mengerik mani dari pakaiannya 
dalam keadaan kering, lalu ia sembahyang dengan pakaian itu. 



64. Dan dalam lafadz hadis yang diriwayatkan Bukhari, Muslim 
dan Ahmad (dikatakan): Aku pemah mencuci mani dari pakaian 
Rasul saw., lalu ia keluar untuk sembahyang, sedang bekas cucian itu 
masih nampak pada bajunya, yaitu basah-basahnya air itu. 



1) idzkhir yaitu sebangsa rumput yang berbau wangi. 







65. Dan bagi Daraquthni, dari Aisyah: Aku biasa mengerik 
mani di baju Rasul saw. kalau kering, dan mencucinya kalau basah. 

Mushannif berkata: 

. ’’Sungguh telah jelas, dari sejumlah nash-nash tersebut, tentang 
bolehnya dua perkara: (mengerik dan mericuci pakaian yang terkena 
mani). 
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66. Dari Ishaq bin Yusuf, ia berkata: Telah memberi tahu 
kepadaku, Syarik, dari Muhammad bin Abdirrahman, dari Atha’ dari 
Ibnu Abbas ra. ia berkata: Nabi saw. pemah ditanya tentang mani 
yang mengenai pakaian, lalu ia menjawab: Sebenamya mani itu tak 
ubahnya hanya seperti ingus dan ludah, karena itu cukup bagimu, 
kamu usapnya dengan kain atau dengan rumput idzkhir”. HR Dara 
Quthni dan ia berkata: Tidak ada yang memarfu’kan hadis ini selain 
Ishaq A1 Azraq dar Syarik. Aku (mushannif) berkata: Ini tidak 
mengapa, karena Ishaq seorang Imam yang (hadisnya) diriwayatkan di 
dalam Shahih Bukhari dan Muslim, maka diterima pemarfu’annya dan 
penambahannya. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: 

Hadis dalam bab ini dipakai sebagai dalil, bahwa cukup untuk 
menghilangkan mani dari pakaian dengan mencuci, mengerik, atau 
mengorek. 
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10. BAB BINATANG YANG DARAHNYA TIDAK MENGALIR 
KALAU MATI TIDAK NAJIS 



67. Dari Abi Hurairah, bahwa JRasul saw bersabda: ’’Apabila 
lalat hinggap dalam minuman salah seorang di antara kamu, maka 
celupkanlah seluruh (tubuh)-nya, kemudian angkatlah lalat itu, karena 
pada salah satu sayapnya mengandung obat dan yang lainnya 
mengandung penyakit.” HR Ahmad, Bukhari, Abu Dawud dan Ibnu 
Majah. 



68. Dan bagi Imam Ahmad dan Ibmu Majah dari hadis Abi 
Sa’id, sama dengan itu. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini dijadikan dalil, bahwa air 
yang sedikit tidak najis, sebab matinya binatang yang tidak mempu- 
nyai darah yang mengalir, karena tidak dibedakan antara yang mati 
dengan yang hidup, dan itu telah dijelaskan dalam hadis tentang lalat 
dan kumbang, yang keduanya dijumpai Nabi saw. dalam keadaan mati 
di dalam makanan, kemudian Nabi saw. memerintahkan untuk 
membuangnya dan membaca bismillah dan makan (makanan) itu. Dan 
faidah dalam perintah mencelupkan lalat seluruh (tubuh)-nya di dalam 
makanan atau minuman itu, adalah agar bertemu antara obat dan 
penyakit, sehingga mengimbangi (menetralisir) bahaya dengan man- 
faat, maka tertolaklah bahayanya. 


47 









11. BAB ORANG ISLAM ITU TIDAK NAJIS SEBAB MATI, 
TIDAK JUGA RAMBUTNYA, DAN ANGGOTA-ANGGOT \ 
BADANNYA YANG LAIN SEBAB TERPISAH 

Telah terdahulu sabda Nabi saw.: ’’Orang Islam itu tidak najis”; 
dan itu umum, baik dalam keadaan hidup atau mati. 
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69. Bukhari dan Ibnu Abbas ra. berkata: ’’Orang Islam itu tidak 
najis dalam keadaan hidup atau mati.” 
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70. Dan dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. ketika melempar 
jamrah, menyembelih kurbannya dan mencukur, maka tukang cukur 
memegang bagian kepalanya sebelah kanan lalu mencukumya, 
kemudian Nabi saw. memanggil Abi Thalhah al Anshari, kemudian 
Nabi memberikan (rambut) kepada Abi Thalhah. Lalu tukang cukur 
itu memegang bagian kepalanya sebelah kiri, kemudian Nabi bersaf 
da: Cukurlah! Lalu ia mencukumya. Kemudian Nabi saw. memberi¬ 
kan (rambut)-nya kepada Abi Thalhah, dan bersabda: Bagi-bagikanlah 
di antara orang-orang. HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 
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71. Dari Anas, ia berkata: Tatkala Rasul saw. berkehendak agar 
tukang bekam mencukur kepalanya, maka mulailah Ab Thalhah 
mengambil rambut (dari) sebelah kepalanya dengan tangannya, lalu 
Abi Thalhah mengambil rambutnya, kemudian oleh Abi Thalhah 
diberikan kepada Umi Sulaim. Abi Thalhah berkata: Lalu Umi Sulaim 
mencampurknya (rambut itu) ke dalam minyak wangi. HR Ahmad. 



72. Dari Anas bin Malik, bahwa Umi Sulaim pemah membeber 
kan tikar untuk Nabi saw., kemudian Nabi tidur siang (qailulah) di 
sisinya di atas tikar itu, setelah ia bangun maka Umi Sulaim mengam¬ 
bil keringat Nabi saw. dan rambutnya, lalu dikumpulkannya di dalam 
botol, kemudian dimasukkan di dalam minyak wangi. Ia berkata: 
Maka setelah hampir datang ajal kepada Anas bin Malik, ia berwasiat 
agar diletakkan di dalam minyak harumnya. HR Bukhari. 
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73. Dan di dalam Hadis perdamaian Hudaibiyah dari riwayat 
Miswar bin Makhramah dan Marwan bin Hakam, bahwa Urwah bin 
Mas’ud berdiri di sisi Rasul saw., dan sungguh ia (Nabi saw.) 
menyaksikan apa yang diperbuat oleh sahabat-sahabatnya, dan 
tidalclah ia meludahkan ludahnya kecuali mesti mereka merebutnya, 
dan tidaklah jatuh sedikit rambutnya kecuali mesti mereka mengam- 
bilnya. HR Ahmad. 
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74. Dari Usman bin Abdillah bin Mauhab, ia berkata: Aku 
diutus oleh keluargaku kepada Umi Salamah membawa sebuah gelas 
air, lalu Umi Salamah membawa genta dari perak yang di dalamnya 
ada rambut Nabi saw. Apabila ada orang yang terkena penyakit ’ain 
atau sesuatu, maka ia mengutus kepada Umi Salamah dengan 
membawa wadah, kemudian Umi Salamah mengocok genta itu lalu 
seseorang tersebut minum daripadanya. Maka aku melihat di dalam 
genta itu aku ketahuinya rambut-rambut yang merah. HR Bukhari 



Dan sesungguhnya rambutnya menurut kami adalah disemir dengan inai 
dan kattan. 1). 

Penjeasan 

Perkataan ’’tukang cukur itu memegang kepalanya sebelah kanan, 
kemudian mencukurnya, lalu memanggil Abi Thalhah al Anshari dst. ” 
itu, Nawawi berkata: Dalam hadis ini ada anjuran: It memulai dengan 
sebelah kanan dari kepala orang yang dicukur, dan itu adalah 
pendapat Jumhur, 2. menunjukkan sucinya rambut manusia, 3. adanya 
tabarruk dengan rambut Nabi saw., 4. menunjukkan adanya tolong- 
menolong di kalangan sahabat Nabi saw. dengan pemberian dan 
hadiah. 

Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asq'hllani berkata: Dan hadis ini 
menunjukkan, bahwa dalam tolong-menolong tidak mesti harus sama. 

Dan juga hadis ini menunjukkan, adanya pelimpahan wewenang 
kepada orang yang mengurus pembagian terhadap orang lain. 

12. BAB LARANGAN MEMANFA’ATKAN KULIT BINATANG 
YANG TIDAK BOLEH DIMAKAN DAGINGNYA 



76. Dari Abil Malih bin Usamah dari ayahnya, bahwa Rasul 
saw. melarang (memanfa’atkan) kulit-kulit binatang buas. HR. Ahmad 
Abu Dawud, dan Nasa’i. 


75. Dari Abdillah bin Zaid, dan ia adalah muadzin, bahwa ia 
menyaksskan Nabi saw. di tempat penyembelihan bersama dengan 
seorang laki-laki dari Quraisyi, sedang Nabi saw. membagi-bagikan 
daging kurban, tetapi Abdullah dan kawan-kawannya itu tidak 
-,t, apa-apa, kemudian Rasul saw. mencukurkan rambutnya, 
dengan d tampung dalam pakaiannya, kemudian ia memberikan 
rambutnya kepadanya, dan Nabi saw. membagi-bagikannya kepada 
sahabat-sahabat lain. Dan ia (Nabi) memotong kuku-kukunya kemudi¬ 
an memberikannya kepada kawan Abdullah. Ia (Abdullah) berkata: 



77. Dan Imam Tirmidzi menambah: ’’dipergunakan sebagai alas 
(firasy)”. 


1) Kattan semacam inai yang wamanya coklat kehitam-hitamaa 
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78. Dan dari Mu’awwidz bin Abi Sufyan, bahwa ia berkata 
kepada segolongan dan Sahabat Nabi saw.: Tahukah kamu bahwa 
Nabi saw. melarang kulit-kulit harimau dinaiki di atasnya? Mereka 
menjawab: Memang benar! 



79. Dan bagi Imam Ahmad (dikatakan): Aku minta kamu ber¬ 
sumpah kepada Allah: Adakah Rasul saw. pemah melarang menaiki 
pelana ( ’an kulit) harimau? Mereka menjawab: Ya! Dan Muawiyah 
berkata: Dan aku juga bersumpah. 


-A* 


80. Dari Miqdam bin Ma’dikariba, bahwa ia berkata kepada 
Muawiyah. Aku minta kamu bersumpah kepada Allah: Adakah kamu 
tahu, bahwa Rasul saw. melarang memakai kulit-kulit binatang buas 
dan menaikinya? Ia menjawab: Ya! HR Abu Dawud dan Nasa’i. 



81. Dan dari Miqdam bin Ma’dikariba, ia berkata: Rasul saw? 
melarang sutera, emas dan alas (dari kulit) harimau. HR Ahmad dan Nasa'i. 


52 



82. Dari Abi Hurairah, dari Nabi saw., ia bersanda: Malaikat 
tidak mau menemani sekelompok orang yang membawa kulit harimau. 

HR Abu Dawud. 

Penjelasan 

Perkataan ’’shufaf” itu, menurut syarih seperti ’’shurad” jama’ 
dari shuffah, yaitu ”apa yang-diletakkan di atas pelana”. 

Mushannif berkata: Nash-nash ini ^melarang menggunakan kulit 
binatang yang tidak boleh dimakan dagingnya dalam keadaan kering. 
Dan keumuman hadis ini menghalang-halangi kesucian kulit tersebut, 
baik dengan disembelih binatangnya atau disamak kulitnya. 

Tetapi syarih berpendapat, bahwa kulit-kulit tersebut dapat disu- 
cikan dengan disamak. Dan sebenarnya tidak ada kemestian antara 
larangan menggunakan dengan najisnya, seperti tidak ada kaitan 
antara penggunaan emas dan sutera dengan kenajisan keduanya, dan 
pendapat mushannif itu lebih (bersifat) hati-hati. 
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13. BAB MENSUCIKAN KULIT DENGAN DISAMAK 








83. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Maula Maimunah diberi 
sedekah seekor kambing, lalu kambing itu mati, kemudian liwatlah 
Rasul saw. lalu ia bersabda: ’’Mengapa kamu tidak mengambil kulit¬ 
nya, kemudian kamu samak, lalu kamu manfa atkannya? Mereka 
menjawab: Sesungguhnya itu bangka , Ia bersabda: Yang diharamkan 
itu hanya memakannya. HR Jama’ah, tetapi Ibnu Majah berkata: 
Dari Maimunah. 
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84. Dan dalam suatu lafadz bagi Ahmad (dikatakan): Bahwa 
seekor kambing milik Maimunah telah mati, lalu Rasulullah saw. 
bersabda: Mengapakah tidak kamu manfaatkan kulitnya, mengapakah 
tidak kamu samaknya, padahal sesungguhnya menyamak itu berarti 
menyembelihnya. ” 

Dan ini suatu peringatan, bahwa menyamak adalah berfungsi 
sebagai penyembelihan. 



J’ /'> i -f 9 /v 


85. Dan di dalam suatu riwayat bagi Ahmad dan Dara Quthni: 
’’Kulit bangkai itu disucikan dengan air dan daun salam”. HR Dara 
Quthni dan lainnya, dan Dara Quthni mengatakan: Ini adalah sanad- 
sanad yang shahih. 




86. Dan > dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Setiap kulit yang disamak, maka sesung¬ 
guhnya telah suci.” HR Ahmad, Muslim, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, 
dan Tirmidzi mengatakan: Berkatalah Ishaq dan Nadlri bin Syumail: 
Sebenamya yang disebut ’ihab’ itu untuk kulit binatang yang dimakan 
dagingnya. 
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87. Dan dari Ibnu Abbas, dari Saudah isteri Nabi saw., ia 
berkata: Seekor kambing kami mati, lalu kami samak kulitnya, 
kemudian kami selalu tidur di atas kulit itu sampai menjadi buruk. HR 
Ahmad, Nasa’i dan Bukhari, dan riwayat Bukhari mengatakan: ’anna 
Saudata’ sebagai ganti ’an saudata’. 










88. Dari Aisyah, bahwa Nabi saw. memerintahkan agar kulit- 
kulit bangkai dimanfaatkan, apabila telah disamak. HR Imam lima, 
kecuali Tirmidzi. 



89. Dan dari Imam Nasa’i (dikatakan): Nabi saw. pemah 
ditanya tentang kulit-kulit bangkai, maka ia menjawab: ’’Menyamak- 
nya itu adalah berarti menyembelihnya”. 



90. Dan bagi Dara Quthni dari Aisyah dari Nabi saw., ia 
bersabda: ’’Sucinya setiap kulit adalah disamaknya.” Dara Quthni 
berkata: Rawi-rawinya semuanya adalah kepercayaan. 



I^enjelasan 

Perkataan ’’Seekor kambing milik Maimunah telah mati, kemudi- 
an Nabi saw. bersabda: Mengapakah kamu tidak memanfaatkan 
kulitnya, dst.” itu, syarih rahimahullah berkata: Dimaksudkan, bahwa 
menyamak untuk mensucikan kulit sama dengan penyembelihan untuk 
halalnya kambing, dan itu adalah termasuk tasybih baligh. 1). 

Ahmad, Ibnu Huzaimah, Hakim dan Baihaqi telah meriwayatkan 
dari hadis Ibnu Abbas: Bahwa Nabi saw berkehendak mudlu’ dan 
siqa’ (tempat air dari kulit), lalu dikatakan kepadanya, bahwa siqa’ 
adalah (kulit) bangkai, kemudian ia bersabda: 

Penyamakannya adalah mcnghilangkan kotornya atau najisnya". 
Dan hadis ini disahkari oleh A1 Hakim dan A1 Baihaqi. 


14. BAB DIHARAMKAN MAKAN KULIT BANGKAI WALAUPUN 

TELAH DISAMAK 



91. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Seekor kambing milik Saudah 
binti Zam’ah telah mati, lalu ia berkata: Ya Rasulullah, si polan telah 
mati, yaitu kambingnya, kemudian ia bersabda: Mengapa tidak kamu 
ambil kulitnya? Mereka berkata: Adakah kami akan mengambil kulit 
kambing yang telah mati? Maka Rasulullah saw. bersabda: ’’Sesung- 
guhnya Allah Ta’ala telah berfirman: 


1) Tasybih baiigh susunan yang isinya menyerupakan sesuatu dengan lain, tetapi alas 
dan wajah syibhi-nya tidak disebut (Ilmu Bayan). 


’’Katakanlah: Aku tidak mendapatkan (makanan) yang haram, 
cfal.im Kitab yang diwahyukan kepadaku, bagi orang yang mau mema- 
kmnya, kecuali bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi.” 
(A1 An’am, ayat 145), sedangkan kamu tidak memakannya, hanya 
menyamaknya, lalu kamu manfaatka'nnya.” Kemudian kambing itu 
dikirim kepada Saudah, lalu ia menguliti kulitnya, kemudian 
menyamaknya, lalu ia buat qirbah (tempat air), sampa rusak di 
tangannya. HR Ahmad dengan sanad yang shahih. 

Pcnjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: 

Hadis ini menunjukkan atas haramnya makan kulit bangkai, dan 
sesungguhnya penyamakan, walaupun menyebabkan kesuciannya; 
tidaklah dapat menghalalkan memakannya. Dan lagi, yang menunjuk¬ 
kan haramnya makan (kulit bangkai yang disamak), adalah sabda Nabi 
saw. dalam hadis Ibnu Abbas yang terdahulu: ’’Sebenarnya yang 
diharamkan terhadap bangkai, yaitu memakannya”. Dan ini termasuk 
perkara yang aku tidak melihat adanya khilaf (perbedaan pendapat 

yiama’). 
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15. BAB TENTANG DlMANSUKHKANNYA HUKUM MENSUCI¬ 
KAN KULIT BANGKAI DENGAN DISAMAK 
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92. Dari Abdullah bin Ukaim, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
mengirim surat kepada kami sebulan sebelum ia meninggal dunia (isi¬ 
nya): Hendaklah kamu tidak memanfaatkan kulit dan tulang-tulang 
bangkai.” HR Imam yang lima, selain Ahmad dan Abu,Dawud tidak 
menyebutkan ’masa’. Dan Tirmidzi berkata: Ini adalah hadis Hasan. 
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93. Dan bagi Dara Quthni, bahwa Rasulullah saw. pemah 
mengirim surat kepada Juhainah (sbb.): Sesungguhnya aku telah 
memberi keringanan kepada kamu tentang kulit-kulit bangkai, oleh 
karena itu manakala suratku itu telah sampai padamu, maka janganlah 
kamu manfaatkan kulit dan tulang bangkai.” 



94. Dan bagi Bukhari dalam Kitab Tarikhnya, dari Abdullah bin 
Ukaim, ia berkata: Orang tua-tua kami dari Juhainah menceritakan 
kepada kami, bahwa Nabi saw. pemah kirim surat kepada mereka 
(sbb.): Hendaklah kamu tidak memanfaatkan sedikit pun daripada 
bangkai.” 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: 

A1 Hazini berkata dalam An Nasikh wal Mansukh: Adapun jalan 
tengahnya dikatakan (sbb.): Hadis Ibnu Ukaim itu dlahimya menun- 
jukkan naskh, kalau dia itu shahih; Akan tetapi hadis itu banyak 
idlthirab 1), karena itu tidak dapat menandingi keshahihan hadis 
Maimunah, maka berpegang dengan hadis Ibnu Abbas adalah lebih 
baik karena segi-segi tarjih, sedang hadis Ibnu Ukaim dimaksudkan 
untuk mencegah memanfaatkan kulit bangkai sebelum disamak, dan 
oleh karena itu disebut ’ihab’ (kulit sebelum disamak), dan yang sudah 
disamak disebut ’jild’ dan bukan ’ihab’, dan ini dikenal di kalangan 
ahli bahasa. Dan mengkompromikan antara dua hukum inilah cara 
untuk menghindari pertentangan. Selesai. 

Mushannif berkata: 

Dan kebanyakan ahli ilmu (berpendapat), bahwa sejumlah hadis 
itu menunjukkan, bahwa menyamak itu adalah mensucikan karena 

1) Goncang, tidak dapat ditentukan mana yang sebenamya. 
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keshahihan nash-nashnya, sedang hadis Ibnu Ukaim tidak dapat 
menandingi nash-nash itu, baik dalam keshahihan dan kekuatannya 
untuk menghapus hukum nash-nash tersebut. Imam Tirmidzi berkaia: 
Aku mendengar Ahmad bin A1 Hasan berkata: Adalah Ahmad bin 
Hanbal memegangi hadis Ibnu Ukaim, karena disitu disebutkannya 
dua bulan sebelum wafatnya, dan Ahmad bin Hanbal berkata: Ini 
adalah akhir perintah Rasulullah saw. Kemudian Ahmad bin Hanbal 
meninggalkan hadis ini setelah ahli-ahli hadis menganggap goncang 
dalam sanadnya, dimana sebagian mereka itu meriwayatkan hadis 
tersebut dari Abdillah bin Ukaim, dari syekh-syekh Juhainah. 
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16. BAB NAJISNYA BINATANG YANG TIDAK BOLEH 
DIMAKAN DAGINGNYA APABILA DISEMBELIH 



95. Dari Salmah bin A1 Akwa’, ia berkata: Sebelum waktu sore 
pada Hari Penaklukan Khaibar, mereka menyalakan api banyak, maka 
Rasulullah saw. bertanya: Apakah api ini, untuk apa kamu menyala- 
kannya? Mereka menjawab: Untuk daging! Ia bertanya: Daging apa? 
Mereka menjawab: Daging himar piaraan! Maka sabdanya: Tumpah- 
kanlah dan pecahlah! Maka seorang laki-laki bertanya: Ya Rasulullah, 
adakah kami menumpahkan dan mencucinya? Maka sabdana: Ya 
demikianlah! Dan dalam suatu lafadz: Maka sabdanya: Cucilah! HR 
Bukhari, Muslim dan Nasa’i. 
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96. Dan dari Anas, ia berkata: Kami telah mendapatkan daging 
himar, yakni pada hari Khaibar, lalu juru panggil Rasulullah saw. 
menyeru: Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang kamu 
(makan) daging-daging himar, karena sesungguhnya ia adalah kotor 
atau najis. HR Bukhari, Muslim dan Nasa’i. 


Fenjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: 

Dua buah hadis ini dijadikan dalil atas haramnya himar-himar 


piaraan. Dan itu adalgh peridapat kebanyakan Sahabat, Tabi’in dan 
Tabi’it-tabi’in. 

Mushannif membawakan kedua hadis tersebut adalah untuk 


dijadikan sebagai dasar atas najisnya daging binatang yang tidak boleh 
dimakan, karena pertama, adanya perintah memecahkan bejana; 
bejana, dan kedua, untuk mencucinya, yang ketiga, sabda Nabi saw.: 
’’Sesungguhnya ia adalah kotor atau najis”. Itu semua menunjukkan 
atas najisnya. 

Tetapi itu semua adalah penegasan tentang himar-himar piaraan, 
sedang untuk binatang-binatang lain yang tidak boleh dimakan daging- 
nya adalah diqiaskan dengan itu karena sama-sama tidak boleh 
dimakan dagingnya, dan tidak wajib (mencuci) tujuh kali, karena 
dimutlakkan ’mencuci’, dan tidak diikat seperti ikatan (mencuci) 


jilatan anjing. 

Imam Ahmad berkata dalam dua riwayat yang paling masyhur 


daripadauya, bahwa wajib ’tujuh kali’, tetapi aku tidak mengetahui 
dalilnya. Kalau diqiaskan kepada air liur anjing, maka sudah cukup 
jelas, tetapi kalau kepada yang lain, apa dia itu? 

Peringkas berkata: 

Yang dipakai dasar oleh teman-teman Imam Ahmad adalah hadis 
yang disebutkan di dalam A1 Mabda dan lafadznya: 

”Kita diperintahkan mencuci najis-najis tujuh kali.” 

Dan itu adalah hadis yang tidak dapat dipergunakan sebagai 


hujjah. 
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1. BAB TENTANG BEJANA EMAS DAN PERAK 



97. Dari Hudzaifah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Janganlah kamu memakai sutera dan sutera bergambar, 
dan janganlah kamu minum di bejana (dari) emas dan perak, dan 
janganlah kamu makan pada piring dari keduanya, karena sesungguh¬ 
nya semuanya itu adalah untuk mereka (kafirin) di dunia dan untuk 
kamu di akherat”. HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. Dan hadis ini 
juga diriwayatkan oleh Imam-imam hadis yang lain, kecuali khusus 
tentang masalah hukum makan. 



98. Dan dari Ubi Salamah, bahwa Nabi saw. bersabda: Sesung¬ 
guhnya orang yang minum di bejana dari perak, maka sebenarnya ia 
telah menuangkan di dalam perutnya api Jahannam.” HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. 
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99. Dan dari Imam Muslim (dikatakan): Sesungguhnya orang 
yang makan dap minum pada bejana dan emas dan perak.” 
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100. Dan dari Aisyah, dari Nabi saw., ia bersabda: tentang 
orang yang minum pada bejana dari perak: ”Seolah-olah ia telah 
mgnuangkan api di dalam perutnya.” HR Ahmad dn Ibnu Majah. 



101. Dari Barra’ bin Azib, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
melarang kami minum di (bejana) perak, karena sesungguhnya siapa 
yang minum di bejana perak di dunia, maka tidak akan minum di beja¬ 
na perak itu di akherat.” Diringkas dari Muslim. 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: 

Hadis tersebut menunjukkan atas haramnya makan dan minum di 
bejana dari emas dan perak. 

An Nawawi berkata: Berkatalah rekan-rekan kami: Telah terjadi 
ijma’ atas haramnya makan dan minum dan seluruh penggunaan di 
bejana emas dan perak. Akan tetapi riwayat Dawud menerangkan, 
tentang haramnya minum saja, dan barangkali belum sampai kepada- 
nya hadis tersebut. Dan qaul qadim (pendapat pertama) As Syafi’i dan 
Ulama-ulama Iraq (Iraqiyin), menyatakan bahwa minum di bejana 
emas dan perak itu hanya makruh bukan haram, tetapi As Syafi’i 
kemudian menarik pendapatnya itu. 

Syarih berkata: Adapun mempergunakan bejana-bejana dengan 
tanpa digunakan (makan, minum), maka menurut pendapat Jumhur 
dilarang, tetapi sebagian Ulama’ memberikan keringanan. 
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2. BAB LARANGAN MEMATRI BEJANA DENGAN EMAS DAN 
PERAK KECUALI SEDIKIT DARI PERAK 



102. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: Barangsiapa 
minum dengan bejana dari emas atau perak, atau bejana yang di 
dalamny ada sesuatu daripadanya, maka sebenarnya ia menuangkan 
npi Jahannam di dalam perutnya”. HR Dara Quthni. 
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103. Dari Anas, sesungguhnya periuk Nabi saw. pecah, lalu dia 
mengambil rantai perak (untuk menambal) tempat yang pecah itu. HR 
Bukhari. 
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104. Dan bagi Ahmad, dari Ashim al Ahwal, ia berkata: Aku 
pernah melihat periuk Nabi saw. di tempat Anas dipateri dengan 
perak. 


Penjelasan. 

Syarih rahimahullah berkata: 

Hadis ini menunjukkan atas bolehnya menggunakan rantai perak 
untuk pater; bejana makanan dan minuman. 


3. BAB DIBOLEHKAN MENGGUNAKAN BEJANA KUNINGAN 
DAN SEBANGSANYA 
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105. Dari Abdullah bin Zaid, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
datang kepada kami, lalu kami mengeluarkan air untuknya dalam 
suatu bejana kecil dari kuningan, kemudian ia wudlu’. HR Bukhari, 
Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
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106. Dan dari Zainab binti Jahsy, bahwa Rasulullah saw. pemah 
wudlu’ dalam bejana dari kuningan. HR Ahmad. 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: 

Hadis yang dibawakan mushannif ini untuk dijadikan dalil atas 
bolehnya menggunakan bejana dari kuningan untuk wudlu’ dan 
lain-lainnya. Dan memang begitulah semestinya. 

. £«, t L. 

4. BAB DIANJURKAN MENUTUPI BEJANA-BEJANA 



107. Dari Jabir bin Abdillah - dalam satu hadis - bahwa Nabi 
saw. bersabda: ’’Ikatlah tempat airmu, dan sebutlah asma Allah, dan 
tutuplah bejanamu dan sebutlah asma Allah, walaupun kamu hanya 
melintangkan sepotong kayu di atasnya”. HR Ahmad, Bukhari dan 
Mulim. 
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108. Dan bagi Imam Muslim, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 

' Tutuplah bejanamu, dan ikatlah tempat minummu, karena sesung¬ 
guhnya menurut kebiasaan wabah turun pada waktu malam, yang 
lidak meliwati bejana yang tidak tertutup, atau tempat minum yang 
tidak diikat, melainkan mesti wabah itu masuk di dalamnya.” 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: 

Hadis ini menunjukkan atas diperintahkan tabarruk dengan 
menyebut nama Allah ketika mengikat tempat minum dan menutup 
bejana, dan demikian juga ketika menutup pintu dan memadamkan 
lampu, seperti dlam riwayat Abi Dawud (Nabi saw. bersabda): 

”Dan tutuplah pintumu dan sebutlah nama Allah karena sesung¬ 
guhnya syetan tidak dapat membuka pintu yang tertutup, dan padam- 
kanlah lampumu dan sebutlah nama Allah, karena sesungguhnya 
syetan tidak dapat membuka tutup dan tidak dapat melepaskan ikatan 
dan tidak dapat membuka bejana, dan sesungguhnya tikus itu 
(merusak) manusia dengan membakar rumah-rumah mereka”. 

Alasan ’’karena sesungguhnya syetan dst.” itu, menunjukkan, 
bahwa menyebut nama Allah bisa menjaga dari gangguan syetan, dan 
menghalang-halangi antara syetan dan kehendaknya. 
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5. BAB BEJANA ORANG-ORANG KAFIR 
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109. Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Kami pemah berperang 
bersama Nabi saw. kemudian kami mendapatkan bagian dari bejana 
kaum musyrikin dan tempat-tempat minum mereka, lalu kami pergu- 
nakannya, dan (Nabi saw.) tidak menganggap yang demikian itu cela 
bagi orang-orang kafir. HR Ahmad dan Abu Dawud. 
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110. Dan ari Abi Tsa’labah, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah saw.: Sesungguhnya kami berada di bumi suatu kaum - ahli 
kitab " bolehkah kami makan di bejana mereka? Rasulullah saw. 
menjawab: ’’Kalau kamu mendapatkan yang lain, maka janganlah 
kamu makan di bejana itu, tetapi apabila kamu tidak mendapatkan 
yang lain, maka cucilah dia dan makanlah dengannya.” HR Bukhari. 



111. Dan bagi Iman Ahmad dan Abu Dawud (dikatakan): 
Sesungguhnya daerah kami adalah daerah ahli kitab, sedangkan 
mereka makan daging babi dan minum arak, maka bagaimana kami 
berbuat dengan bejana da periuk-periuk mereka itu? Nabi saw. 
menjawab: ’’Apabila kamu tidak mendapatkan yang lain, maka cucilah 
dengan air dan masaklah dan minumlah dengannya.” 



112. Dan bagi Imam Tirmidzi, ia berkata: Nabi saw. ditanya 
tentang periuk-periuk orang Majusi, maka ia menjawab: ’’Bersihkan- 
lah dengan dicuci (lan masaklah dengannya.” 
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113. Dan dari Aisyah bahwa seorang Yahudi telah mengundang 
Nabi saw. untuk (jamuan) roti gandum dan lemak yang telah menjadi 
samin maka Nabi saw. memenuhinya. HR Ahmad. 



114. Dan telah sah dari Nabi saw., berwudlu’ dari bejana orang 
musyrik, dan (sah pula) dari Umar, wudlu’ dari bejana orang Nasrani. 

I’cnjelasan 

Mushannif rahimahullah berkata: 

Sebagian ahli ilmu berpendapat atas larangan menggunakan 
bejana orang-orang kafir, sehingga dicuci, apabila mereka termasuk 
golongan kafir yang tidk halal penyembelihannya, dan demikian juga 
dari kalangan orang-orang Nasrani di satu tempat yang secara terang- 
lerangan di situ makan daging babi, atau menyembelih dengan gigi dan 
kuku, dsb. Tetapi tidak mengapa (menggunakan) bejana dari selain 
mereka, dengan jalan mengkompromikan (jama’) antara hadis-hadis 
iersebut. Dan sebagian mereka (ahli ilmu) menganjurkan mencuci 
emua bejana, karena hadis Hasan bin Ali, ia berkata: 
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115. Aku hafal dari Rasulullah saw., ia bersabda: ’’Tinggalkan- 
lah apa yang meragukan kamu, kepada apa yang tidak meragukan 
kamu”. HR Ahmad, Nasa’i, dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesah- 
kannya. 


I. 


J 
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BAB-BAB HUKUM-HUKUM BUANG AIR 

1. BAB APA YANG DIBACA OLEH ORANG YANG AKAN 
BUANG AIR KETIKA MASUK DAN KELUAR JAM BAN 





119. Dan dari Anas, ia berkata: Adalah Nabi saw. apabila 
kcluar dari tempat buang air, ia mengucapkan: Alhamdu lillaahil 
kidzie adzhaba annal adzaa wa ’aafaanie. Artinya: Segala puji bagi 
Allah, yang telah menghilangkan gangguan daripadaku dan yang telah 
incnjagaku. HR Ibnu Majah. 



116. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Nabi saw. apabila masuk 
tempat buang air besar, ia berdo'a: allaahumma innie 'auudzu bika minal 
khubutsi wal khabaa-itsi, artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
daripadakejelekandan barang-barang yang jelek." HR jama'ah. 



117. Dan bagi Sa’id bin Manshur di dalam Sunan-nya: (Nabi 
saw.) biasa membaca: Bismillah, allaahumma innie ’auudzu bika min al 
khubutsi wal khabaa-itsi. Artinya: Dengan nama Allah, Ya Allah aku 
berlindung kepada-Mu daripada kejelekan dan barang-barang yang 
jelek. 








118. Dan dari Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. apabila 
keluar dari tempat buang air, ia membaca: Ghufraanaka. Artinya: 
Aku mengharap ampunan-Mu. HR Imam yang lima kecuali Nasa’i. 


Penjelasan 

Perkataari ’’apabila masuk tempat buang air” itu, syarih rahima- 
hullah berkata: Berkatalah Ibnu Hajar A1 Asqallani, di dalam Fat-hul 
H.iri: Nabi saw. biasa membaca do’a ini ketika hendak masuk, dan 
bukan sesudahnya, sebagaimana dijelaskan A1 Bukhari di dalam A1 
Adabul Mufrad, 1) dan ini di tempat-tempat yang diperuntukkan 
untuk buang air, adapun selainnya, maka ia membaca pada ketika 
membuka pakaian, dan ini menurut pendapat Jumhur. Ibnu Hajar 
berkata: Dan di dalam pujian Nabi saw. itu, menunjukkan, bahwa ini 
adalah satu ni’mat yang besar, karena sesungguhnya tertahannya 
kotoran yang keluar itu adalah termasuk sebab-sebab yang membawa 
kehinasaan, maka kcluarnya berarti termasuk ni'mal. Oleh karena 
itu adalah satu keharusan bagi orang yang makan apa yang diingin- 
kannya, kemudian dapat menutup kelaparannya, dan kemudian keluar 
dengan mudah, hendaknya memperbanyak memuji kepada Allah yang 
Agung. Selesai. 

2. BAB MELEPAS SESUATU YANG TERTULIS NAMA ALLAH 



120. Dari Anas, ia berkata: Adalah Nabi saw. apabila masuk ke 
tempat buang air, maka ia melepaskan cincinnya. HR Imam yang lima 
kecuali Ahmad, dan disahkan At Tirmidzi. 


1) A1 Adabul Mufrad adalah salah satu kitab Imam Bukhari, yang di dalamnya banyak 
juga hadits-hadits yang temah (Pent.). 
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121. Dan telah sah, bahwa ukiran pada cincinnya adalah ’Mu¬ 
hammad Rasulullah’. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa 
sesuatu yang terdapat nama Allah, jangan dibawa masuk ke jamban, 
lebih-lebih A1 Qur’an. 


3. BAB LARANGAN BERBICARA BAGI ORANG YANG 
BUANG AIR 


122. Dari Ibnu Umar, bahwa seorang laki-laki liwat, sedangkan 
Rasulullah saw. sedang kencing, Ialu ia memberi salam kepada 
Rasulullah saw., tetapi ia tidak menjawabnya. HR Jama’ah kecuali 
Bukhari. 










123. Dan dari Abi Sa’id, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. 
bersabda: ’’Janganlah dua orang laki-laki keluar buang air dengan 
membuka auratnya sambil bercakap-cakap, karena sesungguhnya 
Allah murka atas yang demikian itu.” HR Ahmad, Abu Dawud dan 
Ibnu Majah. 


Pepjelasan 

Hadis ini ditambah oleh Abu Dawud, bahwa Nabi saw. tayam- 
mum, lalu menjawab salam kepada laki-laki itu. 
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Dan dalam satu riwayat, bahwa sesungguh ya laki-lak itu telah 
datang kepada Nabi saw. sedangkan ia sedang kencing, kemudian ia 
memberi salam atasnya, tetapi Nabi saw. tidak menjawabnya, sehingga 
ia wudlu’ kemudian ia menyampaikan alasan kepadanya, yaitu: 
sesungguhnya aku tidak suka menyebut ’Allah’ melainkan dalam 
keadaan suci. 

Perkataan ’’Janganlah dua orang laki-laki keluar dst.” itu, syarih 
rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan atas wajibnya menutup 
aurat dan meninggalkan bicara, karena alasan-alasan akan mendapat- 
kan kemurkaan Allah itu menunjukkan atas haramnya pekerjaan 
tersebut. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan tidak disukainya menye¬ 
but nama Allah pada waktu buang air v sekalipun menyebutnya itu 
wajib seperti menjawab salam. 


4. BAB MENJAUH DAN BERTABIR KETIKA BUANG AIR 
DI TEMPAT TERBUKA 






124. Dari Jabir, ia berkata: Kami keluar bersama Nabi saw. 
dalam suatu perjalanan, maka tidaklah ia datang ke lapangan (untuk 
buang air) kecuali mesti ia sembunyi, kemudian ia tidak terlihat. HR 
Ibnu Majah. 



125. Dan bagi Abu Dawud (dikatakan): Adalah ia apabila 
hendak buang air, maka ia pergi sehingga tidak seorang pun melihat- 
nya. 
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126. Dan dari Abdillah bin Ja far, ia berkata: Tabir yang paling 
disukai oleh Nabi saw. ketika buang air, adalah tempaf yang tinggi 
atau rumpun pohon kurma. HR Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah. 
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127. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia berkata: Barang- 

siapa buang air, maka bertabirlah, maka kalau tidak menemukan 
selain harus menghimpun tumpukan pasir, maka hendaknya ia mem- 
belakang, karena sesungguhnya syetan bermain di tempat-tempat dudu 
manusia. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh baik, dan 
barangsiapa tidak berbuat, maka tidak dosa.” HR Ahmad, Abu 
Dawud dan Ibnu Majah. 

- . ■ -* J j - ^ 

Penjelasan 

Syarih berkata: A1 baraaz, dengan di fat-hah ba’-nya, adalah 
sebagai kata kiasan untuk hajat manusia (buang air), sebagaiman 
lafadz ghaith dan khala’. 

Dan hadis in' menunjukkan d’perintahkann a orang yang buang 
, ■ 
air ltu menjauh. 

Perkataan ”hadaf ’ adalah setiap tempat yang tinggi, baik berupa 
bangunan, atau bukit pasir, atau gunung. 

Dan hadis im menunjukkan dianjurkannya orang yang menunai- 
kan hajatnya agar bertabir dengan sesuatu yang dapat menghalan 
pandangan orarig lain yang juga dalam keadaan demikian. 


5. BAB ORANG YANG SEDANG BUANG AIR, DIIARANG 
MEN HADAP DAN MEMBELAKANGI KIBLAT 

* *, -±J. js * iT^ ‘ <> *—4 1 '• 
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128. Dari Abi Hurairah dari Rasulullah saw., ia berkata: 
’’Apabila salah seorang di an ara kamu duduk untuk hajatnya, maka 
janganlah menghadap kiblat dan janganlah membelakanginya.” HR 
Ahmad dan Muslim. 



129. Dan di dalam riwayat Imam yang lima kecuali Tirmidz', ia 
bersabda: ’’Sebenarnya aku terhadap kamu adalah berkedudukan 
sebagai ayah, yang mengajar kamu, maka apabila salah seorang di 
antara kamu buang air, maka' janganlah menghadap kiblat dan 
janga lah membelakanginya, dan janganlah cibuk dengan tangan 
kanannya. Dan adalah ia (Nabi saw.) memerintahkan bercibok dengan 
tiga buah batu, dan melarang dengan kotoran hewan dan tulang. Dan 
bagi riwayat Ahmad tidak ada di dalamnya perintah dengan (tiga 
buah) batu. 



130. Dan dari Abi Ayub al Anshari dari Nabi saw., ia bersabda: 
Apabila kamu buang air, maka janganlah menghadap kiblat dan 
janganlah membelakanginya, tetapi menghadaplah ke arah Timur atau 
kc arah Barat. 1). Abu Ayub berkata: Kami tiba di Syam, kemudian 
kami dapatkan tempat-tempat buang air telah dibangun mengarab ke 
Ka’bah, lalu kami rubahnya, dan kami beristighfar. HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. 

—— - a tfijlu/ynm. rh,t: 

1) Kibla di Madrnah adalah menghadap ke arah Selatan. 
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Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan: 1. Larang 
an menghadap kiblat dan membelakanginya ketika buang air besar dan 
kecil, 2. Wajib istinja’ (cibok) dengan tiga buah batu, 3. Larangan 
bercibok dengan tangan kanan, dan 4. Tidak boleh cibok dengan 
kotoran binatang dan tulang, karena dia itu adalah makanan jin. 
Selesai. 


6. BAB BOLEH MENGHADAP DAN MEMBELAKANGI 
KIBLAT ANTARA BANGUNAN-BANGUNAN 


-vn 





131. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Pada suatu hari aku naik ke 
rumah Hafshah, lalu aku melihat Nabi saw. buang air, dengan 
menghadap ke arah Syam, membelakangi Ka’bah. HR Jama’ah. 



132. Dan dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Nabi saw. mela- 
rang menghadap Kiblat ketika kencing, tetapi aku melihat dia sebelum 
wafat kurang setahun ia menghadap Kiblat. HR Imam yang lima 
kecuali Nasa’i. 




» h" 


133. Dan dari Aisyah, ia berkata: Diberitahukan kepada Rasu- 
lullah saw. bahwa orang-orang tidak menyukai menghadapkan kema- 
luan-kemaluan mereka ke Kiblat, maka Nabi saw. bertanya: Adakah 
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mereka telah mengerjakannya? Rubahlah tempat dudukku ke arah 
Kublat! HR Ahmad dan Ibnu Majah. 



fit, 

134. Dan dari Marwan al Ashfar, ia berkata: Aku melihat Ibnu 
Umar menderumkan kendaraannya dengan menghadap Kiblat lalu dia 
kencing dengan menghadap Kiblat. Lalu aku bertanya: Wahai Abi 
Abdirrahman, tidaklah yang demikian itu telah dilarang? Maka ia 
menjawab: Tetapi yang dilarang ia hanya di tanah lapang, apabila 
antara kamu dan Kiblat ada sesuatu (penghalang), yang menutupimu, 
maka tidak mengapa. HR Abu Dawud. 

MJWS U«" . 1 

Penjelasan. 

Perkataan ”aku pada suatu hari naik ke rumah Hafshah, dst.” itu, 
syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan boleh membela¬ 
kangi Kiblat ketika buang air. 

Dan Al Baihaqi meriwayatkan dari jalan Isa al Khayyath, ia 
berkata: Aku berkata kepada As Sya’abi, sesungguhnya aku heran 
atas perbedaan Abi Hurairah dan Ibnu Umar; Nafi’ berkata dari Ibnu 
Umar: Aku masuk ke rumah Hafshah, lalu ada kesempatan menoleh, 
tiba-tiba aku mengetahui bahwa jamban Nabi saw. menghadap 
Kiblat.” 

Dan Abu Hurairah berkata: Apabila salah seorang di antara kamu 
buang air, maka janganlah menghadap Kiblat dan janganlah mem¬ 
belakanginya. 

As Sya’abi berkata: Semuanya benar. Adapun perkataan Abu 
Hurairah itu yang dimaksud adalah di tanah lapang, karena sesung¬ 
guhnya Allah mempunyai hamba-hamba, yaitu malaikat dan jin-jin 
yang sedang shalat, oleh karena itu janganlah seseorang menghadap 
mereka diwaktu buang air kecil atau besar, dan jangan membelakangi. 
Adapun jamban-jambanmu adalah bentuk rumah yang didirikan tanpa 
Kiblat di dalamnya. 


P 






Imam Bukhari berkata dalam bab ’’Tidak boleh menghadap 
Kiblat ketika buang air besar atau kecil kecuah dekat bangunan, 
dindir g dsb.” 

Dan A1 Hafidz Ibnu Hajar berkata: Dan ini adalah pendapat 
Jumhur, dan itu adalah pendapat yang lebih utama dengan mengkom- 
promikan sejnua dalil. 

t ... f 

- 7. BAB MENCARI TAN AH YANG LEMBUT DAN YANG 
DILARANG UNTUK DITEMPATI BUANG AIR 



135. Dari Abu Musa, ia berkata: Rasulullah saw. menuju ke 
suatu tempat yang rendah ke sebelah dinding, lalu kencing dan 
bersabda: ’’Apabila salah seorang di antara kamu kencing, maka 
carilah tanah yang lembut, karena (untuk menjaga) kencingnya.” HR 
Ahmad dan Abu Dawud. 
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136. Dan dari Qatadah dari Abdillah bin Sarjas, ia berkata: Ra¬ 
sulullah saw. melarang kencing di liang binatang. Mereka bertanya 
kepada Qatadah: Mengapa dilarang kencing di dalam liang? Ia 
menjawab: Karena dikatakan, liang-Iiang itu adalah tempat jin. HR 

Ahmad, Nasa’i, dan Abu Dawud. 

suqi 



76 


137. Dan dari Abi Hurairah ra., bahwa Nabi saw. bersab4a: 
’’Takutlah kamu akan dua pe a’nat!” Mereka bertanya: Apa dua la’nat 
itu ya Rasulullah 9 Ia menjawab: ’’(Yaitu) orang yang buang kotoran d 
, a lan manusia atau di tempat berteduh mereka. HR Ahmad, Muslim 
dan Nasa’i. 

. 
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138. Dan dari Abi Sa’id al Hinyari dari Muadz bin Jabal, ia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: ’’Takutlah kamu tiga perkara 
pela’nat (yaitu):-buang kotoran di mata air, di tengah jalan, dan di 
tempat berteduh.” HR Abu Dawud, It m Majah dan Ibnu Majah 

berkata: Hadis ini Mursal. 
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139. Dan dari Abdillah bin Mughaffal, dari Nabi saw., ia bersab¬ 
da: ’’Janganlah sekali-kah salah seorang di antara kamu kencing di 
tempat mandinya kemudian wudlu’ di dalamnya, karena kebanyakan 
gangguan itu datangnya dari itu.” HR Imam yang lima, tetapi 
perkataan ’’Kemudian wudlu’ di dalamnya” itu, adalah bagi Imam 
Ahmad dan Abu Dawud saja. 


140. Dan dari Jabir dari Nabi saw., bahwa Nabi saw melarang 
kencing di air yang tenang. HR Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah. 
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Penjelasan 

Perkataan ’’Apabila salah seorang di antara kamu kencmg, dst.” 
itu, Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa sesungguhnya 
seyogyanya bagi orang yang hendak buang air, agar menuju tempat 
yang lunak untuk menjaga dari percikan kendng tersebut. 

Dan perkataan ”Ia melarang kencing di liang” itu, menunjukkan, 
dilarangnya kencing di dalam lobang yang didiami serangga dan 
binatang-binatang buas. 

' Dan perkataan ’’takutlah dua pelaknat” itu, A1 Khatthabi berka¬ 
ta: Yang dimaksud dua pelaknat, yaitu dua perkara yang menyebab- 
kan datangnya la’nat, karena sesungguhnya orang yang berbuat dua 
perkara itu dila’nat dan dicaci (orang). 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan haramnya buang kotoran 
di jalan-jalan manusia dan tempat pemberhentian mereka, karena 
berbuat yang demikian itu berarti mengganggu orang-orang Islam, 
yaitu menyebabkan najisnya orang yang liwat di situ dan menyebabkan 
tempat itu berbau busuk dan kotor. 

Dan perkataan ’’Takutlah tiga pelaknat” itu, Syarih rahimahullah 
berkata: Hadis ini menunjukkan atas larangan buang air di mata air, 
tempat pemberhentian manusia, dan di tengah jalan, karena hal itu 
mengganggu orang-orang Islam. 

Dan perkataan ’’Janganlah salah seorang di antara kamu kendng 
di tempat mandinya kemudian ia wudlu’ di dalamnya” itu, syarih 
berkata: Hadis ini menunjukkan atas larangan kencing di tempat 


mandi, karena bekasnya itu tetap ada. Dan apabila air itu jalan di 
tempat kencing itu lalu terpercik ke badan orang yang mandi, maka ia 
selalu- menghayalkan hal itu dan menimbulkan was-was. Dan dikata- 


kan, apabila 
dilarang. 


kencing itu mempunyai tempat pembuangan, maka tidak 

rtfcji , i- ib li iot/ jil«- ill: iv 




ni;m j»; 


8. BAB KENCING DI BEJANA-BEJANA KARENA 
ADA KEPERH AN 



141. Dari Umaimah binti Ruqaiqah dari ibunya, ia berkata: 
Adalah Nabi saw. mempunyai sebuah kendil dari kayu di bawah 
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dipannya, yang ia kencing di tempat itu di waktu malam 
Dawud dan Nasa’i. 



242 Dari Aisyah ra., ia berkata: Sahabat-sahabat berkata: 
Bahwa Nabi saw. pemah wasiat kepada AH, yaitu menyuruh 
mengambil bejana untuk dipakai kencing, lalu jiwa Nabi sudah 
dicabut, sedang aku tidak tahu, lalu kepada siapa ia berwasiat. HR 
Nasa’i. 

Penjelasan 

Perkataan ” 'aidaan”,- dikatakan di dalam Kamus: aidaan, 
dengan difat-hah ’ain-nya adalah ’’batang kurma” dan mufradnya 
’aidah’. Dan dari kayu itulah kendil Nabi saw. dibuat, untuk kencing. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bolehnya menyediakan 
bejana untuk kencing di waktu malam, dan ini termasuk perkara yang 
aku tidak melihat adanya khilaf. 


9, BAB KENCING DENGAN BERDIRI 
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143. Dari Aisyah, ia berkata: Barangsiapa bercerita kepadamu, 
bahwa Rasulullah saw. kencing berdiri, maka janganlah kamu 
mempercayainya, ia tidak pemah kencing kecuali mesti dengan duduk. 
HR Iman yang lima kecuali Abu Dawud, dan Tirmidzi berkata 
ini adalah yang paling baik dan paling sahih dalam bab ini. 
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144. Dan dari Jabir, ia berkata: Nabi saw. melarang seseorang 
kencing dengan berdiri. HR Ibnu Majah. 



145. Dan dari Hudzaifah, ia berkata: Bahwa Nabi saw. sampai 
ke tempat pembuangan sampah suatu kaum, lalu ia kencing sambi 
berdiri. Kemudian aku berpaling, ialu Nabi saw. memanggil: Kemari- 
lah, lalu aku mendekatinya sehingga aku berdiri di dekat tumitnya, 
kemudian ia wudlu’ dan mengusap kedua kasutnya. HR Jama’ah. 

Penjelasan 

Perkataan Aisyah ”ia tidak pemah kencing kecuali mesti dengan 
duduk” itu, syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan, 
bahwa Nabi saw. tidak pemah kencing dengan berdiri, bahkan petun 
juk Nabi saw. tentang kencing adalah dengan duduk, maka kencing 
dengan berdiri itu makruh. Tetap perkataan Aisyah ini tidak 
meniadakan penetapan orang yang menetapkan terjadinya Nabi saw. 
kencing dengan berdiri. Dan tidak ragu-ragu lagi, bahwa biasanya 
Nabi saw. kencing dengan duduk, dan dlahimya kencingnya Nabi saw. 
dengan berdiri itu adalah untuk menunjukkan bolehnya, dan menuru 
satu pendapat, bahwa perbuatannya itu adalah karena suatu penyakit 
yang ada pada betisnya. 

Ibnul Qayim berkata: Yang benar, bahwa Nabi saw. beibuat 
(kencing dengan duduk) itu adalah untuk kebersihan dan menghindari 
diri dari terkena kencing. 

Mushannif berkata: Dan barangkali ia tidak duduk karena ada 
halangan, atau karena sakit. 
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146. Dan A1 Khatthabi meriwayatkan dari Ab' Hurairah, bahwa 
Nabi saw. pemah kencing dengan berdiri, karena luka yang ada pada 
betisnya. 

Jadi hadis Aisyah itu dimaksudkan, kalau tidak ada udzur. 

Dan diriwayatkan dari As Syafi’i rahimahullah, bahwa ia berkata: 




Adalah orang Arab biasa mengobati penyakit pinggang dengan 
kencing berdiri, maka ia berpedapat, bahwa barangkali pada waktu itu 
Nabi saw. sedang sakit pinggang. 


10. BAB WAJIB ISTINYA’ DENGAN BATU ATAU DENGAN AIR 



147. Dari Aisyah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Apabiia salah 
scorang di antara kamu pergi buang air besar, maka bersucilah dengan 
tiga buah batu, karena sesungguhnya ia itu telah mencukupinya”. HR 
Ahmad, Nasa’i, Abu Dawud, dan Dara Quthni, dan Dara Quthni 
berkata: Sanad hadis in' Shahih-Hasan. 
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148. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. pemah meliwati 
dua kubur, lalu ia bersabda: ’’Sesungguhnya mereka berdua itu 
disiksa, dan mereka itu tidak disiksa karena dosa besar. Adapun yang 
seorang dari mereka, karena tidak bertabir diwaktu kencing, dan yang 
seorang lagi dari mereka, suka mengadu-domba (sesama manusia).” 
HR Jama’ah. 



149. Dan di dalam satu riwayat bagi Bukhari dan Nasa’i 
(dikatakan): ”Dan mereka berdua itu tidak disiksa dalam dosa besar, 
kemudian Nabi saw. bersabda: ”Ya, adalah salah seorang dart mere¬ 
ka.” Kemudian meneruskan hadis tersebut. 




L-lZr.'f’u ? \ ..K 




150. Dan dari Anas, dari Nabi saw. (bersabda): Jagalah dirimu 
dari kencing, karena sebagian besar siksa kubur itu disebabkan karena 
kencing.” HR Dara Quthni. 


Penjeiasan 

Perkataan ”Maka sesungguhnya ia telah mencukupinya” itu, 
syarih berkata: Hadis ini menjadi dalil bagi orang yang berpendapat, 
bahwa istinja’ itu cukup dengan batu-batu, dan tidak wajibnya istinya’ 
dengan air. 

Perkataan ”Dan tidaklah mereka berdua disiksa karena dosa 
besar”, kemudian ia bersabda: ”Ya”, yakni ’’sesungguhnya ia itu 
perkara besar”, yakni bukan perkara besar dalam kesukaran penja- 
gaannya, tapi dianggap besar karena bisa mendatangkan siksa. 

Perkataan ’’Jagalah dirimu dari kencing, karena sesungguhnya 
keba yakan siksa kubur itu disebabkan karena kencing” itu, syarih 
berkata: Hadis ini menunjukkan wajibnya menjaga dir: dari kencing 
secara mutlak tanpa dibatas adanya (keperluan untuk) sembahyang. 


82 


11. BAB LARANGAN BERCIBOK DENGAN KURANG DARI 

TIGA BATU 



151. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Salman pemah 
ditanya: Pernahkah Nabi saw. mengajarkan segala sesuatu sampai soal 
berak? Maka Salman menjawab: Ya, ia melarang kita menghadap 
Kiblat ketika buang air besar dan kecil, atau cibok dengan tangan 
kanan, atau salah seorang di antara kami istinja’ dengan kurang dari 
tiga batu, atau cibok dengan kotoran atau tulang. HR Muslim, ABu 
Dawud dan Tirmidzi. 



152. Dan dari Jabir, bahwa Nabi saw. bersabda: Apabila salah 
seorang di antara kamu bercibok dengan batu, maka berciboklah tiga 
kali. HR Ahmad. 



153. Dan dari Abi Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
Barangsiapa bercibok, maka berciboklah dengan ganjil, karena ba- 
rangsiapa telah berbuat, maka ia telah berbuat kebaikan, dan 
barangsiapa tidak berbuat, maka tidak dosa. HR Ahmad, Abu Dawud 
dan Ibnu Majah. 

M - * -* - - 

Penjeiasan 

Jumhur berpendapat, bahwa batu bukanlah suatu ketentuan, 
bahkan kain dan kayu dsb., bisa sebagai gantinya, karena larangan 
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Nabi saw. itu ditentukan tulang dan kotoran. Dan di dalam hadis ini 
diaj irkan cibok dengan batu dengan ganjil. 

Mushannif berkata: Ini dapa diartikan, bahwa menentukan harus 
ganjil itu adaiah sunat, dengan mengkopromikan antara nash-nash 
tersebut. 


12. BAB MENYAMAKAN BENDA YANG DAPAT 
DIGOLONGKAN KEPADA BATU 

'S' X _ \ o i 
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154. Dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwa Nabi saw. pemah 
ditanya tentang bersuci, maka ia menjawab: ’’Dengan tiga batu yang 
tidak mengandung kotoran”. HR Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu 
Majah. 

^ - \^\ ’-Jl Soo 

155. Dan dari Salman, ia berkata: Ia (Nabi saw.) telah meme- 
rintahkan kepada kami agar kami tidak menganggap cukup dengan 
kurang dari tiga batu yang tidak mengandung kotoran dan bukan 
tulang. HR Ahmad dan Ibnu Majah. 

Penjelasan 

Mushannif berkata: Dan kalau ia (Nabi saw.) tidak memaksudkan 
batu dan sebangsanya sebagai alat pencuci, maka ia tidak perlu menge- 
cualikan tulang dan kotoran, dan tidak perlu pula memberikan alasan 
larangan keduanya, karena menjadi makanan jin. 1). 

BO* 1 ji ' < m .••tisld A, V ; 

-\o~\ 


1) Alat pencuci sekarang antara lain kertas dan sebangsanya. 
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156. Padahal sah dari Nabi saw. alasan tidak boleh mengguna 
kun tulang dan kotoran itu (yaitu dua benda tersebut adaiah makanan 
lin). 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Omongan inilah yang dituju dalam 
bab mi, dan itu adaiah baik sekali. 

Perkataan ”Tiap-tiap kotoran adaiah makanan yang untuk temak- 
tcrnak kamu, maka janganlah kamu (para sahabat) bercibok dengan 
keduanya” itu, Mushannif berkata: Hadis ini adaiah merupakan peri- 
ngatan tentang dilarangnya memberi makanan-makanan binatang- 
binatang ternak dengan benda-benda najis. 

Syarih berkata: Karena alasan dilarangnya bercibok dengan 
kotoran itu adaiah karena benda tersebut makanan ternaknya jin, 
maka hal itu memberi pengertian seperti apa yang dikatakan mushan¬ 
nif tersebut. 


13. BAB LARANGAN BERCIBOK DENGAN KOTORAN DAN 

TULANG 



157. Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Nabi saw. melarang 
bercibok dengan tulang atau kotoran. HR Ahmad, Muslim dan Abu 
Dawud. 


I. 



158. Dan dari Abi Hurairah, bahwa Nabi saw. melarang berci¬ 
bok dengan kotoran atau tulang, dan Nabi saw bersabda: ’’Sesung- 
guhnya keduanya itu tidak dapat mensucikan”. HR Dara Quthni, dan 
ia mengatakan: Sanad hadis ini shahih. 
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Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata; Hadis ini menunjukkan wajibnya 
menjauhi tulang dan kotoran, dan menunjukkan pula, bahwa kedua 
benda tersebut tidak cukup sebagai alat bersuci. 


13. BAB LARANGAN BERCIBOK DENGAN MAKANAN ATAU 
SESUATU YANG BERHARGA 



159. Dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: Aku 
pernah didatangi oleh tukang serunya jin, lalu aku pergi bersama dia, 
kemudian aku bacakan mereka itu ayat Qur’an. Ibnu Mas’ud berkata: 
Lalu Nabi saw. pergi bersama kami dan memperlihatkan kepada kami 
bekas-bekas mereka dan bekas-bekas api mereka dan mereka minta 
perbekalan kepada Nabi saw. kemudian Nabi saw. bersabda: Semua 
tulang (dari binatang yang disembelih) dengan menyebut nama Allah 
atasnya, adalah untuk kamu.. Tulang yang di tangan kamu itu adalah 
penuh dengan daging dan tiap-tiap kotoran adalah makanan untuk 
ternakmu.” Kemudian Nabi saw. bersabda kepada kami: Oleh karena 
itu jangan kamu bercibok dengan keduanya, karena keduanya makan¬ 
an saudara-saudara kamu.” HR Ahmad dan Muslim. 
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160. Dan dari Abi Hurairah, bahwa ia pernah membawakan 
bejana Nabi saw. untuk wudlu’ dan bersuci. Tetapi tiba-tiba waktu ia 
mengikuti Nabi saw. itu, Nabi saw. bertanya: Siapa ini? Abu Hurairah 
menjawab: Aku Abu Hurairah. Lalu Nabi saw. bersabda: Carikan aku 
batu-batu untuk aku pakai bercibok, tetapi jangan engkau membawa 
tulang dan kotoran untukku. Lalu aku memberikan kepada Nabi saw. 
batu-batu yang aku bawanya dengan ujung bajuku, sehingga kuletak- 
kan di sampingnya. Kemudian kutinggal pergi, sehingga apabila ia 
sudah selesai (buang air) aku datang kepadanya. Kemudian aku 
bertanya: Mengapa tulang dan kotoran itu tidak boleh? Nabi saw. 
menjawab: Keduanya adalah makanan jin. Dan sungguh utusan jin 
datang kepadaku yang berpangkat -- mereka itu adalah sebaik-baik jin 
- lalu mereka minta bekal kepadaku, kemudian aku memohon kepada 
Allah untuk mereka kiranya mereka tidak meliwati tulang-tulang dan 
kotoran melainkan mesti mereka mendapatkan makanan pada kedua 
benda tersebut. HR Bukhari. 


15. BAB BENDA YANG TIDAK BOLEH DIPERGUNAKAN 
BERCIBOK KARENA NAJISNYA. 


(X di \j i ‘ x 




161 Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Nabi saw. pergi ke tempat buang 
air besar, lalu ia memerintahkan kepadaku agar membawa tiga buah 
bati , kemudian aku tcniukan dua buah batu, dan aku mcncari yang 
ketiga, tetapi aku tidak menemukannya, kemudian aku mengambil 
kotoran, lalu aku berikan kepadanya, kemudian ia mengambil dua 
buah batu dan membuang kotoran itu, dan ia bersabda: Ini adalah 
najis{ HR Ahmad, Bukhari, Tirmidzi dan Nasa’i 

1 ~ J j *-T Tjt w ” » 

162. Dan Ahmad menambah di dalam salah satu riwayatnya: 
(Nabi saw. bersabda): ’’Berilah aku batu.” 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan larangan 
istinja’ dengan kotoran. * 


16. BAB ISTINJA’ DENGAN AIR 

•. J is _wx 

163. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
masuk ke kamar kecil, kemudian aku dan seorang muda seperti aku 
membawakan sebuah bejana berisi air dan sebuah tongkat, lalu ia 
bersuri dengan air itu. HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim. 


164. Dan dari Mu’adzah, dari Aisyah, sesungguhnya ia berkata: 
’Perintahkanlah suami-suami kamu agar mensucikan bekas buang air 
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besar dan kencing, karena sesungguhnya aku malu dari mereka, 
sedangkan Rasulullah saw. mengerjakannya. HR Ahmad, Nasa’i, 


Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya. 



165. Dan dari Abi Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: Ayat 
(Fiehi rijaalun yuhibbuuna ayyatathahHaruu wallaahu yhibbul mut- 
thahhirien = Di dalamnya (masjid) ada beberapa orang laki-laki yang 
suka menjadi bersih. Dan Allah suka kepada orang-orang yang bersih 
- At Taubat : 108) ini turun untuk ahli Quba’, dimana mereka itu 
biasa bersuci dengan air, maka turunlah ayat ini untuk mereka. 
HR Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 


Penjelasan 

Perkataan ’’Lalu ia bersuci dengan air” itu, syarih berkata: Hadis 
ini menunjukkan adanya ketetapan istinja’ dengan air. Ibnu Daqiqil 
’Id berkata: Dan hukum sunat cibok- dengan air itu terdapat dalam 
hadis ini dan lainnya. 

Dan dari Ibnu Abbas: Ayat ini (Fiehi rijaalun yhibbuuna ay 
yatathahharuu wallaahu yuhibbul mutthahhirien) diturunkan di ka- 
langan ahli Quba’. Kemudian Rasulullah saw. bertanya kepada mere¬ 
ka (ahli Quba’): Lalu mereka menjawab: Kami susuli batu dengan air. 
HR Al Bazzaar. 

A1 Hafidz Ibnu Hajar berkata: Dan hadis ini menunjukkan 
adanya istinja’ dengan air dan memuji kepada yang menjalankannya 
karena padanya termasuk kesempumaan bersuci. 


'Olu- 

17. BAB WAJIB MENDAHULUKAN ISTINJA’ DARIPADA 

WUDLU’ 
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166. Dari Salman bin Yasar, ia berkata: Ali bin Abi Thalib ra. 
pernah mengutus Miqdad kepada Rasulullah saw. menanyakan 
tentang laki-laki yang mendapatkan madzi, maka- Rasulullah saw. 
bersat)da: Hendaklah ia mencuci dzakarnya, kemudian ia wudlu’. HR 
Nasa’i. 



167. Dan dari Ubay bin Ka’ab, bahwa ia bertanya: Ya Rasulullah 
bagaimana apabila seorang laki-laki telah menyetubuhi isterinya kemu¬ 
dian tidak mengeluarkan mani? Maka ia menjawab: Cucilah apa yang 
menyentuh wanita itu, kemudian wudlu’ dan sembahyang. HR 
Bukhari dan Muslim. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Pembicaraan atas hadis ini tempat- 
nya adalah pada masalah mandi, dan akan dibicarakan perbedaan 
pendapat tentang mansukh dan tidaknya, dan mushannif rahimahullah 
membawakan disini untuk mengambil dalil atas wajibnya mendahulu- 
kan istinja’ daripada mandi karena tertibnya wudlu’ sesudah memba- 
suh kemaluan. 

Mushannif berkata: Hukum tidak usah mandi sesudah bersetubuh 
dengan tidak mengeluarkan mani, yang terdapat dalam hadis ini, 
adalah MANSUKH, dan akan dibicarakan di tempatnya. 



BAB-BAB SIWAK DAN SUNANUL FITHRAH 


1. BAB ANJURAN BERSIWAK DAN MENYEBUTKN 
WAKTU-WAKTU YANG DIUTAMAKAN 




168. Dari Aisyah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Siwak itu mem- 
bcrsihkan mulut, lagi diridlai Tuhan.” HR Ahmad, dan hadis ini 
dalam riwayat Bukhari secara Ma’allaq. 1). 




169. Dan dari Zaid bin Khalid, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Kalau seandainya aku tidak kuatir memberatkan kepada 
umatku, tentu aku mengakhirkan ’isya’ sampai sepertiga malam (yang 
akhir) dan sungguh aku perintahkan mereka bersiwak pada tiap-tiap 
(hendak) sembahyang.” HR Ahmad dan Tirmidzi, dan Tirmidzi 
mengesahkannya. 



170. Dan dari Abi Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
"Kalau aku tidak kuatir memberatkan umatku, tentu aku perintahkan 
mereka bersiwak pada tiap tiap hendak sembahyang.” HR Jama’ah. 

1) Tidak bersanad (pen.). 
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171. Dan dalam satu nwayat bagi Ahmad (Nabi saw. bersabda): 
’’Tentu aku perintahkan mereka bersiwak pada tiap-tiap hendak 
wudlu’.” 


*jj , « 1 -JSl 


172. Dan bagi riwayat Bukhari secara mu’allaq (Nabi saw. 
bersabda): ’’Tentu aku perintahkan mereka bersiwak ketika tiap-tiap 


hendak wudlu’.” 


iif I fW 
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173-174. Mushannif berkata: Dan hadis seperti itu diriwayatkan 
juga dari Jabir, dan Zaid bin Khalid dari Nabi saw. 

= <S^K>jS If 

= • 
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175. Dari Miqdam bin Syuraih bin Hani’ dari ayahnya, ia berka¬ 
ta: Aku pemah bertanya kepada Aisyah ra.: Dengan apakah Nabi 
saw. memulai, apabila ia masuk rumahnya? Ia menjawab: Dengan 
siwak. HR. Jama’ah, kecuali Bukhari dan Tirmidzi. 


✓ /-. ) 


176. Dan dari Hudzaifah ra., ia berkata: Adalah Rasul illah saw 
apabila bangun (tidur) malam, ia menggosok mulutnya dengan siwak. 
HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi. 
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177. Dan bagi Nasa’i dari Hudzaifah, ia berkata: Kami diperin- 
tnhkan bersiwak apabila kami bangun dari (tidur) malam. 

h Mi. A ijr . ! 



178. Dan dari Aisyah ra.: bahwa Nabi saw. tidak tidur diwaktu 
malam maupun siang, kemudian bangun, kecuali mesti bersiwak. HR 
Ahmad dan Abu Dawud. 

Ptnjelasan 

A1 Fithrah, yaitu: ’ad dien’ yakni ’agama’ 

Dan hadis-hadis ini menunjukkan dianjurkan bersiwak dalam 
segala keadaan dan pada setiap waktu. Dan ditekankan pada waktu 
hendak wudlu’, sembahyang, masuk rumah dan bangun tidur. 

2. BAB BERSIWAKNYA ORANG YANG HENDAK WUDLU’ 
DENGAN JARI-JARINYA KETIKA BERKUMUR 







179. Dari Ali bin Abi Thalib ra., bahwa ia pemaii mmta secibuk 
air lalu ia membasuh mukanya dan kedua tapak tangannya tiga kali, 
dan berkumur tiga kali kemudian ia memasukkan sebagian jari-jari- 
nya ke dalam mulutnya dan mengambil air hidung tiga kali dan 
membasuh kedua lengannya tiga kali, dan mengusap epalanya satu 
kali, lalu Ali menyebutkan kelanjutan hadis tersebut dan mengatakan: 
Demikianlah cara wudlu’ Rasulullah saw. HR Ahmad. 
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' Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Pembicaraan hal ini akan disebutkan 
dalam bab WUDLU’. Sedang mushannif membawakannya di sini 
adalah untuk dijadikan dalil tentang: bahwa bersiwak itu cukup 
dengan jari-jari, yaitu dengan berdasar perkataan ’’Kemudian Ali 
memasukkan jari-jarinya ke dalam mulutnya.” 


* 3. BAB BERSIWAK BAGI ORANG YANG BERPUASA 

180. Dari Amir bin Rabi’ah, ia berkata: Aku pemah melihat 
Rasulullah saw. - berkali-kali - bersiwak, sedangkan ia dalam keadaan 
berpuasa. HR Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi, dan Tirmidzi 
mengatakan: Hadis ini Hasan. 

jU -\ M 

181. Dan dari Aisyah ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Diantara sebaik-baik pekerti orang yang berpuasa adalah bersiwak.” 
HR Ibnu Majah. 

182. Imam Bukhari berkata: Dan berkatalah Ibnu Umar: (Nabi 
saw.) bersiwak pada permulaan siang dan akhimya. 


= h-J il 
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183. Dan dari Abi Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda: 
amgguh bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum, bagi Allah, 
rlnripada bau kasturi.” HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 

IViijilusan 

\ Ltdis ini (hadis no. 183) dipakai hujjah oleh orang yang 
in makruhkan bersiwak bagi orang yang berpuasa sesudah tergelincir- 
nya matahari. 

Syarih rahimahullah berkata: Dan hadis ini (yakni hadis Amir bin 
Rnhi'uK), menunjukkan dianjurkan bersiwak bagi orang yang berpuasa 
Iniipa adanya ikatan (qayid) dengan waktu tertentu, dan ini 
mcitolak pendapat orang yang mengatakan makruh bersiwak sesudah 
loigclincirnya matahari bagi orang yang berpuasa, dengan berpegang- 
m, |,»dis ’khaluuf (hadis no. 183). Selanjutnya syarih berkata: Maka 
y mg bcnar, yaitu disunatkan bersiwak bagi orang yang berpuasa pada 
permulaan siang dan akhimya, dan ini adalah pent rian madzhab 
keb inyakan Imam. 


4. BAB SUNANUL FITHRAH 

jL&r. 
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184. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
* I ima perkara dari (perintah) agama: Mencukur rambut kemaluan, 
kliitan, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, dan memotong 
kuku”. HR Jama’ah. 


3 ^ wti i - tidy 3 ^ 5 . £i ' 
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185. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Ditentukan waktu 
bagi kami dalam mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu 
ketiak, dan mencukur rambut kemaluan, yaitu kiranya tidak kami 
biarkan lebih dari 40 malam. HR Muslim dan Ibnu Majah. Dan 
diriwayatkan juga oleh Ahmad, Tirmidzi, Nasa’i dan Abu' Dawud, dan 
mereka mengatakan: ’’Rasulullah saw. menentukan waktu bagi kami.” 



186. Dan dari Abi Zakariya bin Abi Zaidah dari Mash’ab bin 
Syaibah dan Thalq bin Habib dari Ibnu Zubair dari Aisyah, ia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sepuluh perkara dari (perintah) 
agama: Mencukur kumis, membiarkan jenggot, bersiwak, mengisap air 
hidung, memotong kuku, mencuci buku-buku jari, mencabut bulu 
ketiak, mencukur rambut kemaluan, dan bercibok, lalu Zakariya 
berkata: Mus’ab berkata: Dan aku lupa yang kesepuluh, akan tetapi 
kira-kira berkumur’. HR Ahmad, Muslim, Nasa’i dan Tirmidzi. 

enjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Yang dimaksud perkataan ’’Lima 
perkara dari (perintah) agama” itu, bahwa perkara-perkara ini apabila 
dikerjakan maka pelakunya disifati dengan ’fithrah’ yang diciptakan 
oleh Allah untuk hamba-hambanya. Dan ditekankannya kepada 
mereka agar mereka tetap dalam fithrah dan dianjurkan agar 
berpegang kepadanya supaya mereka mempunyai sifat yang sempuma 
dan rupa yang baik. Dan mencukur rambut kemaluan adalah sunnah 
menurut ijma’ Ulama’, yang caranya: dengan dicukur, digunting, 
d'cabut, atau dengan obat. 

Dan tentang khitan, masih diperselisihkan tentang wajibnya, dan 
akan dibicarakan kemudian. 


Dan menggunting kumis, adalah sunnah secara ijma’, demikian 
juga mencabut rambut ketiak dan memotong kuku. Selesai dengan 
ringkas. 

Perkataan ”dan memelihara jenggot” itu, syarih rahimahullah 
berkata: Yang dimaksud ialah membiarkannya, dan didalam satu 
riwayat bagi Imam Bukhari: (Nabi saw. bersabda): ’’Lebatkanlah 
jenggot-jenggot”. Dan adalah termasuk adat orang Persi, yaitu 
memotong jenggot, lalu Syari’ melarang yang demikian itu dan 
memerintahkan memeliharanya. Qadli ’Iyadl berkata: Dimakruhkan 
mencukur jenggot, memotongnya, dan membakarnya. Adapun memo¬ 
tong untuk mengurangi panjangnya dan lebamya itu adalah baik. Dan 
dimakruhkan berlebih-lebihan di dalam mengagungkan jenggot seba- 
gaimana dimakruhkan menggunting dan memotongnya. Dan Ulama 
Salaf berbeda pendapat tentang hal itu, di antara mereka ada yang 
tidak membatasi dengan suatu batasan, bahkan mengatakan tidak 
boleh dibiarkannya sampai ke batas berlebih-lebihan, dan boleh 
diambil sebagiannya. Dan Imam Malik memakruhkan memanjangkan- 
nya dengan panjang sekali. Dan di antara mereka ada yang memba¬ 
tasi dengan tidak boleh lebih dari segenggam, kemudian selebihnya 
harus dibuang. Dan di antara mereka ada yang memakruhkan 
mengambil sebagian, kecuali di waktu hajji atau ‘umrah. 

Perkataan ’barajim’, maksudnya ialah buku-buku jari tangan. 

Perkataan ”dan aku lupa yang kesepuluh, kecuali kira-kira berku¬ 
mur” itu, syarih berkata: Ini adalah keragu-raguan dari Mush’ab. 

Qadli ’Iyadl berkata: Dan barangkali itu adalah khitan yang 
disebut bersama lima perkara yang pertama. An Nawawi berkata: Itu 
lebih tepat. Dan Ar Rafi’i menjadikan hadis ini sebagai dalil, bahwa 
berkumur dan mengisap air hidung adalah sunnah, dan hadis itu diri¬ 
wayatkan dengan lafadz: 

’’Sepuluh perkara daripada sunnah”. 

Tetapi ditolak oleh Ibnu Hajar A1 Asqallani di dalam At Tal- 
khish, bahwa lafadz hadis itu adalah: 

’’Sepuluh perkara dari fithrah” 

Ibnu Hajar berkata: Bahkan seandainya lafadz hadis itu berbunyi 
’dari sunnah’, tetapi tidak dapat dijadikan dalil atas tidak wajibnya, 
karena yang dimaksud sunnah di situ adalah ’jalan’ dan bukannya 
sunnah dengan arti ishthilahi. 1). 


1) Sunnah ada dua arti: 1. Sunnah Nabi; 2. lebih baik dikerjakan, kalau tidak, tidak dosa 
(Pent.). 
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5. BAB KHITAN 


Ms 
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187. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Ibrahim 
khalilullah berkhitan sesudah mencapai usia 80 tahun, dan berkhitan 
dengan kapak.” 1). HR Ahmad, Bukhari dan Muslim, hanya Imam 
Muslim tidak menyebut ’umur’. 



188. Dan dari Sa’id bin Jubair, ia berkata: Ibnu Abbas ra. telah 
ditanya: Seperti siapakah engkau ketika Rasulullah saw. meninggal 
dunia? Ia menjawab: Saya, pada waktu itu telah dikhitan, dan pereka 
tidak mengkhitan laki-laki, kecuali setelah ia dewasa (baligh). HR Bu¬ 
khari. 
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189. Dan dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku diberi tahu dari 
Utsaim bin Kulaib dari ayahnya dari datuknya, bahwa ia datang 
kepada Nabi saw., maka ia berkata: Aku telah masuk Islam, maka ia 
bersabda: Buanglah daripadamu rambut kekafiran.” Rawi berkata: 
Cukurlah! HR Ahmad dan Abu Dawud. 


1) Sementara ada yang mengartikan ’’qadum” itu sebuah tempat. (Pent.) 
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190. Juraij berkata: Dan aku diberitahu oleh orang lain yang 
bersama dia (ada orang lain pula), bahwa Nabi saw. bersabda kepada 
orang lain: ’’Buanglah daripadamu rambut kekafiran, dan berkhitan- 
lah!” 

Penjelasan 

A1 Mawardi berkata: Khitan laki-laki adalah memotong kulit yang 
menutupi ujung kemaluan (kulup), dan*dianjurkan memotong dari 
pangkal kulup, yaitu pada batas ujung kemaluan, sekurang- 
kurangnya kulit yang menutupi ujung kemaluan tersebut. 1). 

An Nawawi berkata: Khitan laki-laki disebut i’dzar, sedang khitan 
perempuan disebut khifdhan. 

Perkataan ’’dengan qadum” itu, syarih berkata: dengan dibaca 
’’qaduum’, berarti ’alat pertukangan kayu’. 

Dan mushannif membawakan hadis ini di dalam bab ini adalah 
untuk dijadikan dalil, bahwa masa khitan tidak ditentukan dengan 
waktu tertentu, dan itu adalah pendapat Jumhurul Ulama’, dan tidak 
wajib pada waktu masih kecil. Dan bagi golongan madzhab Syafi’i 
dalam satu pendapat menyatakan, bahwa wajib bagi wali mengkhitan 
anak yang kecil sebelum baligh. Tetapi pendapat ini dibantah oleh 
hadis Ibnu Abbas. Dan bagi mereka (golongan Syafi’iyyah) pada suatu 
pendapat juga, bahwa diharamkan (khitan) sebelum usia sepuluh 
tahun, dan inj dibantah oleh satu hadis, bahwa Nabi saw. mengkhitan 
Hasan dan Husain pada hari ke tujuh dari lahimya. (HR A1 Hakim dan 
Baihaqi dari Aisyah) dan Baihaqi sendiri meriwayatkan dari hadis 
Jabir. 

An Nawawi berkata sesudah menyebut kedua pendapat ini: Dan 
kalau kita berpendapat dengan menggunakan dasar yang shahih, maka 
dianjurkan khitan pada hari ketujuh dari kelahiran anak. 


1) Penjelasan lebih lanjut, lihat Majalah Al-Muslimun Bangil, no.: 90/91 th. VIII/1977. 


6. BAB MEMOTONG KUMIS DAN MEMELIHARA JENGGOT 






191. Dari Zaid bin Arqam, ia berkata: Rasu ullah saw. bersab- 
dar Barangsiapa tidak memotong sebahagian dari kumisnya, maka 
tidaklah ia termasuk golongan kami.” HR Ahmad, Nasa’i, Tirmidzi; 
dan Tirmidzi berkata: Hadis ini shahih. 




192. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda:”Potonglah kumis-kumis dan peliharalah jenggot-jerggo, ber- 
bedalah dengan orang-orang Majusi.’’ HR Ahmad dan Muslim. 





193. Dan dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. ia bersabda: ”Berbe- 
dalah dengan orang-orang musyrikin, dan peliharalah jenggot-jenggot, 
dan potonglah kumis-kumis.” HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 

Bukhari menambah: Adalah Ibnu Umar apabila hajji atau ‘umrah, 
maka ia menggengam jenggotnya, apabila melebihi genggamannya, 
maka ia potongnya. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Dan Ulama berselisih pendapat tentang batas 
kumis yang harus digun tin;. Dan sebagian ulama salaf berpendapat 
dicabutnya sampai ke pangkal dan mencukumya, karena dlahir sabda 
Nabi saw.: 
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’Cukurlah dan peliharalah.” 

Dan yang demikian itu pendapat ulama-ulama Kufah, dan sebagi¬ 
an berpendapat, melarang mencukur dan mencabut sampai ke 
pangkal, dan demikian pula Imam Malik berpendapat, perlu mendidik 
orang yang mencukur kumis. 

Selanjutnya syarih berkata: Dan berkatalah Hanbal: Abi Abdillah 
ditanya: Bagaimana pendapatmu tentang orang laki-laki apabila 
memotong kumisnya dan mencukurnya sampai ke pangkal atau ia 
harus memotongnya saja? Ia menjawab: Kalau ia mencukur sampai 
pangkal, maka tidak mengapa, dan kalau ia mengambilnya dengan 
gunting juga tidak mengapa. 

Abu Muhammad berkata di dalam A1 Mughni: Hal itu dibolehkan 
memilih antara mencukurnya dan mengguntingnya. 

Perkataan ’’peliharalah jenggot-jenggot” itu, maknanya: biarkan- 
!ah dan janganlah mengadakan perubahan. Syarih berkata: Ada 5 
riwayat tentang hadis-hadis yang membicarakan hal ini, dengan 
kata-kata: u’fuu, aufuu, arkhuu, arjuu, dan waffiruu, dan makna 
keseluruhannya adalah: ’biarkanlah dalam keadaannya’. 


7. BAB MAKRUHNYA MENCABUT LB AN 



194. Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari datuknya, bahwa 
Nabi saw. bersabda: ’’Janganlah kamu mencabut uban, karena sesung- 
guhnya ia adalah cahaya seorang Muslim. Tidak ada seorang Muslim 
yang beruban dalam Islam, kecuali Allah mesti menulis satu kebaikan 
karenanya, dan mengangkat derajatnya, dan menghapus kesalahannya 
scbab ubannya itu.” HR Ahmad dan Abu Dawud. 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan haramnya 
mencabut uban, karena begitulah hakekat larangan itu menurut ahli 
tahqiq, dan menurut golongan Syafi’iyyah, Malikiyah, dan Hanafiyah 
1‘ctapi lainnya berpendapat makruh. 




8. BAB MERUBAH UBAN DENGAN INAI DAN RATTAN DAN 
SEBANGSANYA, DAN MAKRUHNYA MENGHITAMKAN 





195. Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Abu Kuhafah pada hari 
penaklukan Mekah telah dibawa menghadap Rasulullah saw., sedang 
kepalanya seolah-olah pohon tsaghamah 1), maka bersabdalah Rasu¬ 
lullah saw.: ’’Bawalah ia kepada salah seorang isterinya lalu rubahlah 
ia dengan sesuatu, tetapi jauhkanlah ia dari wama hitam.” HR 
Jama’ah kecuali Bukhari dan Tirmidzi. 



196. Dan dari Muhamad bin Sirin, ia berkata: Kepada Anas 
pernah ditanyakan tentang semiran rambut Rasulullah saw., lalu ia 
menjawab: Sesungguhnya Rasulullah saw. tidak beruban kecuali 
sedikit, tetapi Abu Bakr dan Umar sesudahnya, mencelup dengan inai 
dan kattan 2).” HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 



197. Dan Imam Ahmad menambah: ia berkata: Dan Abu Bakar 
membawa Abi Kuhafah menghadap Rasulullah saw. - pada hari 
penaklukan Mekah - Ia bawanya sehingga ditempatkan di muka 
Rasulullah saw., kemudian Rasulullah saw. bersabda kepada Abu 
Bakar: Kalau engkau tinggalkan orang tua ini di rumahnya, tentu aku 
akan mendatanginya, karena menghormat kepada Abu Bakr; lalu ia 
masuk Islam, sedang jenggot dan kepalanya laksana pohon tsaghamah. 
Lalu Rasulullah saw. bersabda: ’’Rubahlah keduanya dan jauhkanlah 
dari warna hitam.” 





198. Dan dari Usman bin Abdillah bin Mauhib, ia berkata: Kami 
masuk ke (rumah) Umi Salamah lalu ia mengeluarkan kepada kami seba- 
gian rambut Rasulullah saw., tiba-tiba rambut itu disemir dengan inai 
dan kattan. HR Ahmad, Ibnu Majah, Bukhari, tetapi Bukhari tidak 
menyebutkan inai dan kattan. 



1) Tsaghamah adalah sejenis pohon yang serba putih bunga dan buahnya. 

2) Kattan adalah sebangsa inai, yang biasa dipergunakan untuk mencelup. 




199. Dan dari Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. memakai 

terumpah kulit dan memberikan warna kuning pada jenggotnya ; 

• i 
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dengan waras 3) dan za’faran. Dan Ibnu Umar juga berbuat demikian. 
HR Abu Dawud dan Nasa’i. 



200. Dan dari Abi Dzat ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: ’’Sesungguhnya sebaik-baik bahan yang kamu pergunakan meru- 
bah uban ini, adalah inai dan kattan.” HR Imam yang lima dan 
dishahkan oleh Tirmidzi. 



201. Dan dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersab- 
da: ’’Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak mau 
menyemir rambut, karena itu berbedalah dengan mereka.” 

HR Jama’ah. 



202. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Telah liwat di hadapan 
Rasulullah saw. seorang laki-laki yang menyemir (rambutnya) dengan 
inai, lalu ia bersabda: Alangkah baiknya ini! Kemudian liwat pula 
laki-laki lain yang menyemir (rambutnya) dengan inai dan kattan, 
maka ia bersabda: Ini lebih baik daripada tadi. Lalu liwat lagi laki-laki 
lain yang telah menyemir (rambutnya) dengan wama kuning, maka ia 


3) Sebangsa tumbuh-tumbuhan yang mengandu g wama merah. 
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bersabda: ”Ini lebih bagus daripada yang dua tadi.” HR Abu Dawud 
dan Ibnu Majah. 

. -■ i 




203. Dan dari Abi Ramtsah, ia berkata: Adalah Nabi saw. 
menyemir dengan inai dan kattan, sedang rambutnya mencapai kedua 
bahu dan pundaknya. HR Ahmad. 

i . > ir: »;jjn ill i. '• :• •' .... bufi. r . i . ; , 

204. Dan di dalam satu lafazh bagi Ahmad dan Abu Dawud 
(dikatakan): Aku datang kepada Nabi saw. bersama ayahku, dan Nabi 
saw. mempunyai rambuj yang panjang yang disemir dengan inai. 

st • t t| /pit 

Penjelasan 

Perkataan ”dan kepalanya seolah-olah pohon tsaghamah dst.” itu, 
syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan diperintahkannya 
merubah uban, dan itu tidak khusus bagi jenggot; tetapi dimakruhkan 
menyemir dengan warna hitam. Demikianlah menurut segolongan 
Ulama’. Dan An Nawawi berkata: Yang shahih, bahkan yang 
benar, sesungguhnya menyemir dengan warna hitam adalah haram. 

Perkataan ”dan kattan” itu, disebutkan di dalam Kamus Muhith: 
”al katmu dan kutmaan” adalah tumbuh-tumbuhan yang dicampur 
dengan inai dan dipergunakan menyemir rambut. 

Syarih berkata: Kattan itu adalah tumbuh-tumbuhan yang dikenal 
sebagai bahan mencelup, yaiiu daun nila, dan di dalam buku-buku ke- 
dokteran, kattan adalah sejenis tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di pegu- 
nungan yang daunnya menyerupai daun aas, yang dipergunakan mence¬ 
lup dengan dihaliiskan. 

Perkataan ”as sibtiyyah” itu, syarih berkata: dengan di kasrah sin- 
nya, maknanya: kulit lembu dan semua kulit yang telah disamak atau 
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disamak dengan daun salam, demikian disebutkan di dalam Kamus A1 
Muhith. 

Perkataan ”dan ia memberikan warna kuning pada jenggotnya 
dengan waras dan za’faran” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjuk- 
kan, bahwa merubah uban adalah sunnah. 

Perkataan ’’sesungguhnya sebaik-baik bahan yang kamu perguna- 
kan merubah uban adalah inai dan kattan” itu, syarih berkata: Hadis 
ini menunjukkan, bahwa inai dan kattan adalah sebaik-baik bahan 
untuk mengubah uban. 

Perkataan ’’sesungguhnya orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak 
mau menyemir (rambut-rambut mereka), oleh karena itu berbedalah 
dengan mereka” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa 
alasan diperintahkannya menyemir dan merubah uban adalah menya- 
lahi orang Yahudi dan Nashrani, dan dengan ini menjadi kuatlah 
sunatnya menyemir itu. 

Perkataan ’’telah liwat di hadapan Rasulullah saw. seorang 
laki-laki yang menyemir (rambutnya) dengan inai dst.” itu, syarih 
berkata: Hadis ini menunjukkan atas baiknya menyemir dengan inai 
saja, dan kalau dicampur dengan daun nila adalah lebih baik, sedang 
menyemir dengan warna kuning adalah lebih disukai Rasulullah saw. 


8. BAB BOLEHNYA MEMBIARKAN RAMBUT, MENGATURNYA 
DAN DIANJURKAN MEMENDEKKANNYA 
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205. Dari Aisyah, ia berkata: Adalah rambut Nabi saw. sampai 
ke daun telinga, tidak sampai ke pundak. HR Imam yang lima kecuali 
Nasa’i dan disahkan oleh Tirmidzi. 




206. Dan dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. melabuhkan 
rambutnya ke atas pundaknya. HR Bukhari dan Muslim. 
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207. Dan di dalam satu lafazh: Adalah rambut Nabi saw. terurai 
tidak keriting dan tidak lurus, antara dua telinga dan bahunya. HR 
Bukhari dan Muslim. 



208. Dan bagi Imam Ahmad dan^Muslim (dikatakan): Adalah 
rambutnya sampai separo telinganya. 



209. Dan dari Abi Hurairah ra., bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Barangsiapa mempunyai rambut, maka peliharalah.” HR Abu Dawud. 




210. Dan dari Abdillah bin Mughaffal, ia berkata: Rasulullah 
saw. melarang mengurai rambut kecuali sewaktu-waktu. HR Imam 
yang lima kecuali Ibnu Majah, dan disahkan Tirmidzi. 



211. Dan dari Abi Qatadah, bahwa sesungguhnya ia mempunyai 
rambut yang panjang lagi tebal, kemudian ia bertanya kepada Nabi 
saw. lalu ia diperintahkan agar mengaturnya dan agar diurai pada 
setiap hari. HR Nasa’i. 
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Penjelasan 

Perkataan ’’Adalah rambut Rasulullah saw. sampai ke daun 
telinga” itu, mushannif berkata: wafrah itu rambut yang mencapai 
daun telinga, kalau melampauinya, maka namanya limmah, dan 
apabila melampaui dua pundak, maka namanya jummah. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan dianjurkan membiarkan 
rambut di atas kepala sampai mencapai ukuran tadi. 

Perkataan ”di antara kedua telinga dan bahunya” itu, syarih 
berkata: Hadis ini menunjukkan dianjurkan membiarkan rambut dan 
mengurai di antara kedua pundak atau antara telinga dan bahu. 

Perkataan ’’Rasulullah saw. melarang mengurai rambut kecuali 
sewaktu-waktu” itu, syarih berkata: Yakni setiap seminggu sekali, 
begitulah seperti yang diriwayatkan dari A1 Hasan, dan ditafsiri Imam 
Ahmad, sebagaimana ia menyisir satu hari dan meninggalkannya satu 
hai dst. Dan sementara pendapat mengatakan, bahwa yang dimaksud 
dengan itu, adalah sewaktu-waktu. 

Dan asal makna ghibb dalam kedatangan unta, yaitu datang ke air 
sehari dan meninggalkannya sehari. 

Dan di dalam Kamus Al Muhith disebutkan, ghibb dalam ziarah 
yaitu ziarah tiap seminggu sekali, dan ghibb untuk sakit panas'yaitu 
sehari panas sehari dingin. 

Dan hadis ini menunjukkan makruhnya sibuk menyisir rambut 
pada setiap hari karena itu berlebih-lebihan, dan ada riwayat dari 
Fudlalah bin Ubaid menurut riwayat Abi Dawud, ia berkata: 

’’Bahwa Rasulullah saw. melarang kepada kita memperbanyak 
senang-senang.” 

Perkataan ’’Maka ia memerintahkan agar ia mengaturnya” itu, 
berkatalah syarih: Hadis ini perawi-perawinya seluruhnya adalah 
sahih, dan diriwayatkan juga oleh Imam Malik di dalam Al Muwatha’, 
dan lafazh hadis ini dari Qatadah, ia berkata: 

”Ya Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai rambut yang 
panjang, apakah aku meiiyisimya? Ia menjawab: Ya dan peliharalah! 
Maka Abu Qatadah kemungkinan meminyakinya dalam sehari dua 
kali karena sabda Rasulullah saw. di atas. Dan oleh karena itu tidak 
bertentangan dengan hadis terdahulu di dalam larangan ifienyisir 
rambut kecuali sewaktu-waktu karena kenyataannya Nabi saw. hanya 
memberi izin menyisir dan memelihara. 

’ h 
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9. BAB TENTANG MAKRUHNYA KUNCUNG DAN 
DIPERKENANKANNYA MENCUKUR RAMBUT 

n 
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212. Dari Nafi’ dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah saw. 
melarang berkuncung, lalu Nafi’ ditanya: Apa kuncung itu? Ia menja¬ 
wab: yaitu dicukurnya sebagian kepala dan dibiarkan sebagian. HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim. 
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213. Dan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. melihat seorang 
anak telah dicukur sebagian kepalanya dan ditinggalkan sebagiannya, 
lalu ia melarang mereka berbuat yang demikian itu dan ia bersabda: 
’’Cukurlah seluruhnya atau biarkanlah seluruhnya.” HR Ahmad, Abu 
Dawud dan Nasa’i dengan sanad yang shahih. 

J 



214. Dari Abdillah bin Ja’far, bahwa Rasulullah saw. menang- 
guhkan kedatangannya kepada keluarga Ja’far tiga hari. kemudian 
setelah ia datang kepada mereka, lalu ia bersabda: Janganlah kamu 
menangisi saudaramu sesudah hari ini, panggillah anak-anak saudara- 
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ku itu untuk datang kepadaku. Abdullah berkata: Lalu kam' datang 
dibawa (menghadap Rasulullah saw.) seolah-olah seperti anak ayam, 
lalu Nabi saw. bersabda: Panggillah tukang cukur untuk datang 
kepadaku. Abdullah berkata: Kemudian dibawalah tukang cukur itu, 
lalu ia mencukur kepala-kepala kami. HR Ahmad, Abu Dawud dan 
Nasa’i. 

Penjelasan 

'Ulama-ulama berkata: Hikmah dimakruhkannya kuncung adalah 
karena memburukkan rupa dan ada yang berpendapat, bahwa 
kuncung itu adalah mode orang musyrik, dan ada yang berpendapat, 
bahwa kuncung itu adalah mode orang Yahudi, dan di dalam Sunan 
Abu Dawud, bahwa Hajjaj bin Hassan berkata: Ali masuk ke rumah 
Anas bin Malik, lalu saudaraku yaitu A1 Mughirah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Waktu itu engkau masih anak-anak dan 
kepalamu ada dua jambul atau dua guntingan, lalu Ali mengusap 
kepalamu dan mendo’akan dan ia berkata: Cukurlah dua jambul ini 
atau guntinglah karena ini adalah mode Yahudi. 


10. BAB MEMAKAI CELAK, MIN YAK DAN HARUM-HARUMAN 




215. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Barangsiapa bercelak maka ganjilkanlah, barangsiapa berbuat demi- 
kian, maka ia telah berbuat kebaikan, dan barangsiapa tidak (berbuat) 
maka tidak mengapa.” HR Ahmad dan Abu Dawud. 
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216. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. mempunyai tempat 
celak yang ia memakainya setiap malam, tiga kali pada mata yang ini, 
dan tiga kali pada mata yang ini. HR Ibnu Majah dan Tirmidzi. 
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217. Dan Imam Ahmad meriwayatkan dengan lafazh: Adalah 
Nabi saw. bercelak dengan ismid 1) setiap sebelum tidur, dan ia 
bercelak pada setiap mata tiga (kali) olesan. 



218. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Aku 
diberi kesenangan di dunia ini, yaitu: wanita, harum-haruman, dan 
dijadikan kesejukan mataku dalam sembahyang.” HR Hasa’i. 



219 Dan dari Nafi’ ia berkata: Adalah Ibnu Umar pemah 
membakar dengan kayu garu yang tidak dicampur dan dengan pohon 
kapur yang dicampur dengan kayu garu, lalu la berkata: Demikianlah 
Rasulullah saw. membakar. HR Nasa’i dan Muslim. 



i Jl_»l» J> \) [> l o 


1) ismid adalah bahan celak dari semacam batu. 


Ill 



220. Dan dari Ab Hurairah, bahwa R sulullah saw. bersabda: 
’’Barangsiapa diberi harum-haruman, maka janganlah menolaknya, 
karena sesungg hnya ia adalah ringan bebannya dan harum baunya.” 
HR Ahmad, Muslim, Nasa’t dan Abu Dawud. 
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221. Dan dari Abi Said, bahwa Nabi saw. bersabda tentang 
kasturi: ”Ia adalah harum-haruman yang paling harum bagi kami.” 
HR Jama’ah kecuali Bukhari dan Ibnu Majah. 



222. Dan dari Muhamad bin Ali, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Aisyah: Apakah Rasulullah saw. biasa memberi harum-harum¬ 
an? Ia menjawab: Ya, dengan harum-haruman yang khusus untuk 
lelaki, yaitu kasturi dan anbar. HR Nasa’i dan Bukhari di dalam 
Tarikhnya. 
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223. Dan dari Ab‘ Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Sesungguhnya harum-haruman bagi laki-laki adalah yang semerBa 
baunya, dan kalem wamanya, sedang harum-haruman bagi perempuan 
adalah yang menyolok wamanya dan kalem baunya.” HR Nasa’i, 
Tirmidzi; dan Tirmidzi berkata: Hadis ini Hasan. 
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Pen jclasan 

Perkataan: ’’Barangsiapa memakai celak, maka ganjilkanlah’ itu, 
syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan diperintahkannya 
mengganjilkan dalam bercelak. 

Perkataan ’’Demikianlah Rasulullah saw. membakar” itu, syarih 
berkata: Ya’ni tidak dicampur dengan harum-haruman yang lain. Dan 
hadis ini menunjukkan dianjurkannya membakar kayu garu, karena 
kayu garu itu termasuk salah satu macam harum-haruman yang 
discnangi secara umum. 

Perkataan ”adz dzikaarah” itu, syarih berkata: adz dzikaarah apa 
yang lazim bagi laki-laki, dan yang dimaksud yaitu harum-haruman 
yang tidak ada warnanya, karena harum-haruman laki-laki adalah yang 
emerbak baunya dan kalem wamanya. 

11. BAB MENGGOSOKKAN OBAT YANG MENGGUGURKAN 

RAMBUT 



224. Dari Umi Salamah, bahwa Nabi saw. apabila menggunakan 
(minyak) maka ia memula' pada auratnya, lalu ia gosoknya dengan 
obat yang menggugurkan rambut, dan isterinya menggosok seluruh 
badannya. HR Ibnu Majah. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Ibnu Asakir meriwayatkan dar' 
Wa-ilah bin A1 Asqa’, bahwa Nabi saw. pemah menggosokkan 
(minyak) pada tubuhnya pada hari penaklukan Khaibar. Selanjutnya 
syarih berkata Ada beberapa hadis yang menegaskan bahwa Nabi 
saw. tidak pemah memakai obat yang menggugurkan rambut. Tetapi 
dapat dikompromikan (dengan hadis di atas, yakni hadis 224), bahwa 
Nabi saw. kadang-kadang memakai obat dan kadang-kadang mencu- 
kur. 
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BAB-BAB SIFAT WUDLU’ 
(FARDLU DAN SUNNATNYA) 


1. BAB DALIL WAJIBNYA NIYAT WUDLU’ 


J-Kyi‘5 
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225. Dari Umar bin Khatthab, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: Sesungguhnya amal-amal itu (harus) dengan 
niyat, dan sebenarnya bagi seseorar g adalah menurut apa yang ia niat- 
kan, oleh karena itu barangsiapa hijrahnya itu karena Allah dan 
Rasul-Nya, maka berarti hijrahnya itu adalah untuk Allah dan Rasul- 
Nya, dan barangsiapa hijrahnya karena dunia yang hendak ia peroleh- 
nya atau wanita yang hendak ia nikahinya, maka (hasil) hijrahnya itu 
adalah menurut apa yang ia hijrahinya.” HR Jama’ah. 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini adalah salah satu dari 
qa’idah-qa’idah Islam, sehingga disebut sebagai ’sepertiga iimu’, yaitu 
bahwa pekerjaan seseorang adalah dengan hati, anggauta-anggauta 
badan, dan lisannya; sedang pekerjaan hati adalah yang paling utama, 
karena hati itu sendiri dapat melakukan ibadah dengan tanpa dua 
anggauta yang lain itu. 

A1 Hafidz Ibnu Hajar berkata: Ulama’ telah sepakat, bahwa niat 
adalah syarat dalam segala tujuan, letapi mereka ikhtilaf tentang 
perantara-perantaranya, oleh karena itu Ulama-ulama Hanafiyah 


berbeda pendapat tentang dijadikannya niat sebagai syarat bagi 

wudlu. , 

An Nawawi berkata: Niat adalah sengaja, yaitu kemauan hati 

yang sangat keras. 

Perkataan ”Dan sebenarnya bagi setiap orang adalah menurut apa 
yang ia niatkan” itu; Ini adalah suatu penegasan untuk dijadikannya 
niat dan ikhlash sebagai syarat di dalam segala amal, demikian 
menurut apa yang dikatakan Al Qurthubi. Dan berkatalah Ibnu 
Daqiqil ’id: Jurnlah kedua (wa inna maa !imri-in maa nawaa) menun- 
jukkan bahwa orang yang niat sesuatu, maka akan memperolehnya, 
dan setiap apa yang tidak ia niatinya, maka tidaklah ia akan mempero¬ 
Perkataan ’’Oleh karena itu, barangsiapa hijrahnya itu karena 
Allah dan Rasul-Nya” itu, yakni barangsiapa hijrahnya kepada Alla 
dan Rasul-Nya, secara niat dan tujuannya, maka hijrahnya itu juga 
kepada Allah dan Rasul-Nya menurut hukum dan syarat. 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan dijadikan¬ 
nya niat sebagai syarat di dalam amal-amal, dan amal-amal yang 
dikerjakan tanpa niat, maka tidak dianggap. 


2. BAB MEMBACA BISMILLAH UNTUK WUDLU’ 


> > 


226 Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw,, ia bersabda: ’’Tidak 
ada sembahyang bagi orang yang tidak berwudlu’, dan tidak ada 
wudlu’ bagi orang yang tidak menyebut nama Allah ta ala atasnya. 
HR Ahmad, Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
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227. Dan bagi Imam Ahmad, dan Ibnu Majah dari hadi Sa’id 
bin Zaid dan Abi Sa’id, seperti itu juga. 


Tetapi hadis? itu semuanya, di dalam sanad-sanadnya, ada pembi- 
caraan yang hampir bersamaan. Dan A1 Bukhari mengatakan: Sebaik- 
baik hadis di dalam persoalan ini adalah hadis Rabbah bin Abdirrah- 
man, yakni hadis Sa’id bin Zaid. Dan Ishaq bin Rahawaih ditanya: 
Manakah hadis tentang membaca Bismillah ini yang lebih shahih? 
Kemudian ia menyebutkan hadis Sa’id. 

Penjelasan 

Dan A1 Hafidz Ibnu Hajar A1 Asqallani berkata: Keseluruhan 
hadis-hadis itu menjadi kuat, yang menunjukkan, bahwa dalam 
persoalan ini ada dasamya. 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis-hadis ini menunjukkan wajib- 
nya membaca Bismillah di dalam wudlu’. Dan yang berpendapat wajib 
dan fardlunya membaca Bismillah ini ialah Ulama-ulama ahli bait, 
Zhahiriyah, Ishaq dan salah satu dari dua riwayat I m am Ahmad dan 

Hanbal. Tetapi mereka berselisih pendapat tentang apakah membaca 
Bismillah itu merupakan suatu fardlu secara mutlak ataukah hanya 
untuk orang yang ingat saja. Dan A1 Baihaqi beralasan atas tidak 
wajibnya Bismillah itu dengan hadis: 

’’Tidaklah sempuma sembahyang salah seorang di antara kamu, 
sehingga ia menyempumakan wudlu’nya sebagaimana yang diperintah- 
kan oleh Allah.” Sedang orang yang berpendapat atas wajibnya, 
membaca Bismillah bagi orang yang ingat saja, adalah beralasan 
dengan hadis: 

’’Barangsiapa wudlu, dan menyebut nama Allah, maka ia berarti 
telah mensucikan seluruh badannya, dan barangsiapa wudlu tiHaV 
menyebut nama Allah, maka ia berarti mensucikan anggauta-anggauta 


116 


wudlu’nya saja.” HR Dara Quthni dan A1 Baihaqi. Selesai dengan 
ringkas. 


2, BAB DIANJURKAN MENCUCI KEDUA TANGAN SEBELUM 
BERKUMUR DAN LEBIH DITEKANKANNYA SESUDAH TIDUR 

MALAM HARI 
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228. Dari Aus bin Aus Ats Tsaqafi, la berkata: Aku pemah 
melihat Rasulullah saw. wudlu’ kemudian mencuci kedua tangamsya 
tiga kali. HR Ahmad dan Nasa’i. 





229. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
’’Apabila salah seorang di antara kamu bangun dari tidurnya, maka 
janganlah memasukkan tangannya ke dalam air sebelum mencucinya 
tiga kali, karena ia tidak tahu dimana tangannya diletakkan.” HR 
Jama’ah, tetapi Bukhari tidak menyebut bilangan (tiga kali, pen.). 



t'f- 


230. Dan di dalam lafadz Tirmidzi dan Ibnu Majah (dikatakan): 
’’Apabila salah seorang di antara kamu bangun dari (tidur) malam.” 
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231. Dan dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Apabila 
salah seorang di antara kamu bangun dari tidumya, maka janganlah ia 
memasukkan tangannya di dalam bejana, sehingga ia mencucinya tiga 
kali, karena ia tidak tahu dimana tangannya diletakkan, atau dimana 

tangannya berkeliling. ” HR Dara Quthni, dan ia berkata: Sanadnya 
Hasan. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’dari tidumya” itu, telah diambil 
keumumannya oleh As Syafi’i dan Jumhurul Ulama’, maka mereka 
menganjurkan mencuci tangan itu pada setiap habis tidur, tetapi 
menurut Ahmad dan Abu Dawud, mengkhususkan untuk tidur malam 
hari. 

Imam Nawawi berkata: Dan diceritakan dari Imam Ahmad di 
dalam satu riwayat, bahwa kalau seseorang bangun dari tidur malam, 
maka dimakruhkan tidak mencuci tangannya dengan makruh tahrim, 
dan kalau ia bangun dari tidur siang, maka dimakruhkan dengan 
makruh tanzih. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan atas larangan memasuk¬ 
kan tangan di dalam bejana untuk wudlu’ ketika bangun tidur, tetapi 
persoalan itu masih diperselisihkan, maka perintah di sini menurut 
Jumhur adalah menunjukkan sunat, dan Imam Ahmad berpendapat 
wajib ketika bangun dari tidur malam. Dan dikecualikan dari 
bejana-bejana ini, bagi kamar-kamar mandi dan kolam-kolam yang 
tidak akan rusak aimya dengan memasukkan tangan ke dalamnya 
karena sekedar najisnya tangan, oleh karena itu tidaklah termasuk 
dalam larangan ini. 

Dan hadis ini juga menunjukkan, bahwa mencuci tujuh kali itu, 
bukanlah umum untuk semua najis, sebagaimana yang disangka oleh 
sebagian Ulama , tetapi khusus najisnya jilatan anjing dengan meman- 
dang segi liumya, dan Jumhurul Ulama’ dari kalangan Mutaqaddimin 


dan Mutaakhirin berpendapat, bahwa air tidaklah najis apabila dima- 
suki tangan. 

Dan mushannif berkata: Sebagian besar Ulama, membawakan 
hadis ini, untuk dalil sunatnya mencuci tangan ketika bangun tidur 
sebelum memasukkannya ke dalam bejana untuk wudlu’. 



232. Seperti yang diriwayatkan Abu Hurairah, yaitu bahwa Nabi 
saw. bersabda: ’’Apabila salah seorang di antara kamu bangun dari 
tidumya, maka isaplah air hidung tiga kali, karena syetan bermalam di 
atas batang hidungnya.” HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Dan sebenarnya mushannif menampilkan contoh 
dengan hadis ini di tempat perselisihan pendapat masalah ini, karena 
telah terjadi persepakatan tidak wajibnya mengisap air hidung ketika 
bangun dari tidur, dan tidak seorang pun yang berpendapat tentang 
wajibnya, dan sebenarnya diperintahkannya mengisap air hidung itu 
karena ia menghilangkan dan membersihkan kotoran yang melekat 
pada saluran pernapasan, yang bisa menjasi sebab ketangkasan 
membaca dan mengusir syetan. 


4. BAB BERKUMUR DAN MENGISAP AIR HIDUNG 
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233. Dari Usman bin Affan ra., bahwa ia pemah meminta 
bejana, ialu ia menuangkannya atas kedua tapak tangannya -tiga kali - 
kemudian membasuhnya, lalu memasukkan yang sebelah kanan di 
dalam bejana, kemudian berkumur dan mengisap air hidung, kemudi- 
an membasuh mukanya tiga kali, dan kedua tangan sampai siku-siku 
tiga kali, kemudian mengusap kepalanya, lalu membasuh kedua 
kakinya tiga kali sampai kedua mata kakinya, kemudian ia berkata: 
Aku melihat Rasulullah saw. berwudlu’ seperti wudlu’ku ini, lalu ia 
berkata: Barangsiapa berwudlu’ seperti wudlu’ku ini, kemudian 
sembahyang dua raka’at, lalu hatinya tidak membisikkan sesuatu 
dalam dua raka at itu, maka Allah mengampuni dosanya yang telah 
lalu. HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 
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234. Dan dari Ali ra., bahwa ia meminta air wudlu’, kemudian ia 
berkumur dan mengisap air hidung, dan menyeburkan air hidung 
dengan tangan kirinya, maka ia berbual ini tiga kali, kemudian 
berkata: Inilah bersucinya Nabi saw. HR Ahmad dan Nasa’i. 



235. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Apabila salah seorang di antara kamu berwudlu’, maka isaplah air 
hidung lalu semburkanlah.” HR Ahmad, Bukhari dan M uslim 




236. Dan dari Hammad bin Salamah dari Ammar bin Abi 
Ammar, dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah saw. meme- 
rintahkan berkumur dan mengisap air hidung.” HR Daraquthni. 

Penjelasan 

Perkataan ’’lalu ia menuangkannya atas kedua tangannya dua 
kali” itu, Syarih berkata: Ini menunjukkan, bahwa mencuci kedua 
tangan pada permulaan wudlu’ adalah sunnat. Imam Nawawi berkata: 
Dan begitulah menurut kesepakatan Ulama’. 

Syarih berkata: Sungguh diperselisihkan tentang wajibnya berku¬ 
mur, mengisap air hidung dan menyemburkannya, dan menurut 
pendapat yang benar, adalah wajib. 

Perkataan ’’menyemburkan air hidung dengan tangan kirinya” itu, 
mushannif rahimahullah berkata: Hadis ini berikut hadis yang sebe- 
lumnya (233), menunjukkan sunatnya istinsyaq (mengisap air hidung) 
dengan tangan kanan, dan istinsyar (menyemburkan air hidung) 
dengan tangan kiri. 

Perkataan ’’Rasulullah saw. memerintahkan berkumur dan mengi¬ 
sap air hidung” itu, mushannif rahimahullah berkata: Hadis ini diriwa- 
yatkan Daraquthni, tetapi Daraquthni berkata: Tidak ada yang 
meriwayatkan hadis ini dari Hammad selain Hadbah dan Dawud bin 
Mihbar, sedang selain Hadbah dan Dawud meriwayatkan hadis ini dari 
Hammad dari Ammar dari Nabi saw., tidak menyebut Abu Hurairah. 

Aku berkata: Ini tidak mengapa, karena Hadbah adalah keperca- 
yaan yang hadisnya dikeluarkan di dalam Shahih Bukhari dan Muslim, 
maka diterimalah marfu’nya dan ifradnya. 


5. BAB BOLEHNYA MENGAKHIRKAN BERKUMUR DAN 
ISTINSYAQ SESUDAH MEMBASUH MUKA DAN DUA TANGAN 
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237. Dari Miqdam bin Ma’di Kariba, ia berkata: Telah diberikan 
kepada Rasulullah saw. air wudlu’, lalu ia berwudlu’, kemudian ia 
mencuci kedua tapak tangannya tiga kali, dan membasuh mukanya 
tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya masing-masing tiga 
kali, lalu berkumur dan mengisap air hidung tiga kali, lahi mengusap 
kepalanya dan kedua telinganya, luamya dan dalamnya. HR Abu 
Dawud. 



238. Dan Ahmad menambah: Dan membasuh kedua kakinya 
masing-masing tiga kali. 



239. Dan dari Abbas bin Yazid dari Sufyan bin Uyainah dari 
Abdillah bin Muhammad bin Aqil dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz bin 
Afra’ ia berkata: Aku datang kepada Rubayyi’ lalu ia mengeluarkan 
untukku sebuah bejana, kemudian katanya: Pada bejana inilah aku 
pemah mengeluarkan air wudlu’ untuk Rasulullah saw., kemudian ia 
memulai dengan mencuci kedua tangannya tiga kali, sebelum mema- 
sukkannya, kemudian wudlu’, lalu ia membasuh wajahnya tiga kali, 
kemudian berkumur dan mengisap air hidung tiga kali, lalu membasuh 
kedua tangannya, kemudian mengusap kepalanya, menjalankan 

tangannya ke belakang dan mengembalikan ke muka, kemudian mencu¬ 
ci kedua kakinya. 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan tidak 
wajibnya tertib antara berkumur, mengisap air hidung, mencuci muka 
dan kedua tangan, dan hadis Usman dan Abdullah bin Zaid yang 
terdapat di dalam Kitab Bukhari dan Muslim, dan hadis Ali yang 
terdapat di dalam Sunan Abu Dawud, Nasa’i, Ibnu Majah dan lainnya, 
menjelaskan didahulukannya berkumur dan mengisap air hidung 
sebelum mencuci muka dan kedua tangan. Dan hadis ini termasuk 
dalil-dalilnya orang yang mengatakan tidak wajibnya tertib 
dalam wudlu’. Sedang hadis Rubayyi’ menunjukkan juga tidak wajib 
tertib antara berkumur, mengisap air hidung, dan mencuci muka. 

A1 Muwaffaq berkata di dalam A1 Mughm: Dan tidak wajib tertib 
antara keduanya (berkumur dan mengisap air hidung), dan antara 
mencuci wajah, karena keduanya termasuk muka, tetapi yang disunat- 
kan, agar dimulai dengan keduanya sebelum membasuh muka, karena 
setiap orang yang mensifati wudlu’ Rasulullah saw. tentu menyebutkan 
bahwa Rasulullah saw. mendahulukan keduanya, kecuali sekali-sekali 
yang langka. Tetapi apakah wajib tertib dan berturut-turut antara 
• keduanya dan antara seluruh anggota selain wajah? Maka dalam hal 
ini terdapat dua riwayat. 


5. BAB BERSUNGGUH-SUNGGUH MENGISAP AIR HIDUNG 



240. Dari Laqith bin Shabrah, ia berkata: Saya mohon kepada 
Rasulullah saw.: Ya Rasulullah, beritahukanlah aku tentang wudlu’! Ia 
bersabda: Sempurnakanlah wudlu’ dan sela-selailah antara jari-jari, 
dan bersungguh-sungguhlah dalam mengisap air hidung, kecuali kalau 
kamu berpuasa.” HR Imam yang lima, dan disahkan Tirmidzi. 
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241. Dan dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Isaplah 
air hidung dua kali dengan sungguh-sungguh, atau tiga kali.” HR 
Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan: 1. Diperintahkan me- 
nyempurnakan wudlu’, yakni membersihkan dan menyempumakan 
seluruh anggota wudlu’, 2. wajibnya menyela-nyelahi jari-jari, 3. wajib- 
nya tnengisap air hidung. 

Dan sebenamya, yang dimakruhkan menyangatkan bagi orang yang 
berpuasa itu, karena dikuatirkan rnasuknya air ke dalam tenggorokan 
sehingga membatalkan puasa. Selesai dengan ringkas. 


6. BAB MENCUCI JENGGOT YANG PANJANG 



242. Dari Amr bin Absah, ia berkata: Aku mohon: Ya Rasulul- 
lah, beritahulah aku tentang wudlu’! Ia bersabda: Tidaklah seorang di 
antara kamu yang didekatkan padanya air wudlu’nya, kemudian ia 
berkumur dan mengisap air hidung, lalu menyemprotkannya, melain- 
kan gugurlah kesalahan-kesalahan mulutnya dan hidungnya bersama 
air, kemudian apabila ia mencuci mukanya seperti yang diperintahkan 
Allah padanya, melainkan gugurlah kesalahan-kesalahan miikanya 
dari ujung-ujung jenggotnya bersama air, kemudian tidaklah ia 
mencuci kedua tangannya sampai kedua sikunya, melainkan gugurlah 
kesalahan-kesalahan kedua tangannya dari ujung-ujung jari-jarinya 


I 




bersama air. Lalu tidaklah ia mengusap kepalanya, melainkan gugur¬ 
lah kesalahan-kesalahan kepalanya dari ujung-ujung rambutnya bersa¬ 
ma air, kemudian tidaklah ia mencuci kedua kakinya sampai mata 
kakinya, melainkan mesti gugurlah kesalahan-kesalahan kedua kaki¬ 
nya dan ujung-ujung jari-jarinya bersama air.” HR Muslim. 



243. Dan diriwayatkan oleh Ahmad, dan ia berkata di dalam 
hadis tersebut: ’’Kemudian ia mengusap kepalanya sebagaimana apa 
yang diperintahkan Allah padanya, kemudian ia mencuci kedua 
kakinya sampai kedua mata kaki, sebagaimana apa yang diperintahkan 
Allah padanya.” 

jfcjl ill * rti . •/,.:■.I ..a 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini termasuk hadis-hadis yang 
menerangkan fadlilahnya wudlu’. yang menunjukkan atas kebesaran 
masalah wudlu’, dan di sini dibawakan oleh mushannif untuk dijadikan 
dalil mencuci jenggot yang panjang. Dan mushannif mengambil 
beberapa faidah, ia berkata: ’’Hadis ini menunjukkan, bahwa memba- 
suh muka yang diperintahkan itu meliputi keharusan sampainya air ke 
ujung-ujung jenggot. Juga menunjukkan, bahwa dalamnya mulut dan 
hidung tidaklah termasuk muka, di mana diterangkan, bahwa mencuci 
muka yang diperintah itu, tidak termasuk mulut dan hidung. Dan juga 
menunjukkan keharusan mengusap kepala seluruhnya, dimana dite 
rangkan bahwa mengusap yang drperintahkannya itu sampainya air ke 
ujung-ujung rambut. Dan menunjukkan kewajiban tertib dalam 
wudlu’, karena dituturkannya dengan tertib, dan Nabi saw bersabda 
dalam beberapa tempat (dengan kata-kata) ’sebagaimana yang diperin¬ 
tahkan Allah kepadanya’. Perintah Allah yang dimaksud itu adalah 
yang disitu disebutkan secara tertib. 1). 

Syarih rahimahullah berkata: Dan telah terdahulu pembicaraa - 
nya, bahwa dalam mulut dan hidung termasuk muka. 

.gJiuo /omrom tsrrjmd l*rt*t sfi*v tnavnar nvnm >■ . -.a un 


1) Perhatikan firman Allah di dalam Surat Ma’idah ayat 6. 
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7. BAB, BAHWA MENYAMPAIKAN AIR KEDALAMNYA 
JENGGOT YANG TEBAL ITU TIDAK WAJIB 



244. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah wudlu’ lalu ia 
membasuh mukanya, kemudian ia mengambil setapak tangan air lalu 
berkumur dengan air itu dan mengisap air hidung, lalu mengambil 
setapak tangan air lagi, kemudian ia perbuatnya seperti itu, lalu ia 
pindahkannya ke tangannya yang lain, lalu ia membasuh mukanya 
dengan air itu, kemudian ia mengambil setapak tangan air lagi, lalu ia 
mencuci tangannya yang kanan, kemudian ia mengambil setapak 
tangan air lagi, lalu ia mencuci tangannya yang kiri, kemudian 
mengusap kepalanya, kemudian ia mengambil setapak tangan air lagi, 
lalu ia menyiramkan dengan air itu pada kakinya yang kanan seh'ngga 
ia mencucinya, kemudian ia mengambil setapak tangan air lag', lalu ia 
mencuci kakinya yang kiri, kemudian ia berkata: Demikianlah aku 
melihat Rasulullah saw. berwudlu’. HR Bukhari. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini dibawakan mushannif untuk dijadikan 
dalil atas tidak wajibnya menyampaikan air ke dalam jenggot, lalu ia 
berkata: 

”Dan telah dimaklumi, bahwa Nabi saw. adalah tebal jenggotnya, 
sedang setapak tangan air, meskipun besar, tidaklah cukup untuk 
mencuci dalamnya jenggot yang tebal bersama mencuci seluruh muka, 
dengan demikian dapat dimaklumi, bahwa membasuh dalamnya 
jenggot itu tidak wajib. Dan hadis ini menunjukkan, bahwa berkumur 
dan mengisap air hidung itu adalah dengan air yang satu. 
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8. BAB SUNATNYA MENYELA-NYELA JENGGOT 







245 Dari Usman, bahwa Nabi saw. biasa menyela-nyela jeng¬ 
gotnya. HR Ibnu Majah dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya. 



246. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. apabila wudlu’, maka 
mengambil seciduk air kemudian memasukkannya di bawah cetaknya 
lalu ia menyela-nyela jenggotnya, dan bersabda: ’’Demikianlah Tuhan 
ku memerintahkanku.” HR Abu Dawud. 

Penjelasan . . 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan dipenntah- 

kannya menyela-nyela jenggot. 


9 BAB MEMBASAHI KELOPAK MATA DAN KERUT-KERUT 

DAHI 



247 Dari Abi Umamah, bahwa la mensifati wudlu’ Rasulullah 
saw., lalu ia menyebutkan tiga kali tiga kali, dan ia berkata: dan 
adalah Rasulullah saw. biasa membasuh kedua kelopak matanya. 
Ahmad. 



127 





248. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Ali ra. berkata: Wahai Ibnu 
Abbas, bolehkah aku mencontohkan kepadamu wudlu’, seperti wudlu’- 
nya Rasulullah saw? Lalu Ibnu Abbas berkata: Ya, demi ayah dan ibuku. 
Ia (Ibnu Abbas) berkata. Kenmdian Ali meletakkan sebuah bejana 
lalu mencuc' dua tangannya, kemudian berkumur, mengisap air hidung 
dan menyemprotkannya, kemudian ia mengambil air dengan kedua 
tangannya lalu menepukkan tangannya itu pada wajahnya, kemudian 
a menutupkan kedua ibu jarinya di bagian depan ibu jarinya, 
kemudian berkata'ah Ibnu Abbas: Kemudian ia mengulangi seperti itu 
tiga kali, kemudian ia mengambil setapak tangan air dengan tangan 
kanannya lalu ia tuangkan ke ubun-ubunnya. Kemudian ia biarkan air 
itu mengalir ke wajahnya, kemudian ia basuh tangann a yang kanan 
sampa? siku tiga kali, kemudian angannya yang kiri begitu juga, dan 
Ibnu Abbas menyebutkan pekerjaan wudlu’ selanjutnya. HR Ahmad 
dan Abu Dawud. 

fenjelasan 

Syarih berkata: muuqul ’ain, adalah tempat mengalimya air mata, 
atu bagian depannya atau bagian belakangnya, demikian disebutkan di 
dalam Qamus A1 Muhith. 

Azhari berkata: Telah ijma’ ahli bahasa, bahwa muuq dan maaq 
adalah ujung kelopak mata yang dekat dengan hidung. 

Syarih berkata: Dan yang djmaksud muuqaini di dalam hadis itu 
adalah batas dua mata. 

Perkataan ”ia menutupkan kedua ibu jarinya ke bagian depan 
telinganya” itu, syarih berkata: Hadis ini dijadikan dalil oleh Mawardi, 
bahwa putih-putih yang terdapat di antara elinga dan kening adalah 
ermasuk wajah. 
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Mushannif berkata. Hadis ini sebagai hujjah bagi orang yang 
berpendapat bahwa telinga bagian depan adalah termasuk wajah. 


10. BAB MEMBASUH KEDUA TANGAN SERTA DUA §IKU DAN 
MEMANJANGKAN BELANG-PUTIH 



249. Dari Usman, bahwa ia berkata: Marilah aku tunjukkan 
pada kamu, wudlu’ Rasulullah saw.! Lalu ia mencuci mukanya dan dua 
tangannya sehingga menyentuh ujung-ujung lengannya, kemudian 
mengusap kepalanya. Kemudian ia menjalankan kedua tangannya itu 
pada kedua telinga dan jenggptnya, kemudian ia membasuh kedua 
kakinya. HR Daraquthni.. 

.•«<*. isvKd ibcirum *ht »U.Vl ,»v.rit, »(t«f 



250. Dan dari Abu Hurairah, bahwa ia pernah berwudlu’, lalu ia 
mencuci mukanya, kemudian ia menyempurnakan wudlu’nya, lalu ia 
mencuci tangan kanannya sehingga mengenai ke lengan, kemudian 
mencuci tangannya yang kiri sehingga mengena lengan kemudian 
mengusap kepalanya, kemudian mencuci kakinya yang kanan sehingga 
mengenai betis, kemudian berkata: Demikianlah aku melihat Rasulul- 
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lah saw. berwudhi’, dan ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”Kamu 
orang-orang yang cemerlang muka dan kedua tangan dan kakinya 
pada hari Kiyamat, karena menyempurnakan wudlu’, oleh karena itu, 
barangsiapa yang mampu di antara kamu maka hendaklah meman- 
jangkan kecemerlangan dua tangan, dua kaki dan mukanya.” HR 
Muslim. 

Perfjelasan 

Perkataan "sehingga menyentuh ujung-ujung dua lengan” itu, 
syarih berkata: Hadis ini menunjukkan wajibnya mencuci dua siku. 

Perkataan "sehingga mengenai lengan” dst. itu, syarih berkata: 
Hadis ini dan lainnya menjelaskan sunatnya memanjangkan cemer- 
langnya muka, dua tangan dan kaki, dan ghurrah yaitu: mencuci 
sesuatu dari permulaan kepala atau apa yang melampaui muka, 
melebihi bagian yang wajib dicuci. Sedang tahjiel yaitu: membasuh 
apa yang di atas siku-siku dan dua mata kaki, dan keduanya 
disunatkan dengan tanpa khilaf, tetapi diperselisihkan tentang ukuran 
yang disunatkan, dalam beberapa segi. 

Mushannif berkata: Salah satu seginya yaitu wajibnya mencuci 
dua siku, karena nash A1 Qur’an masih serba mungkin karena 
kemujmalannya, sedangkan fi’liyah Nabi saw. menjadi bayan atas 
kemujmalan A1 Qur’an itu, sedang yang melampaui siku itu tidak 
termasuk bagian mujmal yang wajib dibasuh. 1). 


11. BAB MENGGERAK-GERAKKAN CINCIN, 
MENYELA-NYELA JARI-JARI DAN MENGGOSOK 
APA YANG PERLU 



= [3 = 


251. Dari Abi Rafi’, bahwa Rasulullah saw. apabila wudlu’ 
menggerak-gerakkan cincinnya. HR Ibnu Majah dan Daraquthni. 


1) Ayat yang mujmal tersebut'yaitu ’ilal maraafiqi’ (sampai ke/sampai dengan siku). 




252. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
"Apabila kamu berwudlu’, maka sela-selailah jari-jari kedua tanganmu 
dan dua kakimu.” HR Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi. 




253. Dan dari Mustaurid bin Syaddad, ia berkata: Aku melihat 
Rasulullah saw. apabila wudlu’ ia menyela-nyela jari-jari kedua 
kakinya dengan jari kelingkingnya. HR Imam yang lima kecuali 
Ahmad. 


% ‘(y’lsr O' 3 Of 0 i 
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254. Dan dari Abdillah bin Zaid bin ’Ashim, bahwa Nabi saw. 
wudlu’ lalu ia mulai berbuat demikian yaitu menggosok. HR Ahmad. 

Penjelasan 

Perkataan "adalah ia apabila wudlu’, menggerak-gerakkan cincin¬ 
nya” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan diperintahkannya 
menggerak-gerakkan cincin agar hilang kotoran-kotoran yang berada 
di bawahnya, begitu juga yang sama dengan cincin, seperti gelang, 
perhiasan-perhiasan dan sebangsanya. 

Sabda Rasulullah saw. "apabila kamu wudlu’ maka sela-selailah 
jari-jari kedua tangan dan kedua kakimu” itu, syarih berkata: Hadis 
ini menunjukkan diperintahkannya menyela-nyelai jari-jari kedua 
tangan Han kedua kaki. Dan hadis-hadis ini satu sama lain saling 
memperkuat sehingga menunjukkan hukum wajib. 
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12 BAB MENGUSAP SELURUH KEPALA DAN SIFAT 
MENGUSAP DAN HADIS-HADIS YANG MENERANGKAN 
TENTANG MENGUSAP SEBAGIAN KEPALA 



255. f Dari Abdillah bin Sa’id, bahwa Rasulullah saw. mengusap 
kepalanya dengan dua tangannya, lalu ia menjalankan kedua tangan- 
nya ke belakang dan mengembalikannya, yaitu ia mulai dari muka 
kepalanya, kemudian menjalankan kedua tangannya ke tengkuknya, 
lalu mengembalikan kedua tangannya tad ke tempat di mana ia 
memulai. HR Jama’ah. 



256. Dan dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz, bahwa Rasulullah aw. 
wudlu’ di tempatnya dan mengusap kepalanya, yaitu mengusap seluruh 
kepalanya dari atas rambut, tiap-tiap bagian tempat tumbuhnya 
rambut dengan tidak menggerak-gerakkan rambut dari keadaannya. 
HR Ahmad dan Abu Dawud. 


w 




257. Dan di dalam satu lafadh (dikatakan): Ia mengusap 
kepalanya dua kali, yaitu ia memulai dari belakangnya kemudian ke 
mukanya dan dua telinganya keduanya, luar dan dalamnya. HR Abu 
Dawud, dan Tirmidzi dan Tirmidzi mengatakan: Hadis ini Hasan. 
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258. Dan dari Anas, ia berkata: Aku melihat Rasulullah saw. 
wudlu’ padahal ia memakai serban Qithriyah, lalu ia memasukkan 
tangannya dari bawah serbannya, lalu mengusap muk: kepalanya dan 
tiddk melepaskan serbannya itu. HR Abu Dawud. 

Peiyelasan 

Perkataan ”Ia mengusap kepalanya dengan dua tangannya dst.” 
itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan diperintahkannya mengu¬ 
sap seluruh kepala. Berkatalah Ibnu Abdil Barr: Dan hadis yang 
paling shahih dalam bab ini adalah hadis Abdillah bin Zaid, sedang 
yang masyhur yang terdapat di kalangan Jumhurul Ulama’ yaitu 
memulai dari muka kepala ke belakangnya. 

Perkataan ”Ia tidak menggerak-gerakkan rambut dari keadaan¬ 
nya” itu, Ibnu Ruslan berkata: Cara ini khusus bagi orang yang 
memiliki rambut panjang, yang apabila ia mengembalikan tangannya 
ke depan, maka bercerai-berailah rambut itu, dan tidak mengapa 
dengan cara ini bagi orang yang sedang ihram. 

Dan diriwayatkan dari Imam Ajjmad, bahwa ia pemah ditanya: 
Bagaimana cara wanita mengusap kepala dan begitu juga orang yang 
berambut panjang seperti dia? Maka ia menjawab: Kalau ia mau 
hendaklah ia mengusap seperti yang diriwayatkan Rubayyi’, lalu Imam 
Ahmad menyebutkan hadis tersebut, kemudian berkata: Demikianlah, 
yaitu ia meletakkan tangannya di atas tengah-tengah kepalanya kemu¬ 
dian ia menjalankannya ke muka, kemudian ia melepaskannya lalu 
meletakkannya di tempat ia memulainya, kemudian menjalankannya 
ke belakang. 

Perkataan ’’padahal ia memakai serban Qithriyah” itu, syarih 
berkata: Qithriyah, atau qathriyah, yaitu semacam selimut yang 
berkelir merah, dan ada juga yang mengatakan kain yang dibawa dari 
Bahrain yaitu tempat dekat Oman. A1 Azhari berkata: Dan tempat itu 
disebut qathar, lalu dimasuki Ya’ nisbat kemudian dibaca qathriyah. 

Ibnul Qayyim berkata: Sesungguhnya tidaklah ada satupun hadis, 
yang sah dari Nabi saw., bahwa Nabi saw. hanya cukup mengusap 
sebagian kepalanya saja, tetapi apabila mengusap ubun-ubunnya, lalu 
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ia menyempurakan atas serbannya 1). Ibnul Qayyim berkata: 
Adapun hadis Anas, maksudnya, bahwa Nabi saw. tidak melepaskan 
serbannya, sehingga diambil pengertian bahwa Nabi saw. mengusap 
seluruh kepalanya, sedang hadis Mughirah menetapkan adanya 
mengusap semua serban, jadi diamnya Anas itu tidak menunjukkan 
tidak adanya. 2). 


13. BAB APAKAH DISUNATKAN MENGULANG MENGUSAP 
KEPALA ATAU TIDAK 



259. Dari Abi Hayyah, ia berkata: Aku melihat Ali ra. berwu- 
dlu\ lain ia mencuci dua tapak tangannya sampai bersih, kemudian ia 
berkumur tiga kali dan mengisap air hidung tiga kali, dan membasuh 
mukanya tiga kali, dan dua lengannya tiga kali, dan mengusap kepala¬ 
nya sekali kemudian membasuh dua kakinya sampai kedua mata kaki 
nya, lalu Abi Hayyah berkata: Aku senang menunjukkan kamu 
bagaimana cara Rasulullah saw. berwudlu’.” HR Tirmidz dan ia 
mengesahkannya. 



1) Dan ini benar. Shat Tar jamah Bulughul Maram, oleh A. Hassan, jilid I, him. 58, 
hadis nomer: 52. 


2) Hadis Mughirah tersebut berbunyi demikian: 

”Dari Mughirah bin Syu’bah, bahwasanya Nabi saw. telah wudlu’ dan mengusap 
ubun-ubun, atas serban, dan dua kasut.” HR Muslim. 
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260. Dan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pemah melihat Rasulullah 
saw. berwudlu’ -lalu ia menyebutkan hadis itu seluruhnya- tiga kali 
tiga kali, dan mengusap kepalanya dan dua telinganya dengan sekali 
usap. HR Ahmad dan Abu Dawud. 



261. Dan bagi Abu Dawud dari Usman ra., bahwa ia berwudlu’ 
seperti itu, dan Usman berkata: ’’Demikianlah Rasulullah saw. 
berwudlu’.” 

Penjelasan 

Perkataan ”Dan ia mengusap kepalanya sekali” itu, syarih 
berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa menurut sunnah Nabi saw. di 
dalam mengusap kepala, adalah sekali. Syarih berkata: Perlu disadari, 
bahwa hadis-hadis yang meneiangkan mengusap tiga kali, tidak sampai 
ke tingkatan dianggapnya untuk seluruh anggota. 

Al Hafidz Ibnu Hajar berkata: Hadis-hadis yang meneiangkan 
tentang mengusap tiga kali secara umum itu kalau sab, dapat diartikan 
maksudnya mengusap semuanya, bukan usapan-usapan yang berdiri 
sendiri untuk semua kepala dengan mengkompromikan antara dalil- 
dalil. 

Mushannif rahimahullah berkata: Hadis Usman yang terdahulu 
yang diriwayatkan Ahmad, Bukhari dan Muslim, telah menyebutkan 
bilangan tiga kali tiga kali kecuali dalam mengusap kepala. 

Abu Dawud berkata: Hadis-hadis Usman yang sah itu, semuanya 
menunjukkan, bahwa mengusap kepala itu sekali saja. Kemudian 
rawi-rawi menyebutkan tentang wudlu’ tiga kali tiga kali, dikatakan 
dalam soal wudlu’ itu: ”Dan ia mengusap kepalanya”, tanpa menye¬ 
butkan bilangan sebagaimana mereka menyebutkan tentang anggota- 
angg- «a selaie kepala. 


14. BAB BAHWA DUA TEITNGA ITU TERMASUK KEPALA, 
DIUSAP DENGAN AIR SISA UNTUK KEPALA. 
(Persoalan ini telah terdahulu di dalam hadis Ibnu Abbas). 
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262. Dan bagi Ibnu Majah tanpa sanad, dari Nabi saw., ia 
bersabda: ”Dua telinga itu termasuk kepala.” 


oSA 
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263. Dan dari As Shunabihi, bahwa Nabi saw. bersabda: 

Apabila seorang mukmin berwudlu’ kemudian berkumur, maka keluar- 
Iah kesalahan-kesalahan dari mulutnya, dan Shunabihi menyebutkan 
hadis itu selanjutnya dan di dalamnya terdapat: ’’kemudian apabila ia 
mengusap kepalanya, maka keluarlah kesalahan-kesalahan dari kepa- 
lanya, sehingga keluar dari dua telinganya.” HR Malik, Nasa’i, dan 
Ibnu Majah. 


Penjelasan 

Sabda Nabi saw. ”dua telinga adalah termasuk kepala” itu, syarih 
berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa dua telinga adalah termasuk 
kepala, yang hams diusap keduanya bersama kepala, dan itu adalah 
pendapat Jumhur. 

Perkataan ’ sehingga keluar dari dua telinganya” itu, syarih 
berkata: Mushannif membawakan hadis ini di sin:, untuk dijadikan 
dasar, bahwa dua telinga itu diusap bersama kepala ia juga berkata: 

Maka perkataan ’keluar dari telinganya, apabila ia mengusap 
kepalanya’ itu, menunjukkan bahwa dua telinga masuk di dalam apa 
yang dinamaka kepala dan masuk bagian kepala.” 

Ibnul Qayyim berkata. T’dak terdapat riwayat dari Nabi saw., 
bahwa ia pernah mengambil air baru untuk (dua telinga), yang ada 
hanyalah dari Ibnu Umar 1). 


1) Sedang menurut Ushul Fiqih, bahwa pendirian seorang Sahabat semata-mata, tidak 
dapat di. akai sebagai alasan/dasar. 


15. BAB MENGUSAP LUAR DAN DALAM DUA TELING 
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264. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. mengusap kepalanya 
dan dua telinganya, luar dan dalamnya. HR Tirmidzi dan ia mengesah- 
kannya. 



o sf 4 




265. Dan bagi Nafi’ (dikatakan): Nabi saw. mengusap kepalanya 
dan dua telinganya, dalamnya dengan kedua ari telunjuknya, dan 
luamya dengan dua ibu jarinya. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan, atas dipe- 
rintahkannya mengusap dua telinga, luarnya dan dalamnya. 

16. BAB MENGUSAP DUA KENING DAN 
KEDUANYA TERMASUK KEPALA 



266. Dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz, ia berkata: Aku pemah 
melihat Rasulullah saw. wudlu’, lalu ia mengusap kepalanya, yastu 
mengusap baian depan dan belakang daripadanya, daa dua keningnya 
dan dua telinganya, sekali. HR Abu Dawud, Tirmidzi dan mereka 
mengatakan: Hadis ini Hasan. 
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Penjelasan 

Syarih berkata: As sudghu, yaitu tempat yang terletak antara 
mata, telinga dan rambut yang memanjang di tempat tersebut. Dan 
hadis itu menunjukkan diperintahkannya mengusap kening dan 
telinga, bersama mengusap kepala, sedang mengusapnya adalah sekali. 


17, BAB MENGUSAP LEHER 



267. Dari Laits dari Thalhah bin Musharrif dari ayahnya dari 
datuknya, bahwa ia pernah melihat Rasulullah saw. mengusap kepala- 
nya sehingga sampai tengkuk dan sekitarnya dari muka leher. HR 
Ahmad. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini, di dalamnya terdapat 
perawi yang bernama Laits bin Abi Sulaim, sedang ia. adalah dla’if. 

Ibnul Qayim berkata: Tidak satupun hadis yang sah dari dia 
tentang mengusap leher ini. Selesai. 

Dan diriwayatkan dari Ali ra., bahwa ia pernah mengusap 
lehemya. 

Syarih berkata: Orang-orang yang berpendapat tentang sunatnya 
mengusap leher itu berselisih, apakah diusap dcngan air sisa mengusap 
kepala, atau dengan air baru. 


18. BAB BOLEHNYA MENGUSAP ATAS SERBAN 
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268. Dari Amr bin Umayah Adi Dlamiry, ia berkata: Aku 
pernah mehhat Rasulullah saw. mengusap atas serbannya dan dua 
kasutnya. HR Ahmad, Bukhari dan Ibnu Majah. 





269. Dan dari Bilal, ia berkata: Rasulullah saw. pernah mengu¬ 
sap atas dua kasut dan serban. HR Jama’ah kecuali jkhari dan Abu 
Dawud. 



270. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad (dikatakan): Bahwa 
Nabi saw. bersabda: ’’Usaplah atas dua kasut dan sorban.” 



271. Dan dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Nabi saw. 
berwudlu’ dan mengusap atas dua kasut dan serban. HR Tirmidzi dan 
ia mengesahkannya. 



272. Dan dari Salman, bahwa ia pernah melihat seorang laki-laki 
telah hadas -sedang ia bermaksud melepas dua kasutnya- lalu Salman 
memerintahkannya agar mengusap atas dua kasut dan sorbannya, dan 
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berkata: Aku pernah melihat Rasulullah saw. mengusap atas dua kasut 
dan atas sorbannya. HR Ahmad. 


273. Dari Tsauban, ia berkata: Aku pernah melihat Rasulullah 
saw. berwudlu’ dan mengusap atas dua kasut dan sorban. HR Ahmad. 


jsa&fcprvi 
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274. Dan dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah saw. telah meng- 
utus sepasukan tentara, lalu mereka ditimpa kedinginan, kemudian. 
setelah mereka sampai ke hadapan Nabi saw., mereka melaporkan 
tentang kedinginan yang menimpa mereka itu, lalu Nabi saw. meme- 
rintahkan mereka agar mengusap atas sorban-sorban dan kasut-kasut. 

HR Ahmad dan Abu Dawud. 

m 

Penjelasan 

Perkataan ”al khimaar” itu, syarih berkata: Yang dimaksud di sini 
adalah sorban. 

Syarih berkata: Ulama’ berselisih pendapat tentang mengusap atas 
sorban. A1 Auza’i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq, Abu Tsaur, dan Dawud 
bin Ali berpendapat atas bolehnya. Sedang Imam Syafi’i menyatakan: 
Kalau haclis yang menerangkan tentang mengusap sorban itu safy dari 
Nabi saw. maka begitulah pendapatku. 

At Tirmidzi berkata: Itu, adalah tidak hanya pendapat seorang 
saja dari ahli-ahli ilmu dari fealangan Sahabat, seperti Abu Bakr, Umar 
dan Anas, tetapi mereka berselisih tentang apakah orang yang 
mengusap atas sorban itu disyaratkan harus suci ketika memakainya 
atau tidak, demikian juga mereka berselisih pendapat tentang batas 
waktunya. Dan Jumhur berpendapat tidak boleh membatasi hanya 
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mengusap sorban saja Selanjutnya syarih berkata: Walhasil, sesung- 
guhnya telah ada ketetapan mengusap atas kepa a saja, dan mengus p 
atas sorban saja, dan juga atas kepala dan sorban, sedang semua itu 
sah lagi kuat. Selesai dengan ringkas. 

-lirr i ) ■ :Hev n m w 
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19. BAB MENGUSAP BAGIAN KEPALA VANG BIASA 
TERBUKA BERSAMA SERBAN 

s *A* /Lf *l* =. A 

275. Dari Mughirah bin Syu’bah, bahwa Nabi saw. berwudlu’ 
lalu mengusap ubun-ubunnya dan atas sorban dan dua kasut. HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis Mughirah ini tidak diriwayat- 
kan oleh A1 Bukhari. 

A1 Hafidz Ibnu Hajar berkata: A1 Mundziri salah sangka, sehing- 
ga ia membangsakan hadis ini sebagai ’muttafac 'alaih dan hal itu 
diikuti oleh Ibnul Jauzy sehingga iapun salah sangka, selanjutnya 
diikuti pula oleh Ibnu Abdil Hadi. Dan dijelaskan oleh Abdul Haq 
dalam mengkompromikan antara dua Kitab Shahih, bahwa hadis terse- 
but adalah di antara hadis yang diriwayatkan Muslim sendiri. Selesai. 

.barrulA HH " dr )n 


20. BAB WAJIB MEMBASUH DUA KAKI 
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286. Dari Abdillah bin Amr, ia berkata Rasu ullah saw. pemah 
tertingga dan kami dalam suatu bepergan, lalu ia menyusul kami, 
sedang waktu ashar telah meliwati kami, maka kami mula; berwudlu’ 
dan mengusap kaki-kaki kami Abdullah bin Amr berkata: Kemudian 
Nabi saw. memanggil dengan suaranya yang tinggi: Celaka bagi tumit- 
tumit dari neraka”, dua kali atau tiga kali. HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim. 



277. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. pernah melihat 
seorang laki-laki yang tidak membasuh tumitnya, lalu ia bersabda: 
’’Celaka bagi tumit-tumit dari neraka.” HR Muslim. 



278. Dan dari Jabir bin Abdillah ia berkata: Rasulullah saw. 
pemah melihat suatu kaum yang berwudlu’ sedang tumit-tumit mereka 
belum terkena air, lalu ia bersabda: Celaka bagi tumit-tumit dari 
neraka.” HR Ahmad. 





280. Dan dari Jarir bin Hazim dari Qatadah dari Anas bin 
Malik, bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepada Nabi saw - 
sedang ia telah berwudlu’ dan meninggalkan punggung kakinya 
sebesar tempat kuku -- lalu Nabi saw. bprsabda kepadanya: ’’Ulangilah 
lalu bagusilah wudlu’mu.” HR Ahmad, Abu Dawud, dan Daraquth- 
ni. Dan Daraquthni berkata: Jarir bin Hazim ada ah bersendirian 
meriwayatkan dari Qatadah, sedang Jarir adalah keperrayaan. 

Pepjelasan 

Perkataan ’’celaka bag; tumit-tumit dari neraka” itu, syarih 
berkata: Hadis ini menunjukkan atas wajibnya membasuh dua kaki, 
dan begitulah pendapat Jumhur. 

An Nawawi berkata: Ulama telah berselisih dalam berbagai penda¬ 
pat. Kemudian semua Ulama’ Fiqih dari kalangan ahli fatwa dalam 
beberapa masa dan di beberapa kota, berpendapat bahwa yang wajib 
adalah membasuh dua tapak aki bersama dua mata kaki, dan tidak 
cukup hanya mengusap keduanya. Dan tidak wajib mengusap dengan 
membasuh. Dan tidak terdapat adanya pendapat yang berbeda dalam 
masalah ini, dari seorangpun, yang bisa mempengaruhi keijma’annya. 

Syarih berkata: Dan hadis-hadis ini menunjukkan wajibnya 
membasuh dua kaki. 




279. Dan dari Abdullah bin A1 Harits, ia berkata: Aku pemah 
mend ngar Rasulullah saw. bersabda: ’’Celaka bagi tumit-tumit, dan 
dalamnya telapak-telapak kaki dari neraka.’ HR Ahmad dan Dara 
quthni. 


21. BAB MENDAHULUKAN ANGGOTA WUDLU YANG 
SEBELAH KANAN 



281. Dari Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. menyukai 
mendahulukan yang kanan, dalam memakai sandalnya, berjalan. 
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bersucL, dan dalam segala urusannya. HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim. 



282. Dan da?i Abu Hurairah ra., bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Apabila kamu berpakaian, dan apabila kamu wudlu’, maka mulailah 
dengan anggota-anggota kananmu.” HR Ahmad dan Abu Dawud. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Di da! am had s ini menjadi dalil diperintahkannya 
memulai engan sebelah kanan, dalam memakai sandal, menyisir 
rambut, dan dalam bersuci, maka ia memulai dengan tangannya yang 
kanan sebelum yang kiri, dan kakinya yang kanan sebelum yang kin, 
dan dengan sebelah kanan dari semua anggota badart di basuh sebelum 
yang sebelah kiri. 

Syarih berkata: Ulama telah ijma’, bahwa mendahulukan yang 
kanan di dalam wudlu’ itu adalah sunat, maka barangsiapa yang 
menyalahinya, maka ia tidak memperoleh keutamaan, tetapi wudlu’- 
nya telah sempurna. 


284. Dan dari Abdullah bin £aid, bahwa Nabi saw. berwudlu’, 
dua kali dua kali. HR Ahmad, dan Bukhari. Tapi dalam bab ini, 
Bukhari meriwayatkannya dari Abi Hurairah dan Jabir. 


-X A* 


285. Dan dari Usman, bahwa Nabi saw. berwudlu tiga kali tiga 
kali. HR Ahmad dan Muslim. 
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286. Dan dari Aiar bin Syu’aib dari ayahnya dari datuknya, ia 
berkata: Datanglah seorang Baduwi kepada Rasulullah saw. menanya- 
kan masalah wudlu’, lalu Rasulullah saw. memberitahukannya tiga kali 
tiga kali dan bersabda: Itulah (bilangan wudlu , maka barangsiapa 
menambah dari itu, maka ia telah berbuat kejelekan dan pelanggaran 
dan dhalim. HR Ahmad, Nasa’i dan Ibnu Majah. 


22. BAB TENTANG SEKALI, DUA KALI, DAN TIGA KAL 
DALAM WUDLU’, TIDAK BOLEH LEBffl 




283. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Nab' saw. berwudlu’, sekali, 
sekali. HR Jama’ah kecual Muslim. 



Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan wajibnya 
wudlu’ adalah sekali, dan olfeh karena itu Nab? saw. mencukupkan 
dengan sekali saja, dan kalau dua kail dan tiga kali itu wajib, maka 
tentu Nabi saw. tidak akan mencukupkan dengan sekali. 

Syekh Muhyiddin An Nawawi berkata: Ulama’ telah ijma’, bahwa 
yang wajib dalam membasuh anggota-anggota adalah sekali sekali, 
sedang membasuh tiga kali itu adalah sunat. Dan terdapat hadis-hadis 
shahih yarsg meherangkan adanya membasuh sekali sekali, dua kali 
dua kali, dan juga tiga kali tiga kali, demikian juga sebagian anggota 
tiga kali dan sebagian yang lain dua kali, sedang perbedaan-perbedaan 
ini me mnjukkan bolehnya itu semua, sedang tiga kali itu adala 
merupakan kesempuniaan dan sekali itu mencukup". 

Perkataan ’’Beg'nilah wudlu’, maka barangsiapa menambah, 
maka ia berbuat kejelekan, meianggar dan dlalim” itu, syarih berkata: 
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Hadis ini menunjukkan bahwa melebihi tiga kali fnembasuh adalah 
termasuk melebihi batas dalam bersuci. Imam Ahmad berkata: Tidak 
ada yang menambah dari tiga kali melainkan orang yang kurang sehat 
akalnya. 


23. BAB BACAAN SESUDAH WUDLU’ 



287. Dari Umar bin Khatthab, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Tidak seorang pun di antara kamu yang berwudlu’ lalu 
menyempurnakan wudlu’nya kemudian membaca: Asyahadu allaa 
ilaaha ill llaah, wahdahuu laa syarieka iah, wa asyhadu anna Muham¬ 
madan ’abduhuu wa Rasuuluh, (artinya:) Aku mengakui bahwa tiada 
Tuhan -yang berhak di’ibadahi-- selain Allah, yang Maha Esa, yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku mengakui bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya; kecuali mesti 
dibukakan untuknya pintu-pintu surga yang delapan, yang ia akan 
masuk dari mana ia menghendaki.” HR Ahmad, Muslim dan Abu 
Dawud. 



288. Dan dari Ahmad dan Abu Dawud dalam satu riwayat 
(dikatakan): ’’Barangsiapa berwudlu 5 kemudian membaguskan wudlu’¬ 
nya, lalu mengangkat pandangannya ke Iangit seraya membaca: ... 
(do’a tersebut di atas), la!u menyebutkan hadis itu seterusnya. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan dianjurkan membaca do’a 
tersebut, dan tidak sah adanya hadis-hadis do’a wudlu’ seiain itu. 

Ibnul Qayyim berkata: Dan tidak terdapat riwayat dari Nabi saw. 
selain tasmiyyah (membaca bismillah) pada permulaan wudlu’, dan 
do’a asyhadu allaa ilaaha illallah wahdahuu laa syarieka lah, wa 
asyhadu anna muhammadan abduhuu wa rasuuluh, allaahummaj ’alnie 
minatawwaabiena waj ’alnie minal mutathahhirien. 

Artinya: Aku mengakui bahwa tiada Tuhan -yang berhak 
diibadahi - selain Allah, yang maha esa, yang tiada sekutu bagi-Nya, 
dan aku mengakui, bahwa Muhammad itu adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya, yaa Allah, jadikanlah aku termasuk di antara orang- 
orang yang tobat, dan jadikanlah aku termasuk di antara orang-orang 
suci. 


24. BAB BERTURUT-TURUT DALAM WUDLU’ 



289. Dari Khalid bin Ma’dan dari sebagian isteri Nabi saw., 
bahwa Rasulullah saw. melihat seorang laki-laki sedang sembahyang, 
padahal di atas tapak kakinya ada kulit yang mengkilat selebar dirham 
yang tidak kena air (wudlu’), maka Rasulullah saw. memerintahkan- 
nya agar ia mengulangi wudlu’.” HR Ahmad dan Abu Dawud, dan 
Abu Dawud menambah: (kata-kata) ”dan mengulangi sembahyang.” 

A1 Atsram berkata: Aku bertanya kepada Imam Ahmad: Adakah 
sanad hadis ini baik? Ia menjawab: baik. 
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290. Dan dari Umar bin Khatthab, bahwa seorang laki-Iaki 
wudlu’ tetapi ia tidak menyiram tempat kuku atas kakinya, lalu Nabi 
saw. melihatnya, maka ia bersabda: ’’Ulangilah dan perbaikilah 
wudlu’mu.” Umar be ka a: ”Lalu ia mengulangi kemudian wudlu’ lalu 
sembahyang.” HR Ahmad, dan Muslim tetapi Muslim tidak menyebut 
’’Lalu ia wudlu’.” 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis yang pertama menunjukkan wajib mengu¬ 
langi wudlu’ dari permulaannya, bagi orang yang tidak menyiram 
sebagian anggotanya sebesar ukuran yang tersebut dalam hadis itu, 
dan hadis kedua tidak menunjukkan wajibnya mengulangi, karena 
Nabi saw. memerintahkan untuk memperbaiki, bukannya mengulangi, 
sedang memperbaiki cukup dengan menyempurnakan anggota yang 
tidak tersiram itu saja, oleh karena itu, hadis pertama menjadi dalil 
bagi orang yang berpendapat atas wajibnya ’berturut-turut’, dan hadis 
kedua menjadi dalil bagi orang yang berpendapat atas tidak wajibnya 
’berturut-turut’. Selesai. 

Berkata A1 Muwaffaq di dalam A1 Mughni: muwaalaat (berturut- 
turut) yang wajib itu ialah tidak ditinggalkannya pencucian suatu 
anggota sampai berlangsung suatu masa yang menjadi keringlah pada 
masa tersebut, anggota yang (telah dicuci) sebelumnya diwaktu yang 
sedang. 

Ibnu Aqil berkata dalam satu riwayat lain: Bahwa batas pemisah- 
an yang membatalkan, adalah apa yang merusak menurut adat, karena 
agama tidak menentukan batasnya, maka kembali kepada adat seba- 
gaimana penyimpanan dan perpisahan di dalam hukum jual-beli. 

25. BAB BOLEHNYA MINTA BANTUAN DALAM BERWUDLU’ 
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291. Dari Mughirah bin Syu’bah, bahwa ia bersama Nabi saw. di 
dalam suatu perjalanan, dan ia pergi untuk buang air, lalu Mughirah 
menuangkan air untuk Nabi saw. sedangkan Nabi saw. berwudlu’, 
maka ia membasuh mukanya dan dua tangannya dan mengusap 
kepalanya dan mengusap dua kasutnya. HR Bukhari dan Muslim. 



= Cy'o'jj 



292 Dari Shofwan bin Assal, ia berkata: Aku pemah menuang¬ 
kan air untuk Nabi saw. dalam bepergian dan di rumah dalam berwu¬ 
dlu’. HR Ibnu Majah. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bolehnya minta tolong 
kepada orang lain dalam berwudlu’. 


26. BAB MENYEKA BAD AN DENGAN HANDUK SESUDAH 
WUDLU’ DAN MANDI 



293. Dari Qais bin Sa’d, ia berkata: Rasulullah saw telah 
mengunjungi kami di rumah kami, lalu Sa’d menyuruh orang lain 
untuk mengambilkan air mandi untuk Nab saw., kemudian ia mele- 
takkan untuknya, lalu mandilah ia (Nabi saw.), kemudian ia memberi- 
nya handuk yang dicelup dengan za’faran atau waras, lalu ia bersel - 
mut dengannya. HR Ahmad, Ibnu Majah dan Abu Dawud. 

Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan tidak 
makruh menyeka badan dengan handuk (sesudah wudlu’ dan mandi). 
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BAB-BAB MENGUSAP KASUT 


1. BAB DIPERINTAHKANNYA MENGUSAP KASUT 
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294. Dari Jarir, bahwa ia telah kencing kemudian wudlu’ dan 
mengusap atas dua ka utnya, lalu ia ditanya: Mengapa engkau berbuat 
demikian? Ia menjawab: Ya, karena aku melihat Rasulullah saw. 
kencing kemudia wudlu’ dan mengusap atas dua kasutnya. Ibrahim 
berkata: Maka hadis ini mengherankan mereka, karena masuknya 
Islam Jarir adalah sesudah turunnya surat Ma’idah. HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. 











295. Dan dan Abdillah bin Umar, bahwa Sa d telah memberita- 
hu dia dari Rasulullah saw., bahwa Rasulullah saw. mengusap atas dua 
kasut, dan sesungguhnya Ibnu Umar telah bertanya kepada Umar ten- 
tang masalah itu, lalu Umar menjawab: Ya, apabila Sa’d memberitahu- 
kan apa-apa kepadamu dari Nabi saw., maka janganlah bertanya tentang 
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itu kepad lainnya. HR Ahmad, dan Bukhari. Dan di sini menjadi dalil 
atas diterimanya hadis ’seorang’ (hadis Ahad). 



296. Dan dari Mughirah bin Syu’bah ia berkata: Aku bersama 
Nabi saw. dalam suatu perjalanan, lalu ia buang air, kemudian berwu- 
dlu’, dan mengusap atas dua kasutnya. Aku bertanya: Ya Rasulullah, 
apakah engkau lupa? Ia menjawab: Bahkan engkau yang lupa, dengan 
inilah aku diperintah oleh Tuhanku azza wa jalla.” HR Ahmad dan 

AbU Hasar^basr. berkata: Telah d.riwayatkan tentang mengusap (atas dua 
kasut) oleh 70 prang sahabat baik yang berkenaan dengan fi liyah Nab. saw. 
maupun qauliyyahnya. 

^Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan atas diperin- 
tahkannya mengusap atas dua kasut. Dan Ibnul Mundzir telah menwa- 
vatkan dari Ibnul Mubarak, katanya: Tentang mengusap atas dua 
kasut ini tidaklah ada perbedaan pendapat di antara para Sahabat. 
Karena setiap orang yang meriwayatkan dari Sahabat yang mengmg- 
kari tentang mengusap kasut, maka didapat juga yang meriwayatkan 
tentang ketetapan adanya mengusap kasut. 


2. BAB MENGUSAP KAOS KAKI DAN SANDAL 



297. Dari Bilal, ia berkata: Aku pemah melihat Rasulullah saw. 
mengusap dua kasut dan tutup kepala. HR Ahmad. 
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298. Dan bagi Abu Dawud (dikatakan): Nabi saw. pemah 
keluar buang air, aku bawakannya air, lalu ia wudlu’ dan mengusap 
serbannya dan dua kasut. 



299. Dan bagi Sa’id bin Mansur di dalam Kitab Sunannya dari 
Bilal, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw bersabda: Usaplah 
serban dan kasut.” 



300. Dan dari Mughirah bin Syu’bah, bahwa Rasulullah saw. 
wudlu’ dan mengusap dua kaos kaki dan dua sandal. HR Imam yang 
lima kecuali Nasa’i-dan disahkan Tirmidzi. 


Feqjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Khuf yaitu sejenis sepatu dari kulit 
yang menutupi mata kaki, dan jarmuq itu lebih besar dan khuff, yang 
dipakai di atas (diluar) khuff, sedang jaurab lebih besar dari jaimuq. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bolehnya mengusap atas 
dua sepatu yang sejenis dengan kasut, yang dipotong bagian yang 
menutupi betis. Dan juga menunjukkan bolehnya mengusap jaurab. 
Dan menunjukkan pula atas bolehnya mengusap dua sandal, dan 
menurut satu pendapat, bahwa dua sandal ini hanya boleh diusap 
apabila dipakai di luar jaurab. 

As yafi i berkata: Tidak boleh mengusap jaurab kecuali yang 
bersama sandal yang dipakai berjalan. 

A1 Muwaffiq berkata di dalam A1 Mughni: Mengusap jaurab itu 
dengan dua syarat: pertama hendaklah kaos kaki itu tebal sehmgga 


tidak nampak kaki itu sedikit pun, kedua yang dapat dipakai untuk 
berjalan ini menurut dlahirnya perkataan A1 Kharqy 

Imam Ahmad berkata tentang mengusap jaurab dengan tanpa 
sandal sbb.: Kalau ia berjalan di atasnya dan keduanya tetap melekat 
pada kakinya, maka tidak mengapa, dan di dalam suatu tempat ia 
berkata - Diusaplah atas keduanya apabila keduanya tetap di tumit, 
dan di tempat lain Iagi ia berkata: Apabila dia dipakai dengan 
memakai kaos kaki itu tidak melipat, tidak mengapa diusap, sebab 
kalau melipat, maka akan nampaklah tempat wudlu’ dan waktu itu 
tidak dianggap menutupi kulit 1). 


3. BAB DISYARATKAN SUCI SEBELUM MEMAKAI 



301. Dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata- Aku pernah bersa 
ma Nabi saw. pada suatu malam dalam suatu perjalanan, lalu aku 
tuangkan air untuk Nabi saw. dari kirbah 1), lalu ia membasuh muka- 
nya, dan membasuh dua lengannya, dan mengusap kepalanya kemu- 
d'an aku membungkuk untuk melepaskan dua kasutnya, lalu Nabi 
saw. bersabda: ’’Biarlah, karena sesungguhnya aku memakai dalam 
keadaan suci,” lalu ia mengusap keduanya. HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim. 



302. Dan bagi Abu Dawud (dikatakan): Biarkanlah dua kasut 
itu, karena sesungguhnya aku memasukkan kedua kaki saya di dalam 
kasut itu dalam keadaan suci, lalu Nabi saw. mengusap kedua kasut- 


1) Nampaknya ini model sarung kaki zaman dulu. 
t) Kirbah, yaitu tempat air dari kulit. 
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kasut itu dalam keadaan suci lalu Nabi saw. mengusap kedua kasut 
nya. 
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303. Dan dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Kami pemah 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah salah seorang dari kami mengusap 
dua kasutnya? Ia menjawab: Ya, apabila ia memasukkan keduanya 
dalam keadaan suci.” HR Humaidi dalam Musnadnya. 
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304. Dan dari Abu Hurirah, bahwa Nabi saw. wudlu’ dan 
mengusap atas dua kasutnya, lalu aku bertanya: Ya Rasulullah, 
mengapa tidak engkau basuh dua kakimu itu? Ia menjawab: Karena 
sesungguhnya aku memasukkan kedua kakiku itu dalam keadaan 
suci.” HR Ahmad. 



305. Dan dari Shafwan bin Assal, ia berkata: Rasulullah saw. 
memerintahkan kepada kami, hendaknya kami mengusap dua kasut, 
apabila kami memakainya dalam keadaan suci, tiga hari apabila kami 
dalam bepergian, dan sehari-semalam apabila kam di rumah. Dan 
kami tidak melepaskan keduanya karena buang air besar, kencing, dan 
tidur, dan kami tidak melepas keduanya kecuali karena janabat. HR 
Ahmad dan Ibnu Majah. Dan A1 Khatthabi berkata: Hadis ini shahih 
sanadnya. 




306. Dan dari Abdirrahman bin Abi Bakrah dari ayahnya dari 
nabi saw. bahwa Nabi saw. memberi keringanan bari musafir tiga hari 
tiga malam, dan bagi orang yang muqim (tinggal d rumah) sehari 
semalam untuk mengusap kasufnya, apabila ia dalam keadaan bersuci 
ketika memakai kasutnya itu. HR A1 Atsram di dalam Sunannya dan 
Ibnu Khuzaimah dan Dara Quthni, dan A1 Khatthabi berkata: Hadis 
ini shahih sanadnya. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ”Aku memasukkan keduanya dalam 
keadaan suci.'” itu, menunjukkan disyaratkannya suci ketika memakai, 
dengan alasan tidak dilepaskannya itu adalah karena memasukkan 
kakinya dalam keadaan suci. Dan memasukkan kedua kaki dalam 
keadaan tidak suci itu mengharuskan untuk dilepas. Demikian 
pendapat As Syafi’i, Ma ik, Ahmad dan ishaq. Dan hadis ini dipakai 
sebagai dalil bahwa kesempurnaan kesucian pada dua kaki itu adalah 
sebagai syarat. 


4. BAB KETENTUAN LAMANYA BOLEH MENGUSAP KASUT 
Masalah ini telah terdahulu dalam hadis Shafwan dan Abu Bakrah 



307. Dan Syuraih bin Hani’ meriwayatkan, ia berkata: Aku 
pemah bertanya kepada Aisyah tentang mengusap dua kasut, lalu ia 
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berkata: Tanyakanlah kepada Ah karena sesungguhnya ia lebih tahu 
tentang masalah ini daripada aku, ia pernah pergi bersam Rasulullah 
saw. Maka aku tanyakan kepada Ali, lal ia menjawab: Ras ulullah 
saw. bersabda: Bag' musafir boleh mengusap tiga hari tiga malam, dan 
bagi muqim sehari semala m . HR Ahmad, Muslim, Nasal dan Ibnu 
Maj'ah. 



308. Dan dari Khuzaimah bin Tsabit dari Nabi saw., bahwa Nabi 
saw. pemah ditanya tentang mengusap dua kasut, lalu jawabnya: 
”Bagi musafir boleh mengusapnya tiga hari tiga malam, dan bagi 
muqim sehari semalam.” HR Ahmad, Abu Dawud, dan Tirmidzi, dan 
Tirmidzi mengesahkannya. 

mAMw iau 1 n4 fUd .OUf naibfnl mthJj cvadAj 


Penjelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Hadis ini menunjukkan ketentuan 
boleh mengusap, yastu tiga hari tiga malam bagi musafir dan sehari 
semalam bagi muqim, dan hadis ini juga menunjukkan bahwa kasut 
tidak perlu dilepas karena terjadinya hadas-hadas dalam waktu yang 
telah ditentukan itu selain karena janabat. 


* »;>• w iiM9 . JM-- 1 T !»/ • » 

5, BAB MENGUSAP ITU KHUSUS DIATAS KASUT 

4 vsi t fL* hfd f' ti'uft'h i! r k r. * 1.!-.* -1 i- t ■ . * 



309. Dari Ali ra. ia berkata* Kalau seandainya agama itu 
(ditentukan) dengan ra’yu, tentu bawah kasut itu lebih patut untuk 
diusap daripada atasnya. Dan aku sunguh mengetahui Rasulullah saw. 
telah mengusap atas punggung dua kasutnya. HR Abu Dawud dan 
Dara Quthni. 
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310. Dan dari Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Aku pemah 
melihat Rasulullah saw. mengusap atas punggung dua kasutnya. HR 
Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi, sedang lafadz Tirmidzi berbunyi: 
atas dua kasut, yaitu di punggungnya. Dan Tirmidzi mengatakan: 
Hadis ini Hasan. 



311. Dari Tsaur bin Yazid dari Raja’ bin Haiwah dari Warrad 
penulis Mughirah bin Syu’bah-- dari Mughirah bin Syu’bah, bahwa 
Nabi saw. pemah mengusap bagian atas kasut dan bawahnya. HR 
Imam yang lima kecuali Nasa’i, dan Tirmidzi mengatakan: Hadis ini 
Ma’lul, dan tidak ada yang memarfu’kannya dari Tsaur selain A1 
Walid bin Muslim, sedang aku pemah bertanya kepada Abu Zar’ah 
dan Muhamad tentang hadis ini, lalu keduanya menjawab: Tidak 
benar. 

Penjelasan 

Perkataan ’’kalau seandainya agama itu (ditentukan) dengan 
ra’yu” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa mengusap 
yang diperintahkan itu ialah mengusap atas kasut, bukan bawahnya, 
syarih berkata: Dan orang yang berpendapat mengusap atas dan 
bawah kasut itu berdalil dengan hadis Mughirah sedang hadis itu 
masih ada pembicaraan. Jadi antara kedua hadis tersebut tidak 
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bertentangan. Sedang tujuan utamanya, yaitu bahw Nabi saw. 
kadang-kadang mengusap atas dan bawah kasut s kad ng k dang cukup 
dengan mengusap atasnya saja, sedang tidak ada satu riwayat yang 
melarang salah satu di antara dua cara tersebut 1). 

BAB-BAB PERKARA-PERKARA YANG 
MEMBATALKAN WUDLU’ 


1. BAB WAJIB WUDLU’ KARENA MENGELUARKAN 
SESUATU DARI QUBUL DAN DUBUR 


1) Oleh karena hadis Mughirah itu tidak sah, maka cukup mengusap itu pada atas 
kasut 



312. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Allah tidak menerima sembahyang salah seorang di antara kamu 
apabila ia berhadas, sehingga ia berwudlu’.” Lalu ada seorang laki-laki 
dari Hadlar Maut bertanya: Apakah hadas itu, wahai Abu Hurairah? 
Ia menjawab: angin atau kentut. HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 



313. Dan di dalam hadis Shafwan -tentang mengusap kasut- 
(dikatakan): ’’Tetapi karena buang air besar, kencing dan tidur.” 
Hadis ini akan kami sebutkan di belakang nanti. 

Peiyelasan 

Syarih rahimahullah berkata: Yang dimaksud dengan hadas yaitu: 
”apa yang keluar dari salah satu dua jalan.” 

Abu Hurairah menafsirkan yang tersebut itu dengan yang lebih 
khusus, adalah untuk memperingatkan, yang lebih ringan untuk yang 
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lebih besar 1). Dan karena angin dan kentut itu lebih sering terjadi 
diwaktu sembahyang, dibanding dengan yang lain. 

Hadis ini dipaka dasar, bahwa wudlu’ tidak wajib untuk setiap 
sembahyang, dan juga menunjukkan, batalnya sembahyang karena 
terjadinya hadas Selesai dengan diringkas. 

'U iJATAHMJTV 


bersendawa yang mengeluarkan isi perut, atau keluar madzi, maka 
batalkanlah (sembahyangnya), lalu wudlu’lah kemudian teruskanlah 
sembahyangnya, selama ia tidak berbicara.” HR Ibnu Majah, dan 
Dara Quthni, dan Dara Quthni mengatakan: Para hafidz dari Sahabat 
Ibnu Juraij medwayatkan had is ini dari Ibnu Juraij dari ayahnya dari 
Nabi saw. dengan Mursal. 


2. BAB WUDLU’ SEBAB NAJIS YANG KELUAR BUKAN DARI 
QUBUL DAN DUBUR 


x.-V/i vy V. 
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314. Dari Ma’dan bin Abi Thalhah dari Abi Darda’, bahwa Nabi 
saw. telah muntah, lalu ia berwudlu’, kemudian aku bertemu Tsaubah 
di masjid Damaskus lalu aku sebutkan hal itu padanya, maka katanya: 
Benar, sayalah yang menuangkan air wudlu’nya. HR Ahmad, dan 
Tirmidzi, dan rmidzi mengatakan: Hadis'ini adalah hadis yang paling 
shahih dalam bab ini. 
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315. Dan dari Ismail bin Ayyas dari Ibnu Juarij dari Ibnu Abi 
Mulaikah dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: ’’Barang- 
siapa muntah atau keluar darah dari hidung (mimi^an), atau 

__ •> "> / n£jli;ditn3(n ri pip uH mi ■ 

1) Maksudnya, kalau kentut sudah batal, maka apalagi yang lebih dari itu. 



316. Dan dari Anas, ia berkata: Rasulullah saw. pemah berbe- 
kam, lalu ia sembahyang dan tidak berwudlu’, dan ia tidak menambah 
mencuci bekas bekamannya. HR Dara Quthni. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini dijadikan dalil, bahwa muntah adalah 
termasuk perkara yang membatalkan wudlu’. 

Perkataan ’’barangsiapa muntah atau keluar darah dari hidung 
atau bersendawa yang mengeluarkan isi perut” itu, syarih berkata: 
Perkataan qalas bisa dibaca qalasun dan bisa dibaca qalsun. 

Menurut A1 Khalil qalas yaitu sesuatu yang keluar dari kerong- 
kongan yang memenuhi mulut atau kurang dari itu dan tidak muntah, 
dan kalau sampai keluar dari mulut maka itu muntah. 

Dan di dalam Kitab An Nthayah disebutkan: qalas yaitu apa yang 
keluar dari dalam perut, kemudian pengarang An Nihayah menyebut- 
kan seperti perkataan A1 Khalil di atas. 

Dan hadis ini menunjukkan bahwa muntah, mimisan, bersendawa 
dan keluar madzi adalah membatalkan wudlu’. 

Syarih berkata: Tetapi hadis Anas menunjukkan bahwa keluamya 
darah tidak membatalkan wudlu’. 

Mushannif rahimahullah berkata: Dan telah sah dari segolongan 
Sahabat, mereka tidak berwudlu’ karena mengeluarkan darah yang 
sediki, dan hadis Anas itu dimasukkan di sini. Sedang hadis sebelum- 
nya yang dimaksudkan adalah darah yang banyak lagi kotor seperti 
madzhab Ahmad dan orang yang setuju dengannya, dengan jalan jam’ 
(kompromi) antara keduanya. 

Perkataan ’’maka batalkanlah sembahyangnya, lalu wudlu’lah” 
kemudian teruskanlah sembahyangnya selama ia tidak berbicara” itu. 
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dijadikan dalil, bahwa hadas tidak membatalkar sembahyang. 

Dan yang sahih, hadas membatalkan sembahyang karen ada hadis 
Thalq bin Ali yang diriwayatkan oleh Imam yang lima, Thalq berkata: 

’’Rasulullah saw. bersabda: ’’Apabila salah seorang di antara 
kamu mengejuarkan angin di waktu sembahyang, maka batalkanlah 
dan wudlu’lah dan ulangilah sembahyang.” 


3. BAB WUDLU’ KARENA TIDUR SEBENTAR, DALAM SALAH 
SATU DARI KEADAAN-KEADAAN SEMBAHYANG 



317. Dari Shafwan bin Assal, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
memerintahkan kami, apabila kanu dalam bepergian, yaitu hendaknya 
kami tidak melepaskan kasut-kasut kami selama tiga hari tiga malam, 
kecual karena junub. Tetapi (hendaknya tidak perlu melepaskan) 
karena buang air besar, kencing dan tidur.” HR Ahmad, Nasa’i, 
Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya. 



318. Dan dari Ali ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Mata itu tutup dubur, maka barangsiapa telah tidur, hendaklah 
wudlu’.” HR Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
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319. Dan dari Mu’awwidz ra., ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ’’Mata itu tutup dubur, maka apabila dua mata telah tidur, 
maka terbukalah tutup itu.” HR Ahmad dan Dara Quthni. 

Penjelasan 

As sah adalah nama bagi lingkaran dubur. Dan Ahmad ditanya 
tentang hadi Mu’awiyah dan Ali r.a. dalam hal ini, maka ia menjawab: 
Hadis Ali lebih sah dan lebih kuat. 



320. Dan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku pernah bermalam 
di rumah bibiku, Maimunah, lalu Rasulullah saw. berdiri (sembah¬ 
yang), maka aku pun berdiri di sebelah kirmya, lalu ia memegang 
tanganku, kemudian memindahkan aku di sebelah kanannya, maka 
aku apabila mengantuk ia memegang daun telingaku. Ibnu Abbas 
berkata: Nabi saw. lalu sembahyang sebelas raka’at. HR Muslim. 



321. Dan dari Anas, ia berkata: Adalah Sahabat-sahabat Rasu¬ 
lullah saw. biasa menunggu isya’ yang akhir, sehingga kepala-kepala 
mereka menunduk, kemudian mereka sembahyang dan tidak ber- 
wudlu’. HR Abu Dawud. 
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322. Dan dari Yazi bin Abdurrahman dari Qatadah dari Abil 
Aliyah dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. bersabda: Tidak ada 
wudlu’ bagi orang yang tidur dengan sujud, sampai ia tidur miring, 
karena apabila ia tidur miring lemaslah sendi-sendinya. ” 

.r . x.i m . 

* 

't a/.id di sin i adalah Ad Dalani, Ahmad bcrkata: Dia tidak men.snyia fvakm 
bukan orang cacat). 

Aku (Syarih) berkata: Tetapi sebagian Muhaddis (ahli hadis) 
mendla’ifkan hadis Ad Dalani ini, karena kemursalannya. Syu’bah berkata: 
Sebenamya Qatadah mendengar dari Abil Aliyah, empat buah hadis, lalu ia 
menyebut semuanya, dan hadis ini tidak termasuk di antaranya. 


Penjelasan 

Perkataan ’’tetapi juga karena buang air besar, kencing dan tidur” 
um, syarih berkata: Ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat 
bahwa tidur membatalkan (wudlu’). Dan Ulama’ telah berselisih 
pendapat tentang itu atas 8 madzhab. Pada akhimya ia berkata: 
Madzhab yang ke-8 yaitu, bahwa apabila seseorang tidur dengan 
duduk yang pantatnya melekat di bumi, maka wudlu’nya tidak batal, 
baik sebentar maupun lama, baik ia didalam sembahyang maupun 
diluamya. 

Imam Nawawi berkata: Ini menurut madzhab Syafi’i dan bagi 
Syafi’i, bahwa tidur itu sendiri bukanlah suatu hadas, tetapi sebenar- 
nya ia menjadi pertanda atas keluamya angin, dan dalil perkataan ini 
adalah hadis Ibnu Abbas dan Mu’awiyah, dan ini menurut saya adalah 
pendapat yang lebih dekat kebenarannya, dan dengan ini dikompromi- 
kan antara dalil-dalil tersebut. Selanjutnya Syarih berkata: Walhasil, 
bahwa hadis-hadis yang memutlakkan tidur, dibawa kepada arti 
nuqayyad, khusus tidur berbaring. 1). 

Faidah: Imam Nawawi berkata: Dan Ulama’ sepakat, bahwa 
hilangnya kesadaran sebab gi(a, pingsan, mabuk, sebab khatnr atau 


1) Tetapi dalam hadis-hadis lain disebutkan, bahwa orang yang mengantuk tidak 
bofeh mengerjakan sembahyang. 
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nabidz atau bius atau obat, adalah memba alkan wudlu’, baik sebentar 
atau lama, baik menetapkan pantatnya atau tidak. 

Perkataan ”mata itu tutup dubur” itu, syarih berkata: As sah 
dibaca as sah maknanya adalah dubur. Dan dua buah hadis itu 
menunjukkan bahwa tidur itu menyebabkan batalnya wudlu’, bukan- 
nya tidurnya itu sendiri yang membatalkannya. 

Perkataan ’’tidak ada wudlu’ bagi orang yang tidur di waktu 
sujud, sampai ia berbaring” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjuk¬ 
kan, bahwa tidur tidak membatalkan wudlu’ kecuali dalam keadaan 
berbaring. Dan pembicaraan tentang ini telah terdahulu dan itulah 
yang kuat. 2). 


4 . BAB WUDLU’ SEBAB MENYENTUH PEREMPUAN 
Firman Allah: 




Artlnya: ’’Atau kamu menentuh perempuan, kemudian kamu 
tidak menemukan air, maka hendaklah kamu tayammum.” 

Kata laamastum dapat dibaca lamastum. 




323. Dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Ada seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw., lalu ia berkata: Ya Rasulullah, apa penda- 
patmu tentang seorang laki-laki yang bertemu seorang perempuan 
yang ia kenalnya, kemudian si laki-laki tersebut tidak mendatangi 

.i V . >T|- • Vl ■ Vs , ■ v S 


2) Kami berpendapat, bahwa tidur dalam keadaan bagaimana pun tidak membatalkan 
wudlu’. (Keterangannya lebih lanjut, lihat buku Terjemahan Bulughul Maram, 
jilid I, him.: 66-67). 
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sesuatu kepada isterinya melainkan ia juga mendatangi kepada 
perempuan itu hanya saja ia tidak menyetubuhinya? Mu’adz bcrkata: 
Maka Allah menurunkan ayat ini (wa aqimis shalaata tharafayin 
mahaari wa zulafam minallaili - Hud, 115). Artinya: ”Dan dirikanlah 
sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bahagian permulaan daripada malam.” Lalu Nabi saw. hersabda: 
Berwudlu’lah dan sembahyanglah.” HR Ahmad dan Dara Quthni. 






326. Dan dari Aisyah, ia berkata: Pada suatu malam sku kehi- 
langan Rasulullah saw. dari tempat tidumya, kemudian aku mencari- 
nya, lalu kuletakkan tanganku pada dalam telapak kakinya, sedang ia 
berada di masjid, sedang kedua telapak kakinya berdiri tegak, sambil 
berdo’a: Allaahumma innie a-’uudzu bi ridlaaka min akhatika wa bi 
mu’aafaatika min ’uquubatika, wa a’uudzu bika minka, laa uhshie 
tsanaa-an ’alaika, anta kamaa atsnaika ’alaa nafsika. Artinya: Ya 
Allah, aku berlindung dengan ridla-Mu, dari kemurkaan-Mu, dan 
dengan kemaafan-Mu dari siksa-Mu, darf aku berlindung kepada-Mu 
dari adzab-Mu, aku tidak dapat menjismlah pujian atas-Mu, sebagai- 
mana Engkau pujikan pada diri-Mu. HR Muslim dan Tirmidzi, dan 
Tirm dzi mengesahkannya. 


324. Dan dari Ibrahim At Taimi, dari Aisyah, bahwa Nabi saw. 
pernah mencium salah seorang isterinya, kemudian ia terus mengerja- 
kan sembahyang dan tidak berwudlu’ (lagi). HR Abu dawud dan 
Nasa’i. Abu Dawud berkata: Hadis ini Mursal, sebab Ibrahim At 
Taimi tidak mendengar sendiri dari Aisyah ra. Dan Nasa’i berkata: Di 
dalam bab ini tidak ada yang sebaik hadis ini, meskipun Mursal. 



325. Dan dari Aisyah, ia berkata: Kalau Rasulullah saw. sedang 
sembahyang, sedangkan aku tidur melintang di hadapannya sebagai- 
mana melintangnya janazah, sehingga apabila ia bermaksud sembah¬ 
yang witir, maka ia menyentuhku dengan kakinya. HR Nasa’i. 


W',.' (Is 



Penjelasan 

Syarih berkata: Ayat tersebut dijadikan dalil oleh orang yang 
berpendapat, bahwa menyentuh perempuan adalah membatalkan 
wudlu’. 

Syarih berkata: Sedang hadis Aisyah menunjukkan, bahwa 
menyentuh perempuan tidak membatalkan wudlu’. 

Mushannif berkata: Dan pendapat yang paling moderat yang 
mengkompromikan di antara hadis-hadis tersebut, adalah pendapat 
yang menyatakan, bahwa menyentuh perempuan tidak membatalkan 
wudlu’, kecuaii kalau dengan bersyahwat. 

Dan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah ’aw laamastumun 
nisaa-a’, Ibnu Abbas berkata: yang dimaksud adalah jima’, fetapi 
Allah adalah Dzat yang Maha Mulia, sehingga Ia menggunakan kata 
sind'ran (Kinayah). 

Dan Ibrahim berkata: Menyentuh perempuan dengan syahwat 
membatalkan wudlu’. 

A1 Muwaffaq berkata: Dan menyentuh yang membatalkan itu, 
tidak dikhususkan dengan tangan, bahkan dengan apa saja yang 
menyentuh kulit perempuan, dengan syahwat, maka membatalkan 
wudlu’ karena sentuha itu. 1). 

1) Berdasar hadis Aisyah dan karena menyentuh dengan syahwat dipandang memba- 
talkan wudlu’ itu semata-mata pendapat, maka kami be ndinan, bahwa menyen¬ 
tuh perempuan itu tidak membatalkan wudlu’, baik dengan syahwa: maupun tidak. 
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5. BAB WUDLU’ KAREN MENYENTUH KEMALUAN 








327. Dari Busrah binti Shafwan, bahwa. Nabi saw. bersabda: 
Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia tidak sem- 
bahyang sehingga berwudlu’.” HR Imam yang lima, dan disahkan oleh 
Tirmidzi, dan Bukhari berkata: Ini adalah hadis yang paling shahih 
yang membicarakan masalah ini. 

4 . fi nr s 
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328. Dan dalam satu riwayat bagi Imam Ahmad dan Nasa’i, dan 
Busrah, bahwa Busrah mendengar Rasulullah saw. bersabda: Hendak¬ 
lah berwudlu’ siapa yang menyentuh kemaluannya.” Dan ini meliputi 
kemaluanya sendiri dan juga kemaluan orang lain. 



329. Dan dari Ummi Habibah, a berkata: Aku mendengar Ra¬ 
sulullah saw. bersabda: Barangsiap menyentuh farjinya maka hendak¬ 
lah berwudlu’.” HR Ibnu Majah dan A1 Atsram, dan disahkan oleh 
Ahmad dan Abu Zar’ah. 


■ im . 
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330. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: ”Ba- 
rangsiapa menyentuhkan tangannya ke kemaluannya dengan tanpa 
alas, mak, ia wajib wodlu’.” HR Ahmad. 


Th / 



331. Dan dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari datuknya dari 


Nabi saw., ia bersabda: ’’Setiap 1 laki-laki yang menyentuh kemaluan¬ 
nya, maka ia harus wudlu’, dan setiap perempuan yang menyentuh 
kemaluannya maka ia harus wudlu’.” HR Ahmad. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa menyentuh kema¬ 
luan laki/perempuan, adalah membatalkan wudlu’. 

Dan orang yang berpendapat ’tidak membatalkan wudlu’, 
menggunakan alasan dengan hadis Thalq bin Ali yang diriwayatkan 


Abi Dawud, Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majah, Ahmad dan Dara Quthni, 
yang berbunyi: 


’’Ada seorang laki-laki menyentuh kemaluannya, apakah ia harus 
wudlu’? Lalu Nabi saw. menjawab- Sebenamya kemaluan itu hanya 
daging kelebihan dari kamuf”. 

Dan Ibnu Hibban, Thabrani, Ibnu! Arabi al Hazimi, dan lain-lain- 
nya menganggap bahwa hadis tersebut telah dimansukh seterusny 
syarih berkata: Tetapi menurut dlahirnya adalah pendapat pertama 
itulah yang tepa .. Selesai dengan diringkas. 


Sabda Nabi saw. ’’Barangsiapa menyentuh kemaluannya dengan 
tanpa alas, maka ia wajib wud u’ ” itu, syarih berkata: Hadsi ini 
menunjukkan wajibnya wudlu’, dan hal ini membantah pendapat 
orang yang mengatakan ’sunat’, dan menun ukkan pula syarat tidak 
adanya pendinding antara tangan dan kemaluan. 

Mushannif berkata: Pendapat ini menghalang-halangi ta’wil orang 
yang mengatakan, sunat wudlu’, dan keumuman hadis tersebut mene- 
tapkan batalnya wudlu’ sebab menyentuh kemaluan dengan dalam dan 
luar tapak angan dan mafhumnya, bahwa menyentuh kemaluan 
dengan alas dengan selain tangan tidak membatalkan wudlu’. 
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332. Dan dalam lafadz As Syafi’i (dikatakan): ’’Apabila seorang 
di antara kamu menyentuh kemaluannya dengan tangannya tanpa alas 
apapun, maka wudlu’lah.” 1). 


6. BABWUDLU KARENA MAKAN DAGING ONTA 



333. Dari Jabir bin Samurah, bahwa ada seorang laki-iaki berta- 
nya kepada Rasutullah saw.: Apakah kami harus wudlu’ karena makan 
daging kambing? Rasulullah saw. menjawab: Kalau kamu suka, 
wudlu’lah, dan kalau kamu tidak suka, maka tak usah kamu wudlu’, 
lalu ia bertanya (lagi): Apakah kami harus wudlu, karena makan 
daging onta? Ia menjawab: Ya, wudlu’lah karena makan daging onta. 
Ia bertanya lagi: Apakah aku boleh mengerjakan sembahyang di 
kandang-kadang kambing? Nabi saw. menjawab: Ya! Ia bertanya lagi: 
Bolehkah aku sembahyang di tambatan onta? Nabi saw. menjawab: 
Tidak boleh! HR Ahmad dan Muslim. 




1) Pendapat kami, karena hadis yang menyuruh wudlu’ dan yang tidak itu sama kuat- 
nya, maka perintah berwudlu’ karena menyentuh kemaluan itu menunjukkan ’sunat’ 
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334 Dan dari A1 Barra’ bin ’Azib, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah ditanya tentang wudlu’ karena makan daging onta, maka if 
menjawab: Wudlu’lah karenanya! Dan pernah ditanya tentang wudlu 
karena makan daging kambing, lalu ia menjawab: Janganlah kamu 
wudlu’ karenanya! Dan ia pernah ditanya tentang sembahyang di 
tambatan-tambatan onta, lalu ia menjawab: Janganlah kamu sembah¬ 
yang di tempat itu karena sesungguhnya, dia itu tempat syetan-syetan, 
Ian ia pernah ditanya tentang sembahyang di kandang-kandang 
kambing, lalu ia menjawa: Sembahyaftglah di tempat itu, karena 
sesungg hnya dia itu adalah berkah.” HR Ahmad dan Abu Dawud. 
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335 Dan dari Dzil Ghurrah, ia berkata: Ada seorang Baduwi 
menampakkan diri kepada Rasulullah saw., sedangkan Rasulullah 
saw. sedang berjalan, lalu ia bertanya: Ya Rasulullah, kami telah 
menemui waktu sembahyang, sedangkan kami berada di tempat onta, 
apakah kami boleh sembahyang di situ? Lalu Rasufuila saw. menja¬ 
wab: Tidak boleh! Kemudian ia bertanya: Apakah kami harus berwu¬ 
dlu’ karena makan dagingnya? Rasulullah saw. menjawab Ya! Ia 
bertanya lagi: Apakah kami boleh sembahyang di kandang-kandang 
kambing? Rasulullah saw. menjawab: Ya! Ia bertanya lagi: Apakah 
kami harus berwudlu’ karena makan dagingnya? Rasulullah saw. 
menjawab: Tidak. HR Abdullah bin Ahmad, di dalam Musnad 
ayahnya (Imam Ahmad bin Hanbal). 

I- 
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Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa makan daging 
onta adalah termasuk perkara yang membatalkan wudlu’, tetapi hal ini 
masih diperselisihkan. A1 Baihaqi berkata: Te ah diceritakan dari 
sebagian teman-teman kami, dari As Syafi’i, bahwa As Syafi’i berkata: 
Kalau hadis tentang makan daging onta itu shahih, maka aku berpen- 
dapat demikian. A1 Baihaqi berkata: Tentang masalah ini ada dua 
hadis yang shahih, yaitu hadia Jabir bin Samurah dan hadis A1 Barra’. 

Syarih berkata. Orang-orang yang berpendapat tidak batai wudlu’ 
karena makan daging onta tersebut, beralasan dengan hadis yang diri- 
wayatkan oleh Imam yang empat dari hadis Jabir, dan ini adalah dua 
perkara yang terakhir dari Nabi saw., yaitu tidak wajib wudlu’ karena 
makan sesuatu yang disentuh api. 1). 

An Nawawi berkata: Tetap hadis ini umum, sedangkan hadis 
yang menyebutkan wajibnya wudlu’ karena makan daging onta adalah 
khusus, dan dalil yang khusus harus didahuluka daripada dalil yang 
umum. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan wajibnya wudlu’ karena 
makan daging onta, dan tidak wajib wudlu’ karena makan dagin g 
kambing, dan larangan sembahyang di tambatan onta, dan bolehnya 
sembahyang di kandang-kandang kambing. 
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7. BAB ORANG YANG TELAH BERSUCI KEMUDIAN 
RAGU-RAGU APAKAH IA TELAH HADAS? 



336. Dari Ibbad bin Tamin dari pamannya, ia berkata: Ada seo- 
rang laki-laki diadukan kepada Nabi saw., bahwa ia dibayangi menda- 
patkan sesuatu di dalam sembahyangnya, maka ia bersabda: ”Ia tidak 
boleh membatalkan sembahyangnya sampai ia mendengar suara atau 
mendapatkan bau.” HR Jama’ah kecuali Tirmidzi. 
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1) Hadis tentang ini akan disebutkan kemudi . >. 



337. Dan dari Abu Hurairah dari Nabi saw., ia bersabda ”Apa- 
bila salah seorang di antara kamu merasakan sesuatu di dalam perut- 
nya, kemudian ia ragu-ragu apakah telah keluar sesuatu atau tidak, 
maka janganlah keluar dan masjid (janganlah membatalkan sembah¬ 
yangnya) sampai benar-benar ia mendengar suara atau menemukan 
bau. ” HR Muslim dan Tirmidzi. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan keharusan menyingkirkan 
keragu-raguan yang mendatang bagi orang yang sedang dalam sembah¬ 
yang, dan was-was yang oleh Nabi saw. dianggap sebagai gangguan 
syetan, dan tidak boleh membatalkan sembahyangnya karena adanya 
syetan, dan tidak boleh membatalkan sembahyangnya kecuali karena adanya 
baunya, atau menyaksikan barang yang keluar. 

An Nawawi berkata: Hadis ini merupakan pokok agama, dan 
qaidah yang besar, dari qaidah agama, yaitu bahwa segala sesuatu 
tetap dihukumi adanya menurut asalnya sehingga dapat diyakinkan 
adanya hal yang berlawanan, dan timbulnya keragu-raguan tidak 
merusak atas ketetapan adanya. 

Sabda Nabi saw.: ’’Maka janganlah ia keluar dari masjid” itu, 
muhannif berkata: Lafadz hadis ini umum, baik dalam keadaan 
sembahyang maupun di luarnya. 

8. BAB WAJIB WUDLU’ UNTUK SEMBAHYANG, 
THAWAF DAN MENYENTUH AL-QUR’AN 
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338. Dari Ibnu Umar, dari Nabi saw. ia bersabda: ’’Allah tidak 
menerima sembahyang tanpa wudlu’, dan tidak menerima sedekah 
dari hasil penipuan.” HR Jama’ah kecuali Bukhari. 
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339. Dan dari Abu Bakr bin Muhamad bin Amr bin Hazm dari 
ayahnya, dari datuknya, bahwa Nabi saw. pernah mengirim surat 
kepada penduduk Yaman, yang (di dalamnya): ’’Tidak boleh menyen¬ 
tuh Qur’an melainkan orang yang suci.” HR A1 Atsram dan Dara 
Quthni. 


1 



340. Dan hadis tersebut bagi Imam Malik di dalam A1 Muwatha’ 
dengan secara Mursal dari Abdillah bin Abi Bakr bin Muhamad bin 
Amr bin Hazm (dikatakan) Bahwa di dalam surat yang dikirim oleh 
Rasulullah saw. kepada Amr bin Hazm itu, yaitu: Tidak boleh 
menyentuh Qur’an melainkan orang yang suci.” 

Dan A1 Atsram berkata: Abu Abdillah, yakni Imam Ahmad 
menggunakan hadis Ibnu Umar tersebut sebagai alasan, bahwa tidak 
boleh Qur’an itu disentuh melainkan dalam keadaan suci. 
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341. Dan dari Thawus, dari seorang laki laki yang telah bertemu 
Nabi saw., bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Sebenamya Thawaf di 
Bait illah itu adalah (sama dengan) sembahyang, oleh karena itu, 
apabila kamu mengerjakan thawaf maka persedikitlah bicara.” HR 
Ahmad dan Nasa’i. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Surat Amr bin Hazm itu diterima oleh manusia. 
Ibnu Abdil Bar berkata: Hadis itu mendekati Mutawatir, kare ia 
diterima oleh manusia. Dan Ya’qub bin Sufyan berkata: Aku tidak 
pernah mengetahui satu surat yang lebih shahih selain. surat ini. 
Karena sesungguhnya Sahabat-sahabat Rasulullah saw., dan para 
Tabi’in kembali kepada surat tersebut dan mempropagandakan 

pendapat mereka. Dan A1 Hakim berkata: Umar bin Abdul Aziz dan 
Az Zuhri mengakui kebenaran surat ini. 

Hadis ini menunjukkan, bahwa tidak boleh menyentuh Mushhaf 
kecuali bagi orang yang suci, dan telah menjadi ijma’, bahwa bagi 
orang yang berhadas besar, tidak boleli menyentuh Mushhaf. Dan 
Dawud Adl-Dlahiri berpendapat sebaliknya. Adapun orang yang 
berhadas kecil, menurut Ibnu Abbas dan lainnya, boleh menyentuh 
mushhaf, sedangkan sebagian besar ahli fiqih berpendapat tidak 
boleh. 1). 

Sabda Nabi saw. ’’sebenamya thawaf di baitullah itu adalah ‘ >ama 
dengan) sembahyang” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, 
bahwa thawaf harus dalam keadaan suci seperti sembahyang, dan ada 
perbedaan pendapat tentang masalah ini, yang tempatnya di bab 
hajji. 2). 


1) Pendapat fcami, karena hadis no.: 339 dan 340 itu Mursal (tidak sah), maka tidak 
dapat dijadikan alasan. 

2) Karena ada hadis yang mengatakan: J 1 jJfOd 

Artinya: ”Aku hanya diperintah berwudlu’, apabila feendak berdiri sembahyang”, 
maka wudl ’ untuk thawaf han alah ’sunat’. 



174 


175 



BAB BAB DISUNATKAN WUDLU’ KARENA SESUATU 

PERBUATAN 


1 BAB SUNAT WUDLU’ KARENA MAKAN SESUATU YANG 
TERSENTUH API DAN BOLEH JUGA TIDAK WUDLU’ 






342. Dari Ibrahim bin Abdillah bin Qaridl, bahwa ia menjumpai 
Abi Hurairah sedang berwudlu’ di masjid, lalu Abi Hurairah berkata: 
Sebenamya aku berwudlu’ karena beberapa potong keju yang saya 
makan, karena aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Berwu- 
dlu’lah karena makan yang tersentuh api.” HR Ahmad, Muslim dan 
Nasa’i. 



343. Dan dari Aisyah, dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Berwudlu’- 
lah karena makan sesuatu yang terkena api.” 



344. Dan dari Zaid bin Tsabit dari Nabi saw. seperti itu juga, 
yang diriwayatkan Ahmad, Muslim dan Nasa’i. 



345. Dan dari Maimunah ia berkata: Nabi saw. pernah makan 
belikat kambing, kemudian ia berdiri lalu sembahyang dengan tidak 
berwudlu’. HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 




346. Dan dari Amr bin Umayah adl-Dlamari, ia berkata: Aku 
pernah melihat Nabi saw. memotong belikat kambing, lalu ia 
memakan daripadanya, kemudian diseru (adzan) untuk sembahyang, 
lalu ia berdiri dan melemparkan pisaunya kemudian sembahyang 
dengan tidak berwudlu’. HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 



347. Dan dar Jabir, ia berkata: Aku pernah makan roti dan 
daging bersama Nabi saw., Abu Bakr dan Umar, lalu mereka menger- 
jakn sembahyang dan tidak berwudlu’. HR Ahmad. 
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348. Dan dari fabir, ia berkata: Adaiah yang terakhir dari dua 
perkaradari Rasulullah saw. tidak berwudlu’karena makan sesuatu yang 
tersentuh api. HR Abu Dawud dan Nasa l. 


Penjetasan 

Sabda Nabi saw. ’’wudlu’lah karema makan sesuatu yang disentu 
api” itu, syarih berkata: Hadis-hadis itu menunjukkan, wajib wudlu’ 
karena makan makanan yang dimasak dengan api, dan ma«alah ini 
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masih diperselisihkan An Nawawi berkata: Perselisihan ini terjadi 
pada priode pertama, kernudian setelah itu Ulama’ telah sepakat, 
bahwa tidak wajib wudliT karena makan makanan yang dimasak 
dengan api. 

Mushannif berkata: Nash-nash ini meniadakan hukum wajib 
wudlu’, dan bukan sunatnya wudlu’, oleh karena itu Nabi saw. ketika 
ditanya: Apakah kami harus berwudlu’ karena makan daging kambing, 
ia menjawab: 



349. ’’Kalau kamu suka berwudlu’ maka wudlu’lah, dan kalau 
kamu tidak suka maka kamu tidak usah berwudlu’. 

Dan kalau tidak karena wudlu’ sesudah makan makanan yang 
dimasak dengan api itu sunat, tentu Nabi saw. tidak akan mengizin- 
kannya, karena hal itu akan merupakan amalan yang berlebihan dan 
menyia-nyiakan air tanpa faidah. 


2. BAB KEUTAMAAN WUDLU* UNTUK SETIAP SEMBAHYANG 



350. Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Kalau 
aku tidak kuatir memberatkan umatku, tentu mereka aku perintahkan 
berwudlu’ untuk setiap sembahyang, dan bersiwak untuk setiap 
hendak wudlu’. HR Ahmad dengan sanari yang shahih. 
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351. Dan dari Anas, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. berwu¬ 
dlu’ untuk setiap hendak sembahyang; Pernah Anas ditanya: Kemudi- 
an kamu bagaimana? Ia menjawab: Kami mengerjakan beberapa kali 
sembahyang dengan wudlu’ sekali, selama kami belum berhadas. HR 
Jama’ah kecuali Muslim. 
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352. Dan dari Abdillah bin Han dlalah, bahwa Nabi saw. metne- 
rintahkan wudlu’ untuk setiap sembahyang, baik dalam keadaan masih 
suci atau tidak suci, tetapi setelah hal itu dirasa memberatkannya, lalu 
diperintah bersiwak untuk setiap hendak sembahyang, dan dicabutnya 
berwudlu’ (untuk setiap sembahyang), kecuali karena ber-hadas. 
Sedangkan Abdullah bin Umar diketahui, bahwa ia mempunyai 
kekuatan berbuat yang demikian itu (berwudlu’ untuk setiap sembah¬ 
yang), maka ia biasa mengerjakannya sampai ia mati. HR Ahmad dan 
Abu Dawud. 
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353. Dan Abu Dawud dan Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad 
yang dla’if, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Barangsiapa 
berwudlu’ masih dalam keadaan sijfi, maka Allah akan menulis untuk- 
nya sepuluh kebaikan.” 

Penjelasan 

Sabda Nabi saw. ’’Kalau aku tidak kuatir memberatkan umatku, 
tentu aku perintahkan mereka, berwudlu’ untuk setiap sembahyang” 
itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan tidak wajib wudlu’ ketika 
hendak sembahyang dan itu adalah pendapat sebagian besar ulama’ 
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bahkan An Nawawi meriwayatkan dari Qadli IyadI, bahwa ahli fatwa 
telah sepakat entang hal itu, dan tidak ada perbedaan pendapat di 
antara mereka. 

Perkataan ’’Adalah Rasulullah saw. berwudiu’ untuk setiap sem- 
bahyang dst.” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkah sunat wudlu’ 
untuk setiap hendak mengerjakan sembahyang, dan bukan wajib. 


3. BAB SUNAT BERWUDLU’ DAN BOLEH JUGA TIDAK, 
UNTUK DZIKRULLAH 
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354. Dari Muhajir bin Qunfidz, bahwa ia memberi salam kepada 
Nabi saw., padahal Nabi saw. sedang berwudiu’, lalu Nabi saw. tidak 
menjawabnya sampai ia selesai wudlu’, lalu Nabi saw. menjawabnya, 
dan bersabda: ’’Sesungguhnya tidak ada yang menghalang-halangi aku’ 
untuk menjawab (salam)-mu, kecuali karena aku tidak suka menyebut 
Allah kecuali aku dalam keadaan suci.” HR Ahmad, dan Ibnu Majah 
meriwayatkan seperti itu juga. 



355. Dan dari Abi Juhaim bin A1 Haris, ia berkata: Adalah Nabi 
saw. menuju ke jurusan sumur Jamal, lalu bertemu seorang laki - Jaki , 
kemudian laki-laki itu memberi salam kepadanya, tetapi Nabi saw! 
tidak menjawabnya, sehingga Nabi saw. menuju ke dinding, kemudian 
ia mengusap wajah dan kedua tangannya, lalu ia menjawab salam itu 
HR Ahmad, Bukhari dan Muslim. 



356. Dan di antara rukhshah tentang hal itu, adalah hadis yang 
diriwayatkan Abdullah bin Salamah dari Ali. 



357. Dan hadis Ibnu Abbas, ia berkata: Aku pemah bermalam 
di rumah bibiku Maimunah ... (akan aku sebutkan kelanjutan kedua 
hadis tersebut (hadis no.: 356-357). 






358. Dan dari Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. menyebut 
Allah dalam segala keadaannya. HR Imam yang lima kecuali Nasa’i, 
sedangkan Imam Bukhari menyebutkan hadis tersebut dengan tanpa 
sanad (secara Mu’allaq). 


Penjelasan 

Perkataan ’’lalu Nabi saw. tidak menjawabnya, sehingga ia selesai 
wudlu ” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan makruhnya 
dzikruUah bagi orang yang berhadas kecil, sedang menurut lafadz 
hadis Abu Dawud berbunyi: Nabi saw. sedang buang air kecil. Tetapi 
hadis ini berlawanan dengan apa yang akan datang dari hadis Ali dan 
Aisyah, yaitu di dalam hadis Ali dikatakan: 

"Tidak ada apapaun yang dapat menghalang-halangi dari Qur’an, 
kecuali janabat.” 

Kalau hadas kecil tidak dapat menghalang-halangi orang untuk 
membaca Qur’an, sedangkan membaca Qur’an adalah seutama-utama 
dzikir, maka lebih-lebih dzikir-dzikir lainnya, dengan cara qias aulawy. 


4. BAB SUNAT WUDLU’ BAGI ORANG YANG HENDAK TIDUR 
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juga bahwa anjuran wudiu’ itu hanya khusus bagi orang yang ber- 
hadas. 



359. Dari AI Barra’ bin Azib, ia berkata: Nabi saw. bersabda: 
’’Apabila kamu hendak tidur, maka wudlu’Iah seperti wudlu’mu untuk 
sembahyang, kemudian tidurlah miring ke kanan, Ialu bacalah: AHaa- 
humma aslamtu nafsie ilaika, wawajjahtu wajhie ilaika, wa fawwadltu 
amrie ilaika, wa alja’tu dhahrie ilaika, raghbatan wa rahbatan ilaika, 
laa malja’a wa laa manja’a minka illaa ilaika, Allaahumma aamantu bi 
kitaabika al ladzie anzalta, wa nabiyyikal ladzie arsalta. Artinya: ”Ya 
Tuhanku aku serahkan diriku pada-Mu, dan kuhadapkan mukaku 
pada-Mu, dan kuserahkan urusanku pada-Mu, dan kuserahkan pung- 
gungku pada-Mu, suka dan tidak suka adalah terserah Engkau, tidak 
ada tempat kembali dan tempat keselamatan diri, kecuali kepada-Mu, 
Ya Allah, aku beriman kepada Kitab-Mu yang Engkau turunkan, dan 
kepada Nabi-Ku yang Engkau utus.” 

Maka kalau engkau mati pada malam itu, engkau akan mats 
dalam keadaan fithrah, oleh karena itu, jadikanlah do’a-do’a tersebut 
akhir perkataanmu.” Al Barra’ berkata: Lalu aku ulangi kalimat do’a 
tersebut di hadapan Nabi saw., kemudian setelah aku sampai pada 
lafadz ’Allaahumma aamantu bi kitaabikal ladzie anzalta’, lalu aku 
berkata: ’wa nabiyyikal ladzie arsalta’. HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim. 


5. BAB DITEKANKANNYA WUDLU’ KARENA JUNUB, DAN 
DISUNATKANNYA KARENA HENDAK MAKAN, MINUM DAN 
MENGULANGI BERSETUBUH 



360. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar berkata: Ya Rasululah, 
bolehkah salah seorang di antara kami tidur dalam keadaan junub? Ia 
menjawab: Boleh, apabila ia telah berwudlu’.” HR Jama’ah. 




361. Dan dari Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. apabila 
hendak tidur -sedang ia dalam keadaan junub - maka ia mencuci 
kemaluannya lalu wudiu’ seperti wudiu’ untuk sembahyang. HR 
Jama’ah. 



362. Dan dari Ahmad dan Muslim dari Aisyah, ia berkata: 
Adalah Nabi saw. apabila junub, kemudian hendak makan atau tidur, 
maka ia berwudlu’. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Sabda Nabi saw. ’’maka wudlu’Iah” itu, dlahimya 
menunjukkan disunatkan membaharui wudiu’ untuk setiap orang yang 
hendak tidur, meskipun ia masih dalam keadaan sues, dan mungkin 
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363. Dan dari Ammar bin Yasir bahwa Nabi saw. memberi 
ennganan iepada orang yang junub apabila hendak makan, minum, 

atau tidur, hendaklah ia wudlu’ seperti wudlu nya untuk sembahyan; 
HR Ahmad, Tirmidzi dan Tirmidzi mengesahkannya. 

a itfi/i j r - 4 // rriq haq .z 

364. Dan dari Abu Sa’id, dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Apabila 
salah seorang di antara kamu mengumpuli isterinya, kemudian hendak 
mengulangi kembali, maka wudlu’lah.” HR Jama’ah kecuali Bukhari. 

t.J ^riunuj ns*>i>b ' iruiab mbit nn„; futflk ib am riis 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis-hadis dalam bab ini menunjukkan, bahwa 
bagi oran 8 yang junub boleh tidur, makan, minum, sebelum mandi. 
Dan hadis-hadis ini juga menunjukkan, boleh mengulangi bersetubuh 
dan semua mi sudah ijma’, demikian menurut An Nawawi. 

■ . * ' • s .« ft . r, . 

6. BAB BOLEH TIDAK BERWUDLU’ 
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365. Dari Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. apabila hendak 
makan atat minum -padahal ia sedang dalam keadaan junub maa ia 
mencuci kedua tangannya kemudian makan dan minum. HR Ahmad 
dan Nasa’i. 


366. Dan dari Aisyah juga, ia berkata: Adalah Nabi saw. apabila 
hendak mengumpuli isterinya maka ia datanginya, kemudian pulang 
sedang ia tidak menyentuh air. HR Ahmad. 
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367. Dan bagi Abu Dawud dan Tirmidzi/lari Aisyah (dikatakan) 
Adalah Rasulullah saw. pernah tidur dalam keadaan junub dan ia 
tidak menyentuh air. 

Penjelasan 

Perkataan Aisyah ’’Adalah Nabi saw. apabila hendak makan atau 
minum, sedang ia dalam keadaan junub, maka ia mencuci kedua 
tangannya kemudian ia makan dan minum” itu, syarih berkata: Lafadz 
tersebut adalah merupakan ujung dari hadis yang kesempumaan 
lafadznya menurut riwayat Nasa’i adalah sbb.: 

’’Adalah Rasulullah saw. apabila hendak tidur, sedang ia dalam 
keadaan junub, maka ia berwudlu’ seperti wudlu’nya untuk sembah- 
yang, dan apabila ia hendak makan atau minum, maka ia mencuci 
kedua tangannya kemudian ia makan dan minum.” 

Perkataan Aisyah ’’Adalah Rasulullah saw. tidur -sedang ia dalam 
keadaan junub-- dan ia tidak menyentuh air” itu, mushannif berkata: 
Ini tidak bertentangan dengan hadis sebelumnya, tetapi dapat 
diartikan, bahwa Nabi saw. kadang-kadang tidak berwudlu’ untuk 
menerangkan bolehnya demikian itu, dan kadang-kadang ia berwudlu, 
untuk mencari keutamaan (fadlilah). 

Ibnul Arabi berkata: Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ishaq 
dengan diringkas, dan ia memotong dari hadis yang panjang, tetapi ia 
salah dalam meringkasnya, dan dalam matan hadis tersebut yang 
panjang, adalah diriwayatkan Abu Ghassan, ia berkata: 

”Aku pemah datang kepada A1 Aswad bin Yazid, ia adalah 
saudaraku dan temanku, lalu aku bertanya: Hai Abu Amr ceritakanlah 
kepadaku apa yang diceritakan oleh Aisyah ummil mukminin kepada- 
mu tentang sembahyang Rasulullah saw., lalu ia menjawab: Aisyah 
berkata: Adalah Nabi saw. tidur pada permulaan malam, dan bangun 
pada akhir malam, kemudian apabila ia mempunyai keinginan 
(mengumpuli isterinya) maka ia tunaikan, kemudian ia tidur dengan 
tidak menyentuh air, kemudian kalau telah terdengar adzan pertama, 
maka ia melompat - dan barangkali Aisyah berkata ’bangun’ - lalu ia 
menuangkan air - dan Aisyah tidak mengatakan: ’ia mandi’, dan aku 
(Abu Amr) mengetahui apa yang kamu maksud itu, dan apabila ia 
tidur dalam keadaan junub, maka ia wudlu’ seperti wudlu’nya orang 
yang hendak sembahyang. 


185 










BAB-BAB PERKARA-PERKARA YANG 
MEWAJIBKAN MANDI 


1. BAB MANDI KARENA KELUAR MANI 




368. Dari Ali ia berkata: Aku adalah seorang laki-laki yang 
sering keluar madzi, lalu aku bertanya kepada Nabi saw., kemudian ia 
menjawab: Dalam madzi itu ada wudlu’, dan di da lam mani itu ada 
mandi.” HR Ahmad, Ibnu Majah, dan Tirmidzi, dan Tirmidzi menge- 
sahkannya. 



369. Dan bagi Ahmad (dikatakan): Lalu ia bersabda: ’’Kalau 
engkau mengeluarkan air (mani) maka mandilah, karena janabat, dan 
apabila engkau tidak mengeluarkan (mani) maka jangan mandi.” 



370. Dan dari Umi Salamah, bahwa Ummu Sulaim berkata: Ya 
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu karena sesuatu yang haq, 
(maka aku bertanya): Apakah wanita wajib mandi janabat, kalau ia 
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be mimpi? Ia menjawab: Ya, apabila ia melihat air. Kemudian Ummu 
Salamah bertanya lag : Apakah perempuan juga bermimpi? Ceiaka 
engkau! Kalau tidak begitu dengan ap anaknya bisa serupa dengan 
dia? 


Penjeiasan 

Perkataan "Kemudian Rasulullah saw. menjawab: dalam madzi 
itu ada wudlu’, dan di dalam mani itu ada mandi” itu, syarih berkata: 
Hadis ini menunjukkan tidak wajib mandi karena mengeluarkan 
madzi, hanya wajib wudlu’. Dan hadis ini menunjukkan wajib mandi 
karena mengeluarkan mani. 

Perkataan ’hadzafta’ bisa juga dibaca ’khadzafta’ yakni melempar 
dan memancar, sedangkan pancaran itu.tidak terjadi kecuali dengan 
syahwat, oleh karena itu mushannif berkata: Hadis ini menjadi 
peringatan, bahwa air mani yang keluar dengan tidak dengan syahwat, 
seperti karena sakit, kedinginan, maka tidak mewajibkan mandi. 

Syarih berkata: Dan hadis Umi Salamah menunjukkan wajib 
mandi bagi pe empuan karena mengeluarkan air. 


2. BAB WAJIB MANDI SEBAB BERSETUBUH DAN 
DIMANSUKHKANNYA HIJKUM YANG MENIADAKAN 
WAJIB MANDI 



371. Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia berkata: ’’Apabila 
salah seorang di antara kamu duduk di antara empat enggota perem¬ 
puan, kemudian ia bersungguh-sungguh, maka ia wajib mandi.” HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim. 



372. Dan bagi Muslim dan Ahmad ada tambahan: ’’meskipun ia 
tidak mengeluarkan mani.” 
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373. Dan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 

’’Apabila salah seorang di antara kamu duduk di antara empat anggota 

perempuan kemudian kemaluan bersentuh kemal yn, maka wajib 

mandL” HR Ahmad dan Muslim. 

“ 
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374. Dan bagi Tirmidzi, dan ia mengsahkannya, lafadznya: 
’’Apabila kemaluan telah masuk ke. dalam kemaluan, maka wajib 
mandi.” 
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375. Dan dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata: Sesungguhnya anak- 
anak muda itu pernah berkata: ’’Air itu karena air 1)” itu, adalah 
rukhshah dari Nabi saw. yang diberikan pada permulaan Islam, 
kemudian a memerintahkan kami mandi, sesudah itu. HR Ahmad, 
dan Abu Dawud. 





°L>> 

376. Dan dalam satu lafadz (dikatakan): Mandi hanya. karena 
keluar mani itu hanyalah suatu keringanan pada permulaan Islam, 
kemudian dilarangnya. HR Tirmidzi dan ia mengesahkannya. 

1) Maksudnya wajib mandi itu karena keluamya air mani. 
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377: Dan dari Aisyah, bahwa ada seo ang laki-Iaki bertanya 
kepada Rasulullah saw. tentang seseorang yang menyetubuhi isterinya 
kemudian ia malas (meneruskan sebelum keluar mani) -sedang Aisyah 
duduk di situ--. Lalu Rasulullah saw. menjawab: ’’Sesungguhnya aku 
pernah berbuat demikian dengan (Aisyah) ini, lalu aku mandi.” HR 
Muslim. 



378. Dan dari Rafi’ bin Khadiej, ia berkata: Aku pernah dipang- 
gil Rasulullah saw. -padahal aku sedang di atas perut isteriku - lalu aku 
be dir - dan aku belum mengeluarkan mani, kemudian aku mandi, lalu 
aku keluar kemudian aku beritahukan kepada Nabi saw., lalu ia 
bersabda: ”Kamu tidak wajib mandi, sebab mandi itu karena keluar 
mani.” Rafi’ berkata: Kemudian Rasulullah saw. sesudah itu memerin- 
tahka kami mandi. HR Ahmad. 

Penjelasan 

Sabda Nabi saw. ’’apabila salah seorang di antara kamu duduk di 
antara empat anggota perempuan, kem idian ia bersungguh-sungguh, 
maka ia wajib mandi” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan 
bahwa wajib mand' itu tidak tergantung karena keluamya mani, tapi 
diwajibkannya itu semata-mata karena persetubuhan atau karena 
bertemunya kemaluan dengan kemaluan. 

An Nawawi berkata: Dan telah disepakati atas wajibnya mandi, 
apabila hasyafah (kepala kemaluan laki-Iaki) telah masuk ke dalam 
farji. Ada perbedaan pendapat, tapi hanya di kalangan sebahagian 
Sahabat dan Tabi’in saja, kemudian terdapat ijma’ seperti yang kami 
sebutkan di atas. 
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Sabda Nabi saw. ’’apabila kemaluan telah masuk ke dalam 
kemaluan” itu, syarih berkata: Kata ’jaawaza’ dengan kata Iain 
’mulaaqaat’, ’mulaamasah’. dan ’ilzaaq’, sedang yang dimaksud 
’mulaaqaat’ itu ialah: ’berpapasan’. AI Qadli Abu Bakr berkata: 
Apabila kemaluan telah masuk ke dalam farji, maka berarti telah 
terjadi ’mulaaqaat’ itu. Ibnu Sayyidinnaas berkata: Begitulah arti 
kemaluan menyentuh kemaluan, yakni saling berdekatan, sedang arti 
’ilzaaq’, ialah ’menempel’ yakni menempelkan kemaluan lelaki pada 
kcm luan perempuan. Adapun arti ’mujaawazah’, cukup alas. 

. Ibnu Sayyidinnas berkata di dalam Syarh Tirmidzi meriwayatkan 
daYi Ibnul Arabi: Yang dimaksud itu bukan hakekat persentuhan dan 
tidak pula hekekatnya pertemuan. Perkataan tersebut, hanya semata- 
mata majaz (kiasan) dan kinayah (sindiran) tentang sesuatu yang 
antara satu dengan lainnya itu ada persamaan, dan ini sudah cukup 
jelas. Hal ini adalah karena khitannya seorang perempuan itu pada 
bagian atas farji yang tidak mungkin tersentuh oleh kemaluan Iaki- Iaki 
diwaktu bersetubuh, sedang para Ulama’ telah sepakat sebagaimana 
yang telah diisyaratkan itu, bahwa seandainya seorang laki-laki 
meletakkan kemaluannya atas kemaluan perempuan, padahal ia tidak 
memasukkannya, maka tidak seorang pun antara kedua orang tersebut 
diwajibkan mandi. Oleh karena itu pasti ada tambahan tentang 
’mulaaqaat’ yaitu seperti yang sudah dijelaskan hadis Abdullah bin 
Amr bin Ash dengan lafadz: 

’’Apabila dua kemaluan bertemu dan kemaluan laki-laki itu telah 
masuk, maka wajib mandi.” HR Ibnu Abi Syaibah. 

Penegasan dengan lafadz ’WAJIB’ ini menunjukkan, bahwa 
mandi itu satu hal yang mesti, dan tidak ada perselisihan sedikit pun 
antara orang-orang yang mengatakan, bahwa semata-mata bertemunya 
kemaluan dengan kemaluan itu merupakan sebab adanya mandi. 

Mushannif berkata: Ini menunjukkan, bahwa mandi itu wajib 
sekalipun persetubuhan itu menggunakan pendinding. 


3. BAB INGAT MIMPI MENGELUARKAN MANI, TAPI TIDAK 
MELIHAT BASAH-BASAH ATAU SEBALIKNYA 



379. Dari Khaulah binti Hakim, bahwa ia pemah bertanya 
kepada Nabi saw. tentang perempuan yang bermimpi seperti mimpi- 


nya laki-laki, lalu Nabi saw. menjawab: Ia tidak wajib mandi, sehingga 
ia mengeluarkan mani, seperti halnya laki-laki tidak wajib mandi 
sehingga ia mengeluarkan mani. HR Ahmad. 



380. Dan Nasa’i meriwayatkan dengan diringkas, yang lafadznya 
bahwa Khaulah bertanya kepada Nabi saw. tentang perempuan yang 
mimpi mengeluarkan mani dalam tidurnya, lalu Nabi saw. menjawab: 
Kalau ia melihat air, maka hendaklah ia mandi.” 
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381. Dan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
ditanya tentang laki-laki yang mendapatkan basah-basah, padahal 
tidak ingat bahwa ia mimpi, lalu ia menjawab: Hendaklah ia mandi. 
Dan Nabi saw. pemah ditanya tentang laki-laki yang bermimpi 
mengeluarkan mani, tapi ia tidak melihat basah-basahnya, lalu ia 
menjawab: Ia tidak wajib mandi. Kemudian Ummi Sulaim bertanya: 
Kalau perempuan yang bermimpi demikian wajibkah mandi? Nabi 
saw menjawab: Ya, karena sebenarnya kaum wanita itu adalah 
saudara-saudara kaum lelaki.” HR Iman yang lima kecuali Nasa’i. 


Penjelasan. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan wajibnya mandi bagi Iaki- 
laki dan perempuan apabila mengeluarkan mani, se ang hadis kedua 
menunjukkan bahwa dianggapnya semata-mata adanya mani itu 
berlaku baik karena syahwat/tidak. 

Ibnu Ruslan berkata: Kaum Muslimin telah ijma’ atas wajibnya 
mandi bagi laki-laki dan perempuan sebab mengeluarkan mani. 


190 


191 


4. BAB WAJIB MANDI BAGI ORANG YANG MASUK ISLAM 
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>82. Dan Qais bin Ashim, bahwa ia telah masuk Islam 

. * e "*“ d,a " Mabl saw - memerintahkan dia mandi dengan air dan bidara’ 
HK Imam yang lima kecuali Ibnu Majah. 



383. Dan dari Abu Hurairah, bahwa Tsumamah telah masuk 
Islam, kemudian Nabi saw. bersabda: ’’Bawalah ia ke kebun Bani 
Fulan, lalu suruhlah ia mandi.” HR Imam Ahmad. 

Penjelasan 

Syanh berkata: Hadis ini menunjukkan diperintahkannya mandi 
bagi orang yang barn masuk Islam. Dan Ahmad bin Hanbal berpenda- 
pat wajib secara mutlak, dan As Syafi’i berpendapat sunat mandi, dan 
cukup wudlu bagi orang yang tidak junub. Dan AI Hadi dan lainnya 
mewajibkan mandi bagi orang yang telah pernah junub ketika kafir- 
nya. Selanjutnya Syarih berkata: Dan dlahimya hadisini menunjukkan 
wajib sebab penntah pada sebagian itu berarti menyampaikan (untuk 
semua). Selesai dengan ringkas. 


5. BAB MANDI KARENA HAIDL 
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384. Dan Aisyah, bahwa Fathimah binti Abi Jahsy sedang isti- 
hadhah lalu aku bertanya kepada Nabi saw., kemudian ia menjawab: 
Itu hanya sebagaimana peluh, dan bukan haid, maka apabila engkau 
sedang haid, maka tinggalkanlah sembahyang, dan kalau telah selesa' 
maka mandilah dan sembahyanglah.” HR Bukhari. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan, bahwa wanita apabila 
dapat membedakan antara darah haidl dengan darah istihadhah, maka 
ia harus menetapkan darah haidl dan berbuat karena datang dan 
perginya itu. Kemudian kalau masa haid itu telah habis, maka ia wajib 
mandi karenanya, kemudian hukum darah istihadhah itu sebagaimana 
hukum hadas, karena itu ia harus wudlu’ untuk tiap hendak sembah¬ 
yang, dimana dia tidak boleh sembahyang dengan wudlu’nya itu lebih 
dari sekali sembahyang fardlu, baik sembahyang ada’ maupun sembah¬ 
yang qadla’ 1), karena dlahirnya sabda Nabi saw.: ’’wudlu’Iah pada 
tiap-tiap hendak sembahyang.” AL Hafids Ibnu Hajar berkata: 
Demikian itulah pendapat Jumhur. Jumhur. 


6. BAB HARAM MEMBACA QUR’AN BAGI PEREMPUAN HAID 
DAN ORANG YANG JUNUB 



385. Dari Ali ia berkata: Adalah Rasulullah saw. pernah buang 
air besar, kemudian keluar, lalu membaca Qur’an, dn ia makan daging 
bersama kami, dan tidak ada yang menutupinya dan barangkali ia 
berkata: ’’Tidak ada yang menghalanginya dari Qur’an sedikit pun, 
selain janabat.” HR Imam yang lima. 


1) Ada’ yaitu sembahyang di dalam waktunya, dan qadla’, sembahyang yang dil ar 
waktunya. 
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386. Tetapi lafadz Tirmidzi diringkas (dikatakan): Adalah Nabi 
saw. membaca Qur’an kepad kami dalam segala keadaan, selama ia 
tidak junub.” Dan Tirmidzi mengatakan: Hadis ini Hasan Shahih. 
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387. Dan dari Ibnu Umar dari Nabi saw. ia bersabda: Janganlah 
orang yang junub dan orang yang haid membaca Qur’an sedikit pun. 
HR Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah. 



388. Dan dari Jabir dari Nabi saw., bahwa Nabi saw. bersabda: 
’’Janganlah orang yang haid dan orang yang nifas membaca Qur’an 
sedikit pun.” HR Daraquthni. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang junub 
tidak boleh membaca Qur’an, selanjutnya ia mengatakan: Dan 
Bukhari telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia (Ibnu Abbas) 
tidak memandang dosa orang yang junub membawa Qur’an, dan 
pendapatnya itu diperkuat dengan keumuman hadis Aisyah: 

’’Bahwa Rasulullah saw. menyebut Allah dalam segala keadaan- 
nya.” Selesai. 

A1 Muwaffaq berkata dalam A1 Mughni: Haram membaca satu 
ayat Qur’an bagi orang yang junub, haid dan nifas; Adapun membaca 
potongati ayat Qur’an yang tidak dapat dibedakan apakah itu Qur’an 
atau bukan, seperti membaca Bismillah, hamdalah, dan semua dzikir, 
maka kalau tidak bermaksud membaca Qur’an, maka tidak mengapa. 


sebab tidak ada perbedaan pendapat tentang bolehnya berdzikrullah 
dan keperluan membaca Bismillah pada waktu mandi, dan tidak 
mungkin dapat menghindari ini. Tetapi kalau dengan maks id 
membaca Qur’an, atau apa yang dibaca jtu dapat dibedakan antara 
Qur’an dan lainnya, maka dalam hal ini ada dua riwayat. Selesai. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata di dalam A1 Ikhtiyaaraat: 
Orang yang haid boleh membaca Qur’an, berbeda dengan orang yang 
junub. Ini adalah pendapat Imam Malik. Dan Ibnu Taimiyah meriwa¬ 
yatkan dari Imam Ahmad, bahwa kalau dia yakin akan (dapat 
menyebabkan) lupa A1 Qur’an, maka dia wajib membacanya. 

Sabda Nabi saw. ’’Orang yang junub dan haid tidak boleh memba¬ 
ca Qur’an” itu, syarih berkata: Hadis ini menunjukkan haram memba¬ 
ca Qur’an bagi orang yang haid, demikianlah pendapat satu kaum, dan 
ini dan yang sesudahnya tidak patut dijadikan alasan, sedangkan telah 
sah dari Umar, bahwa ia tidak suka membaca Qur’an pada waktu ia 
junub. 

7. BAB ORANG YANG JUNUB BOLEH LIWAT DI MASJID 
TETAPI DILARANG BERDIAM KECUALI KALAU BERWUDLU’ 





389. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
Ambilkanlah aku sajadahku dari masjid, lalu aku berkata: Sesungguh- 
nya aku sedang haid, kemudian Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya 
haid itu tidak berada di tanganmu.” HR Jama’ah kecuali Bukhari. 
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390. Dan dari Maimunah, ia berkata: Adalah Nabi saw. masuk 
kepada salah seorang di antara kami -padahal ia sedang haid - lalu ia 
meletakka kepalanya di pangkuannya (isterinya itu), kemudian ia 
membaca Qur’an sedangkan ia dalam keadaan haid, lalu salah seorang 
di antara kami tadi pergi membawakan sajadah Nabi saw. kemudian ia 
letakkan di Masjid, padahal ia sedang haid. HR Ahmad dan Nasa’i. 



391. Dan dari Jabir, ia berkata: Adalah salah seorang di antara 
kami liwat di masjid dalam keadaan junub. HR Sa’id bin Mansur di 
dalam Sunannya. 
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392. Dan dari Zaid bin Aslam, ia berkata: Adalah Sahabat-sa- 
habat Rasulullah saw. biasa berjalan di masjid sedang mereka 'dalam 
keadaan junub. HR Ibnu Mundzir. 



393. Dan dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. datang -se¬ 
dang pintu-pintu rumah-rumah Sahabat-sahabatnya adalah jalan 
menuju masjid-- lalu ia bersabda: ’’Palingkanlah rumah-rumah ini dari 
masjid.” Lalu Rasulullah saw. masuk sedang sahabat-sahabat belum 
berbuat apa-apa, karena mereka mengharapkan turunnya keringanan 
(rukhshah) pada mereka, kemudian Nabi saw. keluar kepada mereka 


seraya bersabda: ’’Palingkanlah rumah-rumah ini dari masjid, karena 
sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid bagi orang yang haid 
dan junub.” HR Abu Dawud. 




394. Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Rasulullah saw. 
masuk halaman masjid ini, lalu ia memanggil dengan suara yang tinggi: 
Sesungguhnya masjid tidak dihalalkan untuk orang yang haid dan 
junub.” HR Ibnu Majah. 


Penjelasan 

Sabda Nabi saw. ’’Ambilkanlah sajadahku dari masjid” itu, A1 
Khatthabi berkata: Khumrah itu ialah sajadah yang dipakai sujud oleh 
orang yang sembahyang. 

Syarih berkata: Hadis ini menunjukkan boleh masuk masjid bagi 
perempuan haid karena ada keperluan, selanjutnya ia mengatakan: 
Dan mungkin yang dimaksud dengan masjid di sini, adalah tempat 
sembahyang di rumah Nabi yang ia melakukan sembahyang sunat 
di situ 1), maka gugurlah penggunaan alasan dengan hadis ini dalam 
bab ini. 

Perkataan Aisyah ’’Rasulullah saw. datang, padahal pintu-pintu 
rumah-rumah Sahabat-sahabatnya adalah tembusan menuju masjid” 
itu, syarih berkata: Dua hadis ini menunjukkan tidak boleh berada di 
masjid bagi orang yang junub dan wanita haid, dan itu adalah 
pendapat sebagian besar Ulama. Tetapi Abu Dawud, Muzani dll. 
berkata: Bahwa hal itu boleh secara mutlak. Dan Ahmad bin Hanbal, 
dan Ishaq berkata: Sesungguhnya boleh bagi orang yang junub, apabi- 
la ia telah wudlu’ untuk menghidangkan hadas, bukannya wanita haid 
karena ia terlarang. Selanjutnya ia berkata: Dan orang yang berpen- 
dapat boleh masuk masjid bagi orang yang junub, beralasan dengan apa 
yang dikatakan mushannif: 

’’Masuk masjid-masjid bagi orang-orang yang junub itu dilarang 
secara mutlak karena keumuman larangannya, tetapi dikecualikan bagi 


1) Yang benar, masjid di sini adalah benar-benar masjid yang dibeitarkan oleh surat 
An Nisa’, 43. 
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orang yang sekedar berjalan dan orang yang berwudlu’ sebagaimana 
pendapat Ahmad dan Ishaq, berdasar apa yang diriwayatkan Sa’id bin 
Mansur di dalam Sunannya, yaitu ia berkata: 



395. Telah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muha- 
mad dari Hisyam bin Sa’d dari Zaid bin Aslam dari Atha’ bin Yasar, ia 
berkata: Aku pemah mengetahui beberapa orang dari Sahabat-sahabat 
Rasulullah saw. duduk-duduk di masjid, padahal mereka sedang 
junub, apabila mereka telah berwudlu’ sebagaimana wudlu’ mereka 
untuk sembahyang. 





396. Dari Hanbal bin Ishaq -teman Imam Ahmad- ia berkata: 
Telah menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim, ia berkata: Telah 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’d dari Zaid bin Aslam, ia 
berkata: Adalah Sahabat-sahabat Rasulullah saw. bercakap-cakap' di 
masjid,, padahal mereka tidak berwudlu’, dan ada seorang laki-laki 
yang sedang junub, lalu wudlu’ kemudian masuk masjid, lalu 
bercakap-cakap. 


8. BAB MENGUMPUL BEBERAPA ISTERI DENGAN SEKALI 
ATAU BEBERAPA KALI MANDI 

• U> »- A0-I3 <3^ 

397. Dari Anas, bahwa Nabi saw. pemah mengelilingi isteri- 
isterinya dengan sekali mandi. HR Jama’ah kecuali Bukhari. 


398. Dan bagi Ahmad dan Nasa’i dengan tambahan: dalam satu 
malam dengan sekali mandi. 



399. Dan dari Abi Rafi’ maula Rasulullah saw., bahwa Rasulullah 
saw. pemah mengelilingi isteri-isterinya dalam satu malam, lalu ia 
mandi untuk setiap seorang dari mereka, lalu aku bertanya: Ya 
Rasulullah, bagaimana kalau engkau mandi sekali saja? Lalu ia 
menjawab: Begmi ini adalah lebih suci dan lebih bersih.” HR Ahmad 
dan Abu awud. 

Penjetesan 

Ibnu Abdil Barr berkata: Makna hadis itu, bahwa Nabi saw. 
berbuat demikian itu di waktu pulangnya dari bepergian atau keper- 
luan lainnya, yang tidak diketahui giliran untuk salah seorang isterinya 
lalu Nabi saw. meropel mereka pada hari itu, kemudian sesudah itu ia 
mengatur giliran atas mereka. 

Syarih berkata: Hadi ini menunjukkan, tidak wajib mandi bagi 
orang yang bermaksud mengulangi jima’. 

An Nawawi berkata: Ini dengan ijma’ kaum Muslimin. Adapun 
sunatnya tidak ada khilaf. 
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BAB-BAB MANDI SUNN AH 
1- BAB MANDI JUM’AH 



400. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Apabila salah seorang di an ara kamu pergi sembahyang Jum’ah, 
maka hendaklah ia mandi.” (H.R. Jama’ah). 





401. Dan bagi Imam Muslim, dikatakan: ’’Apabila salah seorang 
di antara kamu hendak mendatangi (sembahyang) Jum’ah, maka 
hendaklah ia mandi.” 



402. Dan dari Abu Sa’ied, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Mandi 
hari Jum’ah itu wajib atas setiap orang yang baligh, dan siwak, dan 
memakai wangi-wangian sekedar kemampuannya.” (H.R. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 
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403. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda 
’’Wajib atas tiap-tiap muslim mandi sekali dalam imp-imp tujuh han 
(yaitu) dengan membasuh kepala dan tubuhnya.” (H.R. Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 




404. Dan dari Ibnu ’Umar, bahwa ketika ’Umar sedang berdiri 
dalam khutbah hari Jum’ah, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki dari 
Muhajirin golongan pertama, lalu Umar memanggilnya: Sudah waktu 
apa sekarang irii? Laki-laki itu menjawab: Sesungguhnya saya sibuk, 
sampai-sampai saya tidak sempat pulang ke rumah sehingga terdengar 
suara adzan, lalu saya tidak bisa berbuat lebih dari berwudlu’. ’Umar 
berkata (kepadanya): Dan wudlu’pula yang engkau kerjakan! Padahal 
engkau telah mengetahui bahwa Rasulullah saw, memerintah mandi? 
(H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


» - Jb J U'i - 1 *0 
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405. Dan dari Samurah bin Jundub, bahwa Nabi saw. pemah 
bersabda: ’’Barangsiapa berwudlu’ untuk (sembahyang) Jum’ah, maka 
sungguh sangat baik. Akan tetapi barangsiapa mandi, maka yang 
demikian itu lebih utama.” (H.R. Imam yang 'lima, kecuali Ibnu 
Majah. Karena ia meriwayatkan hadits tsb. dari Jabir bin Samurah). 
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406. Dan dari ’Urwah, dari ’Aisyah, ia berkata: ’’Adalah orang- 
orang mendatangi sembahyang Jum’ah dari rumah-rumah mereka dan 
dari kampung-kampung. Mereka datang dengan memakai abaya (se- 
macam jubah), yang penuh dengan debu dan keringat sehingga keluar 
bau dari mereka. Kemudian salah seorang di antara mereka datang 
kepada Nabi saw. (ketika itu) Nabi berada di rumahku, lalu ia 
bersabda: ’’Alangkah baiknya, kalau kamu bersih pada hari-mu ini! 
(H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 




407. Dan dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafie, ia berkata: Pemah aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa membersihkan 
dan mandi pada hari Jum’ah, segera pergi dan bercepat-cepat, dengan 
berjalan dan tidak berkendaraan, dan mendekati imam, lalu ia 
memperhatikan (khutbah) dan tidak beromong-omong, maka setiap 
langkahnya itu (sama dengan) amal satu tahun, (yaitu) pahala puasa 
dan sembahyangnya.” (H.R. Imam yang lima. Tetapi Imam Tirmidzi 
tidak menyebutkan perkataan ’’Dengan berjalan dan tidak berkenda- 
raan”.). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan diperintahkannya mandi 
pada hari Jum’ah. Tetapi, kebanyakan Ulama Salaf dan Khalaf serta 
Ahli-ahli Fiqih Mesir berpendapat bahwa mandi Jum’ah itu sunnah. 

Sabda Nabi saw. ’’Mandi hari Jum’ah itu wajib atas setiap orang 
yang bahgh, dan siwak, dan memakai wangi-wangian sekedar kemam- 
puannya” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan wajibnya mandi 
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pada hari Jum’ah, karena secara tegas telah dinyatakan di dalam hadits 

itu dengan lafadh ’’wajib”. . . ... ... 

Adapun orang yang menjadikan hadits mi sebaga dahl tidak 

wajibnya mandi Jum’ah, adalah dengan alasan disertakannya siwak 
dan memakai wangi-wangian pada hadits tsb. 

Karena itu Mushannif berkata: Ini menunjukkan bahwa yang 
dikehendaki dengan lafadh.’’wajib” dalam hadits tsb., adalah untuk 
menekankan sunnatnya (sunnat muakkad). Sebagaimana perkataanmu 
”Hak-mu atasku adalah wajib, dan ’iddah itu (sama dengan) hutang ^ 
Dengan alasan, karena telah disertakannya sesuatu yang tidak wajib 
mendrut ijma’, yaitu bersiwak dan memakai wangi-wangian. (1) 
Perkataan ’’Barang siapa membersihkan dan mandi , yang di 
dalam riwayat Abu Daud, dikatakan: 

(Barang siapa mencuci kepalanya dan mandi) itu. Syarih berkata: 
Hadits ini menunjukkan diperintahkannya mandi pada hari Jum ah, 
segera pergi ke Jum’ah, berjalan kaki, dekat dengan imam memper¬ 
hatikan khutbah dan tidak beromong-omong. Dan mengerjakan semu 
perkara-perkara ini adalah jalan untuk memperoleh pahala yang 

sangat banyak. 


2. BAB: MANDI DUA HARI RAYA 


h 


408 Dari Al-Faqih bin Sa’ad -ia bersahabat dengan Nabi saw. , 
bahwaNabi saw. mandi pada hari Jum’ah, hari Arafah, hari raya 
Fithrie dan hari raya Qurban. Dan Al-Faqih (pemah) memenntahkan 
[ enSa un.uk mandi pada hari-hari ini. (H.R. Abdydhh brn Ahmad, 
S ddllm Musnad Imam Ahmad. SM M»j* menwayatkan, 
tetapi tidak menyebutkan perkataan ”Jum ah ). 


(1) Tidak must! bahwa ’’Dalalatul-Iqtiraan” itu menunjukkan hukum yang sama. 
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Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits ini dijadikan dalil bahwa mandi hari raya itu 
sunnah. Dalam bab fhi tidak terdapat suatu dalil yang dapat dijadikan 
dasar untuk menetapkan suatu hukum syara’. (wajibnya mandi hari 
raya). 


3. BAB: MANDI KARENA MEMANDIKAN MAYYIT 



409. Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. ia bersabda: ’’Barang- 
siapa memandikan mayyit, maka hendaklah ia mandi; dan barangsiapa 
mengusungnya, maka hendaklah ia berwudlu’.” (H.R. Imam yang 
lima. Tetapi Ibnu Majah tidak menyebutkan ”wudlu\”). 

Abu Daud berkata: Hadits ini sudah mansukh (terhapus) . Dan 
sebagian dari mereka berkata: Maksud hadits tsb. ialah: barangsiapa 
berkehendak mengusung dan mengantar mayyit, hendaklah ia berwu¬ 
dlu’ untuk menyembahyanginya. 



410. Dan dari Mush’ab bin Syaibah, dari Thalq bin Habib, dari 
Abdullah bin Zubair, dari ’Aisyah r.a., dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Diperintahkan mandi karena empat (perkara): karena hari Jum’ah, 
janabat, berbekam, dan memandikan mayyit.” (H.R. Ahmad dan 
Daraquthni). 


S4 


411. Dan Abu Daud meriwayatkan, dengars 'afazh: ’’Sesungguh- 
nya Nabi saw. mandi ....” (Dan sanad ini menurut rawi-rawt Muslim. 
Akan tetapi Daraquthni berkata: Mush’ab bin Syaibah bukan 
seorang yang kuat, dan bukan seorang yang hafizh 






412. Dan dari Abdullah bin Abu Bakar -dia adalah Ibnu ’Umar 
bin Hazm-: bahwa Asma’ binti ’Umais, isteri Abu Bakar As-Shiddiq 
r.a., memandikan Abu Bakar ketika ia wafat. Kemudian Asma’ 
keluar, lalu bertanya kepada orang-orang Muhajirin yang menghadliri 
janazah Abu Bakar tsb., yaitu ia bertanya: Sesungguhnya hari ini sangat 
Hingin J dan saya sedang berpuasa, apakah saya haras mandi? Mereka 
menjawab: Tidak. (H.R. Malik di dalam Kitabnya Al-Muwatha’ dari 
Abdullah bin Abu Bakar). 


Peiyelasan 

Perkataan ’’Barangsiapa memandikan mayyit, hendaklah ia 
mandi; dan barangsiapa mengusungnya, hendaklah ia berwudlu* ” itu, 
Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan wajibnya mandi bagi orang 
yang me mandika n mayyit, dan wajib berwudlu’ bagi orang yang 
mengusungnya. Namun orang-orang telah berselisih pendapat dalam 
hal ini. 

Selanjutnya Syarih berkata: Pendapat yang mengatakan sunnah 
itulah yang benar karena mengkompromikan dalil-dalil tsb. dengan 
cara yang bijaksana 
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4. BAB- MANDI UNTUK IHRAM, WUQUF DI ’ARAFAT, DAN 
MASUK MAKKAH 


4 ib. Dan dari Ja’far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwa Alie 
-karramahullah wajhah- adalah mandi pada dua hari raya, hari 
Jum’ah, hari ’Arafah, dan apabila hendak ihram. (H.R. As-Syafi’ie). 



413. Dari Zaid bin Tsabit, bahwa ia pern ah melihat Rasulullah 
saw. mengganti pakaian karena ihram dan ia mandi. (H.R. Tirmidzi). 



414. Dan dari ’Aisyah r.a., ia berkata: Adalah Rasulullah saw., 
apdblia hendak berihram, ia mencuci kepalanya dengan ’ihithmi” dan 
’’usynan”, dan meminyakinya dengan beberapa tetes minyak wangi, 
tidak banyak.” (H.R. Ahmad). 


. f 


415. Dan dari ’Aisyah r.a., ia berkata: Asma’ binti TJmais 
melahirkan Muhammad bin Abi Bakar di dekat pohon, lalu Rasulul¬ 
lah saw. memerintahkan Abu Bakar untuk ipenyuruh Asma’ supaya 
mandi dan ihram. (H.R. Muslim, Ibn»< Majah dan Abu Daud). 


V 








417. Dan dari Ibnu ’Umar, bahwa ia tidak masuk Makkah 
melainkan (musti) bermalam di Dzi Thuwa hingga pagi-pagi dan ia 
mandi, kemudian masuk Makkah pada siang hari. Lalu ia menuturkan 
dari Nabi saw., bahwa Nabi saw. berbuat demikian. (H.R. Muslim). 



418. Dan bagi Imam Bukhari, ia meriwayatkan sema’na dengan 

itu. 



419. Dan bagi Imam Malik, di dalam Muwaththa’, dari Nafi’; 
bahwa Abdullah bin Umar (pemah) mandi untuk ihramnya sebelum ia 
berihram, karena hendak masuk Makkah, dan karena hendak wuquf 
di ’Arafah, pada sore harinya. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan disunnatkannya mandi 
ihram. Begitulah pendapat sebagian besar Ulama. 

Perkataan ’’khithmi”, di dalam Qamus Al-Muhith: Satu tumbuh- 
tumbuhan yang dapat melancarkan, mencemakan dan melumatkan. 
Sangat berguna bagi orang yang susah kencing, kencing batu, kejang, 
radang usus, gemetar, dapat menipiskan luka-luka, meredakan sakit 
perut, bila dicampur cuka berguna bagi penyakit kulit, dan sakit gigi 
dengan dipergunakan berkumur dan dapat juga mengeluarkan cacing. 


206 


207 




Bila bsjinya d campur air, atau batangnya dihaluskan, maka dapat 
mengeringkan luka bakar. Dan apabila direbus, maka tetesan uapnya 
dapat berguna bagi perempuan yang mandui dan yang tidak bisa 
datang bulan. 

’’Usynan”, adalah sebangsa tumbuh-tumbuhan juga. 

Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan sunnatnya membersih- 
kan kepala, mandi, dan memakai minyak ketika hendak ihram. 

Perkataan ” a ,• -*..»&’> ” itu, Syarih berkata: Apabila diba- 

ca ’’ntifisat”, maka artinya: melahirkan anak. Dan apabila dibaca 
dengan ’’nafisat”, maka artinya: datang bulan. Namun arti yang kedua 
ini, bukanlah art yang dimaksudkan oleh hadits tersebut. 

Perkataan ”Ia tidak masuk Makkah, melainkan bermalam 
di Dzi Thuwa hingga pagi-pagi dan ia mandi” dan seterusnya itu, 
Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan sunnat mandi karena hendak 
masuk Makkah. 

Ibnu Hajar Al-’Asqalaanie berkata di dalam Fath-hul Bari: Ibnul 
Mundzir berkata: Mandi ketika hendak masuk Makkah itu sunnat, 
menurut semua Ulama. Tetapi apabila di inggalkan tidak perlu 
membayar fid-yah. Kebanyakan mereka berkata: Wudlu’ pun sudab 
cukup. 


5. BAB: MANDI ISTIHADLAH UNTUK SETIAP SEMBAHYANG 







420. Dan Aisyah r.a., ia berkata: Zainab binti Jahsy beristiha- 
dlah, lalu Nabi saw. bersabda kepad nya: ”Mandilah untuk setiap 
sembahyang.” (H.R. Abu Daud). 



421. Dan dari ’Aisyah r.a., bahwa Sahlah binti Suhail bi ’Amr 
beristihadlah, kemudian ia datang kepada Rasulullah saw., lalu ia 
bertanya kepadanya ten ang hal itu, kemudian Rasulullah menyuruh 
kepadanya untuk mandi pada setiap sembahyang. Tetapi ketika hal itu 
memberatkannya, lalu Nabi memerintahkannya untuk menjama 
(mengumpulkan) antara sembahyang dhuhur dan ’ashar dengan sekali 
mandi, antara sembahyang maghrib dan ’isya dengan sekali mandi, 
dan sembahyang shubuh dengan sekali mandi. (H.R. Ahmad dan Abu 
Daud). 



422. Dan dari ’Urwah bin Zubair, dari Asma’ binti ’Umais, ia 
berkata: Aku bertanya, ya Rasulullah sesungguhnya Fathimah binti 
Abu Hubaisy beristihadlah, sejak saat ini dan saat ini, karena itu tidak 
sembahyang. Lalu Rasulullah bersabda: ”Ini dari Syaithan. Hendaklah 
ia duduk di sebuah bejana, maka apabila ia melihat kekuning-kuning- 
an di atas air, hendaklah ia mandi, sekali untuk (sembahyang) dhuhur 
dan ’ashar, sekali untuk (sembahyang) maghrib dan ’isya, dan sekali 
untuk (sembahyang) shubuh; dan hendaklah ia berwudlu pada setiap 
sembahyang antara sembahyang-sembahyang itu.” (H.R. Abu Daud). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan bahwa perempuan yang 
jgtiliaHtah wajib mandi untuk setiap sembahyang. Ini adalah pendapat 
Al-Imamiyyah. Sedang Jumhur berpendapat perempuan yang istihadl- 
ah ti d"k wajib mandi untuk setiap sembahyang, dan tidak pula pada 
setiap waktu, melainkan cukup mandi sekali saja ketika berhenti haid - 
nya. 

Imam Nawawi berkata Pendapat inilah yang dianut oleh Jumhur 
Ulama Salaf dan Khalaf. 
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Syarih berkata: Pendapat yang dianut oleh Jumhur adalah tidak 
wajib mandi kecuali karena berhentinya haidl. Inilah pendapat yang 
benar, karena tidak terdapat dalil yang shahih untuk dijadikan 
pegangan sebagai hujjah. Lebih-lebih perintah yang semacam ini 
sangat memberatkan. Sedang kewajiban yang tidak begitu berat 
hampir tidak bisa dikerjakan, kecuali oleh orang-orang tertentu saja. 
Maka bagaimana lag' terhadap perempuan yang kurang dalam 
keagamaannya? 

Selanjutnya Syarih berkata: Sebagian Ulama telah mengkompro- 
mikan hadits-hadits tsb., yaitu hadits-hadits yang memerintahkan 
mandi untuk setiap sembahyang itu menunjukkan sunat. Dan ini 
merupakan jalan kompromi yang baik. 

Perkataan ’’Tetapi ketika hal itu memberatkannya, lalu Nabi 
memerintahkannya untuk menjama’ antara sembahyang dhuhur dan 
’ashar dengan sekali mandi — dan seterusnya” itu, Syarih berkata: 
Hadits itu menunjukkan dibolehkannya menjama’ antara dua sembah¬ 
yang bagi perempuan yang istihadlah dengan cukup mandi sekali. 
Dapat dipersamakan dengan perempuan yang istihadlah ini, orang 
yang sakit dan semua orang yang udzur, karena sama-sam beratnya. 

Oleh sebab itu Mushannif berkata: Hal itu sebagai hujjah 
(alasan) dalam menjama’ dua sembahyang bagi orang yang sakit. 

6. BAB: MANDI BAGI ORANG YANG PINGSAN KETIKA 

SIUMAN 


433. Dari ’Aisyah r.a., ia berkata: Rasulullah saw. sudah sangat 
berat sakitnya, lalu ia bertanya: ’’Apakah orang-orang sudah sembah¬ 
yang?” Kami menjawab: Belum. Mereka menunggu engkau ya 
Rasulullah. Kemudian ia bersabda: ’’Letakkan air dalam bejana 
untukku”. ’Aisyah berkata: Lalu kami berbuat, kemudian Nabi mandi. 
Kemudian ia berdiri dengan susah payah, lalu pingsan. Kemudian ia 
siuman, lalu bertanya lagi: ’’Apakah orang-orang sudah sembahyang?” 
Kami menjawab: Belum. Mereka menunggu engkau ya Rasulullah. 
Kemudian ia bersabda: ’’Letakkan air dalam bejana untukku.” 
’Aisyah berkata: Lalu kami berbuat, kemudian Nabi mandi. Kemudian 
ia berdiri dengan susah payah, lalu pingsan. Kemudian ia siuman, lalu 
bertanya lagi: ’’Apakah orang-orang sudah sembahyang?” Kami 
menjawab: Belum. Mereka menunggu, engkau ya Rasulullah. Lalu 
’Aisyah menyebutkan kesinambungan hadits ini sampai kepada Abu 
Bakar, berikut lengkapnya hadits tsb. (H.R. Bukhari dan Muslim). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu mengandung faidah* yang disebut dengan 
panjang lebar di dalam Syarah-syarah Hadits. Akan tetapi Mushannif 
membawakannya di sini sebagai dalil sunnatnya mandi bagi orang yang 
pingsan setelah siuman. Karena hal itu telah diperbuat oleh Nabi saw. 
sampai tiga kali, padahal ia sudah sangat payah sakitnya, maka yang 
demikian ini menujukkan mandi tsb. adalah sunnat muakkadah. 


7. BAB: SIFAT MANDI 




424. Dari ’Aisyah r.a., bahwa Nabi saw. apabila mandi janabat, 
ia mprmilai dengan mencuci kedua tangannya, kemudian ia menuang- 
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kan air dengan tangan kanannya pada tangan kirinya, lalu ia mencuci 
kemaluannya, kemudian ia berwudlu’ seperti wudlu’nya untuk sem- 
bahyang, kemudian ia mengambil air, dan memasukkan jari-jarinya ke 
dalam pangkal-pangkal rambutnya, sehingga apabila ia melihat 
rambutnya sudah lurus, ia tuangkan (air) di atas kepalanya tiga kali 
tuangan, kemudian ia menyiram seluruh tubuhnya, kemudian ia 
mencuci kedua kakinya. (H.R. Bukhari dan Muslim). 


>_ ijj 1 -tt t> 


425. Dan dalam satu riwayat, bagi Bukhari dan Muslim, d'kata- 
kan: Kemudian ia menyelah-nyelahi rambutnya dengan kedua 
tangannya, sehingga apabila ia merasa telah basah seluruh kulit 
kepalanya, ia tuangkan (air) di atasnya tiga kali. 



426. Dan dari ’Aisyah r.a., ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila mandi janabat, ia minta air dalam satu bejana besar, lalu ia 
ambil air itu dengan tangannya, kemudian memulai pada bagian 
kepala sebelah kanan, kemudian yang kiri, kemudian ia mengambil air 
dengan kedua tapak tangannya, lalu ia tuangkan di atas kepalanya. 
(H.R. Bukhari, Muslim). 
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427. Dan dari Maimunah, ia berkata: Saya sediakan air untuk 
mandi Nabi saw. lalu ia tuangkan (air) di atas kedua tangannya, lantas 
ia cuci keduanya dua kali atau tiga kali, kemudian ia tuangkan air 
dengan tangan kanannya di atas tangan kirinya, lalu ia mencuci 
kemaluannya, kemudian menggosok tangannya dengan tanah, kemu¬ 
dian berkumur-kumur dan mengisap air hidung, kemudian mencuci 
mukanya dan kedua tangannya, kemudian mencuci kepalanya tiga 
kali, kemudian menuangkan (air) ke atas tubuhnya, kemudian bangkit 
daritempatnya lalu mencuci kedua tapak kakinya. Maimunah berkata: 
Lalu saya berikan kepadanya sepotong kain, tetapi ia idal au, dan 
ia mengusap (bekas) air itu dengan tangannya. (H.R. Jama’ah). 

Di dalam riwayat Ahmad dan Tirmidzi tidak ada sebutan meng¬ 
gosok dengan tangan.” 





428. Dan dari ’Aisyah r.a. ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
tidak (pemah) berwudlu’ sesudah mandi. (H.R. Imam yang lima) 



429. Dan dari Jubair bin Muth’am, ia berkata: Kami pemah 
berbincang-bincang tentang mandi janabat di hadapan Rasulullah saw. 
lalu ia bersabda: ’’Adapun aku, cukup mengambil air sepenuh dua 
tapak tanganku, lalu aku tuangkan di atas kepalaku, kemudian 
menyiram atas seluruh tubuhku.” (H.R. Imam Jimad). 
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Penjelasan 

Syarih berkata: Pe kataan ’’Kemudian ia mencuci kedua kakinya” 
itu, menunjukkan bahwa wudlu yang pertama dilakukan Nabi adalah 
tanpa mencuci kedua kaki. Selanjutnya ia berkata: Ada penegasan 
tentang mengakhirkan ’’kedua kaki” itu, dalam riwayat Bukhari, 
dengan lafadh: ^ ^ y?*? y 

(Yaitu, ia wudlu’ untuk sembahyang tanpa mencuci kedua kakinya). 
Dan ini bertentangan dengan dhahir riwayat ’Aisyah itu. 

Ibnu Hajar Al-’Asqalaanie berkata: Antara kedua hadits tsb. 
memungkinkan untuk dikompromikan, yaitu: Bisa riwayat ’Aisyah itu 
diartikan majaz (maksudnya, perkataan ”wudlu‘ ” yang ada dalam 
riwayat ’Aisyah diartikan secara majaz, pent.), atau bisa juga riwayat 
’Aisyah itu menceriterakan kejadian yang lain. Maka bertitik tolak 
dari dua kejadian yang berbeda ini, timbullah perbedaan pandangan 
para Ulama. Lalu Jumhur cenderung berpendapat sunnat mengakhir¬ 
kan cuci kedua kaki, di dalam mandi janabat. Sedang Imam Malik 
berpendapat: Apabila tempatnya tidak bersih, maka men gakhirkan 
kedua kaki itu sunnat. Tetapi apabila tempat itu bersih, maka mencuci 
dua kaki itu hendaklah didahulukan. Adapun Golongan Syafi’iyyah di 
dalam memilih pendapat yang lebih utama ada dua pendapat (qaul). 
Imam Nawawi berkata: Yang lebih benar dan lebih masyhur serta yang 
terpilih dari dua pendapat tsb. ialah: menyempumakan wudlu’nya. 
(Termasuk mencuci kedua kaki. pent.). 

Syarih berkata: Karena kebanyakan riwayat yang dari Maimunah 
dan ’Aisyah memang demikian. 

Dan perkataan ’’Sehingga apabila ia merasa telah basah seluruh 
kulit kepalanya, ia menuangkan air di atas kepalanya tiga kali” itu, 
Mushannif berkata: Itu menunjukkan bahwa dugaan yang kuat telah 
sampaioya air pada bagian yang wajib dicucinya itu sama dengan yaqin. 

Perkataan ”A1-Hallaab”, yaitu: tempat untuk memerah susu. 
Mushannif berkata: Al-Khaththabie berkata: Hallaab itu, sebuah 
bejana yang cukup untuk mer ampung air susunya seekor onta. 

Perkataan ’’Kemudian ia tuangka i (air) dengan tangan kanannya 
di atas tangan kirinya, lalu ia mencuci kemaluannya, kemudian 
menggosok tanganny d ngan debu” itu, Mushannif berkata: Itu 
menunjukkan disunnatkan menggosok tangan sesudah beristinja’. 

Perkataan ’’Adapun aku cukup mengambil air sepenuh dua tapak 
tanganku, lalu aku tuangkan di atas kepalaku, kemudian aku menyi- 
ram seluruh tubuhku” itu, Mushannif berkata: Ini dijadikan dalil oleh 
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orang yang tidak mewajibkan menggosok, berkumur-kumur, dan 
menehisap air hidung. 

Syarih berkata: Pembicaraan ini telah terdahulu. 

« RAR- MENYELAH-NYELAHI DALAMNYA RAMBUT DAN 
*• ^ daii>alilyanc menerangkan tentang 
MELEPAS RAMBUT 


_ ,*Cs- r ‘ 6*3 

430. Dari Ali r.a., ia berkata: Saya mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Barangsiapa membiarkan pangkal se as iam u i 
terkena air- dalam mandi janabat, niscaya Allah akan memperlaku- 
kannva begini dan begini Li api neraka. ’Ali berkata: Oleh karena 
itu aku (selalu) menyelah-nyelahi rambutku. (H.R. Ahmad d «i Abu 
Dau^Dan Abu Daud meuambah: "Adalah -AH r.a. uaemeudekkau 

rambutnya.” 

SfT - - - ^ . mJL * rsr/ < s' 

431 Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Saya bertanya, ya 
Rasulullah sesungguhnya saya seorang perempuan yang (biasa) meng- 
w^tatS saya, apakah saya (mesti) melepasnya karena 
hendak mandi janabat? Lalu Nabi menjawab: ’’Tidak, hanyalah cukup 
££ renyhl, kepalamu dga kali 

atas badanmu, maka engkau menjad, sue.’ (H.R. Jama ah, kecual. 
Bukhari). 
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432. Dan dari ’Ubaid bin ’Umair, ia berkata: Telah sampai 
berita kepada Aisyah, bahwa Abdullah bin Amr menyuruh perempu- 
an melepas rambut-rambut mereka apabila hendak mandi. Lalu 
’Aisyah menjawab: Heran sekali terhadap Ibnu ’Amr ini! Ia menyuruh 
perempuan untuk melepas rambutnya ketika mereka mandi. Mengapa 
ia tidak menyuruh mereka agar mencukur rambutnya saja? Sesungguh- 
nya aku (biasa) mandi bersama Rasulullah saw. dari satu bejana, dan 
tidak pemah aku berbuat lebih dari menyiram kepalaku tiga kali 
siraman. (H.R. Ahmad dan Muslim). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan diperintahkannya menye- 
Iah-nyelahi rambut dengan air dalam mandi janabat. 

Ia berkata: Sedang hadits Ummu Salamah, menunjukkan bahwa 
perempuan tidak wajib me epas pintalan rambutnya. 

Mushannif berkata: Hadits tsb., dijadikan dalil oleh orang yang 
tidak mewajibkan menggosok rambut dengan tangan. 



—4\s .o b^_. J\5 



433. Dan di dalam satu riwayat bagi Abu Daud: Bahwa seorang 
perempuan datang menghadap Ummu Salamah membawa hadits ini' 
Ummu Salamah berkata: Lalu saya tanyakan halnya itu kepada Nabi 
saw. dengan menyebut ma’na hadits tsb., yang di dalamnya Nabi saw. 
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bersabda: ’Dan rabalah kulit kepalamu dengan tangan pada setiap 
siraman.” 

Penjelasan 

Hadits ini menunjukkan wajibnya membasahi dalamnya rambut 
yang terurai (terlepas). 


9. BAB: SUNNAH MELEPAS RAMBUT KETIKA MANDI HAIDL, 
DAN MENGHILANGKAN BAU DARAH 


= jt—ji 0 l>> = « 


434. Dari ’Urwah, dari ’Aisyah r.a., bahwa Nabi saw. (pemah) 
bersabda kepadanya ketika itu ia dalam keadaan haidl: ’’Lepaskanlah 
rambumu, dan mandilah”. (H.R. Ibnu Majah, dengan sanad yang 
shahih). 





435. Dan dari ’Aisyah, bahwa seorang perempuan dari kaum 
Anshar bertanya kepada Nabi saw. tentang cara mandi haidl, lalu ia 
memerintahkan kepadanya bagaimana cara mandinya. Kemudian ia 
bersabda: ’’Ambillah sedikit kasturi, lalu engkau gunakan untuk 
bersuci.” Wanita itu bertanya: Bagaimana aku bersu; dengannya? 
Nabi menjawab: ’’Heran, engkau bertanya tentang bersuci dengan¬ 
nya!” ’Aisyah berkata: Lalu aku hadapkan dia kepadaku, kemudian 
aku katakan kepadanya: Letakkaniah dia di tempat bekas darahma 
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itu. (H.R. Jama’ah, kecuali Tirmidzi. Akan tetapi Ibnu Majah dan 
Abu Daud menggunakan lafadh: ’’Sepotong yang diberi minyak 
kasturi”). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menjadi dalil bagi orang yang berpen 
dapat adanya perbedaan antara mandi janabat dan mandi haidl. 

„ Perkataan ’’firshatan” (sepotong), maksudnya ialah: sepotong dan 
tiap-tiap sesuatu. Begitulah seperti yang diceritakan oleh Tsa’lab. 

Ibnu Sayyidih berkata: Yang dimaksud dengan ’’firshah”, 
’’farshah” atau ’’furshah”, ialah: Sepotong kain dari kapas atau bulu. 

Imam Nawawi berkata: Ulama-ulama berbeda pendapat tentang 
hikmahnya menggunakan kasturi. Tetapi pendapat yang lebih baik, 
ialah apa yang dikatakan oleh kebanyakan Ulama, yaitu bahwa 
maksud menggunakan kasturi itu adalah untuk memberi bau wangi 
pada tempat bekas darah itu, sambil menghilangkan bau yang tidak 
enak. 


10. BAB. DALIL YANG MENERANGKAN TENTANG UKURAN 
AIR UNTUK MANDI DAN WUDLU’ 





436. Dari Sufainah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. pernah 
mandi dengan satu sha’ 1), dan berwudlu’ dengan satu mud 2).” (H.R. 
Ahmad, Ibnu Majah, Muslim, dan Tirmidzi. Dan Imam Tirmidzi 
mengesahkannya). 




ifiJ 


1) sha’ = 4 mud 

2) mud = sepenuh dua tapak tangan. 


437. Dan dari Anas, ia berkata: Adalah Nabi saw. pernah mandi 
dengan satu sha sampai lima mud, dan berwudlu’ dengan satu mud.” 
(H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



438. Dan dari Anas, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. pernah 
berwudlu’ dengan bejana yang berisi air dua rithl, dan ia mandi 
dengan satu sha’. (H.R. Ahmad dan Abu Daud). 



439. Dan dari Musa Al-Juhanie, ia berkata: Mujahid membawa 
satu bejana, yang saya perkirakan antara delapan rithl, lalu ia berkata: 
’Aisyah menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah saw. pernah mandi 
dengan bejana yang sebesar ini. (H.R. Nasai). 


/ / 





440. Dan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: ”Cu- 
kup untuk mandi satu sha’, dan untuk wudlu’ satu mud.” (H.R. 
Ahmad dan Al-Atsram). 
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441. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Saya (pernah) mandi bersama 
Rasulullah saw. dari satu tempat air, (yaitu) sebuah bejana yang 
disebut ”faraq”. (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim) 

Penjelasan 

Faraq: Sebuah tempat air yang seukuran dengan enam belas rithl, 
menurut timbangan yang terpakai di Iraq. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan makruh berlebih-lebihan 
dalam menggunakan air untuk mand' dan wudlu’, dan sunnah berhe- 
mat dalam menggunakannya. Para Ulama telah sepakat dalam 
melarang menggunakan air yang berlebih-lebihan, sekalipun di dekat 
sungai. 


11. BAB: ORANG YANG BERPENDAPAT MENGGUNAKAN AIR 
MENURUT UKURAN ADALAH SUNNAH, DAN KURANG DARI 
ITU MEMADAHI APABILA SUDAH RATA 



442. Dari ’Aisyah, bahwa ia (pernah) mandi bersama Rasulullah 
saw. dalam satu bejana yang berisi air tiga mud, atau kurang sedikit 
dari itu. (H.R. Muslim). 



443. Dan dari ’Abbad binTamim, dari Ummi ’Ammarah binti 
Ka’b, sesungguhnya Nabi saw. berwudlu’, lalu diberi air dalam satu 
bejana yang banyaknya kira-kira dua pertiga mud. (H.R. Abu Daud 
dan Nasai). 
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444 D a n dari ’Ubaid bin ’Umair, bahwa ’Aisyah berkata: 
Sesungguhnya aku (pernah) bermimpi, mandi bersama Rasulullah saw. 
dari ini, yaitu sebuah bejana yang telah tersedia sebesar satu sha’ atau 
kurani dari itu, kemudian kami mandi dengan air tsb. bersama-sam 
lalu ai i membasahi kepalaku dengan tanganku tiga kali, dan aku tidak 
membuka rambutku. (H.R. Nasa.,. 

Penjelasan ... , 

Syarih berkata: Ukuran yang cukup untuk mandi yaitu yang dapat 

meratai badan. Ini pendapat yang mu’tabar. Baik air itu satu sha 
kurang dari itu, atau lebih, selama tidak'sampai mengurangi ukuran 
dimana orang yang memakainya itu belum dikatakan ; atau 

tidak sampai melebihi ukuran dimana orang yang memakainya itu 
masuk kategori berlebih-lebihan. Dan demikian pulalah halnya 
tentang wudlu’. 




17 BAB* MENUTUPI DARI PANDANGAN ORANG LAIN 
KF.TIKA MANDI. DAN BOLEH TELANJANG BILA SENDIRIAN 



445. Dari Ya’la bin Umayyah, bahwa Rasulullah saw. melihat 
seorang laki-laki mandi di tempat terbuka, lalu ia naik mimbar, lantas 
memuji dan menyanjung Allah, kemudian ia bersabda: Sesungguh¬ 
nya Allah ’Azza wa Jalla, maha pemalu dan maha tertutup, 1 
menyenangi sifat malu dan tertutup. Oleh karen |u apabila ilah 
seorang di antara kamu mandi, maka carilah tutup (berlmdung). (H.R. 
Abu Daud dan Nasai). 
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446. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw,, ia bersabda: 
Ketika Ayyub a.s. mandi dengan telanjang, maka berjatuhanlah 
kepadanya belalang dari emas, lalu Ayyub menuangkannya ke dalam 
pakaiannya, kemudian ia dipanggil oleh Tuhannya, yang maha suci 
dan maha tinggi: Ya Ayyub, bukankahAku telah cukupiengkau dari 
apa yang engkau lihat itu? Ayyub menjawab: Benar, demi kemuliaan- 
Mu. Namun saya memerlukan barakah-Mu. (H.R. Ahmad, Bukhari 
dan Nasai). 



447. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: Adalah Bani Israil, biasa mandi dengan telanj&ng, satu sama lain 
saling melihat, sedang Musa a.s. biasa mandi sendirian. Lalu mereka 
berkata: Demi Allah, tidak ada yang menghalangi Musa untuk mandi 
bersama-sama kita, melainkan karena ada belangnya. Nabi saw. 
bersabda: Sekali tempo ia mandi, lalu meletakkan pakaiannya di atas 
sebuah batu, tiba-tiba batu itu lari membawa pakaiannya. (Selanjut- 
nya) Nabi saw. bersabda: Lalu Musa a.s. lari kencang mengejamya, 

I sambil berkata: Pakaianku, hai batu! Pakaianku, hai batu! - sehingga 
Bani Israil melihat ’aurat Musa a.s. Nabi saw. bersabda: Lalu ia 
mengambil pakaiannya, kemudian ia bangkit memukul batu itu. (H.R. 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan wajibnya menutup diri 
waktu mandi. Ibnu Abi Laila juga berpendapat demikian. Tetapi 
kebanyakan Ulama merigatakan bahwa menutup itu hanya sekedar lebih 
afdhal (utama), dan makruh meninggalkannya. Bukan merupakan satu 
hai yang wajib. Sedang sebagian golongan Syafi’iyyah berpendapat 
haram. 

Selanjutnya Syarih berkata: Dan yang menunjukkan diperintah- 
kannya menutup diri waktu mandi secara muthlaq, ialah hadits yang 
diriwayatka oleh Abu Daud dan Tirmidzi dari hadits Bahaz bin 
Hakim, dari ayahnya, dari datuknya, ia berkata: 



Artinya: Saya bertanya: Ya Rasulullah, ini ’aurat-’aurat kami, 
apa pula yang harus kami lakukan dan kami tinggalkan? Ia men¬ 
jawab: Jagalah ’auratmu, melainkan terhadap isterimu dan 
hamba-hambamu. Saya bertanya: Ya Rasulullah, bagaimanakah 
kalau orang itu sendirian? Ia menjawab: Seseorang lebih patut 
malu kepada Allah daripada kepada manusia. 

Ibnu Baththal berkata: Segi penunjukan hadits tentang cerita 
Ayyub itu ialah, bahwa Allah menegurnya karena mengumpulkan bela¬ 
lang, bukan menegur lantaran ia mandi dengan telanjang. Maka hadits 
tsb. menunjukkan boleh mandi dengan telanjang. 

Ibnu Hajar Al-’Asqalar berkata: Dan segi penunjukan mengenai 
dua kisah yang disampaikan oleh Nabi saw., dimana ia tidak 
menjelaskan apa-apa dari kedua kisah itu, berarti kedua-duanya cocok 
dengan Syari’at kita. Kalau tidak demikian, ya’ni seandainya ada 
sesuatu yang tidak cocok, niscaya Nabi saw. menjelaskannya. 

Maka hadits-hadits tsb. dapat dikompromikan dengan membawa- 
kan hadits-hadits yang menganjurkan menutup diri di waktu mand' itu, 
kepada perbuatan yang dipandang utama oleh Agama. 





13. BAB. MASUK KE AIR DENGAN TIDAK BERKAIN 



448. Dari ’Ali bin Zaid, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasu- 
lullah saw. bersabda: ’’Sesungguhnya Musa bin ’Imraan a.s., apabila 
hendak masuk ke dalam air, ia tidak menanggalkan pakaiannya, 
sehingga menutupi ’auratnya di dalam air.” (H.R. Ahmad). 

J r +-I K 

PenjeTasan 

Syarih berkata: Ini adalah salah satu bentuk menutup yang disun- 
natkan, jadi ia termasuk dalam keumuman dalil-dalil yang menentu- 
kan diperintahkannya menutup ’aurat. 

Mushannif berkata: Ttapi Imam Ahmad telah menegaskan 
tentang makruhnya masuk ke dalam air dengan tidak berkain. 

Ishaq berkata: Masuk ke dalam air dengan mengenakan kain 
adalah lebih afdhal, berdasar ucapan Hasan dan Husain r.a., dimana 
pernah ditanyakan kepadanya, yaitu mereka masuk ke dalam air 
dengan mengenakan pakaian burdahnya, lalu mereka berkata: ’’Se¬ 
sungguhnya di dalam air itu ada penghuninya ” 

Selanjutnya Ishaq berkata: Namun apabila ia telanjang, mudah- 
mudahan ia tidak berdosa, beralasan dengan telanjangnya Musa a.s. 


14. BAB: HADITS YANG MENERANGKAN TENTANG MASUK 

KE PEMANDIAN 



1) Lihat hadits No. 447. 


449. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
’’Barangsiapa beriman. kepada Allah dan hari Qiyamat, dari golongan 
jummatku yang laki-laki, maka janganlah masuk ke pemandian melain- 
kan dengan berkain. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
Qiyamat, dari golongan ummatku yang perempuan maka janganlah 
masuk ke pemandian. (H.R. Ahmad). 



450. JDan dari ’Abdullah bin ’Umar, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Sesungguhnya akan dita lukkan bagi kamu negeri asing, 
dan kamu akan menjumpai di situ rumah-rumah yang dikatakan 
tempat-tempat pemandian, oleh karena itu laki-laki dilarang mema- 
sukinya kecuali dengan berkain. Dan laranglah perempuannya, kecuali 
mereka yang sedang sakit atau nifas.” (H.R. Ibnu Majah dan Abu 
Daud). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits bab ini menunjukkan bahwa, laki-laki 
boleh masuk ke pemandian dengan syarat harus berkain, dan haram 
bila tidak berkain. Adapun perempuan, diharamkan masuk ke peman¬ 
dian secara muthlaq. 

Dikecualikannya masuk ke pemandian bagi perempuan yang 
udzur, tidak ada jalan yang patut untuk dijadikan hujjah. Jadi dhohit- 
nya perempuan dilarang secara muthlaq. 

Abu Daud dan Tirmidzi, meriwayatkan dari hadits ’Aisyah, 
bahwa ia pernah berkata kepada perempuan dari Syam yang masuk ke 
rumahnya: ’’Barangkali kalian dari daerah yang biasa kaum perempu¬ 
annya masuk ke pemandian?” Mereka menjawab: Benar. Lalu ’Aisyah 
berkata: Adapun aku. sesungguhnya pernah mendengar Rasulullah 
saw. bersabda: ° - -i . - . 

■ < j * AL \ j 

Artinya: ’’Tidak seorang pun perempuan menanggalkan pakaian¬ 
nya di luar rum ah suaminya, melainkan ia telah merobek tabir 
yang menutup antara dia dengan Allah.” 
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KITABUT-TAYAMMUM 





KITABUT-TAYAMMUM 


1. BAB: TAYAMMUMNYA ORANG YANG JUNUB UNTUK 
SEMBAHYANG, BILA TIDAK MENDAPAT AIR 



451. Dari ’Imran bin Hushain, ia berkata: Pemah kami 
bersama Rasulullah saw. dalam satu bepergian, lalu ia sembahyang 
bersama orang banyak, tiba-tiba ada seorang laki-laki menyendiri, lalu 
ia bertanya: ”Apa yang menghalangi engkau, sehingga engkau tidak 
sembahyang?” Ia menjawab: Saya sedang junub, padahal tidak ada 
air. (Kemudian) Nabi bersabda: ’’Gunakanlah debu, karena sesung- 
guhnya ia cukup bagimu.” (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

Penjelasn 

Syarih berkata: Ketahuilah bahwa tayammum itu telah ditetapkan 
oleh Qur’an dan Sunnah serta Ijma’. Dan ini adalah keistimewaan yang 
diberikan Allah kepada ummat ini. 

Ia berkata: Hadits ini menunjukkan diperintahkannya tayammum 
untuk sembahyang di waktu tidak ada air, dengan tidak dibedakan 
antara orang yang junub dan lainnya. 


2. BAB: TAYAMMUMNYA ORANG YANG JUNUB KARENA 

LUKA 






452. Dari Jabir, ia berkata: Pernah kami keluar dalam satu 
bepergian, lalu salah seorang di antara kami kena batu, sehingga luka 
di kepalanya, kemudian,ia mimpi keluar mani, lalu bertanya kepada 
kawan-kawannya: Apakah kamu mendapatkan dalil yang memboleh- 
kan aku tayammum? Mereka menjawab: Kami tidak mendapati dalil 
yang membolehkan engkau tayammum, karena engkau dapat menggu- 
nakan air. Lalu ia mandi, kemudian mati. Maka tatkala kami sampai 
di hadapan I^ibi, hal itu diceritakan kepadanya, lalu Nabi bersabda: 
’’Celakalah mereka itu, karena mereka telah membunuhnya! Mengapa 
mereka tidak bertanya kalau tidak tahu, karena obat kebodohan itu 
adalah bertanya. Sesungguhnya cukup baginya, bertayammum dan 
membalut lukanya itu dengan sepotong kain, lantas ia mengusap di 
atasnya, dan membasuh seluruh badannya.” (H.R. Abu Daud dan 
Daraquthni). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan boleh pindah ke tayam¬ 
mum karena takut bahaya, serta wajib mengusap di atas pembalutnya. 

Selanjutnya Syarih berkata: Hadits Jabir ini, menunjukkan 
menghimpun antara mandi, mengusap dan tayammum. Selesai. 

Muwaffaq berkata di dalam Al-Mughnie: Antara mengusap 
pembalut dan mengusap khauf, dapat dibedakan dari lima segi, yaitu: 
Pertama, tidak boleh mengusap pembalut kecuali karena berbahaya 
apabila dilepasnya. Kedua, wajib mengusapnya itu dengan rata. 
Kemudian apabila sebagian pembalut berada di tempat yang wajib 
dicuci, sedang sebagian yang lain berada di tempat yang tidak wajib 
dicuci, maka ia harus mengusap di perbatasan yang wajib. Ketiga, 
mengusap pembalut tidak mempunyai batas waktu. Keempat, mengu¬ 
sapnya ketika mandi besar. Kelima, tidak disyaratkan harus bersuci 
terlebih dahulu ketika membalutnya; menurut salah satu dari dua 
riwayat yang telah dipilih oleh Al-Khalal. Ia berkata: Harb, Ishaq dan 
Marwadzie telah meriwayatkan dari Ahmad, demikian itulah yang 


mudah. la beralasan karena ’Amr seolah-olah meninggalkan pciula 
patnya yang pertama, padahal sama saja. Oleh karena hal itu tidak 
difinitif dan sama sekali tidak diberatkan atas manusia, maka tidak 
bersuci lebih dahulu itu tidak mengapa. Ini dikuatkan oleh hadits Jabir 
tentang orang yang luka kepalanya itu, dimana Nabi saw. bersabda: 
cukup ia membalut lukanya dengan sepotong kain dan mengusap di 
atasnya, tanpa disinggung tentang bersuci. Demikian pula ia memerin- 
tah mengusap di atas pembalut itu tanpa mensyaratkan harus suci 
terlebih dahulu. 

Mengusap pembalut itu dibolehkan karena menghindari masyaq- 
qah ketika mencabutnya (melepasnya). Masyaqqah mencabutnya 
apabila memakai dalam keadaan tidak suci, adalah sama dengan 
masyaqqah apabila memakai dalam keadaan suci. 

Dan riwayat yang kedua dari dua riwayat tsb., ialah: Tidak boleh 
mengusap di atas pembalut, kecuali apabila ia membalutkannya itu 
dalam keadaan suci. Jadi foerdasarkan ini, kalau ia membalutkannya 
dalam keadaan tidak suci, kemudian ia khawatir karena mencabutnya, 
maka ia harus tayammum karena balutannya itu. 

Ibnu Taimiyyah berkata di dalam Al-Ikhtiyyaraat: Orang yang 
luka apabila berhadas kecil, tidak diharuskan memenuhi ketentuan 
tertib. Inilah pendapat yang benar menurut madzhab Ahmad dan lain- 
lainnya. Karena itu, ia boleh bertayammum sesudah sempurna wudlu’- 
nya. Bahkan inilah yang sunnah. Sedang memisahkan antara anggota- 
anggota wudlu’ dengan tayammum adalah bid’ah. 


3. BAB: TAYAMMUMNYA ORANG YANG JUNUB KARENA 

TAKUT DINGIN 
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453. Dari ’Amr bin ’Ash. sesungguhnya ketika ia diutus dalam 
peperangan Dzatus-Salail, ia berkata: Saya mimpi sampai keluar 
mani pada suatu malam yang sangat dingin. Kemudian saya bangun 
pagi-pagi. Kalau saya mandi tentu akan celaka, karena itu saya 
bertayammum. Kemudian saya mengimami sembahyang shubuh 
bersama dengan kawan-kawan saya. Ketika kami sampai di hadapan 
Rasulullah, lalu mereka menceritakan peristiwa itu kepadanya. 
Kemudian Rasulullah bersabda: Ya ’Amr, apakah engkau telah 
menjadi imam dalam sembahyang bersama kawan-kawanmu, padahal 
engkau junub? Saya menjawab: Saya ingat firman Allah ’azza wa jalla 
”Dan jangan kamu membunuh diri-diri kamu, sesungguhnya Allah 
adalah maha penyayang terhadap kamu”, lalu saya tayammum 
kemudian sembahyang. Kemudian Rasulullah saw. tertawa, tanpa 
mengatakan sesuatu apapun. (H.R. Ahmad, Abu Daud dan Daraquth- 
ni). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’Kemudian Rasulullah saw. tertawa, 
tanpa mengatakan sesuatu apapun” itu, menunjukkan bolehnya 
tayammum ketika sangat dingin dan khawatir terkena bahaya, karena 
dua hal: pertama, karena Rasulullah tersenyum dan merasa senang. 
Dan kedua, Rasulullah tidak mengingkari, padahal ia tidak akan 
mendiamkan kebathilan. 

Tersenyum dan merasa senang adalah dalil yang paling kuat 
menunjukkan bolehnya tayammum, daripada diam. Jadi merasa 
senang itu menunjukkan bolehnya tayammum dengan jalan aulawi. 

Tsauri, Imam Malik, Abu Hanifah, dan Ibnul Mundzir, menjadi- 
kan hadits tsb. sebagai dalil, bahwa orang yang tayammum lantaran 
sangat dingin lalu sembahyang, maka ia tidak diwajibkan mengulangi. 
Karena Nabi saw. tidak memerintahnya untuk mengulangi. Seandai- 
nya mengu angi itu wajib, tentu Rasulullah memerintahnya. Dan 
karena ia telah melakukan sesuai dengan apa yang diperintahkan dan 
ditentukannya, maka sudah samalah ia dengan orang yang sembah¬ 
yang dengan tayammum. 

Ibnu Ruslan berkata: Orang yang sanggup memanaskan air atae 
dapat menggunakannya dertgan cara yang tidak membawa bahaya, 
maka ia tidak boleh tayammum karena sangat dingin. Misalnya: ia 
membasuh satu anggota, lalu segera ditutup. Dan demikian selanju - 
nya setiap anggo a badan yang sudah disiram segera ditutup, karena 
dingin. Tetapi apabila ia tidak ’sanggup, maka hams tayammum lalu 


sembahyang. Demikian menurut pendapat kebanyakan Ulama. Se- 
lesai. 

Ibnu Taimiyyah berkata di dalam Al-lkhtiyaaraat Perempuan 
yang junub boleh sembahyang dengan tayammum, apabila berat 
baginya berulang kali turun pergi ke tempat mandi, sed ing untuk 
mandi di dalam rumah tidak memungkinkan. Dan setiap orang yang 
sudah melakukan sembahyang pada waktunya, sebagaim mu diperin 
tahkan menurut kemampuannya, tidak diwajibkan mengulangi, baik 
udzurnya kadang-kadang maupun biasa. Demikian menurut pendapat 
sebagian besar Ulama. SelesaL 

Mush an n if berkata: Hadits tsb. menunjukkan: ditetapkannya ta¬ 
yammum karena sangat dingin, gugumya kewajiban karcn 1 telah 
dilakukan dengan tayammum, dibolehkannya berma’mum bagi orang 
yang berwudlu’ kepada imam yang bertayammum, sesungguhnya 
tayammum tidak bisa menghilangkan hadats, dan berpegang kepada 
hal-hal yang bersifat umum adalah merupakan hujjah yang dibenar- 
kan. 

Syarih berkata: Perkataan Ibnu Tamiyyah ’’Tayammum tidak bisa 
menghilangkan hadats” itu, mungkin memahami sabda Rasulullah 
saw.: ’’Engkau telah menjadi imam dalam sembahyang bersama 
kawan-kawanmu, padahal engkau junub.” 1). 


4. BAB: DIIDZINKAN BERSETUBUH KARENA TIDAK ADA AIR 



454. Dari Abu Dzar, ia berkata: Aku tidak betah tinggal di 
Madinah, lalu Rasulullah saw. menyuruh mengambii seekor onta 
untukku, sedang aku di atas onta. Kemudian aku datang kepada Nabi 


1) Karena tayammum sudah menjadi ganl: wud u’ dan mandi, maka tayammum 
berarti dapat menghilangkan hadats. 


saw., lain aku be kata: Celakalah Abu Dzar! Nabi bertanya* Menga- 
pa? Ia menjawab: Aku berjunub, padahal di dekatku tidak ada air. 
Lalu Nabi bersabda: ’’Sesungguhnya debu itu suci bagi orang yang 
tidak mendapati air selama sepuluh tahun.” (H.R. Ahmad, Abu 
Dawud, dan Al-Atsram. Dan ini adalah lafadh Al-Atsram). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan boleh tayammum bagi 
orafig yang junub. Dan menunjukkan pula bahwa debu itu Suci. Dibo- 
lehkan bagi orang yang telah bersuci dengan debu itu melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh orang yang telab bersuci 
dengan air, yaitu: sembahyang, membaca Qur-an, masuk masjid, 
menyentuh Mush-haf, bersetubuh dan lain sebagainya. Dan sesung¬ 
guhnya cukupnya tayammum untuk hal-hal tsb. tidak dibatasi dengan 
waktu tertentu. Bahkan boleh dipergunakan seperti air, sekalipun 
dalam waktu yang lama. 


5. BAB: SYARATH TAYAMMUM HARIS SUDAH MASUK 

WAKTU 




455. Dari ’Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari datuknya, ia 
berkata: Ra ulullah saw. bersabda: ’’Dijadikan bumi itu bagiku tempat 
sembahyang dan sebagai pensuci. Dim ana saja aku menjumpai waktu 
shalat, maka aku tayammum dan sembahyang.” (H.R. Ahmad). 



1 

456. Dan dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
’’Dijadikan bumi itu seluruhnya bagsku dan bagi ummatku sebagai 
tempat sembahyang dan sebagai pensuci, maka di situlah tempat 
sembahyangnyadan di situ (pula) tempat bersutinya.” (H.R. Ahmad). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Mushannif telah menjadikan hadits ini sebagai 
dalil bagi disyaratkannya tayammum hams masuk waktu, karena 
diikatny perintah tayammum itu dengan menjumpaimya sembahyang. 
Sedang dijumpainya sembahyang itu otomatis hams sudah masuknya 
waktu. Dan yang berpendapat untuk persyaratan seperti ini ialah: 
Ulama-ulama Ahlul Bait, Syafi’i, Malik, Ahmad bin Hanbal dan 
Daud. Mereka berdalil dengan firman Allah: 





(Apabila kamu sekalian mau mengerjakan sembahyang, maka cucilah 
Sedang tidak ada sembahyang sebelum waktu. Adapun wudlu’ 
dikecuahkan oleh Ijma’ dan Sunnah. (Ya’ni, boleh wudlu’ sekalipun 
jauh sebelum waktu sembahyang itu masuk). Akan tetapi Abu Ham- 
fah dan rekan-rekannya berpendapat bahwa tayammum itu boleh 
dilakukan sebelum masuk waktu, sebagaimana halnya wudlu’. Bagitu- 
lah menurut dhahirnya, karena tidak ada dalil yang menunjukkan 
tentang tidak bolehnya. Adapun yang dimaksud dengan perkataan 
”idza qumtum’ adalah: Apabila kamu hendak sembahyang. Sedangkan 
’’hendak sembahyang” itu bisa dalam waktu dan bisa juga sebelumnya. 
Jadi, tidak ada satu dalil pun yang menunjukkan disyaratkannya 
masuk waktu, sehingga perlu dikataka' dikecualikannya wudlu’ 
menumt Ijma’. Selesai. 

Saya berkata: Dan yang paling selamat, tayammum itu hendaklah 
dilakukan setelah masuk waktu shalat. Sedang yang demikian itu tidak 
ada kesulitan dan keberatannya. 

Ibnu Taimiyyah berkata di dalam Al-Ikhtiyaaraat: Tayammum 
dapat menghilangkan hadats. Ini adalah pendapat (madzhab) Abu 
Hanifah, dan menurut satu riwayat dari Ahmad. 

Di dalam Al-Fatawa Al-Mishriyyah dikatakan: Tayammum itu 
untuk setiap waktu sembahyang, sampai masuk waktu sembai yanj 
yang lain, sebagaimana pendapat Malik dan Ahmad dalam pendapat- 
nya yang masyhur. Dan inilah pendapat yang paling kuat. Wallaahu 
a’lain, Selesai. 
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6. BAB: ORANG YANG MENDAPAT AIR HANYA CUKUP 
UNTUK MENCUCI SEBAGIAN ANGGOTANYA. 



= 




- 457. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda. 

’’Apabila aku perintahkan kamu mengerjakan sesuatu perkara, maka 
kerjakanlah bagaimana yang engkau bisa.” (H.R. Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 

Syarih berkata: Hadits ini adalah pokok daripada pokok-pokok 
Agama yang besar, dan qaidah daripada qaidah-qaidah Agama yang 
penting. Ia telah diperkuat dengan ketegasan Al-Qur’an, yang 
mengatakan: 

rf|gli •. 4 •.. 41 * v i!it jffl 

(Takutlah kepada Allah, menurut kemampuanmu). Oleh kar na itu 
engkau bisa jadikan hadits tsb. sebagai dalil untuk memberikan maaf 
setiap perbuatan yang dilakukan di luar kemampuannya, dan wajibnya 
mengerjakan setiap perintah yang dapat dilakukan menurut kemampu¬ 
annya. Itu tidak berarti bahwa karena semata-mata sebagian tidak 
mampu dikerjakan lalu ditinggalkan semuanya. 

Mushannif telah menjadikan hadits tsb. sebagai dalil atas 
wajibnya menggunakan air yang hanya cukup untuk mencuci sebagian 
anggotanya. Dan memang demikian halnya. 

<jUaiw s^noaiilKiM^ib fifaisiib uJioq ntacidM .oj^kw iirtsrn 

7. BAB: TAYAMMUM HARUS DENGAN DEBU, BUKAN 
DENGAN BENDA-BENDA PADAT YANG LAIN. 




458, Dari ’Ali -karram ahullah wajhah-, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ”Aku diberi sesuatu yang tidak diberikan kepada 
seorang pun dari para Nabi-nabi, yaitu: Aku diberi kemenangan 



dengan rasa takut di fihak lawan, aku diberi kunci-kunci untuk 
menaklukkan beberapa negeri, aka diberi nama Ahmad, dijadikan 
tanah bagiku sebagai pencuci dan dijadikan ummatku sebaik-baik 
ummat.” (H.r. Ahmad). 



459. Dan dari Hudzaifah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Kami diberi kelebihan atas manusia dengan iga perkara, yaitu: 
Dijadikan barisan-barisan kami seperti barisan-barisan Malaikat, 
dijadikan bagi kami bumi seluruhmya sebagai tempat sembahyang, dan 
dijadikan bagi kami debunya sebagai pensuci apabila kami tidak menda- 
patkan air.” (H.R. Muslim). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits ini, dibawakan oleh Mushannif untuk 
dijadikan dalil atas ditentukannya debu untuk tayammum, karena 
ditegaskan da am hadits tersebut dengan kata^kata ’’turab” (debu) 

Dalam menjelaskan sabda Nabi ’’Dijadikan bagiku dan eag 
ummatku tanah itu seluruhnya sebagai tempat sembahyang dan 
sebagai pensuci ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
bahwa debu dapat menghilangkan hadats sebagaimana air, karena 
keduanya sama sebagai alat pensuci. Dan di samping itu, bahwa 
tayammum boleh dikerjakan dengan bagian bumi yang mana saja, 
karena keumuman lafazh ’’ardlun” itu untuk semua bagian bumi. Im 
diperkuat dengan lafazh ’’kulluha” (seluruhnya). 

Adapun orang yang berpendapat khusus dengan debu adalah 
berdasarfcan sabda Nabi saw.: ”Dan dijadikan bagi kami debunya 
sebagai pensuci”. Ini adalah khusus, oleh karena itu yang umum tadi 
harus dibaia kepada arti khusus. Tetapi pendapat ini dibantah, bahwa 
yang disebut debu itu, adalah setiap tempat yang padanya ada debu 
atau lainnya. Oleh karena itu tidak tepatlah berda! seperti tadi. 

Selanjutnya Syarih berkata: Di antara dalil-dalil yang menunjuk¬ 
kan bahwa yang dimaksudkan tanah itu khusus debu, ialah kata-kata 
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"a^-sha’ied” yang tersebut dalam Qur’an dao Sunnah, dan diperintah- 
kannya tayammum dengan sha’ied, sedang yang dimaksud sha’ied 
ada ah debu. Akan tetapi di dalam qamus Al-Muhith dikatakan: 
Sha’ied itu debu atau permukaan bumi (tanah). Di dalam Mishbahul 
Munir dikatakan: Sha’ied itu ialah permukaan bumi (tanah), baik yang 
berupa debu ataupun lainnya. Mengartikan sha’ied secara umum ini, 
diperkuat oleh tayammumnya Nabi saw. pada dinding. Dan yang 
berpendirian dikhususkanya tayammum hanya dengan debu adalah: 
Al-’Atrah (Ulama Ahlul Bait), Syafi’ie, Ahmad, dan Daud. Sedang 
Imam Malik, ’Atha’, Auza’ie dan Tsauri, mereka berpendirian boleh 
tayammum dengan tanah dan apa saja yang ada di permukaannya. 
Selesai dengan ringkas. 

Ibnu Taimiyyah di dalam Al-Ikhtiyaaraat berkata: Boleh berta- 
yammum dengan selain debu, yaitu dengan apa saja yang termasuk 
bagian bumi (tanah), apabila tidak mendapatkan debu. Demikian 
menurut satu riwayat. 

Ibnul Qayyim berkata: Rasulullah saw. pernah bertayammum 
dengan tanah yang ia bersembahyang di atasnya, baik tanah itu 
berbentuk debu, tanah keras atau pasir. Tetapi ketika ia bersama 
shahabat-shahabatnya pergi ke perang Tabuk, mereka melewati pasir- 
pasir itu di dalam perjalanannya, sedang air yang dibawanya sangat 
sedikit, padahal tidak ada riwayat yang menerangkan bahwa ia pergi 
dengan membawa debu, dan tidak pula memerintahkannya, juga tidak 
seorang pun dari shahabat-shahabatnya yang melakukan hal itu. 

Ibnu Taimiyyah berkata di dalam Al-Ikhtiyaaraat: Tidak disunat- 
kan membawa debu untuk bertayammum dalam bepergian. Demiki- 
anlah pendapat segolongan ulama, berbeda dengan pendapat yang 
diriwayatkan dari Imam Ahmad. 

8 . BAB* SIFAT TAYAMMUM 



460. Dari ’Ammar bin Yaasir, bahwa Nabi saw. menerangkan 
tentang tayammum, yaitu: Sekali tepuk untuk muka dan kedua 
tangan. (H.R. Ahmad dan Abu Daud). 






461. Dan dalam satu lafazh, bahwa Nabi saw. memerintahkan¬ 
nya bertayammum untuk muka dan kedua tapak tangan. (H.R. 
Tirmidzi, dan ia mengesahkannya). 



462. Dan dari ’Ammar, ia berkata: Saya be junub, lalu tidak 
mendapatkan air, kemudian saya berguling-guling di atas debu dan 
bersembahyang, lain saya ceritakan hal itu k pada Nabi, kemudian ia 
bersabda: ’’Sesungguhnya cukup bagimu hanya berbuat begini”, yaitu 
Nabi saw. menepuk kedua tapak tangannya ke tanah, lalu meniup 
keduanya, kemudian mengusapkan kedua tangannya itu pada muka- 
nya dan dua tapak tangannya. (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 








463. Dan dalam satu lafazh dikatakan: Hanya cukup bagimu 
menepukkan kedua tapak tanganmu di atas debu, kemudian engkau 
tiup keduanya, kemudian engkau usapkan kedua tanganmu itu pada 
mukamu dan kedua tapak tanganmu sampai kedua pergelangan. (H.R. 
Daraquthni). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa tayammum itu 
cukup sekali tepukan untuk muka dan kedua tapak tangan. 


\ 
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Ibnu Hajar Al- Asqalani berkata di dalam Fat-hul Bari: Tayam- 
mum dengan sekali tepukan itu diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir, dari 
Jumhur ulama, dan ia memilih pendapat itu. Dan itulah pendapat 
umumnya ahli hadits. 

Syarih berkata: Yang dimaksudkan ’’rushugh” ialah: ruas kedua 
tapak tangan. 

Mushan sif berkata: Hadits itu menunjukkan bahwa tertib dalam 
tayammum bagi orang yang junub itu tidak wajib. 1). 

9. BAB: ORANG YANG BERTAYAMMUM PADA AWAL WAKTU 
LALU IA SEMBAHYANG, KEMUDIAN MENDAPATKAN AIR 
DALAM WAKTU ITU. 





464. Dari ’Atha’ bin Yasar, dari Abu Sa’ied Al-Khudlri, ia 
berkata: Dua orang laki-laki keluar dalam satu pepergian, lalu datang 
waktu shala? -padaha keduanya tidak mem awa air-, kemudian 
kedua orang itu bertayammum dengan debu yang bersih, lantas 
keduanya bersembahyang kemudian (selesai sembahyang) menjumpai 
air dalam waktu itu. Lalu salah seorang dari padanya mengulangi 
wudlu’ dan sembahyang, sedang yang lain tidak mengulang'. Kemudi¬ 
an kedua orang itu menghadap Rasulullah saw., lalu menceritakan hal 
itu kepadanya, lan as Nabi bersabda kepada orang yang tidak mengu¬ 
langi: ’’Engkau mencocoki sunnah dan sembahyangmu sudah mema- 


1) Tayammum itu dapat dilakukan dengan dua cara: muka dulu atau tangan dulu. 
(pent.) 



dai.” Dan terhadap orang yang wudlu dan mengulangi, ia bersabda: 
’’Bagimu pahala dua kali”. (H.R. Nasai dan Abu Daud. Dan ini 
adalah lafazh Abu Daud). 


Ihrt 



465. Dan Nasai dan Abu Daud juga meriwayatkan dari ’Atha’ 
bin Yasar, dari Nabi saw. secara mursal (langsung). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan bahwa orang yang 
sembahyang dengan tayammum kemudian mendapatkan air sesudah j 
se esai sembahyang, maka sa tidak wajib mengulangi. 

10. BAB: BATALNYA TAYAMMUM KARENA MENDAPAT AIR 
DI DALAM DAN DI LUAR SEMBAHYANG 



466. Dari Abu Dzar, bahwa Rasulullah saw. bersabda: ’’Sesung- 
guhnya debu yang bersih itu adalah sebagai pensuci bagi orang Islan, 
sekalipun ia tidak mendapat air selama sepuluh tahun, kemudia 
apabila ia mendapatkan air, maka hendaklah ia usapkan air itu pada 
kulitnya, karena yang demikian itu sa gat baik.’ (H.R. Ahmad, dan 
Tirmidzi. Dan Tirmidzi mengesahkannya). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Mushannif telah ber-istid-lal dengan perkataan 
’’Apabila ia menjumpai air, maka hendaklah ia usapkan air itu pas 
kulitnya” itu, untuk wajibnya mengulangi sembahyang bagi o ang yang 
mendapat air sebelum selesa sembahyang. Dan itu adalah istid-lal 
yang benar, karena hadits ini muthlaq (terlepas); untuk orang yang 
mendapatkan air sesudah waktu, sebelum keluamya waktu, dalam 
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keadaan sembahyang dan sesudah sembahyang. Sedang hadits Abu 
Sa’ied yang terdahulu adalah muqayyad (terikat), yaitu untuk orang 
yang mendapat air dalam waktu, sesudah selesai sembahyang Jadi 
gambaran kemuthlaqan hadits ini terkeluar oleh hadits Abu Sa’ied 
(H.: 464). Sedang tentang gambaran ’’mendapat air sebelum menger- 
jakan sembahyang tapi sesudah tayammum”, dan ’’sudah mengerja- 
kan sembahyang tapi beium selesai”,itu, kedua-duanya tetap masuk 
dalam kemuthlaqan hadits ini (H.: 466). 


11. BAB: SEMBAHYANG TANPA AIR DAN TANPA DEB I, 
KARENA DLARURAT (TERPAKSA) 



467. Dari ’A'syah, sesungguhnya dia pemah meminjam sebuah 
kalung dari Asma’, lalu kalung itu hilang. Kemudian Rasulullah saw. 
mengutus bebe apa orang untuk mencarinya, lalu mereka menemu- 
kannya, lalu mereka menjumpai waktu sembahyang, padahal tidak ada 
air, lantas mereka sembahyang tanpa wudlu. Maka tatkala mereka 
datang kepada Rasulullah saw., mereka mengadukan hal tsb. kepada- 
nya, lalu Allah Azza wa ja’la menurunkan ayat tayammum. (H.R. 
Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’lantas mereka sembahyang tanpa 
wudlu” itu, segolongan ahli penyelidik, di antaranya Mushannif sendi- 
ri, menjadikan hal itu sebagai dalil atas wajibnya sembah ang ketika 
tidak ada dua sarana pensuci, yaitu air dan debu. Dalam hadits itu 
tidak disebutkan bahwa mereka tidak mendapatkan debu, hanya di 
situ disebutkan mereka tidak mendapatkan air saja. Namun tidak 
adanya air pada waktu itu sama engan tidak adanya air dan debu, 
karena pada waktu itu tidak ada alat pensuci seisin air, Jadi segi istid- 
lal dengan hadits ini, yaitu: bahwa mereka sembahyang karena mereka 
yaqin akan wajibnya. Sebab kalau seandainya sembahyang pada waktu 
itu dilarang, niscaya Nabi saw. menegur mereka. 
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BAB-BAB TENTANG HAIDL 


1 BAB perempuan istihadlah harus berpegang 

KEPADA KEBIASAAN HAIDLNYA 



468. Dari ’Aisyah, ia berkata: Fathimah binti Abu Hubaisy 
memberitahu kepada Rasulullah saw.: Sesungguhnya aku seorang 
perempuan yang beristihadlah karena itu aku tidak pemah suci, 
bolehkah aku meninggalkan sembahyang? Kemudian ullj * ■ 
menjawab: Sesungguhnya yang demikian itu hanya sekedar basah- 
basah bukan haidl, oleh karena itu saat haidl itu datang maka tmgg 
kanlah sembahyang, ialu apabila waktu haidl sudah habis 
mandilah karena haidl itu, dan sembahyanglah. (H.R. Bukhan dan 

Ahmad). 




469. Dan dalam satu riwayat oleh jama’ah kecuali Ibnu Majah, 
dikatakan: ’’Kemudian apabila waktu haidl datang maka tinggalkan a 
sembahyang, dan apabila waktu haidl telah lewat maka hendakla 
engkau mandi karena haidl itu, dan sembahyanglah. 
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470. Imam Tirmidzi menambah dalam satu riwayat dengan: Dan 
Nabi saw. bersabda: ’’Berwudlu’lah untuk setiap sembahyang, sehing- 
ga datanglah waktu haidl itu.” 



471. Dan dalam satu riwayat bagi Imam Bukhari: ”Akan tetapi. 
tinggalkanlah sembahyang selama beberapa hari, yang engkau biasa 
haidl pada hari-hari itu, kemudian mandilah dan sembahyanglah.” 


Penjelasan 

Hadits ini merupakan peringatan bahwa haidlnya orang yang 
istihadlah itu, semata-mata didasarkan kepada kebiasaan yang 
berulang-ulang. 



472. Dan dari ’Aisyah, bahwa Ummu Habiebah binti Jahsy 
-yang waktu itu masih menfadi isteri Abdurrahman bin ’Auf- menga- 
dukan darahnya kepada Rasulullah saw. Kemudian Nabi menjawab 
kepadanya: ’’Tunggulah selama kebiasaan haidlmu manahanmu, 
kemudian mandilah”. Lalu ia mandi pada setiap sembahyang. (H R. 
Muslim). 
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473 Hadits itu diriwayatkan juga oleh Ahmad dan asa dengan 
lafaz • Nabi bersabda: ”Maka hendaklah ia menunggu masa haidlnya 
itu vane biasa ia haidl, kemudian hendaklah ia tinggalkan sembah- 
vang lalu hendaklah ia menunggu waktu sesudah itu. Kemudian 
hendaklah ia mandi pada tiap-tiap hendak sembahyang lantas .a 

sembahyang.” 



474. Dan dari Al-Qaasim, dari Zainab binti Jahsy, bahwa ia 
bertanya kepada Rasulullah saw.: Sesungguhnya ia berisfihadlah. Lalu 
Rasulullah menjawab: ’’Hendaklah ia menunggu hari-ha haidlnya, 
kemudian ia mandi. Dan hendaklah ia mengakhirkan dhuhur dan 
me gajukan ’ashar, dan hendaklah ia mandi dan sembahyang. Dan 
hendaklah ia mengakhirkan maghrib dan mengajukan lsya, dan 
hendaklah ia mandi dan sembahyang maghrib dan ’isya’ dengan jama 
Dan hendaklah ia mandi untuk sembahyang shubuh.” (H.R. Nasai). 



475 Dan dari Ummu Salamah, sesungguhnya ia bertany: kepa¬ 
da Rasulullah saw. tentang seorang pe empuan yang mengeluarkan 
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mengetahui kebiasaan (adat), dan kadang-kadang dengan mengetahui 
darah haidl, juga kadang-kadang dengan kedua-duanya. 


darah terus-menerus. Lalu Rasulullah menjawab: ’’Hendaklah ia 
■ merunggu selama beberapa malam dan beberapa hari, yang b'asa ia 
haidl pada hari-hari itu, dan lamanya pada setiap bulan, lalu hendak¬ 
lah ia tinggalkan sembahyang, kemudian hendaklah ia mandi dan 
memakai cawat, kemudian hendaklah ia sembahyang.” (H.R. Imam 
yang lima, kecuali Tirmidzi). 

Penjelasan 

Sabda Nabi saw. ’’Kemudian apabila waktu haidl datang maka 
tinggalkan sembahyang, dan apabila waktu haidl tefah lewat maka 
hendaklah engkau mandi karena haidl itu dan sembahyanglah” itu, 
Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa apabila wanita itu 
sudah dapat membedakan antara darah haidl dengan darah istihadlah, 
maka ia harus menganggap waktu itu sebagai darah haidl dan berbuat 
menurut datang dan perginya darah itu. 

Kemudian apabila waktu haidlnya itu telah selesai maka hendak¬ 
lah ia mandi haidl. Kemudian hukum darah istihadlah menjadi hukum 
hadats, karena itu cukup ia berwudlu’ untuk setiap sembahyang, tetapi 
ia tidak boleh sembahyang dengan wudlu’ itu lebih dari sekali sembah¬ 
yang wajib. 

Syarih berkata: Dalam hadits-hadits yang shaheh ini tidak ada 
satupun yang menetapkan wajibnya mandi bagi perempuan istihadlah 
untuk setiap sembahyang, atau setiap hari, atau untuk dua sembah¬ 
yang, melainkan karena habisnya masa haidl itu. 

Syarih berkata: Hadits-hadits yang shaheh ini antara lain ada yang 
menetapkan bahwa yang wajib baginya (wanita istihadlah) ialah 
kembali berbuat berdasarkan sifat darah itu, sebagaimana diterangkan. 
dalam hadits Fathimah binti Abu Hubaisy, yang akan da ang dalam 
bab sesudah ini, dan ada pula yang menentukan agar berpegang 
kepada kebiasaan, sebagaimana yang diterangkan dalam hadits-hadits 
di bab ini. Dan semua hadits-hadits itu memungkinkan untuk 
dikompromikan, yaitu: bahwa yang dimaksudkan dengan sabda Nabi: 

(haidlmu datang), ialah 

haidl yang dapat dibedakan sifat darahnya; atau apt; yang dimaksud¬ 
kan dengan sabdanya: c ..'Yj i 

(haidl itu datang), ialah untuk pribadi yang terbiasa. Sedang membe : 
dakan dengan sifat darah itu adalah untuk diri orang yang tidak 
terbiasa. Dan harus diketahui bahwa untuk mengetahui masa haidl 
bagi wanita istihadlah itu, kadang-kadang dapat dilakukan dengan 


2. BAB: CARA MEMBEDAKAN DARAH 


t£S3\£ 


476 Dari ’Urwah, dari Fathimah binti Abu Hubaisy, sesungguh- 
nya ia beristihadlah, lalu Nabi saw. bersabda kepadanya: ’’Kalau bena 
darah itu darah haidl, maka wamanya adalah hitam sebagaimana 
sudah dikenal, lalu apabila ia benai demikian keadaannya, maka 
tinggalkanlah sembahyang. Akan etapi apabila berwama lain mak 
berwudlulah dan sembahyanglah, karena sesungguhnya tidak lam ia 
adalah basah-basah.” (H.R. Abu Dawud dan Nasai). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan tentang tuntunan bagav 
mana cara membedakan sifat darah, yaitu: Kalau darah itu sifatnya 
kehitam-hitaman berarti darah haidl, dan kalau tidak demikian berarti 
darah istihadlah. Selesai. 

Al-Khirqie berkata: Barangsiapa yang dapat menerapkan cara itu 
untuk mengetahui darah, maka berarti ia termasuk orang yang dapat 
membedakan, yang berarti pula ia mengetahui datangnya darah. 
Yaitu berwama hitam pekat busuk baunya, dan be akhsr aenga 
warna merah muda, lalu ia harus meninggalkan sembahyang pada saat 
datangnya. Kemudian apabila tuntas darahnya, maka la harus mandi, 

dan berwudlu’ untuk setiap sembahyang. 

Menurut dhahir ucapannya, bahwa orang yang beristihadlah, 
apabila ia mempunyai kebiasaan dan bisa membedakan, maka dia 
harus mendahulukan pembedaan itu, lalu ia berbuat untuk membeda¬ 
kan itu dan tinggalkan kebiasaan. Dan ini satu riwayat da: Imam 
Ahmad. Dan inilah yang benar. 
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3. BAB: PEREMPUAN YANG HAIDL ENAM ATAU TUJUH HARI 
KARENA TIDAK PUNYA KEBIASAAN DAN TIDAK BISA 
MEMBEDAKAN 



477. Dari Hammah binti Jahsy, ia berkata: Adalah saya berk 
hadlah sangat berat dan banyak, lalu saya datang kepada Rasulullah 
saw. untuk menanyakan dan memberitahukarmya, lantas saya jumpai 
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ia berada di rumah saudara perempuanku, yaitu Zainab binti Jahsy, 
Hamnah berkata: Saya bertanya, ya Rasulullah, saya beristihadlah 
sangat berat dan banyak, maka apa pendapatmu tentang stu? Sedang 
haidl itu menyebabkan aku tidak sembahyang dan tidak puasa. Lalu 
Nabi menjawab: Aku unjukkan bagimu kapas, karena ia dapat menye- 
rap darah. Hamnah berkata: Darahnya lebih banyak daripada kapas? 
Nabi menjawab: Kalau begitu pakailah kain. Hamnah berkata: 
Darahnya lebih banyak daripada kain 9 Nabi menjawab: Kalau begitu 
pakailah cawat. Hamnah berkata (lagi): Sungguh saya biarkan 
m'engalir. Kemudian Nabi bersabda: Aku akan perintahkan kamu 
dengan dua perkara, mana saja yang engkau kerjakan, maka akan 
memadai bagimu dari yang lain, adapun mana yang mampu kamu 
lakukan di antara keduanya kamulah yang lebih tahu. Selanjutnya ia 
bersabda kepadanya: Tidak lain itu adalah satu gangguan dari ganggu- 
an-gangguan syaithan, karena itu tentukanlah masa haidlmu itu enam 
atau tujuh hari menurut ketentuan Allah, kemudian mandilah sehing- 
ga apabila kamu melihat dirimu telah suci dan merasa bersih, maka 
sembahyanglah dua puluh empat atau dua puluh tiga malam dan hari, 
lalu berpuasalah, karena yang demikian itu memadai. Begitulah kamu 
harus berbuat pada setiap bulan sebagaimana lazimnya perempuan- 
perempuan berhaidl dan bersucinya, sesuai dengan waktu-waktu haidl 
mereka dan masa-masa sucinya. Dan kalau kamu mampu untuk 
mengakhirkan dhuhur dan mengajukan ’ashar, maka mandilah 
kemudian sembahyang dhuhur dan ’ashar dijama’kan; kemudian 
mengakhirkan maghrib dan mengajukan ’isya, lalu mandilah dan 
menjama’ antara kedua sembahyang itu, (kalau memang kamu mampu) 
maka kerjakanlah; dan mandilah untuk shubuh dan bersembahyang- 
lah. Demikianlah selanjutnya, maka kerjakanlah dan sembahyanglah 
dan puasalah, apabila kamu mampu untuk melakukan hal itu. Dan 
Rasulullah saw. bersabda: Dan ini adalah dua perkara yang paling 
kusenangi. (H.R. Abu Daud, Ahmad dan Tirmidzi. Ahmad dan 
Tirmidzi mengesahkannya). 

Penjelasan 

Sabda Nabi ’’Karena itu tentukanlah masa haidlmu itu enam atau 
tujuh hari” itu, Syarih berkata: Tetapkanlah dirimu b rhaidl. 

Mushannif berkata: Hadits itu menunjukkan bahwa mandi untuk 
setiap sembahyang itu tidak wajib, bahkan sekali mandi karena masa 
haidlnya habis sudah dianggap cukup; juga menunjukkan bahwa 
mejama’ sembahyang karena sakit itu boleh; dan menjama’ dua 
sembahyang dengan sekali mandi itu dibolehkan. Hadits itu menun- 
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jukkan pula bahwa menentukan bilangan enam dan tujuh (bagi masa 
haidlnya, pent.) adalah tergantung dengan ijtihadnya, bukan dengan 
mempersamakan. Karena sabda Nabi saw.: ’’Sehingga apabila kamu 
melihat dirimu telah suci dan merasa bersih,” 


4. BAB: WARNA KUNING DAN KOTOR SESUDAH 
KEBIASAANNYA 


mulai haidl. Juga tidak ada batas maksimal dan minimalnya masa suci 
antara dua haidl. Perempuan yang pertama kali haidl menghitung 
darah yang ia lihatnya, selama tidak menjadi istihadlah. Begitu juga 
orang yang pindah kebiasaannya, dengan tambah atau kurang; atau 
benar-benar pindah, maka yang demikian itu d anggap sebagai darah 
haidl. Sehingga dia mengetahui bahwa dia adalah istihadlah, karena 
terus mengalimya darah. Sebab perempuan yang hamil pun kadang- 
kadang haidl. 


_tvA 


478. Dari Ummu ’Athiyah, ia berkata: ”Wama kuning dan 
kotor sesudah suci itu, tidak kami anggap sesuatu darah haidl.” (H.R. 
Abu Daud dan Bukhari, tetapi Bukhari tidak menyebutkan kata-kata 
’’sesudah suci”). 


5. BAB: WUDLU’NYA PEREMPUAN YANG ISTIHADLAH 
UNTUK SETIAP SEMBAHYANG 


>5^4 J15 
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479. Dan dari ’Aisyah, bahwa Rasulullah saw. menerangkan 
tentang perempuan yang melihat sesuatu yang meragukannya setelah 
suci: Sesungguhnya dia itu hanya sekedar basah. Atau ia mengatakan: 
’’Basah”. (H.R. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Msjah). 

tYnjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan bahwa wama kuning dan 
kotor sesudah suci, kedua-duanya bukan darah haidl, akan tetapi 
kalau itu terjadi pada waktu haidl, maka kedua-duanya berarti darah 
haidl. 

TAMBAHAN: Ibnu Taimiyyah berkata di d :1am A1 Ikhtiyaaraat: 
Sedikit dan lamanya waktu haidl itu tidak dapat ditentukan, bahkan 
setiap yang telah diakui sebagai satu kebiasaan bagi perempuan adalah 
berarti haidl, sekalipun kurang dari satu hari atau lebih dari lima 
sampai lima betas hari. Tidak pula ada batas minimal umur perempuan 


480. Dari ’Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari datuknya, dari 
Nabi saw., ia menerangkan tentang perempuan yang istihadlah yaitu: 
Hendaklah ia tinggalkan sembahyang pada hari-hari haidl, kemudian 
ia mandi dan berwudlu’ pada setiap shalat, dan berpuasa dan bersem- 
bahyang.” (H.R. Abu Daud, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi 
berkata: Hadits ini hasan)’. 



481. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Fathimah binti Abu Hubaisy 
datang kepad Nabi saw., lain ia bertanya: Sesungguhnya saya seorang 
wanita yang beristihadlah, karena itu saya tidak suci, bolehkah saya 
meninggalkan shalat? Kemudian Nabi saw. menjawab kepadanya: 
’’Jauhilah shalat pada hari-hari haidlmu, kemudian mandilah, dan 
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berwudlu’lah untuk setiap shalat, kemudian sembahyanglah, walaupun 
darah itu menetes di atas tikar.’ (H.R. Ahmad dan Ibnu Majah). 

Penjelasan 

Syarih berkaEa: Hadits itu menunjukkan wajibnya wudlu’ untuk 
setiap shalat; dan menunjukkan pula bahwa mandi tidak wajib kecuali 
sekali saja. Yaitu, ketika berhentinya haidl. 


6. BAB. DIHARAMKAN MENYETUBUHI PEREMPUAN HAIDL, 
DAN HAL-HAL YANG DIBOLEHKAN 



482a. Dari Anas bin Malik, bahwa orang-orang Yahudi, apabfla 
isteri-isterinya haidl, mereka tidak makan bersama-sama dengannya, 
dan tidak mau tinggal bersama-sama dalam rumah. Lalu shahabat- 
shahabat Nabi saw. bertanya, kemudian Allah ’azza wa jalla menurun- 
kan firman-Nya: ”Dan mereka bertanya kepadamu tentang (hukum) 
haidl, katakanlah: dia itu kotoran, karena itu jauhilah perempuan- 
perempuan (isteri-isteri) yang sedang berhaidl ... dst.” Lalu Rasulul- 
lah saw. bersabda: ’’Berbuatlah apa saja kecuali setubuh.” Dan di 
dalam satu lafazh dikatakan ’’Kecuali jima’.” (H.R. Jama’ah kecuali 
Bukhari). 



482b. Dan dari Ikrimah, dari sebagian isteri-isteri Nabi saw., 
bahwa Nabi saw. apabila ia menghendaki sesuatu dari isterinya yang 

oco 


sedang haidl, maka ia letakkan sesuatu di atas farjinya (H R Abu 
Daud). 





483. Dan dari Masruq bin Al-Ajda’, ia berkata: Saya bertanya 
kepada ’Aisyah: Apa yang boleh dilakukan oleh seorang laki-laki ter- 
hadap isterinya yang sedang haidl? Ia menjawab: Apa saja boleh 
kecuali farjinya. (H.R. Bukhari, di dalam Tarikhnya). 



484. Dan dari Hizam bin Hakiem, dari pamannya, bahwasanya 
ia bertanya kepada Rasulullah saw.: Apa yang halal bagiku terhadap 
isteriku yang sed ng haidl? Rasulullah menjawab- ’Boleh apa yang di 
atas kain.” (H.R. Abu Daud). Ibnu Taimiyyah berkata: Pamannya itu 
adalah: Abdullah bin Sa’ad. 




* S 9 sj s * 


485. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Adalah salah seorang di 
antara kami apabila berhaidl, lalu Rasulullah ingin tidur bersama-sama 
ia memerintahkannya untuk menutupi dengan kam d daerah haidlnya, 
kemudian ia tidur bersama-sama. (H R. Ahmad Bukhari dan Muslim) 
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PenjeEasan 

Sabda Nabi saw. ’’Berbuatlah apa saja kecuali setubuh” itu, 
Syarih berkata: Bahwa hadits ini menunjukkan adanya dua hukum, 
yaitu: haram bersetubuh dan boleh berbuat. selainnya. Dan selain 
setubuh itu ada dua macam: Pertama, menyentuh-nyentuhkan 
kemaluan di atas pusar dan di bawah lutut, mencium, berpeluk-peluk- 
an, meraba-raba atau lainnya. Yang demikian itu halal dengan ittifaq 
(kesepakatan) ulama-ulama Islam. Kedua, bermain di antara pusar dan 
lutut. Dalam hal ini ada tiga pendapat menurut rekan-rekan Syafi’ie. 
Yang paling masyhur di antaranya adalah haram; kedua tidak haram, 
tapi makruh; dan ketiga, apabila laki-laki itu dapat menguasai diri 
tidak sampai mengenai farji, boleh. Tetapi apabila ia tidak tahan, 
maka tidak boleh. 

Yang berpendapat haram, adalah Malik dan Abu Hanifah. Dan 
ini adalah pendapat kebanyakan ulama. 

Sedang hadits dalam bab ini, menunjukkan boleh. Karena secara 
tegas menghalalkan berbuat apa saja selain setubuh. Adapun pendapat 
yang mengharamkan adalah untuk membendung hal-hal yang memba- 
wa bahaya. Karena memasuki daerah berbahaya itu memungkimkan 
terperosok ke dalamnya. Ini diisyaratkan oleh hadits yang mengatakan 

Bagimu apa yang di atas kain , ^ c_Ui 

dan oleh hadits ’Aisyah yang mengandung perintah untuk memakai 
kain kalau endak bermain-main, dan juga perkataan ’Aisyah sendiri 
dalam satu riway&t, yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 

Artinya: ’’Siapakah di antara kamu yang dapat menguasai kehen- 

daknya sebagaimana Rasulullah saw. yang sanggup menguasai 

dirinya?” 

Selesai dengan ringkas. 


6. BAB; DENDA ORANG YANG MENYETUBUHI PEREMPUAN 

HAIDL 


486. Dari Ibnu ’Abbas, dari Nabi saw., tentang orang yang 
menyetubuhi isterinya, padahal ia sedang haidl, yaitu: Hendaknya ia 
memberi shadaqah dengan satu dinar, atau dengan setengah dinar. 
(H.R. Imam yang lima). Dan Abu Daud berkata: Demikianlah, 
(tetapi) riwayat yang shaheh adalah: Nabi bersabda: ’’Satu dinar atau 
setengah dinar”. 



487. Dan dalam satu lafazh bagi Tirmidzi, dikatakan: ’’Apabila 
(darrah haidl) itu darah merah, maka (ia harus bershadaqah) satu 
dinar, tetapi apabila (darah haidl) itu darah kumng, maka (ia harus 
bershadaqah) setengah dinar.” 


- tAA 


488. Dan dalam satu riwayat bagi Ahmad, dikatakan: Bahwa 
Nabi saw. menetapkan (shadaqah) satu dinar terhadap perempua. 
haidl yang disetubuhi, tetapi apabila ia menyetubuhinya setelah darah 
itu berhenti, sedang ia belum mandi, maka (shadaqahnya) setengah 
dinar. Semua itu dari Nabi saw. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan wajibnya kafarah 
(denda) atas orang yang menyetubuhi isterinya dalam keadaan haidl. 

Mushannif berkata: Hadits ini juga merupakan peringatan atas 
haramnya bersetubuh sebelum perempuan itu mandi. 





7. BAB: PEREMPUAN HAIDL TIDAK BOLEH PUASA DAN 
SEMBAHYANG, TETAPI HARUS MENGQADLA’ PUASA, 
BUKAN SEMBAHYANG 
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489. Dari Abu Sa’ied Al-Khudlrie --dalam satu hadits baginya- 
iahwa Nabi saw. bertanya kepada orang-orang perempuan: Bukankah 
kesaksian perempuan itu sama dengan separonya kesaksian laki-laki? 
Mereka menjawab: Benar. Ia bersabda: ’’Yang demikian itu disebab- 
kan karena kekurangan akalnya (pertimbangannya), bukankah kalau ia 
datang bulan tidak sembahyang dan tidak puasa? Mereka menjawab: 
Benar. Ia bersabda: ’’Yang demikian itu disebabkan karena kekurang 
an agamanya.” (Diringkaskan dari Shaheh Bukhari). 



490. Dan dan Mu’adzah, ia berkata: Saya bertanya kepada 
’Aisyah, yaitu: Mengapa perempuan yang haidl itu mengqadla’ puasa 
dan tidak mengqadsa sembahyang? Lalu ia menjawab: Bagitulah 
memang yang kami alami bersama Rasuiullah saw., yaitu kami dipe- 
rintahkan mengqadla puasa dan tidak diperintahkan mengqadla’ 
sembahyang. (H.R. Jama’ah). 

Penjelasan 

yarih berkata: Hadits itu menunjukkan tidak wajibnya puasa dan 
sembahyang bagi perempuan yang dalam keadaan haidl. Dan ini sudah 
ijma’. Dan menunjukkan pula bahwa aqal itu bisa tambah dan bisa 
kurang, demikian pula iman. Bukanlah maksud menyebutkan keku¬ 
rangan aqal bagi perempuan itu mencela mereka, karena kekurangan 
mereka bukan atas kehendak mereka sendin. Tetapi yang dimaksud- 
kan adalah untuk berhati-hati, jangan sampai kena fitnah mereka. 

Dan kekurangan agama itu, tidaklah terba as pada perkara yang 
ditimbulkan oleh dosa saja, akan tetapi lebih luas daripada itu, karena 
ia termasuk perkara yang nisbie (relatif). orang yang sempurna 


umpamanya ia akan kurang bila dibandingkan dengan lebih sempurna, 
karena itu perempuan yang haidl tidak berdosa apabila meninggalkan 
sembahyangnya dalam masa haidl,, akart tetapi ia berkurang dibanding¬ 
kan dengan orang yang melakukan sembahyang. 

Dan Syarih berkata: Ibnul Mundzir, Nawawie dan lain-lainnya 
meriwayatkan: telah menjadi ijma’ ulama bahwa perempuan yang 
haidl itu tidak wajib mengqadla’ sembahyang, tetapi wajib mengqadla’ 
puasa. 

Syarih berkata: Tetapi ulama salaf telah berbeda pendapat 
tentang perempuan yang suci dari haidl sesudah waktu ashar dan 
isya, apakah ia harus mengerjakan dua sembahyang {dhuhur dan 
’ashar;maghrib dan ’isya’) atau satu sembahyang saja (’ashar saja, 
atau ’isya’ saja)? 

Mushannif berkata 





491. Dan dari Ibnu ’Abbas, bahwa ia pemah berkata: Apabila 
perempuan yang haidl itu suci sesudah waktu ’ashar, maka ia harus 
sembahyang dhuhur dan ashar. Dan apabila la suci sesudah waktu 
’isya’, maka ia harus sembahyang maghrib dan ’isya’. 
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492. Dan dari ’Abdurrahman bin ’Auf, ia berkata: Apabila 
perempuan haidl itu suci sebelum terbenam matahari, maka ia harus 
sembahyang dhuhur dan ’ashar. Dan apabila ia suci sebelum fajar, 
maka ia harus sembahyang maghrib dan ’isya’. (Kedua hadits tsb., diri- 
wayatkan oleh Sa’ied bin Manshur dalam Sunan-nya, dan juga oleh 
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Al-Atsram. Imam Ahmad berkata: Pada umumnya para tabi’in 
berpendirian dengan pendapat ini, kecuali Al-Hasan sendiri. 1). 


9 . BAB LIUR PEREMPUAN HAIDL DAN MAKAN BERSAMA 


L* ’ 
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493 . Dari ’Aisyah, ia berkata: Aku pemah minum, padahal aku 
sedang haidl, lalu aku memberikan kepada Rasu ullah saw., kemudian 
ia meletakkan mulutnya di tempat bekas mulutku lantas ia minum. 
Dan pemah aku menggigit-gigit daging yang masih melekat di tulang, 
lalu aku berikan kepada Rasulullah saw., kemudian ia meletakkan 
mulutnya di tempat bekas mulutku. (H.R. Jama’ah, kecuali Bukhari 
dan Tirmidzi). 





494. Dan dari ’Abdullah bin Sa’ad, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Nabi saw. tentang makan bersama-sama dengan perempuan 
y ang haidl. Lalu ia menjawab: ’’Makanlah bersama-sama dia.” (H.R. 
Ahmad, dan Tirmidzi). 

Pei^jelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan bahwa ludah perempuan 
yang haidl itu suci, begitu juga liumya yang ada pada makanan dan 
minnman adalah suci. Dan aku tidak mengetahui adanya persehsihan 
pendapat dalam hal ini. 


1) Ini adalah pendapat Shahabat. Menurut qaidah ushul: semata-mata pendiriaa 
seorang Shahabat tidak bisa dijadlkan hujjah. 


Syarih berkata: Adapun tentang firman Allah: 

(Maka jauhilah perempuan-perempuan yang sedang haidl) itu, mak- 
sudnya mer jauhi dari menyetubuhi mereka. 


s—*V . . • 


10. BAB: MENYETUBUHI PEREMPUAN ISTIHADLAH 





495. Dari Tkrimah, dari Hammah binti Jahsy: Bahwa ia 
(pemah) beristihadlah, sedang suaminya menyetubuhinya. (H.R. Abu 
Daud). 



496. Dan dari Tkrimah juga, ia berkata: Ummu Habiebah 
pemah beristihadlah, sedang suaminya menyetubuhinya. (H.R. Abu 
Daud). 

Pada waktu itu Ummu Habiebah menjadi isteri Abdurrahman bm 
’Auf, demikian sebagaimana di dalam Shaheh Muslim. Sedang 
Hamnah sebagai isteri Thalhah bin ’Ubaidillah. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Dua hadits itu menunjukkan boleh menyetubuhi 
perempuan (isteri) yang sedang beristihadlah, walaupun. dalam 
keadaan darahnya mengalir. Demikianlah pendapat jumhffr. Selesai, 
,. wallahu a’lam. 
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KITABUN - NIFAS 


1. BAB: PALING LAMANYA NIFAS 



497. Dari ’Ali bin ’Abdil ’A’la, dari Abu Sahal (namanya sendi- 
ri: Katsir bin Ziyad), dari Massah Al-Azdiyah, dari Ummu Salamah, ia 
berkata: Adalah perempuan-perempuan nifas di masa Rasulullah saw. 
duduk (tidak sembahyang) selama empat puluh hari, dan karni 
memberikan pilis pada wajah-wajah kami dengan wama merah sangat 
tua. 1). (H.R. Imam yang lima, kecuali Nasai). 

Imam Bukhari berkata: ’Ali bin ’Abdul A’la seorang kepercayaan 
dan Abu Sahal juga seorang kepercayaan. 

Penjelasan: 

Syarih berkata: Dalil-dalil yang menunjukkan batas waktu nifas 
empat puluh hari, satu sama lain saling kuat menguatkan sehingga 
sampai kepada tingkatan boleh dipakai dan diterima, dengan demikian 
empat puluh hari itu menjadi suatu batas yang tertentu. Oleh karena 
itu perempuan nifas wajib meninggalkan sembahyang selama empat 
puluh hari, kecuali kalau ia melihat dirinya bersih sebelum itu, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh hadits-hadits tersebut. 

Tirmidzi berkata di dalam Sunannya: Shahabat, Tabi’ien dan 
Tabi’ut-Tabi’ien, telah sepakat bahwa perempuan-perempuan nifas 
harus meninggalkan sembahyang selama empat puluh hari, kecuali 

1). Bahan yang dipakai adalah daun waras, semacatp simsim. 
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kalau mereka melihat diri-diri mereka suci sebelum itu, maka harus 
mandi dan sembahyang. 

Dan alangkah baiknya apa yang dikatakan oleh Mushannif di sini, 
yaitu: Saya berkata: Ma’na hadits tsb.: Adalah perempuan-perempuan 
yang nifas itu diperintahkan duduk (tidak sembahyang) sampai empat 
puluh hari, supaya berita itu tidak dusta. Sebab tidak mungkin, 
kebiasaan masa nifas atau haid bagi perempuan-perempuan itu akan 
bersamaan. Selesai. 

Ibmi Taimiyyah berkata di dalam Al-Ikhtiyaaraat: Paling sedikit 
dan paling lamanya nifas tidak ada batas, oleh karena itu kalau lebih 
dari empat puluh atau enam puluh atau tujuh puluh hari dan terputus, 
tetap saja dikatakan nifas. Akan tetapi kalau bersambung, ia merupa- 
kan darah penyakit. Waktu itu, empat puluh hari adalah merupakan 
batas akhir yang lazim (umum). 


2. BAB: GUGURNYA SEMBAHYANG BAGI 
PEREMPUAN- EREMPUAN NIFAS 




498. Dari Ummu Salamah, ia berkata: Adalah perempuan dari 
isteri-isteri Nabi saw., mereka duduk (tidak sembahyang) di waktu 
nifas selama empat puluh malam. Nabi saw. tidak memerintahkannya 
mengqadla’ sembahyang karena nifas. (H.R. Abu Dawud). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits itu, menunjukkan bahwa perempuan nifas 

harus meni: ggalkan sembahyang selama hari-hari nifasnya. Dan para 

ulama sudah ijma’, bahwa nifas itu sama dengan haidl dalam semua 

hal, yang halal, yang haram, yang makruh dan yang sunnat. Mereka 

juga telah sepakat (ijma’) bahwa perempuan haidl itu tidak boleh 

sembahyang. Selesai, wallahu a’lam. 

*** 





KITABUS - SHALAH 




* 
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KITABUS - SHALAH 


1. BAB: DIFARDLUKANNYA SEMBAHYANG DAN 
BILA DIFARDLUKANNYA 



499. Dari ’Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ’’Islam terdiri atas lima rukun: Mengakui tidak ada Tuhan 
melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah; mendi- 
rikan shalat; menunaikan zakat; hajji ke Baitullah; dan puasa 
Ramadlan”. (H.R Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


^ ,1 * * ^ L ,! /Iff - - ‘X^’a 


500. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Diwajibkan sembah 
yang-sembahyang itu atas Nabi saw., pada malam Isra’, lima puluh 
kali. Kemudian dikurangi sehingga menjadi lima kali, kemudian Nabi 
dipanggU: Ya Muhammad, sesungguhnya tidak diganti (diubah) 
ketetapan itu di sisi-Ku. Dan sesungguhnya lima kali ini sama dengan 
lima puluh kali. (H.R Ahmad Nasai, dan Tirmidzie. Dan Tirmidzie 
me gesahkannya). 
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501. Dan dari ’Aisyah,. ia berkata: (Pertama kali) diwajibkan 
sembahyang itu dua raka’at, kemudian Nabi hijrah, lalu diwajibkan 
empat raka’at. Dan dibiarkan shalat safar menurut ketentuan yang 
pertama (yaitu: dua raka’at). (H.R. Ahmad dan Bukhari). 



/y y ° ''yf, ' ' o' 
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502. Dan dari Thalhah bin ’Ubaidillah, bahwa seorang Baduwi 
datang kepada Rasulullah saw., dalam keadaa rambutnya kusut, lalu 
ia bertanya: Ya Rasulullah, beritahukanlah kepadaku, apa yang Allah 
wajibkan kepadaku dari shalat? Ia menjawab: Shalat-shalat yang lima, 
kecuali engkau l'akukannya yang sunnat. la bertanya: Beritahukanlah 
kepadaku, apa yang Allah wajibkan kepadaku dari puasa? Ia menja¬ 
wab: Puasa bulan Ramadian, kecuali engkau lakukan yang sunnat. Ia 
bertanya: Beritahukanlah kepadaku, apa yang Allah wajibkan kepada¬ 
ku dari Zakat? Thalhah berkala: Lalu Rasulullah saw. memberitahu- 
kan kepadanya tentang syari’at-syari’at Islam seluruhnya. Lalu Baduwi 
itu berkata: Demi Dzat yang memuliakan engkau, saya tidak akan 
menambah sesuatu dan tidak akan mengurangi sedikit pun dari 
apa-apa yang telah diwajibkan oleh Allah kepada saya. Lalu Rasulul¬ 
lah saw. bersabda: Pasti ia akan behag'a, apabda benar; atau pasti ia 
akan masuk surga, apabila benar.” (H.R. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’mendirikan Shalat” itu maksudnya, 
dikerjakan secara terus-menerus. Dan hadits itu menunjukkan bahwa, 
kesempurnaan dan kelengkapan Islam itu tergantung kepada lim a 


s 

riikun ini. Karena itu, Islam adalah bagaikan kemah (bangunan) yang 
^idirikan di atas lima tiang, dan as-nya yang sebagai tempat perputar- 
an tiang-tiang itu adalah Syahadat. Sedang cabang-cabang iman yang 
lain adalah bagaikan pasak-pasak dari kemah tsb. 

Imam Nawawie berkata: Hadits ini merupakan pokok yang amat 
besar dalam mengenal Agama (Islam), dan menjadi pegangannya, 
juga mencakup semua rukunnya. 

Syarih berkata: Hadits Anas ini, adalah bagian daripada hadits 
sra’ yang panjang itu, yang dijadikan dalil tidak wajibnya shalat lebih 
dari lima kali itu, seperti shalat witir. Adapun hadits ’Aisyah menun¬ 
jukkan wajibnya qashar (meringkas), yang merupakan ’azimah 1), 
bukan rukhshah (keringanan). 

Mushannif membawa hadits ini, sebagai dalil wajibnya shalat, 
bukan menunjukkan berlangsungnya sembahyang qashar itu sejak 
difardlukan. Karena itu, tidak bisa ditetapkan kalau qashar itu sebagai 
’azimah. Insya Allah untuk menetapkan mana yang benar dalam 
persoalan ini, akan diterangkan da am bab ’ Shalat Safar”. 

Selanjutnya Syarih berkata: Sedang hadits Thalhah menunjukkan 
wajibnya shalat kepada manusia berikut rukun-rukunnya yang disebut 
sesudah sembahyang itu. Selesai, secara ringkas. 

Mushannif berkata: Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang 
menetapkan tidak wajibnya Shalat Witir dan Shalat Ted (Shalat Hari 
Raya). 

Syarih berkata: Hadits ini juga menunj ikkan tidak wajibnya 
puasa ’Asyura. Dan ini sudah ijma’. Juga menunjukkan dalam 
persoalan harta tidak ada kewajiban lain kecuali Zakat. Padah 1 dalam 
persoalan harta ini tidak demikian 1). Ia berkata. Oleh karena iti. 
menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk menetapkan tidak waj'bnya 
apa yang tersebut itu, perlu ditinjau kembali menurut pertimbanga 
saya. Karena apa yang terdapat di dalam pokok-pokok Ajaran Islam, 
tidak boleh dijadikan pegangan untuk memalingkan apa yang datang 
terkemudian. Sebab kalau tidak demikian, niscaya kewajiban-kewa- 
jiban Agama seluruhnya akan terbatas pada lima perkara itu saja. Dan- 
ini bertentangan dengan ijma’, dan membatalkan sebagian besar 


1) ’Azimah adalah satu ketentuan Agama. 

1) Menurut salah satu riwayat dikatakan: 

inna filmaali haqqan siwaz-zakaati. 

(Sesungguhn i di dalam harta itu ada kewajiban selain Zakat). Hadits riwaya 
Imam Tirmidzi. 








ketetapan Agama. Maka yang benar, dalil yang akhir itulah yang 
diambil, apabila dalil itu datang dengan jalan yang shaheh. Dan harus 
diamalkan menurut ketentuannya: wajib, sunnat ataupiln lainnya. Di 
dalam masalah tsb. memang ada perselisihan, namun pendapat ini 
merupakan pendapat terkuat dari dua pendapat yang ada. 

Pembahasan tentang hal ini adalah suatu keharusa bag; orang 
yang mau mencari kebenaran dengan melakukan penyelidikan yang 
cermat dan pemikiran yang lama. Karena mengetahui kebena an 
dalam persoalan ini adalah termasuk tuntutan-tuntutan ilmiyyah yang 
sangat penting, untuk menjadi landasan bags masalah-masalah yang 
sangat banyak. 


2. BAB: MEMERANGI ORANG YANG MENINGGALKAN 

SHALAT 
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503. Dari Ibnu ’Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: ”Aku dipe- 
rintahkan memerangi orang-orang, sehingga mereka mengakui tidak 
ada Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya M uhamma d itu utusan 
Allah; mendirikan Shalat; dan menunaikan Zakat. Kemudian apabila 
mereka telah melaksanakan yang tersebut itu, mereka akan dapat per- 
lindungan dariku, tentang darah mereka dan harta mereka, kecual' 
yang dibenarkan Islam. Sedang perhitungan mereka, adalah di tangan 
Allah azza wa jalla.” (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



504. Dan bagi Imam Ahmad seperti itu, dari hadits Abu 
Hurairah. 
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505. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Ketika Rasulullah 
saw. wafat, banyak orang-orang Arab murtad. Lalu Umar bertanya: 
Ya Abu Bakar, bagaimana engkau memerangi orang-orang Arab itu? 
Abu Bakar menjawab: Bahwasanya Rasulullah saw. telah bersabda: 
”Aku diperintahkan memerangi manusia, sehingga mereka mengakui 
tidak ada Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya aku sebagai 
utusan Allah, dan mendirikan Shalat, dan menunaikan Zakat.” 
(H.R. Nasai). 


ill-V ja? : JlS, - o-l 



506. Dan dari Abu Sa’ied Al-Khudlrie, ia berkata: Ali -yang 
waktu itu berada di Yaman- pemah mengirim sekeping emas kepada 
Nabi saw. Lalu Nabi membagikannya kepada empat orang. Kemudian 
ada seorang laki-laki berkata: Ya Rasulullah, takutlah kepada Allah. 
Lalu Nabi saw. menjawab: Celaka engkau, bukankah aku orang yang 
piling baik di antara penduduk bumi ini yang bertaqwa kepada Allah. 
Kemudian laki-laki itu berpaling. Lalu Khalid bin Walid bertanya: Ya 
Rasulullah, apa tidak aku pukul saja lehemya? Nabi menjawab: 
Jangan, barangkali ia melakukan sembahyang. Khalid berkata: Berapa 
banyak orang sembahyang, yang hanya menyatakan dengan lisannya 
tapi tidak demikian di dalam hatinya. Lalu Rasulullah saw. menjawab: 
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Sesungguhnya aku tidak dipenn ahkan untuk menyelidiki hati-hati 
manusia, dan tidak pula untuk membelah perut-perut njereka. (Dising- 
kat dari suatu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 



507. Dan dari ’Ubaidillah bin ’Adiy bin Hiyaar, bahwa seorang 
laki-laki dari kaum Anshar menceritakan kepadanya, bahwa ia telah 
datang kepada Rasulullah saw. -sedang Rasulullah ketika itu berada di 
dalam satu majlis- ia berbisik kepada Rasulul ah minta idzin untuk 
membunuh seorang laki-laki dari kalangan munafiqien. Lalu Rasulul¬ 
lah saw. mengatakan dengan keras, ia bersabda: Bukankah ia 
mengakui bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah? Laki-laki Anshar 
itu menjawab: Benar ya Rasulullah, tetapi sebenamya ia tidak 
menyaksikan. Ia bertanya: Bukankah ia mengakui bahwa sesungguh¬ 
nya Muhammad adalah utusan Allah? Laki-laki Anshar menjawab: 
Benar, tetapi sebenamya ia tidak mengakui. Ia bertanya (lagi): 
Bukankah ia sembahyang? Laki-laki Anshar itu pun menjawab: 
Benar, tetapi hakekatnya ia tidak sembahyang. Lalu Rasulullah saw. 
bersabda: Mereka itulah orang-orang yang aku dilarang oleh Allah 
untuk membunuhnya. (H.R. Syafi’ie dan Ahmad, di dalam kedua 
Musnadnya). 


Penjelasan 

Sabda Nabi ”Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sehingga mereka mengakui bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah 
... dst., sampai kepada perkataan: kecuali yang dibenarkan oleh 
Islam” itu, Syarih berkata: Yang dimaksud ialah, apa yang diwajibkan 
dalam Syari’at Islam, untuk dialirkan darahnya, seperti: qishas, zina 
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muhshan, dan lain-lainnya, atau yang oleh Syari at Islam dihal kan 
mengambil sebagian dari harta, seperti. denda-denda karena pelang- 
garan kriminil, mengganti barang yang dirusakkan, nafaqah-nafaqah 

yang wajib, dan lain sebagainya. 

Hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang melahirkan ke-Islam- 
annya dan merahasiakan kekafirannya, maka diterima ke-Islamannya 
itu secara dhahir. Dan ini pendapat kebanyakan ulama. 

Sabda Nabi ’’Barangkali ia melakukan sembahyang” itu, menun¬ 
jukkan bahwa sembahyang itu menyebabkan dilindunginya darah 
(jiwa). Akan tetapi harus disertai juga dengan perkara-perkara yang 
tersebut dalam hadits itu. 

Mushannif menjadikan hadits itu sebagai dalil diterimanya taubat- 
nya orang munafiq, yaitu ia berkata: Hadits itu dijadikan dalil bags 
o; ang yang berpendapat diterimanya taubatnya orang munafiq. 

S arih berkata: Apa yang telah disebutkan oleh Muhann'f tentang 
zindiq (munafiq) itu semata-mata hanya berpangkal kepada oruongan 
seorang laki-laki kepada Rasulullah ’’Takutlah kepada Allah”. Dan ini 
berbeda dengan- apa yang didefinisikan oleh para ulama tentang arti 
’’zindiq”. terdapat di dalam riwayat lain, di dalam Shaheh Bukhari, ia 

berkata: 



Artinya: ’’Demi Allah, sesungguhnya ini adala pemt igia yang 
tidak* adil dan tidak dimaksudkan mencari keridloan Allah.” Da i 
beristidlal seperti ini, menurut anggapan Mushannif adalah I oih jelas. 

Qadlie Iyadl berkata: Hukum Syara’ menetapkan bahwa orang 
yang mencela Nabi saw. adalah kafir dan boleh dibunuh. Akan tetapi 
tidak disebutkan di dalam hadits ini bahwa laki-laki tsb. dibunuh. 

Al-Mazirie berkata: Boleh jadi ia tidak mengerti bahwa yang 
demikian itu mencela kenabian, sekalipun hanya menyandarkan 
kepada ketidakadilan dalam membagi. Dan boleh jadi istidlalnya 
I ushannif itu, karena melihat sabda Nabi ’’Barangkali ia melakukan 
sembahyang”, dan juga kepada sabdanya: ”Aku tidak diperintahkan 
untuk menyelidiki hati-hati manusia”. Karena sesungguhnya yang 
demikian itu menunjukkan diterimanya dhahimya taubat dan terpeh- 
haranya darah orang yang mengerjakan sembahyang. Karena itu, 
apabila orang zindiq (munafiq) itu telah melahirkan taubatnya serta 
mengerjakan amalan-amalan Islam, maka darahnya dihndungi. Sele- 





Ibnu Hajar Al-’Asqalani berkata di dal am Fat-hul Bari: Imam 
Qurtubie berkata: Sesungguhnya dicegahnya untuk membunuh laki- 
laki itu, sekalipun ia sudah berhak untuk dibunuh, adalah agar orang- 
orang tidak bercerita bahwa Nabi saw. telah membunuh shahabat- 
shahabatnya. Lebih-lebih terhadap orang yang masih sembahyang, 
sebagaimana perbandingannya sudah terdahulu dalam cerita ’Abdullah 
bin Ubay, yang dibenarkan oleh Ibnu Hajar juga. 

Perkataan ’’Sesungguhnya seorang laki-laki dari Anshar datang 
kepada Rasulullah saw., sedang Nabi (ketika itu) berada di dalam satu 
majlis, ia berbisik minta idzin untuk membunuh seorang laki-laki dari 
kalangan Munafiqien ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
menunjukkan bahwa yang wajib adalah bergaul sesama manusia 
menurut apa yang diketahui ihwalnya yang nampak, tanpa meneiiti 
dan menyelidiki. Sebab yang demikian itu, termasuk perkara yang 
tidak diperintahkan oleh Allah kepada kita. Oleh karena itu Nabi saw. 
bersabda: ’’Sesungguhnya aku tidak diperintah untuk menyelidiki hati- 
hati manusia.” Juga Nabi bersabda kepada Usamah, sebagai jawaban 
terhadap apa yang ia ucapkan kepada Nabi, yaitu: Sesungguhnya dia 
hanya membaca syahadat saja ya Rasulullah! Kemudian Nabi saw. 
bersabda: 



o /© / . o 




(Adakah engkau telah membelah hatinya?). Penilaian Nabi saw. 
terhadap hal-ihwal dlahir itu adalah sudah menjadi kebiasaannya 
dalam semua hal. Di antaranya ialah sabdanya terhadap pamannya, 
yaitu Al-Abbas, ketika ia minta idzin pada pertempuran Badar, 
dengan alasan karena terpaksa, lalu Nabi bersabda kepadanya: 




(Keadaan dhahirmulah yang menjadi penilaian kami). Dan demikian 
pula hadits yang berbunyi: 

notUMfWyb utt«1 nYn».bdr... abittpi auj nsl < « or. 
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(Artinya- ’’Sesungguhnya aku hanya menghukum menurut apa yang 
aku dengar, karena itu barangsiapa yang aku telah putyskan baginya 
dengan sesuatu dari harta saudaranya, maka sekali-kali jangan ambil 
dia, karena aku hanya memotongkan baginya satu potongan dari api 
neraka.”). Juga hadits yang berbunyi: 


(Sesungguhnya kami hanya menghukumi menurut apa yang dhahir”). 

Di antara penilaian-penilaian terhadap dhahir yang paling menon- 
jol ialah pergaulan Rasulullah saw. bersama orang-orang munafiq, 
seperti saling memberi dan mu’amalah, yang dilakukan menurut 
keadaan yang dhahir. 

lh . i » Q 

3. BAB: ALASAN GOLONGAN YANG MENGKAFIRKAN ORANG 
YANG MENINGGALKAN SEMBAHYANG 


s' * 

. S l—Jb i/Mia? IU' Jr 'o 

508. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: ’’Antara 
seseorang dan kekufuran adalah menmgga kan sembahyang.” (H.R. 
Jama’ah, kecuah Bukhari dan Nasai). 

509. Dan dari Buraidah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
saw. bersabda; ’’Perjanjian antara kami dan mereka adalah sembah¬ 
yang, karena itu barangsiapa meninggalkannya berarti ia telah kufur. 
(H.R. Imam yang lima). 


- 6 " 




510. Dan dari Abdullah bin Syaqiq Al-’Uqailie, ia berkata: 
Adalah Shahabat-shahabat Rasulullah saw., tidak memandang sesuatu 
dari amal-amal (yang bila) ditinggalkannya berarti kufur, melainkan 
sembahyang. (H.R. Tirmidzie). 







511. Dan dari ’Abdullah bin ’Amr bin ’Ash, dari Nabi saw,, 
bahwa ia pada suatu hari menerangkan tentang shalat, lalu ia bersab- 
da: ’’Barangsiapa memeliharanya, maka sembahyang itu baginya 
sebagai cahaya, bukti dan penyelamat, pada hari Qiyamat. Dan 
barangsiapa tidak memeliharanya, maka shalat itu baginya tidak akan 
merupakan cahaya, tidak sebagai bukti, dan tidak (pula) sebagai 
penyelamat. Dan adalah dia pada hari Qiyamat bersama-sama Qarun, 
Fir’aun, Ha-man, dan Ubay bin Khalaf.” (H.R. Ahmad). 


Penjelasan 

Sabda Nabi ’’Antara seseorang dan kekufuran adalah meninggal- 
kan sembahyang” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa 
meninggalkan sembahyang itu, termasuk salah satu yang menyebabkan 
kekufuran. Tidak ada perselisihan di kalangan kaum muslimin tentang 
kafimya orang yang meninggalkan sembahyang karena ingkar kepada 
wajibnya, kecuali kalau ia baru memeluk Islam, atau tidak beigaul 
dengan orang Islam pada suatu masa yang sebenamya kewajiban 
sembahyang itu sampai kepadanya. 

Akan tetapi, jika meninggalkannya karena malas, padahal ia 
percaya akan wajibnya, sebagaimana halnya kebanyakan orang, maka 
ulama-ulama berbeda pendapat dalam soal itu. 

Ulama Ahlul Bait dan jumhur ulama salaf serta khalaf, di antara- 
nya Malik dan Syafi’ie, berpendapat bahwa dia itu tidak kafir, tetapi 
fasiq apabila mau bertaubat. Tetapi kalau ia tidak mau bertaubat, 
maka dia hams dibunuh sebagaimana hukuman hadd, seperti zina 
muhshan, akan tetapi pelaksanaan pembunuhan itu dilakukan denga 
pedang. 


Dan ada sementara golongao dari Ulama salaf yang berpendapat, 
bahwa dia itu kafir. Pendapat ini diriwayatkan dari ’Alie bin Abi 
Thalib. Dan merupakan salah satu dari dua riwayat dan Ahmad bin 
Hanbal. 

Abdullah bin Mubarak dan Is-haq bin Rahawaih, berpendapat 
seperti itu. Yang juga merupakan satu pandangan bagi sebagian 
rekan-rekan Syafi’e. 

Imam Abu Hanifah dan segolongan dari Ahli Kufah serta 
A1 Muzanie, yaitu rekan Syafi’ie, mereka berpendapat bahwa dia itu 
tidak kafir dan tidak haras dibunuh, tetapi diberi hukuman ta’zier dan 
dipenjara sehingga ia mengerjakan sembahyang. 

Selanjutnya Syarih berkata: Yang benar ialah, bahwa dia itu kafir 
yang harus dibunuh. Adapun dasar krekufurannya, karena hadits- 
hadits telah membenarkan bahwa Syari’ (yaitu Rasulullah saw. pent.) 
menamakan orang yang meninggalkan sembahyang itu dengan nama 
tsb., yaitu: kafir. Dan telah menetapkan pula bahwa yang mengha- 
langi antara seseorang dengan bolehnya diberi nama dengan nama ini, 
adalah sembahyang. Karena itu, meninggalkan sembahyang menentu- 
kan dia diberi predikat ’’kafir”. Adapun dalil yang menerangkan ia 
haras dibunuh, karena sesungguhnya hadits yang menerangkan: ”Aku 
diperintah untuk memerangi manusia”, itu menetapkan wajibnya 
membunuh, sebagai konsekwensi peperangan. Dan demikian pula 
dalil-dalil lain yang telah tersebut dalam bab pertama, tetapi kami 
tidak perlu menjelhskan dalil-dalil yang dimaksud. 

Allah mensyaratkan di dalam Al-Qur’an tentang pembebasan dari 
pembunuhan dengan taubat, sembahyang dan mengeluarkan zakat. 
Seperti firman-Nya: 

Artinya: ’’Kemudian jika mereka bertaubat, dan mendirikan 
sembahyang dan mengeluarkan zakat, maka biarkanlah jalan mere¬ 
ka.” (At-Taubah 6). 

Jadi orang yang tidak mengerjakan sembahyang tidak boleh 
dibiarkan. 

Dan di dalam Shahih Muslim, Nabi saw. bersabda: 
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Artinya: ”Akan ada atas kamu penguasa-penguasa, yang kamu 
kenal tetapi kamu ingkari, maka barangsiapa mengingkari, berarti dia 
telah bebas, dan b rangs apa membenci, berarti dia telah selamat. 
Akan tetapi barangsiapa rela dan mengikuti .... Lalu mereka 
bertanya: Tidakkah kami bunuh saja mereka itu? Nabi menjawab: 
’’Jangan, selama mereka masih sembahyang”. 

Jadi, sembahyang dijadikan sebagai tameng (penghalang) untuk 
memerangi penguasa-penguasa yang fasiq. 

Dan demikian pula sabdanya terhadap Khaiid ’’barangkali ia 
mengerjakan sembahyang”, maka ia menetapkan bahwa penghalang 
dari pembunuhan adalah sembahyang itu sendiri. 

Hadits yang mengatakan, ’’Tidak halal darah seorang muslim” itu, 
mafhumnya tidak menentangi kepada isi (manthuq) daripada hadits- 
hadits shahih yang tegas. 

Selanjutnya Syarih berkata: Mereka berselisih pendapat, apakah 
wajibnya membunuh itu karena meninggalkan sekali sembahyang, 
atau berulang kali. Maka dalam hal ini, jumhur berpendapat, bahwa 
dia boleh dibunuh karena meninggalkan sekali sembahyang. Sebab 
hadits-hadits telah menetapkan demikian. Sedang yang mengikat lebih 
dari sekali, tidak ada dalilnya. 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata: Apabila ia diajak sembahyang, 
lalu menolak sambil berkata: ”Saya tidak sembahyang”, sehingga 
habis waktunya, maka ia wajib dibunuh. 


4. BAB: ALASAN GOLONGAN YANG MENGATAKAN ORANG 
YANG MENINGGALKAN SEMBAHYANG TIDAK KAFIR, 
TIDAK KEKAL DINERAKA, TETAPI BERDOSA BESAR. 
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512. Dari Ibnu Muhairiz, bahwa seorang laki-laki dari Bani 
Kinanah, yang dikenal dengan Al-Mukhdajiy, pemah mendengar 
seorang laki-laki di Syam, yang dikenal dengan Abu Muhammad, ia 
berkata: Aku gembira, (lalu aku pergi) kepada ’Ubadah bin Shamit 
untuk memberitaukan kepadanya. Maka ’Ubadah berkata Abu Mu¬ 
hammad dusta, sebab aku pemah mendengar Rasulullah saw. bersab- 
da: ’’Sembahyang yang diwaobkan oleh Allah atas hamba-hamba-Nya 
itu adalah lima. Barangsiapa menger akannya tanpa menyta-nyiakan 
sedikit pun dari padanya, karena hemdak memperingan kewajibannya, 
maka dia dapat jaminan dari Allah, (yaitu) bahwa Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga. Dan barangsiapa tidak mengerja- 
kannya, maka tidak mendapat jaminan dari Allah, (yaitu) bila Allah 
menghendaki, maka Ia akan menyiksanya, dan bila Ia menghendaki, 
maka Ia akan mengampuninya.” (H.R. Ahmad, Abu Daud dan 
Nasai). 




513. Dan Ibnu Majah meriwayatkan, dengan Iafazh. ’’Barang¬ 
siapa mengerjakannya, dengan mengurangi sesuatu daripadanya, 
karena hendak memperingan wajibnya sembahyang.” 
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514. Dan dari Abu Hurairah ia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Sesungguhnya pertama-tama perbuatan 
manusia yang dihisab pada hari Qiyamat, adalah sembahyang wajib. 
Maka apabila ia telah menyempumakannya (maka selesailah persoal- 
annya), tetapi apabila tidak sempuma sembahyangnya, dikatakan 
kepada Mal ika-:: Lihat dulu, apakah ia pemah mengerjakan 
sembahyang sunnat? Jika ia pemah mengerjakan sembahyang sunat, 
maka kekurangan dalam sembahyang wajib (fardlu) disempumakan 
dengan sembahyang sunnatnya. Kemudian semua amal-amal yang 
wajib diperlukan seperti itu. (H.R. Imam yang lima). 

Pendapat yang mengatakan tidak kafir orang yang meninggalkan 
sembahyang ini, dikuatkan oleh keumuman hadits-hadits, diantaranya: 






515. Yang diriwayatkan dari ’Ubadah bin Shamil, ia berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa mengakui bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya; ‘dan 
sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan pesuruh-Nya; dan 
’Isa adalah hamba Allah dan (yang terjadi dengan) kahmat-Nya 1), 
yang disampaikannya kepada Maryam (dengan tiupan) ruuh dari 
pada-Nya; dan sesungguhnya surga dan neraka itu benar (adanya), 
maka Allah akan memasukkan dia ke dalam surga, menurut keadaan 
amalnya.” (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 





1) "Kalimat Nya” itu maksudnya, Kalimat ”kun” (jadilah) tanpa bapak. (Lihat Al- 
Qur’an dan Tarjamahannya, Dep. Agama, him. 82 & 152). 
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516. Dan dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw, bersabda 
sedang Mu’adz meogawaninya dalam bepergian: ”Ya Mu’adz!” Ia 
menjawab: Kusambut panggilanmu ya Rasulullah, sejahteralah eng- 
kau! -tiga kali-. Kemudian ia bersabda: ’’Tidak seorang pun manusia, 
yang mengakui bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan sesung¬ 
guhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya, melainkan 
Allah mengharamkannya masuk neraka.” Mu’adz bertanya: Ya 
Rasulullah, apakah tidak perlu kusampaikan hal itu kepada manusia, 
supaya mereka gembira? Nabi menjawab: ’’Kalau begitu, mereka akan 
menggantungkan (syahadatnya itu saja).” Lalu Mu’adz memberitahu- 
kan hal itu ketika akan mati, karena merasa dosa (kalau ia tidak 
memberitahukannya). (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim), 
dan Muslim). 
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517. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ’’Setiap Nabi mempunyai do’a yang mustajab (terkabul), 
karena itu setiap Nabi mendahulukn do’anya. Tetapi sesungguhnya 
aku menangguhkan do’aku untuk memberi syafa’ah (penriintaan 
ampun) kepada ummatku pada hari Qiyamat, dan syafa’at itu akan 
didapat -insya Allah- oleh siapapun yang mati dari ummatku yang 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu.” (H.R. Muslim). 



518. Dan juga dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Manusia yang paling berbahagia dengan syafa’ahku, (yaitu) 
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orang yang berkata ”LA ILAAHA ILLA-LLAH” dengan ikhlash dan 
hatinya.” (H.R. Bukhari). 


Penjelasan 

Mereka yang tidak menga irkan orang yang meninggalkan sem- 
bahyang ltu teiah membawakan hadits-hadits yang ’ mergafirkan' 
dengan arti ’’kufur-m’mah”, atau dengan ma’na ’’mendekati kekufur- 
an”. Ada juga beberapa hadits seiain masaiah sembahyang yang juga 
maksudnya seperti itu, yaitu: 


*-* s <t4JL-3J g 1 


519. Ibnu Mas’ud meriwayatkan, ia berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: ”Memaki-maki orang Islam adalah fasiq, dan memerangi- 
nya adalah kufur.” (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



520 Dan dari Abu Dzat, sesungguhnya ia mendengar Rasulul¬ 
lah saw. bersabda: ’’Tidak seorang pun yang mengakui orang lain 
sebaga? ayahnya, padahal ia mengetahuinya (bahwa dia itu bukan 
ayahnya), melainkan kufur. Dan barangsiapa mengakui apa y ang 
bukan niiliknya, maka ia bukan dari golongan kami, dan hendaklah ia 
menviapkan tempat duduknya di neraka.” (H.R. Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 


j .A s 'itC 'itC 
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521. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ”Dua perkara pada manusia, yang menyebabkan mereka 
menjadi kufur, yattu. mencela keturunan, dan meratapi mayyit.” 
(H.R. Ahmad dan Muslim). 
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522. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Adalah ’Umar pernah 
bersumpah dengan ”demi ayahku”. Lalu Rasulullah saw. melaiangnya 
dan ia bersabda: ’’Barangsiapa bersumpah dengan sesuatu seiain 
Allah, maka ia teiah berbuat syirik.” (H.R. Ahmad). 



523. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. bersab¬ 
da: ’’Pecandu khamr, bila ia mati maka akan bertemu Allh seperti 
penyembah berhala.” (H.R. Ahmad) 


Penjelasan 

Sabda Nabi ’’Lima sembahyang yang diwajibkan oleh A1 ah erha- 
dap hamba-hamba-Nya ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini dibawa 
oleh Mushannif untuk dijadikan dalil atas tidak kafimya orang yang 
meninggalkan sembahyang, dan tidak kekal di neraka, karena sabda 
Nabi saw. menyatakan ’Apabila la Allah) menghendaki, la siksa 
dia, dan apabila Ia menghendaki, la ampunkan dia ” 

Selanjutnya Syarih berkata: Ulama-ulama Islam dan golongan 
salaf dan khalaf teiah sepaka bahwa hadits-hadits yang menerangkan 
tentang orang yang menguc pkan ”La ilaaha illa-Uah” masuk surga 
itu, terikat dengan tidak melepaskan kewajiban-kewajiban yang 
diwajibkan oleh Allah,'dan tidak mengeijakan salah satu dari 
dosa-dosa besar yang pelakunya tidak akan diampuni. Dan sepakat 
pula bahwa semata-mata ’’syahadat”, tidak dapat memastikan untuk 
masuk surga. Oleh karena itu, hadits ini tidak bisa untuk alasan bag: 
persoalan yang dimaksud. 

Akan tetapi, mereka berbeda pendapat tentang kekalnya di 
neraka orang yang meninggalkan salah satu dari kewajiban-kewajiban 
atau mengerjakan sesuatu perbuatan ha am, padahal ia membaca 
’’syahadat” dan tidak tobat. Golongan Mu’tazilah menetapkan kekal 
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di neraka. Sedang golongan ’Asy-’ariyyah berpendapat: Dia akan 
disiksa di neraka kemudian dipindahkan ke surga 1). 

Demikian pula mereka berbeda pendapat dalam hal masuk surga 
atas kehendak .Allah. Golongan ’Asy-’ariyyah dan iainnya berpenda¬ 
pat: Bisa masuk surga atas kehendak Allah. Sedang golongan Mu’tazi- 
lah, menolak hal ini. 

Selanjutnya Syarih berkata: Adapun hadits-hadits yang dibawa 
oleh Mushannif dalam memperkuat ta’wil tsb. adalah merupakan 
pertentangan, sebagaimana pertentangan dalam memberi predikat 
’’kufur” bagi orang yang meninggalkan sembahyang. Dan sesungguh- 
ny'a kami telah memberi pengertian kepada engkau, bahwa sebab 
terjadinya kesempitan ta’wil adalah kekeliruan sangkaan yang memas- 
tikan antara kufur dan tidak mendapat pengampunan, padahal bukan 
keseluruhannya. Dan meniadakan kesemuanya itu dapat memuaskan 
kamu untuk menta’wil kebanyakan hadits-hadits yang ada itu. 

Dan kami berkata: Barangsiapa yang dinamakan kafir oleh 
Rasulullah saw., kami akan menamakan dia itu kafir, dan kami tidak 
akan menambah dari ketentuan ini, serta tidak menta’wilkan dengan 
sesuatu, karena tidak ada jalan untuk itu. Selesai, dengan ringkas, 
semoga Allah memberi taufiq. 


5. BAB: MENYURUH ANAK KECIL BERSEMBAHYANG, 
SEBAGAI LATIHANjBUKAN SEBAGAI KEWAJIBAN 
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524. Dari ’Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari datuknya, ia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: ’’Suruhlah anak-anak kecil kamu 
melakukan sembahyang pada (usia) tujuh tahun, dan pukullah mereka 
(bila lalai) atasnya pada (usia) sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka 
di tempat-tempat tidur.” (H.R. Ahmad dan Abu Dawud). 


1) Menurut hadits-hadits yang shaheh, bahwa ia tidak kekal di neraka. Lihat majalaii 
”AI MUSLIMUN” No. 89, halaman 10-13). 


282 



525. Dan dari ’Aisyah, dari Nabi saw., ia bersabda: ’’Diangkat 
pena (tidak ditulis) dari tiga orang: dari orang yang tidur sehingga ia 
bangun, dari anak-anak kecil sehingga ia baligh, dan dari orang gila 
sehingga ia bisa berfikir (normal).” (H.R. Ahmad). 



526. Dan seperti ini juga, Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan 
dari jalan ’Alie bin Abi Thalib. Dan Tirmidzi berkata: hadits ini hasan. 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan wajibnya menyuruh 
anak kecil untuk melakukan sembahyang, apabila mereka berusia 
tujuh tahun. Dan mereka harus dipukul karena me inggalkannya, 
apabila berusia sepuluh tahun. Dan mereka harus dipisahkan ternpat 
tidurnya. 

Syarih berkata: Hadits ’Aisyah itu menunjukkan tidak adanya 
taklief bagi anak-anak, orang gila, dan orang yang sedang tidur, 
selama mereka berada dalam keadaan itu. Selesai. 

Qadli ’Iyadl berkata: Wali anak kecil wajib mengajarkan kepada- 
nya bersuci dan bersembahyang, dan memerintahkan melakukannya 
apabila ia sudah berusia tujuh tahun, dan mendidik (dengan memberi 
hukuman) karena meninggalkan sembahyang, apabila ia telah menca- 
pai usia sepuluh tahun, karena Nabi saw telah memerintahkan demikian. 
Sedang dhahimya perintah adalah wajib. Perintah dan mendidik ini 
adalah menjadi hak anak kecil untuk melatih sembahyang, agar 
terbiasa, sehingga tidak meninggalkannya ketika sudah baligh. 


6. BAB: ORANG KAFIR APABILA MASUK ISLAM, 
TIDAK HARUS MENGQADLA’ SEMBAHYANG 
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527. Dari 'Amr bin Ash, bahwa Nabi saw. bersabda: "Islam 
menutup dosa-dosa sebelumnya.” (H.R. Ahmad). 

Penjelasan 

Syarih berk; ta: Perkataan "menutup” yang dimaksudkan ialah: 
memutus. Sedang maksud hadits tsb. ialah: bahwa masuk Islam itu 
dapat menghilangkan bekas dosa-dosa yang diperbuat pada waktu 
kafirnya. Adapun kebaikan-kebaikan yang ia kerjakan sebelum Islam- 
nya, maka tidak dihapuskan, karena hadits yang diriwayatkan oleh 
Hakiem bin Hizaam, bagi Imam Muslim dan lainnya: 



Artinya: Sesungguhnya Hakiem bin Hizaam bertanya kepada 
Rasulullah saw.: Bagaimana pendapat engkau tentang beberapa 
perkara dosa yang pernah kulakukan pada masa Jahiliyyah, apakah 
aku masih mendapatkan kebaikan-kebaikan yang aku lakukan pada 
masa Jahiliyyah? Lalu Rasulullah saw. menjawab: Engkau masuk 
Islam dengan membawa kebaikan yang telah engkau lakukan dahulu.” 

* * * 


Tiinj.db 


V 


V «%. ^ 


BAB BAB WAKTU EMBAHYANG 


1. BAB: WAKTU ZHUHUR 



528. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi saw. didatangi oleh 
jibril a.s., lalu Jibril datang kepadanya: "Berdirilah, lalu bersembah- 
yanglah,” kemudian Nabi sembahyang zhuhur ketika matahari sudah 
tergelincir. Kemudian Jibril mendatangi kepadanya di waktu ’ashar, 
lalu ia berkata. "Berdirilah, lalu bersembahyanglah,” kemudian Nabi 
sembahyang ’ashar ketika bayangan segala sesuatu menjadi sama. 
Kemudian Jibril mendatangi kepadanya di waktu mag rib, lalu ia 
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berkata: ’’Berdirilah, lalu bersembahyanglah,” kemudian Nabi sem- 
bahyang maghrib ketika matahari terbenam. Kemudian Jibril menda- 
tangi kepadanya di waktu 'isya, lalu ia berkata: "Berdirilah, lalu 
bersembahyanglah,” kemudian Nabi sembahyang ’isya ketika cahaya 
merah telah lenyap. Kemudian Jibril mendatangi kepadanya, lalu ia 
berkata: ’’Berdirilah, lalu bersembahyanglah,” kemudian Nabi sem¬ 
bahyang shubuh ketika fajar menyingsing, atau ia berkata: ketika fajar 
memancar. Kemudian esok.harinya Jibril mendatangi (Nabi) kembali 
pada waktu zhuhur, lalu ia berkata: ’’Berdirilah, lalu bersembahyang¬ 
lah,” kemudian Nabi sembahyang dhuhur ketika bayangan segala 
sesuatu menjadi sama. Kemudia Jibril mendatangi kepadanya di waktu 
’ashar, lalu ia berkata: ’’Berdirilah, lalu bersembahyanglah,” kemu¬ 
dian Nabi sembahyang ’ashar ketika bayangan segala sesuatu menjadi 
dua kali. Kemudian Jibril mendatangi kepadanya di waktu maghrib, 
dalam waktu yang sama dengan yang pertama, tidak bergeser dari 
padanya. Kemudian Jibril mendatangi kepadanya di waktu ’isya ketika 
pertengahan malam telah lewat, atau ia berkata: septrtiga malam telah 
lewat, lalu Nabi sembahyang ’isya. Kemudian Jibril mendatangi 
kepadanya di waktu sudah terang benderang, lalu ia berkata: ’’Berdiri¬ 
lah, lalu bersembahyanglah,” kemudian Nabi sembahyang shubuh. 
Kemudian Jibril berkata: ”Apa-apa yang di antara kedua waktu ini, itu- 
lah waktu sembahyang.” (H.R. Ahmad dan Nasai. Dan Imam Tirmidzi 
meriwayatkan seperti itu. Imam Bukhari berkata: Hadits ini adalah 
hadits yang paling shah dalam menerangkan tentang waktu-waktu 
sembahyang). 



529. Dan bags Tirmidzi, dari Ibnu ’Abbas, bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: ’’Jibril a.s. mengimami aku di Baitullah dua kali.” Lalu 


Ibnu ’Abbas menyebutkan seperti hadits Jabir, tetapi ia berkata di 
dalam hadits itu: ”Dan Nabi sembahyang yang kedua kalinya ketika 
bayangan tiap-tiap sesuatu menjadi sama, untuk waktu ’ashar seperti 
kemarin.” Dan Jabir berkata pula di dalam hadits itu: ’’Kemudian 
Nabi sembahyang ’isya yang akhir, ketika telah lewat sepertiga malam.” 
Dan di dalam hadits itu disebutkan: ’’Kemudian Jibril berkata: Ya 
Muhammad, inilah waktu yang dipergunakan para Nabi-nabi sebelum 
engkau. Sedang waktu yang dimaksud adalah antara kedua waktu ini.” 
Imam Tirmidzi berkata: Hadits ini hasan. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan bahwa masing-masing 
sembahyang itu, mempunyai dua waktu, 'kecuali maghrib. Dan pembi- 
caraan untuk itu akan datang. 

Hadits ini juga, jmenunjukkan bahwa sembahyang Itu, mempunyai 
waktu-waktu tertentu, tidak sah sembahyang yang dilakukan sebelum 
waktunya, menurut ijma’. Di samping itu, hadits itu juga menunjuk¬ 
kan bahwa permulaan waktu sembahyang dhuhur adalah tergelincimya 
matahari. Tidak ada perbedaan pendapat yang perlu dibicarakan 
dalam hal ini. Sedang akhir waktu sembahyang dhuhur adalah ketika 
bayangan tiap-tiap sesuatu menjadi sama panjangnya. 

Syarih berkata dalam bab waktu sembahyang maghrib, sbb : 
Ulama salaf berselisih dalam hal itu, apakah sembahyang maghrib itu 
mempunyai satu atau dua waktu? Imam Syafi’ie berkata: Sesungguh- 
nya sembahyang maghrib itu hanya mempunyai satu waktu saja. 
Tetapi Abu Tsaur meriwayatkan dari padanya, bahwa sembahyang 
maghrib itu mempunyai dua waktu. Imam Nawawi berkata: Ini adalah 
pendapat yang benar. Selesai. 

Saya berkata: Itu adalah pendapat yang benar, berdasarkan hadits 
riwayat Muslim dan lainnya di dalam hadits Abdullah bin ’Amr, dari 
Nabi saw., ia bersabda: 





Artinya: ”Dan waktu sembahyang maghrib itu adalah selama 
cahaya merah belum hilang.” 

Imam Nawawi berkata: Untuk menjawab hadits Jibril ketika 
sembahyang maghrib dua hari dalam satu waktu itu, ada tiga segi: 
Pertama, bawa Jibril meringkas untuk menerangkan tentang Waktu 
ikhtiyar, ia tidak menjelaskan waktu jawaz. Dan ini berlaku untuk 
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semua sembahyang, kecuali dhuhur 1). Kedua, bahwa hadits Jibril 
tsb. terjadi pada permulaan kalinya di Makkah. Sedang hadits-hadits 
yang menerangkan tentang diulurkannya waktu maghrib sampai 
terbenamnya cahaya merah itu, datang kemudian. Yaitu, pada masa- 
masa yang akhir di Madinah. Oleh karena itu, hadits-hadits inilah yang 
wajib dipegang. Ketiga, bahwa hadits-hadits ini sanadnya lebih sah 
daripada hadits penjelasan Jibril. Oleh karena itu hams didahulukan. 
Selesai. 


2. BAB: MENYEGERAKAN DAN MENGAKHIRKAN 
SEMBAHYANG, KARENA SANGAT PANAS 



530. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: ’’Adalah Nabi saw., 
pemah sembahyang zhuhur ketika matahari sudah tergelincir.” (H.R. 
Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan Abu Daud). 


-or) 


531. Dan dari Anas (bin Malik), ia berkata: Adalah Nabi saw. 
pemah sembahyang zhuhur pada musim dingin, tetapi kami tidak tahu 
apakah siang hari sudah lewat lebih banyak atau masih tersisa. (H.R. 
Ahmad). 


. t)U) 

«»■ 

532. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Adalah Nabi saw. 
apabila keadaan panas, ia mengakhirkan sembahyang sampai dingin. 

1) Ini menurut aslinya, baraqgkali yang dimaksud adalah maghrib. 
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Dan apabila keadaan dingin, menyegerakan sembahyang. (H.R. 
Nasai). 



533. Dan bagi Imam Bukhari, seperti itu. 



534. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabda: ’’Apabila keadaannya sangat panas, maka akhirkanlah sembah¬ 
yang sampai dingin, karena sesungguhnya sangat panas itu dari uap 
neraka.” (H.R. Jama’ah). 


9 
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535. Dan dari Abu Dzar, ia berkata: Kami pemah bersama Nabi 
saw., lalu muadzdzin hendak adzan zhuhur, kemudian Nabi saw. ber- 
sabda: ’’Tunggulah sampai dingin.” Kemudian muadzdzin hendak 
adzan lagi, lalu Nabi saw. bersabda kepadanya: ’’Tunggulah sampai 
dingin.” Sehingga kami melihat bayangan bukit, lalu Nabi saw. bersab¬ 
da: ’’Sesungguhnya sangat panas itu, dari uap neraka. Oleh karena itu, 
.* apabila keadaan sangat panas maka akhirkanlah sembahyang sampai 
dingin.” (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan dianjurkannya agar 
menyegerakan sembahyang .zhuhur. Sedang jumhur memberikan 
takhshish, selain hari-hari yang sangat panas. Dan mereka berkata: 


289 






Disunnatkan mengakhirkan sembahyang zhuhur sampai waktu itu 
menjadi dingin, dan hilanglah sangatnya panas itu. 

Perkataan ”LaIu Nabi saw. bersabda, tunggulah sampai dingin 
sehingga kami melihat bayangan bukit” itu, Syarih berkata: Yang 
dimaksudkan ialah sangat mengakhirkan sembahyang dhuhur sehingga 
bukit itu berbayangan. Sebab biasanya bukit itu tidak berbayangan 
melainkan apabila matahari sudah sangat condong. Hadits ini 
mefnunjukkan diperintahkannya mengakhirkan sembahyang sampai 
waktu dingin. 

Mushannif berkata: Hadits tsb. menunjukkan bahwa menunda 
sembahyang sampai waktu dingin itu adalah lebih baik, sekalipun 
sesudah itu mereka tidak bisa datang ke masjid. Karena Nabi saw. 
memerintahkannya itu, di waktu mereka berkumpul bersama-sama 
dia. 


3. BAB: AWAL DAN AKHIR WAKTU ’ASHAR DALAM WAKTU 
IKHTIYAR DAN DLARURAT 


* Persoalan ini, telah terdahulu dalam hadits Ibnu Abbas dan Jabir, 
pada bab waktu zhuhur. 



536. Dan dari Abdullah bin ’Amr, ia berkata: Bersabda .Rasulul- 
lah saw.: ’’Waktu sembahyang zhuhur, itu selama waktu ’ashar belum 
datang, dan waktu sembahyang ’ashar itu selama matahari belum 
menguning, dan waktu sembahyang maghrib itu selama tersebamya 
cahaya merah belum hilang, dan waktu sembahyang ’isya itu sampai 
tengah malam, dan waktu sembahyang shubuh itu selama matahari 
belum terbit.” (H.R. Ahmad, Muslim, Nasai dan Abu Daud). 




537. Dan dalam satu riwayat bagi Imam Muslim, dikatakan: 
”Dan waktu shubuh itu selama bagian matahari yang pertama nampak 
itu,belum terbit.” Dan dalam hadits itu tersebut pula: ”Dan waktu 
’ashar itu selama matahari belum menguning dan bagian matahari yang 
pertama nampak itu,belum hilang.” 


*SU 


538. Dan dari Anas (bin Malik), ia berkata: Saya mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ”Itu adalah sembahyangnya orang munafiq. 
Yaitu, ia menunggu sambil mengintai matahari, sehingga apabila 
matahari berada antara dua tanduk syaithan, ia berdiri sembahyang, 
lalu ia cepatkan sembahyangnya empat (raka’at), ia tidak bisa 
mengingat kepada Allah dalam sembahyangnya itu kecuali sedikit.” 
(H.R. Jama’ah, kecuali Bukhari dan Ibnu Majah). 
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539. Dan dari Abu Musa, dari Nabi saw. ia bersabda; dan 
seorang penanya datang kepadanya menanyakan waktu-waktu sem- 
bahyang, tetapi ia tidak menjawab apa-apa kepadanya, lalu Nabi saw. 
memerintah Bilal, kemudian Bilal qamat untuk sembahyang shubuh 
ketika fajar telah terbit, sedang orang-orang antara sebagian terhadap 
yang lain hampir-hampir tidak mengenal; kemudian Nabi memerintah 
kepadanya, lalu ia qamat untuk sembahyang dhuhur ketika matahari 
tergelincir, dan si penanya itu bertanya: sudah tengah hari atau belum? 
Dan ia lebih mengetahui daripada mereka, kemudian Nabi memerin- 
tahkan kepadanya, lalu ia qamat untuk sembahyang ’ashar, sedang 
matahari masih tinggi, kemudian Nabi memerintah kepadanya, lalu ia 
qamat untuk sembahyang maghrib ketika matahari teibenam; kemudi¬ 
an Nabi memerintah kepadanya, lalu ia qamat untuk sembahyang ’isya 
ketika cahaya merah telah lenyap. Kemudian esok harinya Nabi 
mengakhirkan sembahyang shubuh, sehingga selesai (mengerjakan) 
sembahyang shubuh, dan si penanya itu berkata: matahari telah terbit, 
atau hampir terbit. Dan Nab mengakhirkan sembahyang zhuhur 
sehingga mendekati waktu ’ashar, lalu ia selesai (mengerjakan) 
sembahyang ’ashar, dan si penanya itu berkata: matahari telah 
(menjadi) merah; kemudian Nabi mengakhirkan sembahyang maghrib 
sehingga nampak turunnya cahaya merah.” 



540. Dan dalam satu lafazh, dikatakan: Lalu Nabi sembahyang 
maghrib sebelum hilang cahaya merah, dan mengakhirkan sembah¬ 
yang ’isya sehingga sepertiga malam yang pertama; kemudian pagi 
ftarihya Nabi memanggil orang yang bertanya tadi, lalu Nabi bersabda: 
’’Waktu sembahyang itu adalah antara kedua waktu ini.'” (H.R. 
Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Nasai). 
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541. Dan Jama’ah, kepuali Bukhari, meriwayatkan seperti itu, 
dar’ Buraidah Al-Aslamie. 


Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’tsaurus-syafaq” itu maksudnya me- 
mencarnya cahaya merah, tersebarnya, dan kebanyakannya. Di dalam 
Qamus Al-Muhith disebutkan: Bahwa ’’tsaurus-syafaq” itu adalah 
cahaya merah yang memancar di ufuq. Hadits tsb. menerangkan 
tentang waktu-waktu sembahyang yang lima, dan pembicaraannya telah 
terdahulu ketika membicarakan sembahyang zhuhur Hadits itu juga 
menunjukkan tentang lamanya jarak waktu sembahyang ’ashar sampai 
matahari menguning. 

Imam Nawawi berkata: Rekan-rekan kami beipendapat bahwa * 
sembahyang ’ashar itu mempunyai lima waktu, yaitu: waktu utama, 
waktu ikhtiyar, waktu mubah yang tidak makruh, waktu mubah yang 
makruh, dan waktu udzur. Adaun yang dimaksud dengan waktu utama 
ialah pada awal waktu, dan waktu ikhtiyar ialah jarak waktu sampai 
bayangan benda menjadi dua kalinya, dan waktu mubah ialah sampai 
matahari menyingsing, dan waktu mubah yang makruh ialah ketika 
matahari menguning sampa? terbenam, sedang waktu udzur yaitu, 
waktu zhuhur untuk diri orang yang menjama’ sembahyang ’ashar dan 
zhuhur karena bepergian atau karena hujan. Sembahyang ’ashar yang 
dilakukan pada kelima waktu itu adalah sembahyang ada’ 1), tetapi 
apabila waktu-waktu itu telah habis semuanya dengan terbenamnya 
matahari, maka sembahyangnya itu berarti qadla’ 2). Selesai. 

Mushannif berkata: Hadits tsb. menunjukkan bahwa sembahyang 
maghrib mempunyai dua waktu, syafaq itu adalah cahaya merah, 
sesungguhnya waktu zhuhur itu sampai datangnya waktu ’ashar, dan 
menunjukkan pula bahwa mengakhirkan sembahyang ’isya sampai 
pertengahan malam itu boleh. 

Perkataan ”Dan seorang penanya datang kepada Nabi menanya¬ 
kan tentang waktu-waktu sembahyang, lalu Nabi tidak menjawab apa- 
apa kepadanya, dan Nabi memerintah kepada Bilal, lalu ia qamat 
untuk sembahyang shubuh,” sampai perkataan ’’Kemudian esok 


1) Sembahyang menurut waktu yang telah dibenarkan. 

2) Sembahyang di luar waktu yang telah ditetapkan. 
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harinya Nabi memanggil orang yang bertanya tadi, lalu Nabi bersabda: 
Waktu sembahyang adalah antara kedua waktu ini” itu, Mushannif 
berkata: Hadits ini, ya’ni dalam menetapkan dua waktu untuk 
maghrib, serta membolehkan mengakhirkan sembahyang ’ashar 
selama matahari belum menguning itu, lebih utama daripada hadits 
Jibril. Karena hadits Jibril tersebut turun di Makkah pada masa 
permulaan Islam, sedang hadits ini turun belakangan dan mengandung 
tambahan, jadi kedudukannya lebih utama. Dalam pada itu, hadits 
tersebut mengandung pelajaran tentang bolehnya menangguhkan 
jawaban dari waktu bertanya. 

■ Syarih berkata: Begitulah Baihaqie, Daraquthnie, dan lain-lainnya 
menjelaskan bahwa sembahyang yang diajarkan Jibril itu terjadi di 
Makkah, sedang cerita pertanyaan itu terjadi di Madinah. Dan mereka 
menjelaskan bahwa waktu akhir bagi sembahyang maghrib adalah 
rukhshah (keringanan). 

4. BAB: HADITS-HADITS YANG MENERANGKAN TENTANG • 
MENYEGERAKAN SEMBAHYANG ’ASHAR DAN 
DITEKANKANNYA KARENA MENDUNG 


544. Dan demikian pula bagi Ahmad dan Abu Daud, sema'na 
dengan itu. 



545. Dan dari Anas, ia berkata:* Rasulullah saw! sembahyang 
’ashar bersama kami, lalu seorang laki-laki dari Bani Salamah datang 
kepadanya, kemudian ia berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya karni 
mau menyembelih seekor onta milik kami, dan kami suka engkau 
menghadlirinya. Ia menjawab: Baik! Kemudian Nabi berangkat dan 
kami pun berangkat bersamanya, ternyata kami dapati onta itu belum 
disembelih, lalu onta itu pun segera disembelih kemudian dipotong- 
potong (dagingnya), lalu sebagian dagingnya dimasak, kemudian kami 
makan sebelum matahari terbenam. (H.R. Muslim) 






542, Dari Anas, ia berkata: Pemah Rasulullah saw. sembahyang 
’ashar, padahal ketika itu matahari masih tinggi dan panas, lalu orang 
yang pergi itu pulang ke kampung-kampung, lalu ia datang kepada 
mereka, matahari masih tinggi. (H.R. Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 


543. Dan bagi Bukhari, dikatakan: Dan sebagian dari kampung 
itu ada yang berjarak 4 mil dari Madinah, atau kurang lebih sekian. 




-oil 



546. Dan dari Raafi’ bin Khadiej, ia berkata: Pernah kami 
sembahyang ’ashar bersama-sama Rasulullah saw., kemudian kami 
menyembelih onta, lalu kami bagi sepuluh bagian, kemudian kami 
masak, lalu kami makan dagingnya dalam keadaan masak, sebelum 
waktu terbenamnya matahari. (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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1 547. Dan dari Buraidah Al-Aslamie, ia bcrka a: ’’Pernah kami 
bersama Rasulullah saw. dalam satu peperangan, lalu ia bersabda: 
’’Segeralah sembahyang pada hari yang mendung ini, karena barang- 
siapa terlambat sembahyang ’asharnya, maka gugur amalnya itu.” 
(H.R. Ahmad dan Ibnu Majah). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya menyege- 
rakan sembahyang ’ashar pada awal waktunya. Karena, tidak mungkin 
pergi sesudah sembahyang ’ashar menempuh jarak dua atau tiga mil, 
sedang matahari tidak berubah dengan warna kuning atau seumpama- 
nya, melainkan kalau ia sembahyang ’ashar itu ketika bayangan benda 
itu sudah sama dengan bendanya. 

Imam Nawawi berkata: Hampir ini tidak bisa terjadi, kecuali pada 
hari hari yang panjang. 

Syarih berkata: Adapun mengikat bersegeranya sembahyang 
’ashar dengan mendung, adalah disebabkan khawatir kesamaran 
waktu, karena apabila terjadi penundaan, boleh jadi akan keluar dari 
waktunya, atau matahari menjadi kuning sebelum sembahyang diker- 
jakan. Dan dengan tambahan inilah maka Mushannif (Ibnul Qayyim) 
memberi judul pada ”Sub Bab” ini dengan perkataan ”Dan ditekan- 
kannya menyegerakan karena mendung”. 

5. BAB: PENJELASAN BAHWA SEMBAHYANG ’ASHAR ITU 
SEMBAHYANG WUSTHA, DAN PENJELASAN BAHWA 
SEMBAHYANG WUSTHA ITU BUKAN SEMBAHYANG ’ASHAR 



548. Dari ’Alie, bahwa Nabi saw. pernah bersabda pada pepe¬ 
rangan Ahzab: ’’Semoga Allah memenuhi qubur-qubur dan rumah- 
rumah mereka dengan api, sebagaimana mereka memalingkan kami 
dari sembahyang wustha, sehingga matahari terbenam.” (H.R. 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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549. Dan bagi Muslim, Ahmad dan Abu Daud, dikatakan: 
’’Mereka memalingkan kami dari sembahyang wustha, (yaitu) sembah¬ 
yang ’ashar.” 




550. Dan dari ’Alie, ia berkata: Kami berpendapat sembahyang 
wustha itu adalah sembahyang shubuh, lalu Rasulullah saw. bersabda: 
”Dia itu sembahyang ’ashar,” yaitu sembahyang wustha. (H.R. Abdul¬ 
lah bin Ahmad, di dalam Musnad Imam A'hmad). 


- ot\ 


551. Dan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Orang-orang musyrik 
menahan Rasulullah saw. dari sembahyang ’ashar, sehingga matahari 
menjadi merah atau kuning, lalu Rasulullah saw. bersabda Mereka 
memalingkan kami dari sembahyang wustha yaitu, sembahyang 
’ashar-, oleh karena itu semoga Allah memenuhi rumah-rumah dan 
qubur-qubur mereka dengan api. Atau, semoga Allah mengisi rumah- 
rumah dan qubur-qubur mereka dengan api. (H.R. Ahmad, Muslim 
dan Ibnu Majah). 







552. Dan dari Ibnu Mas’uud, ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda: ’’Sembahyang wustha itu adalah sembahyang ’ashar.” (H.R. 
Tirmidzii, dan ia berkata: Hadits ini hasan shaheh). 
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553. Dan dari Samurah bin Jundab, dari Nabi saw., sesungguh- 
nya ia bersabda: ’’Sembahyang wustha itu adalah sembahyang ’ashar.” 
(H.R. Ahmad, dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi shahkannya). 


MX 


554. Dan dalam satu riwayat bagi Imam Ahmad, dikatakan: 
Sesungguhnya Nabi saw. bersabda: Peliharalah sembahyang-sembah- 
yang dan sembahyang wustha. Dan ia menamakannya sembahyang 
wustha itu kepada kami, adalah sembahyang ’ashar. 



555. Dan dari Al-Barra-u bin ’Aazib, ia berkata: Ayat ini turun 
depgan bunyi: 

HAAFISHUU ’ALASH-SHALAWAATI WA SHALAATIL ’ASHRI 
(Peliharalah sembahyang-sembahyang dan sembahyang ’ashar), lalu 
kami baca dia dengan sangat heran. Kemudian Allah memansukhkan- 
nya, lalu turun ayat: HAAFIZHUU ’ALASH-SHALAWAATI 
WASH-SHALAATIL WUSTHA A 

(Peliharalah sembahyang-sembahyang dan sembahyang wustha). Ada 
seorang aki-laki berkata: Kalau begitu dia itu adalah sembahyang 
’ashar? Kemudian Al-Barra-u menjawab: Aku telah memberitahukan 
kepadamu bagaimana Ayat itu turun, dan bagaimana pula Allah 
memansukhkannya. Dan Allah-lah yang maha mengetahui. (H.R. 
Ahmad dan Muslim). 
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556. Dan dari Abu Yunus, maula ’Aisyah, sesungguhnya ia 
pernah berkata: ’Aisyah pernah memerintah kepadaku agar aku 
menuliskan sebuah mush-haf untuknya, lalu ia berkata: Apabila 
engkau sampai pada Ayat ini, maka beritahukanlah kepadaku, yaitu 
Ayat yang berbunyi 

haofiHlmi ’alash-shalawaati wash-shalaatili wusthaa. 

Abu Yunus berkata: Maka tatkala aku sampai kepad Ayat tsb. aku 
memberitahu kepadanya, lalu ’Aisyah meng-imla’kan kepadaku sbb.: 

haafidhiu ’alash-shalawaati wash-shalaatil musthaa, wa shalaatil ’ashri. 

(Artinya: Hendaklah kalian memelihara sembahyang-sembahyang itu 
dan sembahyang wustha, dan sembahyang ’ashar, dan hendaklah 
kalian berdiri karena Allah dengan khusyu’. S. Al. Baqarah 238). 
’Aisyah berkata: Demikian itulah yang kudengar dari Rasulullah saw. 
(H.R. Jama’ah, kecuali Bukhari dan Ibnu Majah). 
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557. Dan dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah sembahyang zhuhur di tengah hari, dan tidak ada satu pun 
sebahyang yang sangat berat bagi shahabat-shahabatnya selain sem- 
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bahyang zhuhur itu. Lalu turun ayat ’’HAAFIZHUU ’ALASH 
SHALAWAATI WASH SHALAATIL WUSTHAA”. Dan Zaid 
berkata: Sesungguhnya sebelumnya ada dua sembahyang dan demi- 
kian pula sesudahnya. (HR Ahmad dan Abu Daud). 




558. Dan dari Usamah bin Zaid, tentang ’’sembahyang wustha”, 
ia berkata: Yaitu sembahyang zhuhur Sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah sembahyang zhuhur di tengah hari, sedang di belakangnya 
hanya ada satu dan dua baris; dan orang-orang ada yang sedang tidur 
dan dagang. Lalu Allah menurunkan firman-Nya: ’’HAAFIZHUU 
’ALASH SHALAWAATI WASH SLAATIL WUSTHA WAQUU- 

MUU LILLAAHI QAANITIEN. (HR Ahmad). 

i-irias* lit* i •>-B' ■ 


Penjelasan 

Sabda Rasulullah saw.: ’’Mereka memalingkan kami terhadap 
wustha- ya’ni: sembahyang ’ashar” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa sembahyang wustha itu ialah sembahyang 
’ashar. Dan pendapat ini pulalah yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari 
kebanyakan ’ulama dari kalangan shahabat dll. 

Pendapat inilah yang benar, yang sudah jelas dasar pengambilan- 

nya. 

Perkataan: ”Ayat ini turun dengan bunyi: HAAFIZHUU 
’ALASH SHALAWAATI WASHALTIL‘ASHRI, lalu kami baca dia 
dengan keheranan; kemudian Allah memansukhkannya dengan turun- 
nya ayat: HAAFIZHUU ’ALASH SHALAWAATI WASH SHALAA¬ 
TIL WUSTHA ... dst.” itu, Mushannif berkata: Hadits ini menunjuk¬ 
kan, bahwa sembahyang wustha itu alah sembahyang ’ashar, 
karena hadits tersebut telah menentukannya, serta menyatakan adanya 
perintah agar memelihara sembahyang ’ashar itu. Kemudian turun 
> ayat menasikhkan (menghapuskan) bacaannya itu dengan meyakinkan. 
Tetapi tentang ma’anya masih diragukan. Oleh karena itu kembali kepa- 
da yang yakin, yang terdahulu. 
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Dan demikia juga telah datang sabda Rasulullah saw. dengan 
khusus yang menyatakan betapa besarnya persoalan meninggalkan 
sembahyang ’ashar, yaitu: 



559. ’Abdullah bin ’Umar meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ’’Orang yang meninggalkan sembahyang ’ashar itu, 
tak ubahnya dengan orang yang meninggalkan harta dan keluarga- 
nva.” (HR Jama’ah). 

Perkataan- ’’Lalu ia meng-imlak-kan kepadaku HAAFIZHUU 
’ALASH SHALAWAATI WA SHALATIL ’ASHRI” itu, Mushannif 
berkata setelah membawakan hadits ’Aisyah, sbb.: Ini membenkan 
pengarahan, bahwa sembahyang wustha itu, ialah sembahyang 
’ashar Karena menamakannya ’’sembahyang ’ashar” dalam perintah 
untuk menjaganya itu adalah dalil yang sangat kuat. Sedang 
”WAWU” di situ hanya tambahan (ziadah). Sama halnya dengan kata 
”WA DLIYAA-AN” dalam firman Allah: 

Walaaqadaataiiiaamuusaawahaaruunalfurqaanawad 1 i y a a - a 


Artinya: Kami telah berikan kepada Musa dan Harun FURQAN 
dan CAHAYA. (QS A1 Anbiya 48). 

dan seperti perkataan ”WA NAADAINAAHU” dalam firman Allah: 

falammaa aslamaa watallahuu liljabieni wa naadainaahu 

Artinya: Maka tatkala mereka berdua (Ibrahim dan Ismail) telah 
menyerah, dan Ibrahim rebahkan dia di atas pipinya dan KAMI 
SERU DIA ....” (QS Shaffat 103). 
dan sebagainya. 

Syarih berkata: Atau dia itu termasuk pada bab meng athafkan 
(menghubungkan) salah satu dari dua sifat kepada sifat yang lain, 
sedang kedua-duanya adalah perkara yang sejenis, misalnya perkata¬ 
an: 

- 

/ . - / ' 
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Kepada raja kg'rdil, ibnul Hamans dan singa pasukan dalam medan 

laga. 

Perkataan: ’’Rasulullah saw. pernah sembahyang zhuhur di 
tengah hari, dan tidak ada satu pun sembahyang yang sangat bcrat 
bagi shahabat-shahabatnya selain scbahyang zhuhur, lalu turun ayat 
’haafizhu ’alash shalawaati wash shalaatil wustha ... dst.” itu, Syarili 
berkata: Kedua hadits tersebut dijadikan dalil oleh orang yang berpcn- 
dapat. bahwa shalatil wustha itu, ialah sembahyang zhuhur. 
Sedangkan engkau tahu, bahwa semata-mata sembahyang zhuhur 
memberatkan para shahabat itu, tidak memastikan, bahwa ayat terse¬ 
but turun dalam persoalan sembahyang zhuhur. Tujuannya yang 
munasabah, bahwa shalatil wustha itu ialah sembahyang zhuhur. 

Dengan cara demikian, maka nash-nash yang shahih dan tegas, 
yang tersebut dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim dll. dari 
berbagai jalan itu, tidak bertentangan dengan hadits ini. 

Mushannif berkata: Kedua hadits tersebut, juga telah dijadikan 
hujjah oleh orang yang berpendapat harus menyegerakan sembahyang 
zhuhur pad waktu yang sangat panas. 


6. BAB: WAKTU SEMBAHYANG MAGHRIB 



560. Dari Salamah bin A1 Akwa’, sesungguhnya Rasulullah saw. 
pernah sembahyang maghrib ketika matahari (telah) terbenam dan 
bersembunyi di balik hijab.” (HR Jama’ah, kecuali Nasai). 



561. Dan dari ’Uqbah bin ’Aamir, bahwa Nabi saw. telah bet- 
sabda: Senantiasa ummatku dalam kebaikan -atau dalam kesucian- 
selama mereka itu tidak mengakhirkan sembahyang maghrib hingga 
bermunculan bintang-bintang.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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562. Dan dari Marwan bin A1 Hakam, ia berkata: Zaid bin 
Tsabit pernah berkata kepadaku: Mengapa engkau membaca surah- 
surah yang pendek dalam sembahyang maghrib, padahal aku 
mendengar Rasulullah saw. membaca salah satu dari dua surat yang 
sangat panjang, dalam sembahyang itu. (HR Bukhari dan Nasai dan 

Ahmad). 

cnx 

563. Dan Nasai menambahkan, dari ’Urwah, bahwa salah satu 
dari dua surah yang panjang, yaitu: surah A1 A’rah 

Dan bagi Nasai dikatakan: Saya melihat Rasuiutah s . 

membaca di dalam sembahyang ma8 J r ‘ b ’ S p!. chAAd' (A1 A’raf). 
yang iang, yaitu: surah ALIH LAAM MIEM SHAAD (AI A ra ; 


Penjelasan 

Svarih berkata: Perkataan ’’TAWAATARAT BIL HUAAi ’ im 
di dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan ”IDZA TAWAATARAT 
BIL HIJAAB” (ketika matahari bersembunyi di balik hijab). 

Hadits ini menunjukkan, bahwa waktu maghrib itu mulai masuk, 
ketika terbenamnya matahari; dan ini sudah menjad. ijma Juga 
menunjukkan diperintahkan segera mengerjakan sembahyang d, awal 

Wak perkataan: ’’Senantiasa ummatku di dalat kebaikan sela 
mereka itu tidak mengakhirkan sembahyang maghrib sehmgga ber¬ 
munculan bintang-bintang” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjuk¬ 
kan dianjurkannya mengerjakan sembahyang maghrib dengan segera, 
dan makruh mengakhirkannya sampai bintang-bintang bermunculan. 
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Beberapa golongan Rafidlah menyanggah pendapat tersebut. 
Mereka ini berpendapat, bahwa mengakhirkan sembahyang maghrib - 
sampai bermunculan bintang-binfang itu, hukumnya sunnat. Tetapi 
hadits tersebut menolak pendapat ini. 

Perkataan: ’’salah satu dari dua surah yang panjang” itu, ialah 
surah A1 A’raf atau A1 An’&m. 

Ibnu Hajar AI ’Asqalani berkata: Sesungguhnya telah menjadi ijma 
tentang menafsiri surah yang panjang itu, ialah surah Al A’raf. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya membaca 
surah yang panjang di dalam sembahyang maghrib. Tetapi keadaan 
Nabi sendiri di dalam membaca surah dalam sembahyang maghrib itu 
berbeda-beda. 

Di dalam shahih Bukhari dan Muslim, dari Jubair bin Muth’am, 
dikatakan: Jubair berkata: ”Aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
membaca surah Ath Thur dalam sembahyang maghrib. 

Dan terdapat juga riwayat, bahwa Nabi pernah membaca surah 
Ash Shaffat dalam sembahyang maghrib; dan pernah juga membaca 
surah Ad Dukhaan, Al A’laa, At Tien, An Naas, Al Falaq, Al 
Mursalaat dan surah-surah yang pendek. 

Penjelasan lebih lanjut, insya Allah akan diterangkan dalam ”Bab 
Himpunan bacaan-bacaan surah dalam sembahyang.” 

Ibnu Taimiyah membawakan hadits tersebut di sini untuk dijadi r 
kan dalil tentang panjangnya waktu maghrib. Oleh sebab itu, ia berka¬ 
ta: Telah terdahulu penjelasan tentang panjangnya* waktu maghrib 
sampai terbenamnya cahaya merah, di dalam beberapa hadits. 


7. BAB MENDAHULUKAN MAKAN MAI,AM APABILA SUDAH 
DfflIDANGKAN, SEBELUM SEMBAHYANG MAGHRIB 



564. Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 
’’Apabila telah dihidangkan makan malam, maka dahulukanlah dia, 
sebelum sembahyang maghrib, dan janganlah kamu mendahulukan 


sembahyang, sebelum makan malam.” (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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565. Dari ’Aisyah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Apabila akan 
didirikan sembahyang (maghrib), sedangkan makan malam telah dihi¬ 
dangkan, maka dahulukanlah makan malam tersebut.” (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 




566. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
bersabda: ’’Apabila makan malam salah seorang di antara kamu telah 
dihidangkan, dan sudah (akan) didirikan sembahyang (maghrib), maka 
dahulukanlah makan malam; jangan engkau tergesa-gesa sehingga 
engkau selesai makan.” (HR Ahmad Bukhari dan Muslim). 


s \C£' * 




557 £) a n bagi Bukhari dan Abu Daud, dikatakan: Dan adalah 
Ibnu ’Umar, kepadanya perah dihidangkan makan, sedang sembah¬ 
yang akan didirikan, namun ia tidak mengerjakan sembahyang 
sehingga selesai makan, sedangkan sesungguhnya dia mendengar 
bacaan imam. 


Syarih berkata: Hadits pertama menunjukkan wajib mendahulu 
kan makan ma am daripada sembahyang maghrib, apafci a makanan 
itu telah dihidangkan. Sedang hadits terakhir menunjukkan wajibnya 
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mendahulukan makan malam atas sembahyang maghrib dan lain-luin- 
nya, apabila makanan itu telah dihidangkan. Karena perkataan ”ASH 
SHALAT" di atas adalah umum. Selesai. 

Ibnu Hajar A1 Asqalani berkata: Perkataan ’’dahulukanlah makan 
malam” itu, jumhur membawakan perintah ini kepada arti sunnat. Di 
antara mereka ada juga yang memaham khusus untuk orang yang 
sangat menghajatkan makan. 

Imam Nawawi berkata: Hadits-hadits ini menunjukkan dimakruh- 
kannya sembahyang- di dekat makanan yang ia berselera untuk 
icmakannya. Karena hal itu bisa menghilangkan kescmpurnaan 
khusyu’. 


8 . BAB SEMBAHYANG SUNNAT DUA RAKA’AT SEBELUM 
SEMBAHYANG MAGHRIB 





568. Dari Anas, ia berkata: ’’Adalah mu’adzdzin, apabila sudah 
adzan, maka beberapa orang dari shahabat Nabi saw. berdiri, lalu 
mereka segera menuju ke dinding sehingga Nabi saw. keluar, sedang- 
kan mereka tetap dalam keadaan deinikian, yaitu: mereka sedang 
mengerjakan sembahyang dua raka’at sebelum sembahyang maghrib, 
dan tidak ada bacaan suatu apa pun antara adzan dan iqamat. Dan 
dalam satu riwayat dikatakan: (Yang melakukan demikian) itu hanya 
sedikit.” (HR Ahmad dan Bukhari). 
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569. Dan dalam satu lafazh dikatakan: Kami, pada masa 
Rasulullah saw. biasa sembahyang dua raka’at sesudah terbenamnya 
matahari, sebelum sembahyang maghrib. Lalu Anas ditanya: Apakah 
Rasulullah saw. juga mengerjakan sembahyang dua raka’at tersebut? 
Ia menjawab: Nabi melihat kami mengerjakan sembahyang dua 
raka’at itu, tetapi ia tidak memerintahkan kami dan tidak juga 
melarang kami. (HR Muslim dan Abu Daud). 



570. Dan dari Abdullah bin Mughaffal, bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Sembahyanglah kamu dua raka’at sebelum sembahyang 
maghrib.” Kemudian ia bersabda lagi: ’’Sembahyanglah kamu dua 
raka’at sebelum sembahyang maghrib.” Kemudian pada yang ketiga 
kalinya ia bersabda: ”Bagi siapa yang berkehendak. Karena Nabi 
tidak suka hal itu dijadikan kebiasaan oleh orang-orang. (H.R. 
Ahmad, Bukhari dan Abu Dawud). 


3if - oV > 
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571. Dan dalam satu riwayat, dikatakan: ’’Antara tiap-tiap dua 
adzan ( 1 ) ada sembahyang; antara tiap-tiap dua adzan ada sembah¬ 
yang; kemudian ia bersabda pada yang ketiga kalinya: ”Bagi siapa 
yang berkehendak.” (H.R. Jama’ah). 



(1) maksudnya: antara adzan dan qamat. 
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572. Dan dari Abu Khair, ia berkata: Saya pernah mendatangi 
'Uqbah bin ’Amir, lalu saya bertanya kepadanya: Maukah kamu saya 
tunjukkan perbuatan Abu Tamim yang mengherankan kepadamu? 
Yaitu, ia sembahyang dua raka’at sebelum sembahyang maghrib! Lalu 
’Uqbah menjawab: ’’Sesungguhnya kami sudah biasa mengerjakan hal 
itu di masa Rasulullah saw.” (Lalu) saya bertanya: ’’Tetapi apa yang 
menghalang-halangi engkau sekarang?” Ia menjawab: ’’Kesibukan.” 
(H.R. Ahmad dan Bukhari). 


-ovr 


573. Dan dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata: Rasulullah saw. ber- 
sabdh: ”Ya Bilal, adakanlah jarak antara adzan dan iqamatmu, yaitu 
kira-kira orang yang makan selesai dari makannya dengan tenang, dan 
orang yang wudlu’ menyelesaikan wudlu’nya dengan tenang.” (H.R. 
’Abdullah bin Ahmad, di dalam Musnad Ahmad). 


Penjelasan 

Sy: ih berkata: Taqrir (persetujuan) Nabi saw. terhadap orang 
yang dilihatnya mengerjakan sembahyang pada waktu itu, menunjuk 
kan tidak makruhnya sembahyang dua raka’at sebelum maghrib. 
Lebih-lebih yang melakukan itu sahabat Nabi yang sangat banyak. 
Yang terdapat juga dari Nabi sendiri, baik secara qaulie, fi’ilie atau 
taqririe. 

Hanya saja Nabi tidak suka hal itu dijadikan kebiasaan. Al-Muhib 
At-Thabari berkata: Tidak terdapat riwayat yang meniadakan dianjur- 
kannya sembahyang dua raka’at sebelum maghrib. Sebab Nabi tidak 
mungkin memerintah sesuatu yang tidak disenangi. Bahfcan hadits ini 
termasuk salah satu dari dalil-dalil yang paling kuat untuk menetapkan 
sunnahnya sembahyang dua raka’at sebelum maghrib. 

Sabda Nabi saw. ”Ya Bilal adakanlah jarak antara adzan dan 
iqamatmu” dan seterusnya itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
dipenntahkannya memisahkan antara adzan dan iqamat, ditnaWnhira i 
melangsungkan antara keduanya, karena hal yang demikian itu dapat 
meniadakan sembahyang jama’ah dengan banyak bagi orang yang 


308 


menghendaki Sebab orang yang sedang makan atau belum berwudlu’ 
ketika ada adzan, apabila ia melangsungkan makannya atau perg 
berwudlu’ untuk sembahyang, maka ia akan ketinggalan berjama’ah 
secara keseluruhannya atau sebagainnya, lantaran disegerakannya 
iqamat, tanpa ada jarak. Lebih-lebih apabila tempat tinggal orang 
tsb. jauh dari masjid yang diadakan berjama’ah. Dengan demikian 
menangguhkan iqamat adalah satu macam dan membantu perbuatan 
baik dan taqwa, yang justru sangat dianjurkan. 

Mushannif berkata: Semua hadits ini menunjukkan bahwa 
maghrib itu mempunyai dua waktu, dan menunjukkan pula tentang 
sunnahnya memisahkan antara adzan dan iqamat dalam sembahyang 
maghrib, dengan kira-kira sembahyang dua raka’at. 

Ibnu Bath-thal berkata: Tidak ada pembatasan waktu untuk itu. 
Hanya dimungkinkan masuknya waktu dan berkumpulnya orang- 
orang yang mau berjama’ah. 


9. BAB TENTANG MENAMAKAN "MAGHRIB” LEBIH UTAMA 
DARIPADA MENAMAKAN DENGAN ”ISYA‘” 



574. Dari ’Abdullah bin Al-Mughaffal, bahwa Nabi saw. pernah 
bersabda: ’’Janganlah sekali-kali kamu dikalahkan oleh orang-orang 
Baduwi, terhadap nama sembahyangmu itu maghrib.” ’Abdullah 
Mughaffal berkata: Orang-orang Baduwi menamakan maghrib itu 
’isyg’. (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


Peitjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’Orang-orang Baduwi menamakan 
maghr ib itu ’isya’,” itu, karena kata-kata Isya’ itu di dalam bahasa 
Arab terpakai dengan arti: permulaan gelapnya malam. Dan ma’na 
ha dits ini ialah melarang memberi nama sembahyang maghrib dengan 
nama ’Isya’. 
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10. BAB WAKTU SEMBAHYANG ’ISYA’ DAN KEUTAMAAN 
MENGAKHIRKANNYA, DENGAN MEMEL1HARA JAMA’AH 
NYA DAN WAKTU IKHTIYARNYA SAMPAI PERTENGAHAN 

MALAM 


/ m ' s 

- '-UJI o j 


575. Dari Ibnu ’Umar, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Syafaq itu 
adalah cahaya merah, karena itu apabila syafaq telah terbenam, maka 
tibalah waktu sembahyang (’isya’).” (H.R. Daraquthni). 


-ovt 


576. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pada suatu 
malam pernah sembahyang ’Isya’ ketika sudah berlalunya bagian 
pertama dari malam, lalu ’Umar menyeru (manusia): ’Terempuan dan 
anak-anak svdah tidur.” Kemudian Rasulullah saw. keluar, lalu 
bersabda: ’’Tidak ada yang menunggu sembahyang ’Isya’ selain 
kamu.” Dan hal ini tidak dikerjakan pada waktu itu, melainkan di 
Madinah. Kemudian ia berkata: ’’Kerjakanlah sembahyang ’isya’ itu di 
antara waktu hilangnya syafaq sampai sepertiga malam.” (H.R. Nasai) 




577. Dan dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. mengakhirksn sembahyang isya’ sampai akhir malam. (HR 
Ahmad, Muslim dan Nasai). 
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578 Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Para shahabat sembahyang 
isya’ pada malam sudah gelap, yaitu: antara h.langnya syafaq sampa. 
sepertiga malam. (HR Bukhari). 







579 Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. ber¬ 
sabda- ’’Seandainya aku tidak kuwatir memberatkan ummatku, 
niscaya aku perintahkan mereka mengakhirkan sembahyang isya 
sampai sepertiga malam, atau tengah malam.” (HR Ahmad, Ibnu 
Majah dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi mengesahkannya). 



580 Dan dari jabir, ia berkata: Adalah Nabi saw. (pernah) 
sembahyang zhuhur di tengah hari, dan sembahyang ’ashar pada waktu 
matahari putih bersih, dan sembahyang maghnb ketika ™atahan 
terbenam,^dan sembahyang isya’ terkadang .engakl rkannya dan 
terkadang menyegerakannya; apabila ia melihat orang-orang sudah 
mail segerakan dan apabila ia melihat mereka terlam- 
bat ia akhirkannya; dan ia sembahyang subuh mereka atau Nabi 
saw.-- di akhir malam. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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581. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Nabi saw. pada suatu malam 
pejnah mengerjakan sembahyang isya’ di waktu malam sudah gelap 
sehingga sebagian besar waktu malam telah lewat, sehingga orang- 
orang yang berada di masjid sudah pada tidur; kemudian ia keluar, 
lalu sembahyang, kemudian ia bersabda: ’’Sesungguhnya inilah waktu- 
nya, kalau seandainya aku tidak khawatir memberatkan ummatku.” 
(HR Muslim dan Nasai). 



582. Dan dari Anas, ia berkata: Nabi saw. mengakhirkan 
sembahyang isya’ sampai pertengahan malam, kemudian ia sembah¬ 
yang, lalu bersabda: ’’Orang-orang sudah sembahyang dan juga sudah 
pada tidur, ketahuilah, bahwa kamu sekalian berada dalam sembah¬ 
yang yang kamu nantikannya.” Anas berkata: Seolah-olah saya 
melihat kilatan cincinnya pada malam itu. (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 



jL 583. Dan dari Abu Sa’ied ia berkata: Kami peinali nienunggu 
Rasulullah saw. pada suatu malam untuk sembahyang isya’ sehingga 
sebagian malam telah lewat. Abu Sa ied berkata: Lalu Nabi datang, 
kemudian mengerjakan sembahyang (isya’) bersama kami. Kemudian 
ia bersabda: ’’Hendaklah kamu mengambil tempat dudukmu masing- 
masing, karena sesungguhnya orang-orang telah mengambil tempat 
tidur mereka; dan sesungguhnya kamu sekalian senantiasa dalam 
sembahyang sejak kamu menantinya itu, dan seandainya tidak karena 
kelemahannya orang yang lemah, sakitnya orang yang sakit, dan hajat- 
nya orang yang berhajat, niscaya akan kuakhirkan sembahyang (isya’) 
ini sampai pertengahan malam.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 

Penjelasan 

Sabda Nabi saw. ’’Syafaq itu ialah cahaya merah, oleh karena itu 
apabila syafaq telah terbenam, maka tibalah waktu sembahyang 
(isya’)” itu, Mushannif berkata: Hadits ini menunjukkan wajibnya 
sembahyang di awal waktu. 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan kebenaran penda- 
pat orang yang mengatakan, bahwa ’’syafaq” itu ialah cahaya merah. 
Ia berkata: dan permulaan waktu isya’ itu ialah ketika hilangnya 
syafaq tersebut. 

Perkataan ” A’TAMA”, artinya: memasuki waktu ’a t a m a h; 
ya’ni: mengakhirkan sembahyang isya’. sebab ’’a’tamah” menurut 
bahasa, artinya: memerah susu sesudah turunnya sebagian malam, tapi 
bukan karena hendak mencuri. 

Sedang yang dimaksud di sini, ialah: ’’sembahyang isya”. Dan 
sembahyang isya’ ini dinamakan ’atamah, tidak lain karena sembah¬ 
yang tersebut justru dikerjakan pada waktu tersebut. 

Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mengakhirkan sembah¬ 
yang isya’ dari awal waktu. 

*** 

Perkataan: ”dan sembahyang isya’ terkadang diakhirkan dan 
terkadang disegerakan; bila ia melihat orang-orang sudah kumpul, 
maka ia segerakan, dan apabila ia melihat mereka terlambat, maka ia 
akhirkannya” itu, menunjukkan diperintahkannya imam untuk mem- 
perhatikan keadaan ma’mum, dan supaya segera mengerjakan 
sembahyang apabila ma’mum sudah berkumpul. 

Sabda Nabi saw.: ”dan kalau seandainya bukan karena lemahnya 
orang-orang yang lemah, payahnya orang-orang yang sedang sakit dan 
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hajatnya orang-orang yang berhajat, niscaya akan kuakhirkan sembah- 
yang (isya’) ini sampai larut malam” itu, Muhannif berkata: Saya 
brpendapat, bahwa riwayat yang menerangkan diakhirkannya sem- 
bahyang isya’ sampai larut malam itu benar-benar ada dari Nabi saw., 
baik qauli (berbentuk omongan) maupun fi’li (berbentuk perbuatan); 
dan ini sebagai ziyaadatus-tsiqah (tambahan yang memperkuat) bagi 
hadits-hadits yang menetapkan ’’sepertiga malam yang pertama”. 
Karena itu berpegang kepada ziyaadatuts-tsiqah adalah lebih utama. 

Syarih berkata: Pendapat ini adalah benar. 


11. BAB MAKRUH TIDUR SEBELUM SEMBAHYANG ISYA’ 
DAN BERGADANG SESUDAHNYA, KECUALI KARENA 
ADA KEPENTINGAN 



584. Dari Abu Barzah A1 Aslamiy, bahwa Nabi saw. suka 
mengakhirkan sembahyang isya’ yang mereka sebut ’a t a m a h 1); 
tetapi ia tidak senang tidur sebelumnya dan bercakap-cakap sesudah 
itu. (HR Jama’ah). 


585. Dan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: ’’Rasulullah saw. mela- 
rang kami bergadang sesudah sembahyang ’isya’. (HR Ibnu Majah). 


1) ’#tamah = gelapnya malam pada bagian pertama. (pent.) 
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586. Dan dari ’Umar, ia berkata: Rasulullah saw. biasa 
bergadang di rumah Abubakar pada malam hari. Begitulah apabila ra 
membicarakan salah satu persoalan dari persoalan-persoalan kaum 
muslimin, dan saya bersama dia. (HR Ahmad dan Tirmidzi). 





1 

587. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia "berkata: Saya tidur di rumah 
Maimunah pada suatu malam di mana Rasulullah saw. sedang berada 
di rumah Maimunah, karena saya hendak melihat bagaimana Rasulul¬ 
lah saw. bersembahyang. Ibnu 'Abbas berkata: Lalu Nabi beromong- 
omong dengan isterinya sebentar, kemudian tidur Selanjutnya Ibnu 
’Abbas membaxVakan hadits di atas. (HR Muslim). 


Penjelasan 

Perkataan ”Dan ia tidak senang tidur sebelumnya dan beromong- 
omong sesudahnya” itu, Tirmidzi berkata: Kebanyakan ahli ilmu tidak 
menyukai tidur sebelum sembahyang ’isya’, dan sebagian mereka ada 
yang menganggapnya makruh. Dan sebagain mereka berkata: Keba¬ 
nyakan hadits-hadits itu menunjukkan makruh. Dan sebagiannya ada 
yang menganggapnya tidur sebelum sembahyang ’isya’ pada bulan 
Ramadlan itu satu rukhshah (keringanan). 

Ibnul ’Arabi berkata: Alasan dimakruhkannya tidur sebelum 
sembahyang ’isya’ itu, supaya tidurnya itu tidak berlarut hingga yang 
bersangkutan meninggalkan sembahyang atau tidak mendapatkan 
fadlilahnya waktu yang disunnatkan; atau lantaran tidur tu, maka 
orang-orang bisa memperingan sehingga mereka tidur dengan mening¬ 
galkan berjama’ah ’isya’. 

Perkataan ’’JADABA”, ma’na dan wazannya sama dengan ’’MA¬ 
NA’A”, yang artinya: m e I a r a n g. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan makruh bergadang 
sesudah sembahyang ’isya’. 

Imam Tirmidzi berkata: Ahli ilmu dari kalangan shahabat-shaha- 
bat Nabi saw., tabi’in dan tabie’ut tabi’in berbeda pendapat dalam hal 
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bergadang sesudah sembahyang ’isya’ ini. Segolongan dari mereka 
memakruhkannya. Sebagian yang lain menganggap rukhshah apabila 
untuk kepentingan ilmu dan hal hal yang sangat penting. Sedang 
kebanyakan hadits menunjukkar. rukhshah. 

Imam Nawawi berkata: Para ’ulama sepakat atas makruhnya 
beromong-omong sesudah sembahyang ’isya’, kecuali dalam hal yang 
baik. Dikatakan: alasan dimakruhkannya itu, karena bergadang itu 
dapat membawa kekhawatiran, bahwa tidurnya itu akan sampai 
berlarut hingga akhir malam, sehingga dapat meninggalkan sembah¬ 
yang subuh dengan berjama’ah; atau dikhawatirkan dia tidak dapat 
mengerjakan sembahyang subuh pada waktu afdhal dan waktu ikhtiyar 
atau lantaran tidur itu dia tidak dapat mengerjakan pekerjaan-peker- 
jaan rutin yang telah menjadi kebiasaannya, misalnya: sembahyang 
atau membaca A1 Qur’an. Karena tidak sedikit orang yang karena 
membiasakan bergadang itu, dapat membawa kepada kemalasan di 
siang hari, sehingga tidak dapat menunaikan kewajiban-kewajibannya. 

12. BAB DINAMAKANNYA SEMBAHYANG ISYA’ ITU DENGAN 
NAMA ”ISYA‘” DAN ”‘ATAMAH” 



588. Dari Malik, dari Sumayyin, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda: Kalau seandainya manusia menge- 
tahui kebaikan yang terdapat dalam adzan dan shaf pertama, 
kemudian mereka tidak akan mendapatkannya melainkan dengan 
mengundi, niscaya mereka akan mengundinya; dan kalau seandainya 
mereka mengetahui kebaikan yang terdapat dalam (sembahyang) di 
tengah hari, niscaya mereka akan bersegera mengerjakannya; dan 
kalau seandainya mereka mengetahui kebaikan yjlng ada dalam (sem¬ 
bahyang) ’atamah (’isya’) dan subuh, niscaya mereka akan mendatangi 
keduanya, sekalipun dengan merangkak.’ (HR Ahmad, Bukhari dan 
Muslim). 
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Imam Ahmad menambahkan da am riwayatnya dan Abdurrazzaq: 
Lalu aku bertanya kepada Malik: Betulkah engkau tidak suka 
menamakannya ’atamah? Ia menjawab: Begitulah yang dikatakan 
oleh orang yang menceritakan kepadaku. 



589. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Saya pernah mendengar 
Rasuhillah saw. bersabda: ’’Janganlah sekali-kali kamu dikalahkan 
olen orang-orang Baduwi tentang nama sembahyangmu. Keta- 
huilah! Sesungguhnya nama sembahyangmu itu adalah ’isya dimana 
mereka sedang memerah ontanya.” (HR Ahmad, Muslim, Nasai dan 
Ibnu Majah). 


>Ii 



590. Dan dalam satu riwayat bagi Imam Muslim, dikatakan sbb.: 
’’Jangan sekali-kali kamu dapat dikalahkan oleh orang-orang Baduwi 
tentang nama sembahyangmu,, yaitu: sembahyang ’i s y a’, karena 
sesungguhnya nama sembahyangmu (sebagaimana) yang tersebut 
dalam kitab Allah adalah: ’i s y a’; dan sesungguhnya mereka di saat 
itu sedang memerah susu onta.” 

Penjelasan 

Syarih berkata: ’’Kalau seandainya manusia mengetahui kebaikan 
yang ada dalam adzan dan shaf pertama itu, yani: bertambahr/a 
keutamaan dan banyaknya pahala. 

Dan perkataan: ’’niscaya mereka akan mendatangi keduanya” itu, 
maksudnya: mereka akan mendatangi tempat jama’ah dimana kedua 
sembahyang itu diadakan. 

Dan perkataan ’’merangkak” itu, maksudnya ialah dengan susah 
payah. 
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Bagi Ibnu Abi Syaibah dari hadits. Abu Darda’ dikatakan: 



Artinya: Sekalipun mereka harus berjalan dengan siku-siku dan 
lutut-lutut. 

Hadits ini menunjukkan dianjurkannya melaksanakan tugas . 
adrin. membiasakan berada di shaf pertama dan segera mendatangi 
jaraa'ah isya’ dan subuh. Dan menunjukkan juga dibolehkannya 
menamakan sembahyang isya’ itu dengan ’atamah. 

Imam Nawawi dll. berkata: Tentang hadits Abu Hurairah tersebut 
(no. 588) dapat dijawab dari dua segi: 

Pertama: Bahwa hadits itu dipakai untuk menerangkan bolehnya 


(menamakan) ’isya’ dengan ’atamah, sedang hadits-hadits yang mela- 
rangnya itu adalah littanzieh (untuk kebersihan), bukan littahriem 
(untuk haram). 

Kedua: Hadits itu bisa jadi ditujukan untuk orang-orang yang 
tidak mengenal istilah ’isya’, karenanya dipergunakan istilah yang 
mereka kenal, yaitu ’atamah. Atau dipergunakannya nama ’atamah 
itu, karena kata-kata itulah yang sudah masyhur di kalangan orang- 
orang Arab. 

Ibnu Hajar A1 ’Asqalani berkata: Istilah ’atamah itu sudah lama 
terpakai. Kemudian setelah banyak diucapkan orang, lalu mereka 
dilarang, supaya tradisi Jahiliyah ini tidak mengalahkan tradisi Islam. 
Dengan demikian, maka penamaan ’isya’ dengan ’atamah itu tidak 
haram. 


12 . BAB WAKTU SHUBUH DAN HADITS-HADITS YANG 
MENERANGKAN TENTANG SEMBAHYANG DI AWAL WAKTU 
DAN DI AKHIR WAKTU 


Penjelasan tentang waktu shubuh ini sudah terdahulu yang tidak 
hanya tersebut dalam satu hadits saja. 



591. Dari ’Aisyah, ia berkata: Orang-orang mu’min perempuan 
ikut sembahyang shubuh bersama Nabi saw. sambil menutup kepala 
mereka dengan kudung-kudung mereka. Kemudian mereka kembali 
ke rumah-rumah mereka ketika sudah selesai sembahyang, sedang satu 
sama lain tidak mengenalnya, karena (masih) gelap. (HR Jama’ah). 



592. Dan bagi Bukhari, dikatakan: Satu sama lain tidak saling 
mengenal. 




593. Dan dari Abu Mas’ud A1 Anshari, bahwa Rasulullah saw. 
(pernah) sembahyang subuh sekali di waktu masih gelap. Kemudian di 
lain waktu, ia sembahyang subuh ketika sudah sangat terang. Kemudi¬ 
an sesudah itu sembahyangnya selalu pada waktu masih gelap, sampai 
ia meninggal dunia, ia tidak pernah lagi sembahyang sampai waktu 
sudah sangat terang. (HR Abu Daud). 
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594. Dan dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata: Kargin 
pernah makan sahur bersama Rasulullah saw. kemudian kami me- 
ngerjakan sembahyang. Saya (Anas) bertanya: Berapa jarak antara 
keduanya itu? Zaid menjawab: Kira-kira lima puluh ayat. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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595. Dan dari Rafi’ bin Khadij, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
betsabda: ’’Sembahyanglah subuh di waktu sudah sangat terang, kare- 
na sesungguhnya hal itu sangat besar pahalanya.” (HR Imam yang 
lima. Dan berkatalah Imam Tirmidzi: Hadits ini hasan shahih). 

u0 



596. Dan dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Saya tidak pernah 
melihat Rasulullah saw. sembahyang di luar waktunya, walaupun 
hanya sekali, kecuali dua sembahyang yaitu: menjama’ antara maghrib 
dai isya’, dan sembahyang subuh pada waktu itu sebelum waktunya. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


597. Dan bagi Imam Muslim, dikatakan: Sebelum waktunya, 
ya’ pada waktu masih gelap. 
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598. Dan bagi Imam Ahmad dan Bukhari, dari Abdurrahman 
bin Yazied, ia berkata: Saya bersama Abdullah, lalu kami menjama’ 
taqdim, yaitu ia mengerjakan dua sembahyang; setiap satu sembah¬ 
yang dengan adzan dan iqamat; dan ia makan malam antara kedua 
sembahyang tersebut. Kemudian ia sembahyang subuh ketika fajar 
telah terbit -ada yang berkata: ketika fajar telah terbit; dan ada pula 
yang berkata ketika fajar belum terbit- kemudian ia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah saw; bersabda: ’’Sesungguhnya kedua sem¬ 
bahyang ini dipindahkan dari waktunya'di tempat ini, yaitu: maghrib 
dan ’isya’. Oleh karena itu, orang-orang tidak mengerjakan jama’ 
taqdiem sehingga mereka sudah berada di waktu malam yang sudah 
gelap; dan sebahyang subuh itu inilah waktunya. 


j, i ’ijxs.siicffrjjL,: -ow 
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599. Dan dari Abu Rabi’, ia berkata: Saya pernah bersama 
Ibnu ’Umar, lalu saya ‘Bertanya kepadanya: Sesungguhnya saya 
sembahyang bersamamu, kemudian saya berpaling tetapi saya tidak 
melihat wajah kawanku, kemudian kadang-kadang engkau sembah¬ 
yang di waktu sudah terang? Lalu Ibnu ’Umar menjawab: Begitulah 
yar ; pernah saya lihat Rasulullah saw. sembahyang, dan saya spnang 
mengerjakan sembahyang sebagaimaa yang saya lihat Rasulullah 
mengerjakannya. (HR Ahmad). 
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. 600. Dan dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah saw. 
pernah mengutusku ke negeri Yaman, lalu ia bersabda: Hai Mu adz! 
Apabila pada musim panas, maka sembahyanglah subuh di waktu 
masih gelap, dan panjangkaniah bacaan menurut kesanggupan orang- 
orang; dan jangan engkau membosankan mereka; dan apabila engkau 
berada di musim dingin, maka sembahyanglah subuh di waktu sudah 
sangat terang, karena malam itu pendek sedang orang-orang masih 
pada tidur. Oleh karena itu berilah mereka kesempatan itu 
untuk mendapatkan jama’ah.” (HR A1 Husain bin Mas’ud al Baghawi 
di dalam syarah sunnah. Dan diriwayatkan juga oleh Baqi bin 
Makhlad dalam munadnya -yang bernama- Al Mushannaf). 

Penjelasan 

Perkataan ’Aisyah: ”Satu sama lain tidak saling mengenalnya 
karena masih gelap” itu, Syarih berkata: Antara hadits ini dengan 
hadits Abu Barzah yang menerangkan, bahwa selesai sembahyang 
subuh ketika seseorang sudah dapat mengenal kawan-kawannya, itu 
tidak bertentangan. Sebab hadits ’Aisyah tersebut memberitakan 
tentang lAelihatnya wanita yang berkudung dari jarak jauh; sedang 
hadis Abu Barzah itu memberitakan tentang melihatnya orang yang 
dekat. Adapun hadits tersebut menunjukkan dianjurkannya segera 
mengerjakan sembahyang subuh di awal waktu. 

Syarih berkata: Adapun perkataan: ’’sembahyanglah subuh ketika 
sudah sangat terang, karena sesungguhnya yang demikian itu sangat 
besar pahalanya” itu. Imam Syafi’i dll. memahami hadits, bahwa yang 
dimaksud ialah: bahwa fajar betul-betul sudah terbit. Sedang Ath 
Thahawi memahaminya, bahwa yang dimaksudkan ialah: memanjang- 
kan bacaan dalam sembahyang subuh, hingga ia selesai sembahyang 
pada waktu sudah sangat terang. 

Perkataan: ”Saya tidak pernah melihat Rasulullah saw. sembah¬ 
yang di luar waktu, sekalipun hanya sekali, kecuali dua sembahyang” 
itu, selanjutnya syarih berkata: Hadits ini dijadikan dalil oleh orang 
yang berpendapat sunnah sembahyang subuh ketika sudah sangat 
terang. Karena perkataan ’’sebelum waktilnya” itu di dalam riwayat 
Muslim diterangkan ”Nabi sembahyang di waktu masih gelap”. 
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Ibnu Hajar berkata: Hadits Ibnu Mas’ud itu dapat diartikan, 
bahwa ia telah masuk dalam sembahyang subuh ketika fajar sudah 
terbit, dengan tidak melambatkan; tidak berarti ia sembahyang 
sebelum terbit fajar. 

*** 

Sabda Nabi saw.: ”Hai Mu’adz! Apabila engkau berada di musim 
panas, maka sembahyanglah subuh di waktu masih gelap dan pqnjang- 
kanlah bacaannya menurut kesanggupan orang-orang ... dst.” itu, 
syarih berkata: Hadits ini menunjukkan adanya perbedaan waktu 
sembahyang subuh pada musim panas dan musim dingin, yaitu dalam 
hal melambatkan dan mempercepat dengan alasan seperti tersebut di 
atas. Dan ini tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang menerang¬ 
kan tentang dianjurkannya sembahyang subuh di waktu masih gelap. 


14. BAB: PENJELASAN TENTANG ORANG YANG 
MENDAPATKAN SEBAGIAN SEMBAHYANG DI DALAM 
WAKTUNYA, MAKA DIA HARUS MENYEMPURNAKANNYA 
DAN WAJIB MENJAG A WAKTU 




601. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: ’’Barangsiapa mendapatkan satu raka’at dari sembahyang 
subuh sebelum matahari terbit, maka berarti dia telah mendapatkan 
subuh itu (keseluruhannya). Dan barangsiapa mendapatkan satu 
raka’at dari sembahyang ’ashar sebelum matahari terbenam, maka 
berarti dia telah mendapatkan ’ashar itu (kesluruhannya).” (HR 
Jama’ah). 
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602. Dan bagi Iman Bukhari, dikatakan: ’’Apabila salah seorang 
di antara kamu mendapatkan satu sujud dari sebahyang ashar sebelum 
matahari terbenam, maka hendaklah dia menyempurnakan sembah- 
yangnya itu; dan jika dia mendapatkan satu sujud dari sembahyang 
subuh sebelum matahari terbit, maka hendaklah dia menyempurna¬ 
kan sembahyangnya itu.” 



603. Dan dari 'Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
bersabda: ’’Barangsiapa yang mendapatkan satu sujud dari strnbah- 
yang ’ashar sebelum matahari terbenam, atau (satu sujud) dari 
Sembahyang subuh sebelum matahari terbit, maka berarti dia telah 
mendapatkan Sembahyangnya itu (keseluruhan).” (HR Ahmad, 
Muslim, Nasfti dan Ibnu Majah). 

Yang dimaksud ’’satu sujud” di sini, ialah: satu raka’at. 




604. Dan dari Abu Dzarrin, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
bertanya kepadaku: Bagaimana (sikap) kamu kalau diperintah oleh 
penguasa-penguasa yang mematikan sembahyang atau yang melambat- 
kan sembahyang (sehingga keluar) dari waktunya? Aku bertanya: Apa 
yang engkau perintahkan kepadaku? Ia menjawab: ’’Kerjakanlah 
sembahyang itu pada waktunya, kemudian apabila engkau mendapati- 
nya bersama mereka, maka sembahyanglah, karena sesungguhnya 
sembahyang itu bagimu sebagai sunnat.” 
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605. Dan dalam satu riwayat dikatakan: ’’Kemudian apabila 
didirikan sembahyang, sedang kamu berada di masjid, maka sembah¬ 
yanglah.” 
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606. Dan dalam satu riwayat lain dikatakan: ’’Kemudian apabila 
engkau mendapatkan sembahyang itu bersama mereka, maka sembah¬ 
yanglah, dan jangan engkau berkata: Sesungguhnya aku telah sembah¬ 
yang. Oleh sebab itu aku tidak sembahyang (sekarang).” (HR Ahmad, 
Muslim dan Nasai). 





607. Dan dari Ubadah bin Shamit, dari Nabi saw., ia bersabda: 
”Akan datang nanti (suatu masa) penguasa yang memerintah kamu, 
mereka itu disibukkan oleh berbagai urusan, sehingga melalaikan 
sembahyang dari waktunya. Oleh karena itu, hendaklah icarnu kerja- 
kan sembahyang itu pada waktunya. Lalu ada seorang yang bertanya: 
Ya Rasulullah! (Bolehkah) aku sembahyang bersama - «reka? 
Rasulullah saw. menjawab: ’’Boleh, apabila engkau mau. (HR Abu 
Daud; dan Iman Ahmad meriwayatkan seperti itu juga). 



608. Dan dalam satu lafal, dikatakan: ”Dan jadikanlah sembah¬ 
yang kamu bersama mereka itu sebagai pekerjaan 
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P^njelasan , 

?| Sabda Nabi saw.: ’’Barangsiapa mendapati satu rakaat dan 
sembahyang subuh sebelum matahari terbit ... dst.” ltu, di dalam satu 
riwayat bagi Nasai dikatakan: 



' Artinya: Maka sungguh ia telah mendapati sembahyang itu selu- 
ruhnya, tetapi ia harus meneruskan apa yang tertinggal itu. 

Syarih berkata: Mafhum hadits ini, bahwa orang yang mendapat- 
kan kurang dari satu raka’at, berarti ia tidak mendapatkan sembah¬ 
yang itu pada waktunya, dan sembahyangnya itu menjadi sembahyang 
qadla’ 1). Demikianlah pendapat Jumhur. Namun sementara mereka 
ada yang berkata: Sembahyangnya itu tetap dinilai sebagai sembah¬ 
yang ada’ 2). Tetapi hadits di atas menolak anggapan tersebut. 

Imam Nawawi berkata: Para ’ulama’ sepakat atas tidak bolehnya 
sengaja melambatkan sembahyang sampai dengan waktu itu (akhir 

waktu). , , , ,. 

Syarih berkata: Telah kami sebutkan terdahulu pembicaraan 

tentang pengecualian waktu ini bagi orang-orang yang dalam keadaan 
terpaksa. 

** * 

Perkataan: ’’Mereka mematikan sembahyang” itu, maksudnya: 
mereka mengakhirkan sembahyang sehingga seolah-olah mereka 
menjadikannya sebagai mayit yang ruhnya telah keluar. Sedang yang 
dimaksud ’’mengakhirkan waktunya” itu, ialah: mengakhirkan waktu 
ikhtiyar; bukan sama sekali keluar dari waktu. Sebab riwayat yang 
menerangkan tentang penguasa-penguasa yang terdahulu dan yang 
akan datang kemudian itu, adalah mengakhirkan sembahyang, sehmg- 
ga keluar dari waktu ikhtiyar. Tidak seorang pun dari antara mereka 
itu yang mengakhirkan sembahyang hingga keluar dari seluruh waktu. 
Oleh karena itu, hadits-hadits ini harus diartikan menurut realitanya 
Hadits tersebut menunjukkan diperintahkannya sembahyang ps 
waktunya, dan jangan mengikuti penguasa apabila mereka itu 
mengakhirkan sembahyang dari awal waktu. Adapun ma’mum yang 
lebih dahulu sembahyang sendirian (munfarid), kemudian ia sembah- 


1) Sembahyang qadla’, maksudnya ialah: sembahyang yang dfterjakan di luar waktu. 

2) Sembahyang ’ada’, maksudnya ialah: sembahyang di dalam waktu. (pent.) 
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vane lagi dengan berjama’ah bersama imam, maka berarti ia telah 
menghimpun antara keutamaan awal waktu dan keta atan terhadap 

penguasa. 

Perkataan: ’’Karena sesungguhnya sembahyang itu bagimu adalah 
sunnat” itu, adalah sebagai penegasan, bahwa yang wajib itu la a 
yang pertama; sedang yang keduaadalah sekedar sunnat. 

Sabda Nabi saw.: ”Akan datang suatu masa penguasa yang meme- 
rintah kamu, mereka itu disibukkan oleh herbaga. urusan h.ngga 
me alaikan sebahyang dari waktunya ... dst itu, Mushanmd 
berkata- Audits ini dijadikan dalil oleh orang yangberpendapat 
bahwa mengulangi sebahyang itu adalahsunnat.Juga dijadikan da hi 
oleh o ang yang berpendirian, bahwa meninggalkan sembahyang itu 
bdak dTan 8 gg ap kafir. Dan juga dipakai dalil oleh orang yang mernbo- 
lehkan berma’mum kepada imam yang fasiq. 

Syarih berkata: Yang penting, bahwa orang 
itu sah untuk dirinya, berarti sah juga untuk orang lain. (Ya m. kalau 
dia sendiri sembahyang dengan sah, maka sah juga menjadi imam. 

Pent.). 


15. BAB MENGQADLA’ SEMBAHYANG 




609 Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi saw. telah bersabda: 
’’Barangsiapa Inpa satu sembahyang. maka ^ahyanglah^ka.ka 
ingat; tidak ada tebusan untuknya melainkan itu. (HR 
Bukhari dan Muslim). 



610. Dan bagi Muslim, dikatakan: ’’Apabila salah seorang di 
antara kamu tidur sebelum sembahyang atau lupa sembahyang, ma 
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sembahyanglah "ketika ingat. Karena Allah azza wa jalla telah 
berfirman: ’’Dirikanlah sembahyang karena ingat kepada-Ku.” 
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611. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. ia bersabda: ”Ba- 
rangsiapa lupa satu sembahyang, maka sembahyanglah ketika ingat. 
Karena sesungguhnya Allah telah berfirman: ’’Dirikanlah sembahyang 
karena ingat kepada-Ku.” (HR Jama’ah, kecuali Bukhari dan 
Tirmidzi). 
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612. Dan dari Abu Qatadah, ia berkata: (Shahabat-shahabat) 
menceritakan kepada Nabi saw. tentang tertidurnya mereka sebelum 
sembahyang, lalu Nabi saw. bersabda: ’’Sesungguhnya di dalam tidur 
tidak ada keteledoran, karena (yang dinamakan keteledoran) itu 
hanyalah dalam keadaan berjaga. Oleh karena itu apabila salah 
seorang di antara kamu lupa sembahyang atau tertidur, maka sembah¬ 
yanglah ketika ingat.” (HR Nasai dan Tirmidzi; dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 
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613. Dan dari Abu Qatadah -tentang kisah tidur mereka 
sebejum sembahyang subuh- ia berkata: Kemudian BilaS adzan untuk 
sembahyang subuh itu, lalu Rasulullah saw. sembahyang dua raka at, 
kemudian ia sembahyang subuh. Kemudian ia beibuat sebagaima a 
yang biasa diperbuat setiap hari. (HR Ahmad dan Muslim). 
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614. Dan dari Imran bin Hushain, ia berkata: Kami pernah 
berjalan bersama Rasulullah saw., maka tatkala waktu sudah akhir 
malam, kami tidur, kemudian tidak bangun hingga kami dibangunkan 
oleh panasnya matahari; lalu salah seorang di antara kami bangun, 
pergi mengambil air wudlu’ dengan keadaan bingung. Imran bin 
Hushain berkata: Lalu Nabi saw. memerintahkan mereka supaya 
tenang. Kemudian kami meninggalkan tempat itu; lalu berjalan hingga 
ketika matahari sudah tinggi, Nabi kemudian berwudlu, kemudian 
menyuruh Bilal supaya adzan, kemudian Nabi sembahyang dua rakaat 
qabliyah shubuh; kemudian menyuruh Bilal qamat, maka kami pun 
kemudian sembahyang. Lalu mereka bertanya: Ya Rasulullah! Apakah 
kami tidak perlu mengulang sembahyang subuh besok pada waktunya? 
Nabi menjawab: Mungk'nkah Tuhanmu melaiang kamu melakukan 
riba, lalu Ia menerimanya dari kamu sekalian?” (HR Ahmad dalam 
Musnadnya). 


Penjelasan . , 

Syarih berkata: Kedua hadits di atas (No. 609 dan 610) menunjuk- 
kan wajibnya mengerjakan sembahyang jika waktunja telah terlewat- 
kan, karena ketiduran atau lupa. Dan ini sudah menjadi ijma . 
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Mushannif setelah membawakan hadits Abu Hurairah itu, ia 
berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa sembahyang-sembahyang 
yang terlewatkan dari waktunya itu harus diqadla’ ketika ingat. Sem- 
bahyang itu boleh diqadla’ pada waktu-waktu terlarang maupun 
lainnya. 

Orang yang meninggal dunia, padahal ia meninggalkan sembah- 
yang, maka sembahyangnya itu tidak boleh diqodlo’kan untuknya dan 
tidak pula dibayarkan fidyahnya, karena meninggalkan sembahyang 
tersebut. Sebab Nabi saw. telah menegaskan: 



Artinya Tidak ada kafarat untuk sembahyangnya itu kecuali itu. 
Dan hadits ini menunjukkan pula, bahwa syari’at orang sebelum 
kita (SYAR’U MANGQABLANAA) itu, merupakan syari’at bagi 

kita juga, selama tidak ada yang menghapuskannya. 

* * * 


Sabda Nabi: ’’Dalam tidur tidak ada keteledoran, keteledoran itu 
hanya ada dalam keadaan berjaga” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa orang yang ketiduran itu tidak dikenai taklif 
(beban syara’), ketika tidurnya itu. Dan ini sudah menjadi tjma’. 
Tetapi tidurnya itu sendiri tidak juga menghapuskannya dari kewajib- 
an melaksanakan apa yang telah dirukhshahkan kepadanya itu. Dan 
tidak pula menghapuskan dari kewajiban membayar denda terhadap 
pelanggaran kriminil. Karena dia itu termasuk hukum wadl’i, bukan 
taklifi. 1). Sebab hukum wadl’i itu terkena untuk orang yang sedang 
tidur, anak kecil dan orang gila, secara ijma’ 

Perkataan: ’’Kemudian Bilal adzan untuk sembahyang, lalu Rasu 
lullah saw. sembahyang dua raka’at, kemudian ia sembahyang subuh, 
lalu ia berbuat sebagaimana yang biasa ia perbuatnya setiap hari” itu, 
syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya adzan untuk 
sembahyang qadla’ dan mengqadla’ sembahyang sunnat rawatib. Di 
samping itu, hadits ini juga mengisyaratkan, bahwa cara mengerjakan 
sembahyang qadla’ itu sama dengan cara sembahyang ada’. 

Dan hadits ini dapat diambil pengertian, bahwa mengqadla’ 
sembahyang subuh setelah terbitnya matahari itu (boleh) dilakukan 


1) Hukum Wadl’i itu ialah: perintah syara’ yang menjadikan sesuatu sebagai sebab, 
illat, syarat, penghalang, sah dan ba al. 

Hukum Taklifi itu ialah: penntah syara’ yang bernubungan dengan afal manusia, 
baik sebagai satu kepastian ataupun boleh memilih. (Lihat Ilmu Ushlu/Pent.). 
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dengan bacaan keras (jahriyah) Oleh sebab itu, Mushannif berkata: 
Hadits tersebut menunjukkan adanya bacaan keras dalam sembahyang 

qadla’ subuh di siang hari. 

* * * * 

Perkataan: ’’Kami pernah berjalan bersama Nabi saw. ... dst.” 
itu, Mushannif berkata: Hadits ini menunjukkan: 

1. Bahwa dalam sembahyang qadla’ itu disunnatkan adzan, iqamat 
dan berjama’ah. 

2. Adzan dan iqamat itu diperintahkan, sekalupun dalam safar. 

3. Sunnat-sunnat rawatib, boleh diqadla’. 


16. BAB. TERTIB DALAM MENGQADLA’ SEMBAHYANG 
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615. Dari Jabir bm ’Abdillah, bahwa ’Umar pada hari perang 
Khandaq setelah matahari terbenam, lalu ia mencaci orang-orang kafir 
Quraisy sambil berkata: Ya Rasulullah! Saya hampir tidak dapat 
mengerjakan sembahyang ’ashar, hingga matahari terbenan Kemu : 
dian Nabi menjawab: ’’Demi Allah! Aku pun tidak mengerjakannya.” 
Lalu- Nabi berwudlu’ dan kami pun berwudlu’. Kemudian ia sembah¬ 
yang ’ashar sesudah matahari terbenam. Kemudian sesudah itu, ia 
sembahyang maghrib. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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616. Dan dari Abu Sa’id, ia berkata: Kami pemah terhalang 
pada hari pepCrangan Khandaq hingga tidak dapat mengerjakan 
sembahyang (’ashar) sehingga sudah maghrib, waktu telah menjelang 
malam; lalu kami selesai. Karena ada firman Allah azza wajalla yang 
mengatakan: ”Dan Allah telah selamatkan mu’minien dari berperang, 
karena Allah itu yang maha kuat dan gagah.” 1). Abu Said berkata: 
Kemudian Rasulullah saw. memanggil Bilal, lalu Bilal adzan untuk 
sembahyang zhuhur kemudian ashar. Lalu ia baguskan sembahyang- 
nya itu sebagaimana ia mengerjakannya pada waktunya. Kemudian 
Nabi menyuruh Bilal (adzan), kemudian ia adzan untuk sembahyang 
’ashar. Kemudian Nabi sembahyang ’ashar, lalu ia baguskan sembah- 
yangnya itu sebagaimana ia kerjakannya pada waktunya. Kemudian 
Nabi menyuruh Bilal adzan, lalu ia adzan untuk sembahyang maghrib. 
Kemudian Nabi mengerjakannya seperti itu juga. Abu Sa’id berkata: 
Yang demikian itu adalah sebelum Allah menunrunkan firman-Nya 
tentang sembahyang khauf 2) yaitu: ’’Tetapi jika kamu takut, maka 
(kerjakanlah) sembahyang dengan berjalan kaki atau berkendaraan.” 
3). (HR Ahmad dan Nasai; tetapi Nasai tidak menyebutkan ’’sem¬ 
bahyang maghrib”). 

Penjelasan 

Perkataan: ”Saya hampir tidak mengerjakan sembahyang ’ashar 
hingga matahari terbenam, lalu Nabi saw. bersabda: Demi Allah! Aku 
pun tidak mengerjakannya” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjuk- 
kan wajib mengadla’ sembahyang yang ditinggalkan karena udzur kesi- 
bukan berperang. Tetapi terdapat perbedaan pendapat dalam mene- 

tapkan sebab-sebabnya Nabi dan shahabat-shahabatnya m^ninggalkan 
_ 

1) QS At Ahzab 25. 

2) Sembahyang khauf, ialah: sembahyang yang dikerjakan dalam keadaan yang sangat 
mengkhawatirkan, misalnya dalam peperangan, dsb. 

3) QS A1 Baqarah 239. (pent.) 
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sembahyang itu. Sebagian ada yang menga akan: karena lupa, dan 
sebagian lagi mengatakan: karena sibuk berperang, hingga tidak me- 
mungkinkan. Sebab kedua inilah yang terlebih dekat. Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. 

Hadits ini dijadikan dalil untuk menetapkan wajibnya tertib dalam 
mengerjakan sembahyang-sembahyang qadla’ dan ada’. 

Syarih berkata: Hadits Abu Sa’id itu menunjukkan wajibnya 
mengqadla’ sembahyang yang ditinggalkan karena kesibukan berpe¬ 
rang melawan orang kafir dsb. Akan tetapi penstiwa ini terjadi 
sebelum disyari’atkanya sembahyang khauf, sebagaimana yang dite- 
rangkan pada akhir hadits tersebut. Jadi, sekarang, setelah disyari’at- 
kannya sembahyang khauf itu, maka siapa pun yang dalam keadaan 
berperang, tetap wajib mengerjakan sembahyang. 

Jumhur berpendapat, bahwa hal ini telah dimansukhkan dengan 
sembahyang khauf. 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan sunnat mengqadla’ 
sembahyang dengan berjama’ah. Tetapi A1 Laits bin Sa’ad tidak 
sependapat dengan itu. Sedang hadits di atas menolaknya. 

Mushannif berkata: Hadits tersebut menunjukkan: 

1. Adanya iqamah bagi sembahyang qadla’. 

2. Sembahyang yang semestinya dikerjakan di siang hari, apabila 
diqadla’ di malam hari, maka bacaannya tidak dikeraskan. 

3. MengaKhirkan sembahyang pada hari perang Khandaq telah diha- 
puskan dengan turunnya perintah sembahyang khauf. 
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BAB-BAB ADZAN 


1. BAB: WAjIBNYA ADZAN DAN KEUTAMAANNYA 
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617. Dari Abu Darda’, ia berkata: Saya pemah mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ’’Tidak akan ada dari tiga orang yang tidak 
adzan dan tidak iqamat dalam sembahyang mereka, melainkan syetan 
akan mengalahkannya.” (HR Ahmad). 
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618. Dan dari Malik bin A1 Huwairits, sesungguhnya Nabi saw. 
telah bersabda: ’’Apabila waktu sembahyang telah tiba, maka hendak- 
lah salah seorang di antara kamu adzan untuk (sembahyang)-mu itu; 
dan hendaklah yang tertua di antara kamu itu yang bertindak sebagai 
imam bagi kamu.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



619. Dan dari Mu’awiyah, sesungguhnya Nabi saw. telah bersab¬ 
da: ’’Sesungguhnya mu’adzdzin itu adalah orang yang paling panjang 
lehernya kelak di hari kiamat.” (HR Ahmad, Muslim dan Ibnu 
Majah). 
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620. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
bersabda: ’’Imam itu adalah penanggung (jawab) dam mu’adzdzin 
adalah pembawa amanat. Oleh karena itu, ya Allah! Pimpinlah para 
imam itu dan ampunilah para muadzdzin.” (HR Ahmad, Abu Daud 
dan Tirmidzi). 


>' 0 £ 9 \°i ' % ^ l '\° * ' So 


o <£. * O a S s 








621. Dan dari ’Uqbah bin ’Amir, ia berkata: Saya pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ’’Tuhanmu sungguh sangat 
senang terhadap seorang penggembala kambing yang berada di bukit 
gunung yang adzan untuk sembahyangnya, kemudian ia sembahyang. 
Maka Allah azza wajalla berkata kepada Malaikat: ’’Lihatlah hamba- 
KU ini, ia adzan dan iqamah untuk sembahyangnya, karena takut 
kepada-KU. Oleh karena itu Ku-ampuni hamba-KU tu dan 
Ku-masukkan dia ke dalam surga.” (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Nasai). 

Penjelasan 

Sabda Nabi saw.: ’’Tidak akan ada dari tiga orang yang tidak 
adzars dan tidak iqamah untuk sembahyang mereka, melainkan syetan 
akan mengalahkannya” itu, Syarih berkata: Hadits ini sebagai dalil 
bagi wajibnya adzan dan iqamah. Karena meninggalkan adzan yang 

menyebabkan syetan akan mengalahkannya itu, wajib dijauhi. 

* * * 
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Sabda Nabi saw.: ”AI Imaanu dhaamin” itu, Syarih berkata: 
perkataan DHAAMIN menurut bahasa, artinv i: menanggung, 
menjaga dan mcmclihara. Sedang maksudnya, ialah: Bahwa bacaan- 
bacaan dan dzikir-dzikir imam yang sirri adalah menjamin baiii 
ma’mum. 

* ** 

Perkataan: "Muadzdzin itu adalah pembawa amanat” itu, sebagi- 
an pendapat mengatakan: Yang diniaksud ialah: Mereka itu adalah 
orang-orang yang dapat dipereaya tentang masalan waktu-waktu 
sembahyang. 

Yang lain mengatakan: Maksudnya, mereka itu ialah: orang- 
orang yang dapat mclindungi kehormatan manusia, karena mereka itu 
diberinya kehormatan di atas lempat vang tinggi. 

Sabda Nabi: "Tuhanmu sangat senang terhadap seorang penggem- 
bala kambing di bukit gunung yang adzan untuk sembahyangnya, lalu 
ia sembahyang ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
diperintahkannya adzan bagi orang yang sembahyang sendirian (mun- 
farid). 

Mushannif berkata: Hadits tersebut menunjukkan disunnatkannva 
adzan bagi orang yang sembahyang sendirian, sekalipun adzannva itu 
tidak didengarkan oleh siapapun 


2. BAB: SIFAT ADZAN 
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622. Dari Muhammad bin Ishaq, dari Az Zuhri, dari Sa’id bin 
Musayyab, dari Abdullah bin Zaid bin Abdurabih, ia berkata: Ketika 
Rasulullah saw. sudah menyetujui untuk dipukulnya lonceng, padahal 
sebenamya dia sendiri tidak menyukainya, karena menyerupai orang- 
orang Nashrani -maka pada suatu malam ketika aku tidur, tiba-tiba 
aku mimpi- ada seorang faki-laki yang mengenakan dua pakaian hijau, 
mengelilingi aku sedang di tangannya ada lonceng yang dibawanya. 
Abdullah bin Zaid berkata: Lalu aku bertanya, hai hamba Allah 
Apakah lonceng itu akan kau jual? Ia menjawab: Akan kau perguna- 
kan untuk apa? Abdullah bin Zaid berkata: Saya menjawab: Akan 
kupakai buat memanggil (orang untuk) sembahyang. Ia bertanya lagi: 
Maukah engkau, kutunjukkan yang lebih baik dari itu? Saya menja¬ 
wab: Baiklah! Ia menjawab* Yaitu hendaknya engkau berkata: 
’’ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR, ALLAAHU AKBAR 
ALLAAHU AKBAR ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLAAL- 
LAAH, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILAALLAAH ASYHADU 
ANNA MUHAMMADAR-RASULULLAH ASYHADU ANNA 






MUHAMMADAR-RASULULLAH, HAYYA ’ALASH SHALAH, 
HAYYA ’ALASH SHALAH, HAYYA ’ALAL FALAAH, HAYYA 
’ALLAH FALAAH, ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR, 
LAA ILAAHA ILL ALL A AH. Abdullah bin Zaid berkata: Kemudian 
ia mundur tidak seberapa jauh, dan berkata: Apabila engkau hendak 
iqamah, maka katakanlah: ’’ALLAAHU AKBAR ALLAAHU 
AKBAR, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, ASYHA- 
DU ANNA MUHAMMADAR RASULULLAH, HAYYA ’ALASH 
SHALAH, HAYYA ’ALAL FALAAH, QADQAAMATISH SHA¬ 
LAH, QADQAAMATISH SHALAH, ALLAAHU AKBAR AL¬ 
LAAHU AKBAR, LAA ILAAHA ILLALLAAH.” Abdullah bin 
Zaid berkata: Kemudian di waktu pagi aku datang kepada Rasulullah 
saw. untuk menceritakan kepadanya apa yang aku impikan itu. 
•Kemudian Rasulullah saw. bersabda: ’’Sesungguhnya mimpimu itu 
adalah mimpi yang benar -insya Allah! - Kemudian Nabi memerintah- 
kan adzan. Maka Bilal, maula Abubakar beradzan dengan lafal-lafal 
tersebut, dan menyeru Rasulullah saw. untuk sembahyang. Abdullah 
bin Zaid berkata: Lalu Bilal datang kepada Nabi, kemudian memang- 
gilnya pada suatu pagi untuk sembahyang subuh. Dikatakan, bahwa 
Rasulullah saw. (pada waktu itu) sedang tidur, lalu Bilal mengeraskan 
suaranya dengan tinggi: ’’ASHSHALAATU KHAIRUM MINAN- 
NAUUM” (sembahyang itu lebih baik daripada tidur!). Sa’id bin 
Musayyab berkata: Lalu lafal ini dimasukkan ke dalam bagian dari 
adzan untuk sembahyang subuh. (HR Ahmad). 
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623. Dan Abu Daud meriwayatkan dari jalan Muhammad bin 
Ishaq, dari Muhammad bin Ibrahim At Taimiy, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Zaid, dari ayahnya, yang dikatakan dalam hadits 
tersebut: Maka tatkala di waktu pagi, aku datang kepada Rasulullah 
saw. lalu aku ceritakan kepadanya apa yang kulihat itu. Maka Rasulul¬ 
lah saw. bersabda: ’’Sesungguhnya ini adalah mimpi yang benar -insya 
Allah--, berdirilah bersama Bilal dan sampaikanlah kepadanya apa 
yang engkau impikan itu, karena Bilal itu lebih keras suaranya 
daripada engkau.” Ia berkata: Lalu aku menemui Bilal dan saya 
sampaikan kepadanya apa yang kuimpikan itu; dan Bilal pun lalu 
adzan dengan lafal-lafal itu. Ia berkata: Lalu ’Umar ibnul Khath-thab 
mendengar yang demikian itu, sedang ia berada di rumahnya. 
Kemudian keluar sambil menyeret selendangnya, dan berkata: Demi 
Allah! Yang telah mengutus engkau (Muhammad) dengan benar! 
Sungguh aku pun telah mimpi, persis seperti yang 1 a impikan itu. Lalu 
Rasulullah saw. mengucapkan: ’’ALHAMDULILLAH!’ 





624. Dan Tirmidzi meriwayatkan bagian dari hadits tersebut 
dengan sanad ini, dan ia berkata: Hadits ini adalah hasan shahih. 


'J 

625 Dan dari Anas, ia berkata: Bilal diperintahkan un lk 
menggenapkan adzan dan mengganjilkan qamah, kecuali lafal 
”C ADQAAMATISH SHALAH, QADQAAMATISH SHALAH 

(HRJama’ah). . , ,, . 

Tetapi, dalam riwayat Nasai, Tirmidzi dan Ibnu Majah tidak 

terdapat kata-kata ’’kecuali iqamat” itu. 
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626. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Sesungguhn a adzan di 
masa Rasulullah saw. hanyalah dua kali, dua kali; dan iqamat sekali, 
sekali. Namun ia juga berkata ’’QADQAAMATISH SHALAH, 
QADQAAMATISH SHALAH”. Dan kami berwudlu’ ketika mende- 
ngar iqamat itu, kemudian kami keluar untuk sembahyang. (HR 
Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 
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(OH. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
mengajarkan adzan ini kepadanya sbb.: ’’ALLAHU AKBAR AL- 
LAHU AKBAR, ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH, 
ASYHADU ALLA ILAAHA ILLALLAAH, ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAR RASUULULLAH, ASYHADU ANNA MU- 
HAMMADAR RASULULLAH. Kemudian ia mengulang, lalu 
mengatakan ’’ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH” dua 
kali dan ’’ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASULULLAH” 
dua kali, ’’HAYYA ’ALASH SHALAH” dua kali, ”HAYYA ’ALAL 
FALAAH” dua kali, ’’ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR, LAA 
ILAAHA ILLALLAH”. (HR Muslim). 
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628. Dan Nasai meriwayatkan: Dan ia INabi) menyebutkan takbir 
di permulaan empat kali. 



629. Dan bagi imam yang lima, dari Abu Mahdzuurah dikata- 
kan: Bahwa Nabi saw. mengajarkan adzan kepadanya sembilan belas 
kahmat (kata), dan iqamat tujuhbelas kalimat (kata). 

Tirmidzi berkata: Hadits ini adalah hasan shahih. 



630. Dan dari Abi Mahzuurah, ia berkata: Saya pernah be kata 
kepada Rasulullah, ya Rasulullah! Ajarlah aku cara adzan. Lain Nabi 
mengsjamya adzan dan ia bersabda: ’ Kemudian jika hendak fchalat 
subuh maka katakanlah: ’’ASHSHALAATU KHAIURUM MINAN- 
NAUUM ASH SHALAATU KHAIRUM MINANNAUUM, AL¬ 
LAHU AKBAR, ALLAHU AKBAR, LAA ILAAHA ILLAL¬ 
LAAH” (HR Ahmad dan Abu Daud). 

Penjelasan ... , 

Syarih berkata: Muhammad bin Yahya Adz Dzuhah berkata: 

Bahwa hadits-hadits Abdullah bin Zaid itu tidak lebih sah dari hadits 
Muhammad bin Ishaq, dari jalan Muhammad bin Ibrahim At Taimiy. 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan adanya empat kali 
takbir. Dan Syafi’i, Abu Hanifah, Ahmad dan kebanyakan ’ulama’ 
pun beipendapat demikian. Adapun Malik, Abu Yusuf dan ’ulama 
ahinl bait, misalnya: Zaid bin ’Ali, Ash Shadiq, A1 Haadi dan A1 
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Qaasim berpendapat cukup dua kali takbir. Alasannya, karena 
sebagian riwayat-riwayat dari hadits ini ada yang meneTangkan dua 
kali, dan juga beralasan dengan hadits Abi Mahdzuurah. 

Selanjutnya syarih berkata: Dan yang benar, bahwa riwayat-riwa¬ 
yat yang menerangkan empat kali itulah yang lebih kuat. Karena 
riwayat-riwayat tersebut mengandung ziyaadatutstsiqah (tambahan 
sebagai penguat). Sedang ziyaadatutstsiqah itu dapat diterima, sebab 
tidak ada yang menafikannya dan riwayatnya pun sah. 

Syarih berkata: Dan yang dimaksud ”TARJI‘” itu ialah: 
mengulangi dua kali kalimat ’’SYAHADAT” dua kali, dua kali 
dengan suara keras, setelah mengucapkan dua kali, dua kali dengan 
suara pelan. 

Imam Nawawi berkata: Segolongan dari ahli-ahli hadits dll. 
berpendapat, boleh memilih antara mengerjakan tarji’ dan tidak tarji’. 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan adanya ”TAT- 
SWIEB” dalam adzan subuh, dengan dasar perkataan Sa’id bin 
Musayyab: Bahwa saya memasukkan perkataan Bilal ”ASH SHA- 
LAATU KHAIRUM MINANNAUUM” itu ke dalam adzan subuh. 
Dan Ibnu Majah menambahkan: Bahwa perkataan tersebut telah 
dibenarkan oleh Rasulullah saw.. 

Selanjutnya syarih berkata: ’’TATSWIEB” itu adalah tambahan 
yang tetap. Oleh karena itu mengucapkannya pun satu kemestian. 

Hadits tersebut tidak menyebutkan: ”HAYYA ’ALA KHAIRIL 
’AMAL”. Tetapi ’ulama’ ahlul bait menetapkan adanya kalimat 
tersebut yang harus diucapkan oleh muadzdzin sesudah kalimat ’’hayaa 
’alal falah”. Dan kalimah ’’HAYYA ’ALAA KHAIRIL ’AMAL” itu, 
oleh ’ulama’ ahlul bait harus diucapkan dua kali. 

A1 Hadie di dalam kitab ”A1 Bahr”, menyandarkan kalimat 
tersebut kepada salah satu dari dua pendapat imam Syafi’i. Sedang 
dalam kitab-kitan fiqh Syafi’iyah tidak didapatkan kalimat tersebut. 
Karena itu di mana saja di kitab-kitab fiqh Syafi’iyah kita tidak bakal 
menjumpainya. Bahkan kalimat tersebut masih diperselisihkan, yang 
juga tidak tersebut di dalam kitab-kitab Ushul ahlul bait. 

Dikatakan dalam A1 Ikh ishaar: Bahwa ahli-ahli fiqh dari kalang- 
an empat madzhab, tidak ada perselisihan dalam hal tersebut. Ya’ni: 
kalimat ’’HAYYA ’ALAA KHAIRIL ’AMAL” itu tidak masuk 
dalam lafal-lafal adzan. 

Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan, bahwa ucapan 
dalam iqamat itu sekali, sekali, kecuali takbir baik yang pertama 
nfaupun yang akh'r, dan ’’qadqaamatish shalah”, bahwa para ’ulama 

masih berselisih dalam hal tersebut. 


Hadits itu juga menunjukkan dianjurkannya memilih muadzdzin 

itu, hendaknya orang yang suaranya baik. 

Ad Daarimie dan Abu Syekh telah menwayatkan dengan sanad 
yang bersambung kepada Abi Mahdzuurah, bahwa Rasulullah saw. 
pernah menyuruh dua puluh orang, lalu mereka itu adzan. Tetapi 
Rasulullah sangat senang kepada suaranya Abi Mahdzuurah. Lalu 
Rasulullah saw. mengajamya adzan. 

Zubair bin Bakkar berkata: Abu Mahdzuurah adalah orang yang 
paling baik suaranya dan adzannya. Yang oleh sebagian penyair- 
penyair Quraisy dipujinya dalam salah satu sya’irnya yang artinya sbb.: 
Demi Tuhannya Ka’bah yang tertutup 
Demi surat yang dibaca Muhammad 
Demi nyanyian-nyanyian Abi Mahdzuurah 
Sungguh kami akan mengerjakan cara seperti itu. 

* ** 

Perkataan: ’’Bilal diperintahkan menggenapkan adzan dan meng- 
ganjilkan iqamat” itu, Syarih berkata: maksudnya ialah: kalimat/lafal- 
lafal adzan itu hendaknya diucapkannya dengan berulang ya’ni: dua 
kali, dua kali. 

Ibnu Hajar Al Asqalani berkata: Tetapi tidak ada perselisihan, 
bahwa kalimat tauhied (laa ilaaha illallaah) yang akhir itu, cukup 
diucapkan sekali. Jadi perkataan ’’MATSNA” (dua kali) itu dapat 
diartikan, bahwa maksudnya selain kalimat tauhied tersebut. 

Syarih berkata: Tidak adanya pengecualian tentang masalah 
’’takbir” di dalam iqamat itu masih menjadi persoalan, karena takbir 
tersebut dibacanya dua kali, sebagaimana tersebut terdahulu dalam 
hadits Abdullah bin Zaid. Kemudian dijawabnya, bahwa dua kali itu 
dinilai sebagai ganjil kalau dinisbatkan kepada adzan, karena takbir 
dalam permulaan adzan itu empat kali. Dan ini hanya patut dalam 
pembicaraan tentang takbir di permulaan adzan, bukan takbir di akhir 
adzan, sebagaimana yang dikatakan juga oleh Ibnu Hajar: Engkau 
mengetahui, bahwa ketidakadanya pengecualian takbir dalam hadits 
ini tidak mengurangi tentang adanya pengecualian tersebut, karena 
riwayat-riwayat yang menerangkan berulangnya takbir itu adalah 
ziyadah (tambahan) yang dapat diterima (ziyadatuts tsiq 

Selanjutnya syarih berkata: Sebagian ahli ilmu berpendapat boleh 
menggenapkan dan mengganjilkan takbir dalam iqama 

bu ’Umar bin ’Abdul Baar berkata: Ahmad bin Hambal, Ishaq 
bin Raahawaih, Dawud bin ’Ali dan Muhammad bin Janr berpendapat 
tentang bolehnya mengucapkan dengan semua hadits yang diriwayat- 
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kan dari Rasulullah saw. dalam permasalahan ini. Mereka membawa 
persoalan ini kepada ibahah (boleh) dan takhyier (memilih). 

Mereka berkata: Semuanya itu boleh dikerjakan. Karena semua- 
nya itu datang dari Nabi saw. dan diamalkan oleh para shahabat. Oleh 
karena itu siapa yang mau silakan untuk mengucapkan ’’ALLAAHU 
AKBAR” itu empat kali di permulaan adzan, dan dua kali dala m 
iqamat atau cukup sekali. Kecuali perkataan ’’QADQAA MATISH 
SHALAH”, harus dibacanya dua kali dalam semua keadaan. Selesai 
dengan ringkas. 


3.' BAB: MENGERASKAN SUARA ADZAN 








631. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. telah bersabda: 
’’Muadzdzin itu akan diampuni sepanjang suaranya, dan akan disaksi- 
kan oleh semua benda yang basah dan yang kering.” (HR Imam yang 
lima, kecuali Tirmidzi). 



632. Dan dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha’sha’ah, 
bahwa Abu Sa’id A1 Hudri berkata kepadanya: Sesungguhnya aku 
melihat engkau suka kepada kambing dan padang pasir. Maka jika 
kamu berada di (tempat penggembalaan) kambing atau di padang 
pasirmu, keraskanlah suaramu ketika adzan. Karena tidak didengar 
suara muadzdzin oleh Jin, tnanusia ataupun sesuatu, melainkan akan 
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disaksikan nanti pada hari kiamat.” Abu Sa’id berkata: Saya mende- 
ngar perkataan itu dari Rasulullah saw. (HR Ahmad, Bukhari, Nasai 
dan Ibnu Majah). 

Penjelasan 

Sabda Nabi saw.: ’’Muadzdzin akan diampuni sepanjang suaranya 
dan disaksikan oleh setiap benda yang basah dan yang kering” itu, 
Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya mem’anjang- 
kan suara adzan, karena panjangnya suara itu merupakan sebab bagi 
pengampunan dan kesaksian dari semua makhluk. Karena panjangnya 
suara itu berarti mengajak orang lain untuk mau mendengarkan 
perintah, adalah merupakan perbuatan yang sangat utama. 

Tetapi ada juga orang yang mengatakan: bahwa hal itu adalah 
sekedar tamsil, dengan maksud: kalau seandainya jarak antara tempat 
adzan dan tempat dimana suara adzan itu penuh dengan dosa, niscaya 
Allah akan mengampuninya. 

*** 

Perkataan: ’’Sesungguhnya aku melihat engkau suka kepada kam¬ 
bing dan padang pasir ... dst.” itu, Zain bin Munir berkata: Bahwa 
rahasia kesaksian di sini, padahal dia itu atas pengetahuan Allah yang 
maha mengetahui perkara ghaib dan yang nyata, adalah untuk 
menunjukkan, bahwa hukum-hukum di akhirat itu akan berjalan 
sesuai dengan sifat hukum makhluk di dunia, misalnya dengan diaju- 
kannya tuduhan, jawaban dan penyaksian. 

Tetapi ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud ’’kesak¬ 
sian” di sini itu, ialah: untuk memasyhurkan keutamaan dan ketingg'- 
an derajatnya orang yang disaksikan itu. Sebagaimana halnya Allah 
akan membeberkan kejelekan-kejelekan sesuatu kaum dengan kesak¬ 
sian, maka begitu jugalah di dalam hal memuliakan kaum yang lain 
adalah juga dengan kesaksian. 

Syarih berkata: Hadits tersebut, juga menunjukkan, bahwa 
senang akan kambing dan padang pasir itu adalah termasuk perbuatan 
orang-orang shaleh dahulu, lebih-lebih di saat berkecamuknya fitnah. 

4. BAB: MUADZDZIN HENDAKNYA MELETAKKAN JARI KE 

DALAM TELINGANYA DAN MEMUTAR LEHER KETIKA 
MEMBACA HAYYA ’ALA ...” 
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633. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: Aku pernah datang ke 
tempat Nabi saw. di Mekkah, waktu ia sedang berada di Bath-ha’ di 
dalam kubahnya yang merah yang terbuat dari kulit. Abu Juhfah 
berkata: Lalu Bilal keluar dengan membawa air untuk wudlu’, lalu ada 
yang berwudlu’ dengan air bekas wudlu’nya Nabi dan ada pula yang 
berwudlu’ dengan air bekas wudlu’ kawannya. Abu Juhaifah berkata: 
Kemudian Nabi keluar dengan berpakaian baru berwarna merah yang 
seolah-olah aku dapat melihat keputih-putihan betisnya. Abu Juhaifah 
berkata: Kemudian ia berwudlu’ dan Bilal mulai adzan, dan aku 
mengikuti mulutnya kesana dan kemari, yaitu ia membaca HAYYA 
’AL LSH SHALAH - HAYYA ’ALAL FALAAH” sambil menoleh 
ke kanan dan ke kiri. Abu Juhaifah berkata: Kemudian tongkatnya 
ditancapkan,, lalu maju, kemudian sembahyang dhuhur dua rak; at, 
sedang keledai dan anjing lalu di hadapannya tanpa dicegahnya. Dan 
,dalam satu riwayat dikatakan: Perempuan dan keledai lalu di luar 
tongkat itu. Kemudian ia sembahyang ashar. Dan ia senantiasa 
sembahyang (dua raka’at), sehingga ia kembali ke Madinah. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


634. Dan bagi Abu Daud, dikatakan: Aku melihat Bilal keluar 
ke Bath-ha’, lalu adzan. Maka tatkala ia sampai kepada "HAYYA 


’ALASH SHALAH - HAYYA ’ALAL FALAAH” ia menoleh ke 
kanan dan ke kiri, dan tidak berputar. 



635. Dan dalam satu riwayat, dikatakan: Aku melihat Bilal 
adzan dan berputar, dan aku mengikuti mulutnya ke Sana dan ke mari, 
sedang kedua telunjuknya berada di dalam kedua telinganya. Abu 
luhaifah berkata: Sedang Rasulullah saw. berada di dalam kubbahnya 
berwarna merah yang aku ketahuinya, bahwa dia itu terbuat dari kulit. 
Abu Juhaifah berkata: Lalu Bilal keluar membawa tongkat di tangan- 
nya lalu ditancapkan. Kemudian Rasulullah saw. sembahyang dengan 
berpakaian berwarna merah yang seolah-olah aku dapat melihat 
kilatan kedua betisnya. (HR Ahmad dan Tirmidzi; dan Tirmidzi 
mengesahkannya). 

Penjelasan 

Perkataan: ”Aku melihat Bilal adzan dan berputar” itu, Syarih 
berkata: Bahwa riwayat-riwayat yang menerangkan tentang berputar- 
nya Bilal itu berbeda-beda; sebagian menerangkan, bahwa Bilal 
berputar, dan sebagian lagi menerangkan, Bilal tidak berputar, 
sebagaimana telah lalu (lihat hadits no. 634). Akan tetapi berputamya 
Bilal itu tidak diriwayatkan, melainkan dari jalan Hajjaj dan Idris A1 
Audi, sedang kedua rawi tersebut adalah 1 e m a h. 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata: Hal itu memungkinkan untuk 
dijama’, yaitu: bahwa orang yang menetapkan berputar itu dimaksud- 
kan ialah berputarnya kepala. Sedang orang yang meniadakan 
berputar itu .naksudnya ialah berputar seluruh badan. 

Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa muadzdzin tidak perlu berputar 
melainkan kalau ia berada di atas menara, dengan maksud supaya 
orang yang berada di dua penjuru itu dapat mendengamya. 

Hadits tersebut juga menunjukkan dianjurkannya meletakkan dua 
telunjuk jari ke dalam kedua telinga, ketika adzan. Dan hal ini ada 
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dua faedah sebagai yang dituturkan oleh para ’ulama’: 

Pertama: Supaya dengan demikian, si muadzdzin dapat mengeras- 
kan suaranya. 

Kedua: Sebagai tanda bagi muadzdzin, supaya orang yang meli- 
hatnya dar i jarak jauh dapat mengetahui dan begitu juga oleh orang 
yang tuli, bahwa di» itu sedang adzan. Selesai secara ringkas. 


S. BAB; ADZAN 1)1 AWAL WAKTU: DAN DIMAJUKANNYA 
ADZAN SEBELUM WAKTU KHUSUS UNTIJK FAJAR 



636. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Adalah Bilal adzan 
ketika matahari sudah teigelincir tanpa meninggalkan satu pun lafal- 
lafal adzan, kemudian ia tidak iqamat, sehingga Nabi keluar. 
Kemudian apabila Nabi sudah keluar (maka ia iqamat) ketika ia 
melihatnya. (HR Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Nasai). 



637. Dan dar Ibnu Mas’ud, sesungguhnya Nabi saw. telah 
bersabda: Jangan sekali-kati adzannya Bilal itu menghalangi salah seo- 
rang di amara kamu dari rnakan sahur, karena dia itu adzan, atau Ibnu 
Mas’ud berkata: Bilal menyeru pada waktu (masih) malam dan orang- 
orang yang sedang tidur itu (supaya) bangun.” (HR Jama’ah, kecuali 
Tirmidzi). 
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638. Dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
bersabda: ’’Jangan sekali-kali adzannya Bilal itu menipu kamu dari sahur 
kamu, dan jangan pula putihnya ufuq yang tegak seperti ini menipu 
kamu, sehingga ufuq itu melintang begini.” (HR Muslim). 



639. Dan Ahmad serta Tirmidzi meriwayatkan dengan lafal: 
’’Jangan sekali-kali adzannya Bilal itu menipumu dari sahur kamu, dan 
jangan pulfc fejar yang tegak, akan tetapi fajar yang melintang di 
ufuq.” 



640. Dan dari ' ’Aisyah dan Ibnu ’Umar, bahwa Nabi saw. 
bersabda: ’’Sesungguhnya Bilal adzan di waktu malam, karena itu 
makanlah dan minumlah, sehingga Ibnu Ummi Maktum adzan.” (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


641. Dan bagi Ahmad dan Bukhari, dikatakan: ’’Karena sesung- 
guhna Ibnu Ummi Maktum, tidak adzan sehingga fajar telah terbit.” 

>pi -itt 
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642. Dan bagi Muslim, dikatakan: ”Dan tidak terjadi antara 
keduanya, melainkan ini turun dan ini naik.” 

Penjeiasin 

Syarih berkata: Perkataan ”LAA YAHRUMU” itu, maksudnya: 
Bahwa Bilal sama sekali tidak meninggalkan lafal-lafal ad^an itu. 

Hadits ini menunjukkan, dianjurkannya menjaga adzan, ketika 
waktu sudah masuk dhuhur, tanpa mendahulukan dan mengakhirkan. 
Begitu juga untuk semua sembahyang, kecuali untuk sembahyang subuh. 
Di samping itu juga menunjukkan, bahwa orang yang akan iqamat itu 
tidSIC boleh iqamat, melainkan apabila imam sudah hendak sembah¬ 
yang. 

Mushannif berkata: Hadits ini menunjukkan. bahwa orang yang 
sudah sembahyang fardlu itu, sudah tidak perlu lagi sembahyang 
tahiyyatul masjid. 

* ** 

Perkataan: ’’Orang yang sedang berdiri supaya kembali” itu, 
maksudnya: supaya orang yang sedang tahajjud itu kembali beristira- 
hat, agar ia dapat melaksanakan sembahyang subuh dengan tangkas, 
atau untuk makan sahur apabila ia hendak puasa; dan supaya orang 
yang sedang tidur itu bangun untuk mempersiapkan diri untuk 
sembahyang, yaitu dengan mandi atau wudlu’. 

Hadits ini menunjukkan boleh adzan sebelum waktu, tetapi ini 
khusus buat shalat subuh. S e 1 e s a i. 

Al Muwaffaq berkata di dalam A1 Mughni: Dianjurkan jangan 
adzan sebelum fajar, kecuali apabila di samping dia ada muadzdzin 
lain yang adzan ketika sudah fajar, sebagaimana yang dikerjakan Bilal 
dan Ibnu Ummi Maktum, karena ittiba’ pada Rasulullah saw. Sebab 
kalau tidak demikian, niscaya dengan adzan itu tidak akan diketahui 
adzan yang dimaksud. Tetapi kalau ada dua muadzdzin, maka waktu 
subuh dapat diketahuinya dari muadzdzin kedua, dan dapat diketahui- 
nya sudah dekatnya waktu subuh dari muadzdzin pertama. Dan 
seharusnya muadzdzin yang pertama itu adzan tetap pada waktunya, 
setiap malam, agar kebiasaannya* itu dapat dikenal oleh orang banyak, 
sehingga mereka dapat mengenal waktu dengan adzan itu. Dan 
janganlah ia adzan, sekali sebelum subuh dan sekali sesudah subuh, 
karena yang demikian itu dapat mengaburkan orang lain, sehingga 
inereka tertipu dengan adzannya itu, yang akbimya bisa menyebabkan 
seseorang sembahyang subuh (belum waktunya), atau orang yang 
sedianya akan makan sahur, membatalkan sahurnya, dan yang hendak 


sembahyang sunnat (tahajjud) membatalkan sembahyangnya, lantaran 
mendengarkan adzannya itu; dan orang-orang yang sedianya ragu-ragu 
antara dua kemungkinan, dapat mengambil faedah dari adzannya itu. 


Selesai. 

Syarih berkata: Adapun hikmah dikhususkannya untuk waktu 
subuh dalam persoalan ini, dari sembahyang-sembahyang yang lain, 
adalah karena adanya targhib (dorongan) untuk melakukan sembah¬ 
yang subuh di awal waktu, dan sembahyang subuh itu biasanya 
dikerjakan sesudah bangun tidur. Oleh karena itu wajar kalau diperlu- 
kan adanya orang yang membangunkannya, sebelum masuk waktu, 
agar mereka bersiap-siap dan mendapatkan fadlilahnya waktu. 

Sabda Nabi: ’’Jangan sekali-kali adzannya Bilal itu menipu sahur- 
mu dan jangan pula ufuq yang tegak seperti ini, sehingga ufuq itu 
melintang beginr” itu, Syarih berkata: 'ftentuk isyarat ini diterangkan 
dalam shahih Muslim di bab puasa, dari hadits Ibnu Mas’ud dengan 
lafal sbb.: 






s' . s' 




Artinya: Bukanlah ia berkata begini dan begini, sambil ia membe- 
tulkan iangannya dan mengangkatnya sehingga ia berkata begini 
sambtl merenggangkan antara jari-jarinya. 

Di lain riwayat dikatakan sbb.: 



Artinya: Bukanlah (dia) yang berkata begini sambil ia merapatkan 
jari-jarinya, kemudian membalikkannya ke tanah; tetapi (dia) 
adalah berkata begini sambil ia merapatkan jari-jarinya dan mele- 
takkan jari telunjuknya (yang satu) atas jari telunjuknya (yang 
lain), dan ia bentangkan kedua tangannya itu. 

Dalam satu riwayat dikatakan: 
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Artinya: Bukanlah (dia) yang berkata begini, tetapi ia berkata 
begin i 

Jarir menafsirkan hadits-hadits tersebut sbb.: Bahwa yang dimak- 
sudkan, yaitu: bahwa fajar itu dalah ufuq yang melintang, bukan ufuq 
yang tegak berdiri. Dan ufuq yang melintang itulah yang disebut ’’fajar 
shadiq” disebut juga ’’fajar kedua” atau ’’mustathier” dengan ”ra‘”. 
Adapun ’’mustathiel” (yang tegak) adalah fajar kadzib, yang bentuk- 
nya seperti ekor serigala. 

Dalam shahih Bukhari dari Tbnu Mas’ud dikatakan: 



Artinya: Dan bukanlah ia berkata fajar atau subuh, tesapi ia ber¬ 
kata dengan jari-jarinya dan mengangkatnya sampai ke atas, dan 
menurunkannya sampai ke bawah, sehingga ia berkata begini. 
Zuhair oerkat'- Dengan kedua telunjuknya, yang satu di atas 
yang lain. Kemudiun keduanya itu dijalankan ke kanan dan ke kiri. 

Hadits ini menunjukkan perlu adanya dua muadzdzin dalam satu 
masjid; dan bahwa orang buta boleh menjadi muadzdzin. 

Ibnu ’Abdil Baar berkata: Yang demikian itu menurut ahli ilmu, 
adalah apabila di samping dia ada muadzdzin lain, yang memberitahu- 
kan kepada orang yang buta tersebut akan waktu-waktu shalat. 
Selesai, secara ringkas. 

6 BAB: APA YANG DIUCAPKAN KETIKA MENDENGAR 
ADZAN DAN IQAMAT, SERTA BACAAN SESUDAH ADZAN 
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643. Dari Abi Sa’id, sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: 
”Jika kamu mendengar adzan, maka katakanlah seperti yang dikatakan 
oleh muadzdzin itu.” (HR Jama’ah). 
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644. Dan dari ’Umar ibnul Khath-thab, ia berkata: Rasulullah 
saw. telah bersabda: ’’Apabila muadzdzin berkata ’’ALLAAHU 
AKBAR ALLAAHU AKBAR”, maka hendaklah salah seorang di 
antara kamu, juga mengatakan ’’Allahu Akbar, Allahu Akbar”. 
Kemudian apabila muadzdzin berkata:-”ASYHADU ALLAA ILAA- 
HA ILLALLAAH ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAAH”, 
maka salah seorang di antara kamu mengatakan: ’’Asyhadu allaa 
ilaaha illallaah, Asyhadu allaa ilaaha illallaah”. Kemudian apabila 
muadzdzin berkata: ’’ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RA- 
SUULULLAH ASYHADU ANNA MUHAMMADAR RASULUL¬ 
LAH”, maka salah seorang di antara kamu berkata ’’Asyhadu anna 
Muhammadar rasulullah Asyhadu anna Muhammadar rasulullah”. 
Kemudian apabila muadzdzin berkata: ’’Hayya ’alash shalah, hayya 
’alash sha ah” maka hendaklah salah seorang di antara kamu berkata: 
”Laa haula wa laa quwwata illaa billaah” Kemudian apabila muadz¬ 
dzin berkata: ’’HAYYA ’ALAL FALAH HAYYA ’ALAL FALAH”, 
maka salah seorang di antara kamu berkata: ”Laa haula walaa quwwa¬ 
ta illaa billaah” (tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah). Kemudian apabila muadzdzin berkata: ’’ALLAHU AKBAR 
ALLAHU AKBAR”, maka salah seorang di antara kamu berkata 
’’Allahu Akbar Allahu Akbar”. Kemudian apabila muadzdzin berkata: 1 
LAA ILAAHA ILLALLAAH”, maka salah seorang di antara kamu 
itu berkata ”Laa ilaaha illallaaah” yang keluar dan hati kerilnya 
(ikhlas), niscaya ia akan masuk surga.” (HR Muslim dan Abu Daud). 
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645. Dan dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Umaamah, atau dari 
sebagian shahabat Nabi saw.: Bahwa Bilal sedang iqamat, maka 
apabila ia telah berkata ’’QADQAAMATISH SHALAH”, Nabi 
berkata: ’’AQAAMAHALLAH WA AD A AM AH A A ’ (Semoga 
Allah mendirikan dan melangsungkannya). Nabi juga mengatakan 
demikian dalam semua iqamat, sebagaimana yang dikatakan dalam 
hadits ’Umar tentang suara adzan. (HR Abu Daud). 
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646. Dan dari Jabir, bahwa Rasulullah saw. telah bersabda: 
’’Barangsiapa membaca: ’’ALLAHUMMA RABBA HAADZIHID 
DA’WATIT TAAMMAH, WASH SHALAATIL QAAIMAH, AATI 
MUHAMM a DANIL WASIELATA WAL FADLIELAH, WAB’AT- 
SHU MAv^aAM MAHMUUDATIL LADZIE WA'ADDAH” (Ya 
Tuhanku! Tuhan bagi seruan yang sempurna ini dan sembahyang yang 
didirikan, berikanlah kepada Muhammad derajat yang tinggi dan 
pangkat yang mulia, dan tempatkanlah dia di tempat yang terpuji, 
yang telah Engkau janjikan kepadanya), ketika mendengar adzan, 
niscaya dia akan mendapatkan syafa’atku nanti di hari kiamat.” (HR 
Jama’ah, kecuali Muslim). 


C f / z ^ /• ^ S ' /■ > 

— “(tv 

• Jji> C» jp^£3 ^ iJpJ 




647. Dan dari ’Abdullah bin ’Amr, sesungguhnya dia mendengar 
Nabi saw. bersabda: ’’Apabila kamu mendengar muadzdzin, maka 
berkatalah sepert. yang ia katakan itu, kemudian bacalah shalawat 
atasku. Karena barangsiapa membaca shalawat atasku sekali, maka 
Allah akan mcmberinya rahmat sepuluh kali. Kemudian pintakanlah 
kepada Allah untukku derajat yang, tinggi. Karena sesungguhnya 
derajat yang tinggi itu tempat di surga yang tidak layak kecuali untuk 
seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan aku mengharap semoga 
akulah dia orangnya. Oleh karena itu barangsiapa memohonkan 
kepada Allah untukku derajat yang tinggi itu, niscaya die. akan 
mendapatkan syafa’atku.” (HR Jama’ah, kecuali Bukhari dan Ibnu 
Majah). 
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648. Dan dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
bersabda: ”Do’a antara adzan dan iqamat itu tidak akan ditolak.” 
(HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi). 


Penjelasan 

Sabda Nabi saw.: ’’Apabila kamu mendengar adzan, maka 
berkatalah seperti yang dikatakan oleh muadzdzin” itu, Syarih 
berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang mendengar adzan 
itu hendaknya berkata seperti apa yang dikatakan oleh muadzdzin, 
dalam semua lafal adzan, termasuk h a y y a ’a 1 a ... dll Akan 
tetapi jumhur ’ulama’ berpendapat kecuali dalam menjawab hayya ’ala 
... berdasar hadits Umar, yaitu mereka berkata: hendaknya orang 
yang mendengar adzan itu berkata seperti yang dikatakan oleh 
muadzdzin, kecuali hayya ’alash shalah dan hayya ’alal falah. Adapun 
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dalam menjawab, hendaklah ia mengatakan ”laa haula wa laa 
quwwata ilia billah.” 

Perkataan: ’’Ketika Bilal berkata qadqaamatishsha- 
1 a a h, lalu Nabi berkata aqaamahallaahuwaadaama- 
h a a !.. dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjur- 
kannya menjawab iqamat, yaitu dengan mengucapkan ’’aqaamahallaa- 
hu wa adaamahaa”, ketika yang sedang iqamat itu mengatakan: 

q-adqaamatishshalah. 1). 

Mushannif berkata: Hadits ini menunjukkan, bahwa menurut 
sunnah, hendaknya imam bertakbir sesudah selesai iqamat. 

Syarih berkata: Dalam persoalan itu, ada perbedaan pendapat, 
yang insya Allah akan diterangkan kemudian. 

Syarih berkata: Yang dimaksud a 1 w a s i e 1 a h, itu lalah: 
sesuatu yang dapat mendekatkan. Misalnya perkataan ’’TAWASSAL- 
‘ TU”, maksudnya: taqarrabtu (aku mendekat). Terpakai juga dengan 
arti kedudukan yang tinggi. Sedang yang dimaksud ialah: suatu kedu- 
dukan di surga, sebagaimana yang diterangkan oleh hadits (647). 

A1 Muhallab berkata: Hadits tersebut menunjukkan digemarkan- 
nya berdo’a dalam waktu-waktu sembahyang, karena dia itu adalah 

sa’at yang sangat diharapkan terkabulnya do’a. 

* * * 

Sabda Nabi saw.: ”Do’a antara adzan dan iqamat tidak akan 
ditolak” itu, Syarih berkata: Nabi saw. telah menentukan tentang do’a 
yang diucapkan itu, ketika para shahabat bertanya: Apa yang kami 
ucapkan ya Rasulullah? Lalu Nabi menjawab: Mintalah kepada Allah 
pengampunan dan kesehatan yang sampuma di dunia dan akhirat. 
Dan hadits ini shahih. 


7. BAB: SIAPA YANG ADZAN, DIALAH YANG IQAMAT 



1) Hadits tentang menjawab iqamat dengan ’’aqaamahallaahu wa adaa maha itu, 
adalah emah, karena dalam nwayatny ada seorang raw yang tidak dftenaj 
(majhul) dan seorang lagi yang lemah. (Lihat Soal Jawab, oleh A. Hassan, juid 
421) (Pent.). 
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649. Dari Ziyad bin A1 Harits Ash Shadaai, ia berkata: Rasulul¬ 
lah saw. bersabda: ”Hai saudaraku Shada’! Adzanlah” Ia berkata: 
Lalu aku adzan, yaitu ketika fajar sudah bersinar. Ia berkata: Kemu¬ 
dian tatkala Rasulullah sudah berwudlu’, kemudian berdiri hendak 
sembahyang, tiba-tiba Bilal berkehendak akan iqamat. Lalu Rasulul¬ 
lah saw. bersabda: ’’Hendaklah saudaraku Shada’ yang iqamat, karena 
siapa yang adzan, dialah yang iqamat!” (HR Imam yang lima, kecuali 
Nasai; dan Safal hadits ini bagi Imam Ahmad). 


)i Oil &J\' 


I * t S f 


650. Dan dari ’Abdullah bin Zaid, sesungguhnya ia bermimpi 
adzan. Ia berkata: Lalu aku pergi ke tempat Nabi saw. untuk 
menceritakan hal itu. Kemudian Nabi bersabda: Sampaikanlah hal itu 
kepada Bilal. Lalu aku sampaikan kepadanya. Kemudian Bilal adzan. 
Kemudian ketika ia hendak iqamat, aku berkata: Ya Rasulullah! Aku 
mimpi hendak qamat. Nabi menjawab: ’’Kalau begitu, iqamatlah.” 
Kemudian Abdullah iqamat, sedang Bilal yang adzan. (HR Ahmad 
dan Abu Daud). 

Penjelasan 

Sabda Nabi saw.: ’’Siapa yang adzan, dialah yang iqamat” itu, 
Tirmidzi berkata: Yang mempraktekkan hal ini adalah dari kebanyak- 
an ahli ilmu, yaitu barangsiapa yang adzan, dialah yang iqamat. 

A1 Haasimei berkata: Ahli-ahli ilmu telah sepakat tentang seseo- 
rang yang adzan sedang yang lain iqamat, bahwa yang demikian itu 
boleh. Tetapi mereka berbeda pendapat tentang menetapkan mana 
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yang lebih utama. Sebagian besar mengatakan: tidak ada bedanya. 
Padahal persoalannya cukup sederhana saja. 

Syarih berkata: Berpegang kepada hadits Ziyad bin A1 Harits Ash 
Shadaai itu adalah lebih utama, karena hadits Abdullah bin Zaid 
terjadi pada permulaan disyari’atkannya adzan, yaitu pada tahun 
pertama. Sedang hadits Ash Shadaai itu terjadi sesudahnya. 


9. BAB: LARANGAN MENGAMBIL UPAH ADZAN 


8. BAB: MEMISAHKAN ANTARA ADZAN DAN IQAMAT 
DENGAN DUDUK SEBENTAR 
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651. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata: Shahabat- 
hahabat kami menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah saw. 
telah bersabda ’’Sungguh mena’jubkan aku keadaan sembahyangnya 
orang-orang Islam atau orang-orang mu’min itu, yaitu dengan satu 
macam.” Lalu ia menuturkan hadits tersebut, yang di dalamnya 
disebutkan: Lalu datanglah seorang laki-laki Anshar kemudian ia 
berkata: Ya Rasulullah! Sesungguhnya ketika aku telah kembali, 
karena aku mengetahui perkataanmu, aku melihat ada seorang laki- 
laki yang seolah-olah memakai dua baju hijau, lalu ia berdiri di 
masjid, kemudian adzan, lalu duduk sebentar, kemudian berdiri lagi, 
lalu berkata seperti itu; hanya saja ia berkata ’’qadqaamatish shalaah”, 
lalu ia menyebutkan hadits itu seluruhnya. (HR Abu Daud). 

enjelasan 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan disunnatkan memisahkan 
antara adzan dan iqamat. 




652. Dari Utsman bin Abil ’Ash, ia berkata: Yang paiing akhir 
dari antara apa yang dipesankan Rasulullah saw. kepadaku, ialah: 
hendaknya engkau mengangkat muadzdzin yang tidak mengambil 
upah atas adzannya itu.” (HR Imam yang lima). 

Penjelasan 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Dlahhaak, bahwa ia 
memakruhkan muadzdzin mengambil upah atas adzannya; dan ia 
berkata: tetapi kalau ia diberi tanpa minta, maka yang demikian itu 
tidak mengapa. 

A1 Muwaffaq berkata dalam A1 Mughni: Tidak boleh mengambil 
upah dari adzan, menurut dhahir madzhabnya. 

Ada satu riwayat lain yang diriwayatkan dari Imam Ahmad, 
bahwa ia membolehkan mengambil upah atas adzannya. Dan kami 
sendiri tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat dalam hal boleh- 
nya mengambil rizqi atas adzan itu. Karena di kalangan kaum 
muslimin ada yang menghajatkannya. Sebab terkadang tidak terdapat 
muadzdzin yang sama sekali bebas, sedang pemerintah tidak menye- 
diakan dana untuknya (dari harta rampasan dsb.). Selesai, dengan 
ringkas. 

Syarih berkata: Upah yang dimaksud dalam hadits itu, ialah 
apabila diharapkannya dengan syarat, bukan diberikannya yang tanpa 
diminta. 

10. BAB: TENTANG MENGQADLA BEBERAPA SEMBAHYANG. 

ADZAN DAN IQAMAT UNTUK SEMBAHYANG PERTAMA; 

DAN CUKUP IQAMAT UNTUK TIAP-TIAP SEMBAHYANG 
BERIKUTNYA 
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653. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami pernah ketiduran 
bersama Rasulullah saw., kemudian kami tidak bangun sehingga mata- 
hari te ah terbit. Kemudian Nabi saw. bersabda: ’’Hendaklah masing- 
masing orang memegang kepala ontanya, karena ini adalah tempat 
dimana syetan mendatangi kita.” Abu Hurairah berkata: Lalu kami 
melakukannya. Kemudian Nabi minta air, lalu berwudlu’, kemudian 
sembahyang dua raka’at, kemudian iqamat, kemudian sembahyang 
subuh. (HR Ahmad, Muslim dan Nasai). 


lupa empat sembahyang pada peperangan Khandaq -masya Allah-- 
sampai habis sebagian ma am Kemudian ia menyuruh Bilal, kemudian 
Bilal adzan dan iqamat. Kemudian Nab! sembahyang dhuhur; 
kemudian Bilal iqamat, lalu Nabi sembahyang ’ashar, kemudian Bilal 
iqamat, lalu Nabi sembahyang maghrib, kemudian Bilal iqamat, lalu 
Nabi sembahyang ’isya.” (HR. Ahmad, Nasai, dan Tirmidzi. Dan 
Tirmidzi berkata: Sanadnya ini tidak mengapa kecuali sesungguhnya 
Abu ’Ubaidah tidak mendengar dari Abdullah). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ”lalu adzan dan iqaamat” itu, menun- 
jukkan diperintahkannya adzan dan iqaamat dalam sembahyang qadla’. 
Juga menunjukkan diarjurkannya jama’ah dalam sembahyang qadla . 



654. Dan Abu Daud meriwayatkan, tanpa menyebut ”dua raka’¬ 
at fajar.” Ia berkata dalam hadits itu: Lalu Nabi saw. menyuruh Bilal, 
kemudian Bilal adzan dan iqamat, kemudian Nabi sembahyang. 
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655. Dan dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas’ud, dari ayah- 
nya, bahwa orang-orang musyrikun telah (menyebabkan) Nabi saw. 
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BAB-BAB MENUTUP ’AURAT 


1- BAB: WAJIBNYA MENUTUP ’AURAT 
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656. Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari datuknya, ia 
berkata: Aku bertanya, ya Rasulullah, mana ’aurat-’aurat yang harus 
kami tutup dan kami biarkan? Nabi menjawab: Jagalah ’auratmu 
kecuali terhadap isterimu dan hamba-hambamu. Aku berkata: (Bagai- 
mana) kalau qaum itu sebagian mereka bercampur dengan sebagian? 
Nabi menjawab: Kalau engkau dapat yang sekiranya seorang pun tidak 
melihatnya, maka janganlah ia sekali-kali melihatnya. Aku bertanya: 
Bagaimana kalau salah seorang dari kami itu sendirian? Nabi 
menjawab: Allah itu lebih berhak dimalui. (HR Imam yang lima kecuali 
Nasai). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Mafhum dari perkataan ’’Kecuali terhadap isteri¬ 
mu atau hamba-hambamu” itu, menunjukkan bahwa isteri dan hamba 
boleh melihat ’auratnya. Persamaannya, dia pun boleh melihat kepada 
isteri dan hamba-hambanya. 

Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan wajibnya menutup 
’aurat. 


2, BAB: KETERANGAN TENTANG ’AURAT ITU SENDIRI 
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657. Dari ’Ali karramahullah wajhah, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ’’Janganlah engkau menampakkan pahamu, dan jangan 
(pula) engkau melihat paha orang yang hidup dan (juga) paha orang 
yang mati.” (HR Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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658. Dan dari Muhammad bin Jahsy, ia berkata: Rasulullah saw. 
melewati Ma’mar, sedang kedua paha Ma’mar dalam keadaan terbu- 
ka. Lalu Nabi bersabda: Hai Ma’mar, tutuplah kedua pahamu itu, 
karena sesungguhnya kedua paha itu adalah aurat. (HR Ahmad, dan 
Bukhari di dalam Tarikhnya). 



659. Dan dari Ibnu ’Abbas, dari Nabi saw. ia berkata: ”Pahi itu 
’aurat.” (HR Tirmidzi). 
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660. Dan Ahmad meriwayatkan, dengan redaksinya sbb.: Rasu¬ 
lullah saw. melewati seorang laki-laki, sedang paha laki-laki tsb. dalam 
keadaan terbuka, lalu Rasulullah saw. bersabda: ’’Tutuplah pahamu 
itu, karena sesungguhnya paha seorang laki-laki itu termasuk aurat¬ 
nya.” 
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661. Dan dari Jarhad Al-Aslamie, ia berkata: Rasulullah saw. 
lewat, ketika itu aku memakai burdah (selendang) dan terbukalah 
pahaku, lalu Rasulullah saw. bersabda: ’’Tutuplah pahamu, karena 
sesungguhnya paha itu ’aurat.” (HR Malik di dalam Muwaththa, 
Ahmad, Abu Daud dan Eirmidzi Dan Tirmidzi berkata: Hadits ini 
hasan). 

* It 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits tsb. menunjukkan bahwa paha itu ’aurat. 
Dan itu adalah pendapat Jumhur. 


3, BAB: ALASAN BAHWA ”PAHA BUKAN ’AURAT” 
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662. Darf ’Aisyah, bahwa Rasulullah saw. pemah duduk dalam 
keadaan terbuka pahanya. Kemudian Abu Bakar meminta idzin, lalu 
Nabi mengidzinkan sedang ia tetap dalam keadaan (seperti) itu. 
Kemudian Umar minta idzin,' lalu Nabi mengidzinkan, dan ia tetap 
dalam keadaannya itu. Kemudian Utsman minta idzin, lalu Nabi 
menurunkan pakaiannya. Maka tatkala mereka telah pergi, aku 
bertanya, ya Rasulullah, Abu Bakar dan ’Umar minta idzin, lalu 
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keduanya engkau idzinkan, sedang engkau tetap dalam keadaanmu, 
tetapi tatkala Utsman minta idzin lalu engkau turunkan pakaianmu. 
Kemudian Nabi menjawab: Ya ’Aisyah, apakah aku tidak malu 
kepada seorang laki-laki, yang demi Allah, sesungguhnya Malaikat 
malu kepadanya.” (HR Ahmad). 
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663. Dan Ahmad meriwayatkan kissah ini dari jalan Hafshah, 
seperti itu, dan lafazhnya sbb.: ”Pada suatu hari Rasulullah saw. 
masuk ke (rumah)-ku, lalu ia letakkan pakaiannya di antara kedua 
pahanya.” Dalam hadits tsb. disebutkan: ’Maka tatkala ’Utsman minta 
idzin, lalu Nabi memakai pakaiannya itu.’ 
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664. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. pada hari peperangan 
Khaibar, menangkat kain dari pahanya, sehingga sunggub aku nelihat 
pahanya yang putih itu.” (HR Ahmad, dan Bukhari. Dan Bukhari 

berkata: Hadits Anas lebih musnad dan lebih kuat). 

n«lr.ccn^4 untur . w.^ M 

Penjelasan 

Syarih berkata: Yang benar ialah, bahwa paha itu termasuk 
’aurat. Adapun hadits ’Aisyah dan Anas, keduanya terjadi pada 
peristiwa tertentu secara khusus yang terkena kepada dua kemungkin- 
an, yaitu kemungkinan khususiyah untuk Nabi, atau memang tetap 
kepada hukum asal yaitu boleh dilihat. Sedang hadits-hadits yang 
tersebut dalam bab sebelumnya tidak terkena kedua kemungkinan ini. 
Karena hadits-hadits tsb. memberikan hukum yang bersifat umum. 


365 








Olch karena itu beramal dengan hadits tsb, adalah lebih baik sebab 
ujung-ujung paha terkadang boleh saja terbuka, lebih-lenih dalam 
niedan perang dan tempat-tempat pertempuran. Di da!am Ilmu Ushul 
telah ditetapkan bahwa ’’Omongan lebih kuat daripada perbuatan.” 


4 BAB: PENJELASAN BAHWA PUSAR DAN LUTUT BUKAN 
- TERMASUK ’AURAT 
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665. Dari Abu Musa, bahwa Nabi saw. pemah duduk di satu 
tempat yang ada airnya, lalu Nabi membuka kedua atau salah satu 
lututnya. Tetapi tatkala ’Utsman masuk, Nabi menutupnya. (HR Bu¬ 
khari). 
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666. Dan dari ’Umair bin Ish-haq, ia berkata: Pemah aku bersa- 
ma Hasan bin Ali, lalu Abu Hurairah menemui kami. Kemudian ia 
berkata: Perlihatkan kepadaku, aku akan meneium daripadamu di 
mana pernah aku melihat Rasulullah menciumnya, kemudian ia 
membuka qamisnya (kemeja) lalu Abu Hurairah meneium pusamya. 
(HR Ahmad). 
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667 Dan dari Abdullah bin ’Amr, ia berkata: Kami sembahyang 
., , Rasulullah saw lalu pulanglah orang yang pulam 

maghrib bersa Kemudian Rasulullah saw. datang 

dan tinggallah orang J?" 8 f tere ngah-engah, membuka kedua 

dengan tergopo -gop^ „ Gembiralah , in i Tuhanmu yang telah 

feSSSSS 

menunggu sembahyang yang lam.” (HR Ibnu Majah). 



668 Dan dari Abu Darda’, ia berkata: Aku sedang duduk di 
deka^Nabi saw., tiba-tiba datanglah Abu Brfar sambil MSWjgJ 
ujung paka nya, sehingga trampaklah kedua ^ a " 

Nabi sL bersabda: "Adapuu rekanmu uu. mau berkelah.lalu a 
memberi salam. Abu Bakar menyebut hadits itu seluruhny . ( 
Ahmad dan Bukhari). 


P “ U lTh berkata: Mushannif ureujadikan hadits ini setagai dalil bag 
m adaS yangttpendapa, bahwa pusar dan lutu. bukan tennasuk 

’ a “ ra Selaniutnya ia berkata: Mungkin pula beristidM dengan riwayat 
di dalam S m Abu Daud, Daraquthnie, Arm bin Syu aib dan to 
tin. dari ayahnya, dari datuknya dalam satu hadits yang mengatakan. 
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Artinya: ”Jika salah seorang di antara kamu mengawinkan pela- 
yannya dengan hambanya at'au buruhnya, maka janganlah melihat apa 
yang di bawah pusar dan di atas lutut.” 

Tetapi ini lebih khusus daripada tanggapan bahwa pusar dan lutut 
bukan ’aurat, dan lebih khusus pula dari dalil yang menganggap bahwa 
pusar dan lutut itu ’aurat. 

Jadi yang wajib adalah tetap pada hukum asal dan berpegang 
kepada bara-atul ashliyah (tidak ada hukum), sehingga ada dalil yang 
menyatakan perubahannya. Kalau tidak ada dalil, maka kembali 
kepada apa yang dinamakan ’aurat secara lughat, yaitu: wajib, 
termasuk di sini dua paha, dengan nash-nash yang sudah lewat. 
lewat. 

Sabda Nabi ’’Adapun rekanmu itu mau berkelahi” itu, Syarih 
berkata: Hadits ini menunjukkan bahwa lutut itu bukan ’aurat. 

Mushannif berkata: Hujjah yang dapat diambil dari hadits tsb., 
ialah bahwa Nabi mengakui Abu Bakar membuka lutut, dan Nabi 
tidak mengingkarinya. 


5. BAB: PEREMPUAN MERDEKA SELURUH TUBUHNYA 
’AURAT, KECUALI MUKA DAN KEDUA TAPAK TANGAN 


670. Dan dari Ummi Salamah, sesungguhnya ia bertanya kepada 
Nabi saw.: ’’Bolehkah perempuan sembahyang dengan memakai blus 
dan kudung tanpa memakai kain? Nabi menjawab: (Bo eh) apabila blus- 
nya itu panjang sehingga menutup luar kedua tapak kakinya. ” (HR Abu 
Daud). 


--wt 


671. Dan dari Ibnu ’Umar ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
’’Barangsiapa melabuhkan pakaiannya karena sombong, maka Allah 
tidak akan melihat kepadanya pada hari Qiyamat. Lalu Umrnu 
Salamah bertanya: Lalu bagaimana perempuan hams berbuat terhadap 
ekor pakaiannya? Nabi menjawab: Turunkan sejengkal. Umipu 
Salamah berkata: Kalau demikian terbuka kaki-kaki mereka. Nabi 
menjawab: Hendaklah mereka menurunkannya sehasta, jangan 
mereka melebihkan dari itu.” (HR Nasai dan Tirmidzi, dan Tirmidz' 
mengesahkannya). 



669. Dari ’Aisyah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Allah tidak 
menerima sembahyangnya perempuan yang sudah baligh, kecuali 
dengan memakai kudung.” (HR Imam yang hma kecuali Nasai). 





672. Ahmad meriwayatkan, dengan lafadhnya: Sesungguhnya 
isteri-isteri Nabi saw., menanyakan kepadanya tentang ekor pakaia . 
Lalu Nabi saw. menjawab: Turunkanlah ia sejengkal. Kemudian 
mereka menjawab: Kalau sejengkal tidak dapat menutup ’aurat. Lalu 
Nabi menjawab: Panjangkanlah ekor kainnya itu sehasta 

Penjelasan 

Sabda Nabi ’’Allah tidak menerima sembahyangnya perempuan 
yang sudah baligh, kecuali de gan memakai kudung” itu, Syarih 
berkata: Yang dimaksud ”Al~Haidh” ya’ni: Perempuan yang sudah 
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mencapai usia haidl. Hadits ini menunjukkan bahwa perempuan wajib 
menutup kepalanya ketika sembahyang. 

Adapun batas aurat perempuan merdeka masih diperse isihkan; 
ada yang mengatakan seluruh badannya kecuali muka dan kedua tapak 
tangan. Bahkan ada yang mengatakan seluruh badannya, kecuali 
muka. Dan ada juga yang menga akan seluruh badannya tanpa kecuali 

Adapun sebab perselisihan pendapat-pendapat ini, disebabkan 
karena perselisihan ahli-ahli tafsir dalam menafsiri firman Allah 
’’Kecuali apa yang nampak daripadanya.” (Q:S. An Nur 31). 

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa menutup ’aurat adalah 
syarath shahnya sembahyang. Karena perkataan ’’Tidak diterima” itu 
boleh dijadikan dasar untuk menetapkan sebagai syarath, sebagaimana 
yang telah disebutkan. 

Akan tetapi dalam hal itu masih diperselisihkan. Ibnu Hajar 
berkata di dalam Fathul Bari: Jumhur berpendapat bahwa menutup 
’aurat termasuk salah satu syarath-syarath sembahyang. Ia berkata: 
Dari sebagian ’Ulama-ulama Maliky membedakan antara orang yang 
ingat dan lupa. Di antara mereka ada yang mengatakan ’aurat itu 
sunnah, tidak membatalkan sembahyang apabila ditinggalkannya. 

Syarih berkata: Yang benar ialah bahwa menutup ’aurat di dalam 
sembahyang itu hukumnya sekedar wajib, seperti hal-hal yang lain. 
Bukan sebagai syarath yang apabila ditinggalkannya menyebabkan 
tidak shahnya sesuatu perbuatan. Selesai dengan ringkas. 

Syarih berkata: Hadits Ummu Salamah ini dijadikan dalil oleh 
orang yang tidak mengecualikan dua kaki itu dari ’aurat perempuan. 
Karena perkataan ’’menutup luar kedua kakinya” itu menunjukkan 
tidak ada kemaafan. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata: Anggapan-anggapan kawan-kawan kami 
berheda'-beda dalam persoalan perempuan merdeka dalam shalat. 
Sebagian mereka berkata bukan ’aurat. Dan sebagian lagi mengatakan 
termasuk ’aurat. Dibolehkannya membuka dalam sembahyang itu 
karena ada kepentingan. Menurut penelitian yang benar bahwa wajah 
perempuan itu bukan ’aurat dalam sembahyang. Tetapi dipandang 
’aurat dalam maslah penglihatan karena tidak boleh dilihatnya. 

6. BABi LARANGAN MEMBUKA DUA PIN-Y.-. DALAM 
SEMBAHYANG, KECUALI APABILA HANYA DAPAT 
MENUTUP ’AURATNYA SAJA 




673. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: ”Ja- 
ngan sekali-kali salah seorang di antara kamu sembahyang dengan 
memakai satu kain, yang di atas pundaknya tidak ada sesuatu.” (HR 
Bukhari dan Muslim. Tetapi Muslim mengatakan dengan: ”Di atas ke¬ 
dua pundaknya.” Sedang bagi Ahmad, menggunakan dua lafadh tsb.). 
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674. Dan dari Abu Hurairah ia berkata: Aku mendengar Rasu¬ 
lullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa sembahyang dengan memakai satu 
kain, maka hendaklah ia selempangkan kedua ujungnya.” (HR 
Bukhari, Ahmad dan Abu Daud. Dan Abu Daud menambah dengan: 
”Di atas kedua pundaknya.”). 






675. Dan dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi saw. berkata: 
’’Apabila engkau sembahyang dengan memakai satu kain, kemudian 
jika kain itu lebar hendaklah engkau selendangkan dia, (tetapi) jika 
kain itu sempit hendaklah engkau berkain dengannya.” (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim. Dan lafadhnya bagi Ahmad). 
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676. Dan bagi Ahmad dalam lafazh lain, ia berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ’’Apabila kain itu lebar, maka hendaklah engkau 
selempangkannya di atas kedua pundakmu, kemudian sembahyanglah. 
(Tetapi) apabila kain itu sempit, maka ikatkanlah dia pada kedua 
pinggangmu, kemudian sembahyanglah tanpa memakai selendang.” 


Penjelasan 

Sabda Nabi ’’Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kamu 
sembahyang dengan memakai satu kain yang tidak ada di atas pundak- 
nya sesuatu” itu, Syarih berkata: Yang dimaksudkan ”'aatiq” adalah 
anggota badan antara dua pundak sampai ke pangkal leher. Maksud 
hadits ini ialah, hendaklah ia jangan hanya menutup bagian tengah 
badannya dan mengikatkan kedua ujung bajunya itu di atas kedua 
pinggangnya, tetapi ia harus selendangkan dua ujung pakaiannya itu di 
atas kedua pundaknya, dengan demikian menjadi tertutup dari b agian 
atas badannya, sekalipun itu bukan ’aurat. Atau agar dengan demikian 
itu lebih memungkinkan dapat menutup ’auratnya. 

Hadits ini menunjukkan boleh sembahyang dengan memakai satu 
kain. Imam Nawawi berkata: Tidak ada perselisihan di dalam hal ini, 
kecuali apa yang diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, sedang aku sendiri 
tidak mengetahui kebenarannya. Namun mereka sepakat bahwa sem¬ 
bahyang dengan memakai dua kain adalah lebih utama. 

Dan hadits ini menunjukkan pula bahwa dilarang sembahyang 
dengan memakai satu pakaian, yang di atas pundak orang yang 
sembahyang itu tidak ada sesuatu. Jumhur Ulama mengartikan 
larangan ini untuk tanzieh (litanzieh), Larangan untuk kesopanan. 
’endapat dari Imam Ahmad, bahwa tidak shah sembahyangnya orang 
yang mampu menutup pundaknya, tetapi ia tinggalkan. Dan juga dari 
Imam Ahmad, dikatakan: Sembahyangnya shah tetapi ia berdosa. 

Ath-Thahawie mengkompromikan antara hadits-hadits tsb. sbb.: 
Bahwa pada asalnya orang yang sembahyang h endaklah menutup 
seluruh badannya, tetapi apabila kainnya sempit boleh ia pakai seperti 
memakai sarung. Dan inilah yang dipilih oleh IbnUl Mundzk. Dan ini 
pula yang benar, sesuai dengan yang dhnaksud. Selesai d<»ngan 
ringkas. 
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7. BAB: ORANG YANG SEMBAHYANG MEMAKAI KEMEJ k 
TANPA SARUNG YANG NAMPAK AURATNYA 
KETIKARUKU ATAl LAINNYA 



677. Dari Salamah bin AI Akwa’ ia berkata: Aku bertanya, ya 
Rasulullah sesur gguhnya aku sedang -berburu, dan aku sembahyang 
pada hal aku tidak memakai melainkan satu kemeja. Lalu Nabi 
menjawab: Berilah dia kancing, sekalipun engkau tidak mendapat 
melainkan hanya duri. (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 



678. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. melarang 
seorang laki-laki sembahyang sehingga ia memakai sabuk (ikat ping- 
gang). (HR Ahmad dan Abu Daud). 


:Dii 
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679. Dan dari TJrwah bin Abdullah, dari Mu’awiyah bin 
Qarrah, dari ayahnya, ia berkata: Aku datang kepada Nabi saw. bersa- 
ma satu kaum dari Qabilah Muzainah, lalu kami berbai’at kepada 
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Nabi, dan (ketika itu) sesungguhnya kemeja Nabi terlepas. Mu’awiyah 
berkata: Kemudian kami berbafat kepada Nabi, lalu aku masukkan 
tanganku dari kemejanya, maka aku menyentuh cincinnya. 'Urwah 
berkata: Sungguh aku tidak (pernah) melihat Mu’awiyah dan juga 
ayahnya, dalam musim dingin dan panas, melainkan keduanya mele- 
paskan kancing-kancing kemejanya, dan selamanya mereka tidak 
mengancingkan kancing-kancing kemejanya. (HR Ahmad dan Abu 
Daud). 

Penjelasan 

Perkataan ”Dan aku sembahyang, padahal aku tidak memakai 
melainkan satu kemeja” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
boleh sembahyang dengan memakai satu kain, atau berkemeja saja 
tanpa yang lain, dengan ketentuan harus diberi kancing. 

Perkataan ’’(Nabi) melarang seorang laki-laki sembahyang sehing- 
ga ia memakai sabuk”, itu karena dikhawatirkan kemaluannya terlihat 
ketika ruku’; ini apabila ia tidak memakai pakaian yang lain. 

Perkataan ’’Sesungguhnya kemejanya terlepas” itu, Syarih berka¬ 
ta: Sudah menjadi kebiasaan orang Arab potongan pakaian mereka 
lebar-lebar, kadang-kadang mereka tutup, dan kadang-kadang mereka 
biarkan begitu saja, terbuka lepas. Mushannif membawa hadits ini di 
sini adalah keliru, maksudnya adalah untuk membantah hadits 
Salamah bin Al-Akwa’, tetapi persoalannya tidak begitu. Karena 
hadits Salamah khusus untuk sembahyang, sedang hadits ini tidak 
menyinggung sembahyang. Dan mungkin juga Mushannif membawa 
hadits itu di sini, untuk dijadikan dalil bagi bolehnya melepas kancing- 
kancing baju di luar sembahyang, sekalipun judul sub bab ini tidak 
dapat membantu untuk itu. 

Syarih berkata: Hadits ini bisa dibawa untuk bukan kepada 
kemeja saja. 


8. BAB: SUNNAH MEMAKAI DUA KAIN DALAM 
SEMBAHYANG, DAN DIBOLEHKAN DENGAN MEMAKAI 

SATU KAIN 



680 Dari Abu Hurairah, sesungguhnya seseorang perna 1 berta- 
nva kepada Nabi saw., tentang sembahyang dengan memakai satu 
kain, lalu Nabi saw. menjawab: Apakah tiap-tiap kamu mempunyai 
dua kain? (HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi). 
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681. Dan Bukhari menambah di dalam satu riwayat, sbb.: 
Kemudian seorang laki-laki bertanya kepada ’Umar, lalu ’Umar 
menjawab: ’’Apabila Allah felah memberi keluasan (karuma), maka 
luaskanlah: yaitu hendaknya seorang laki-laki mengumpulkan paka n- 
nya lalu hendaknya ia sembahyang dengan memakai sarung dan 
selendang, sarung dan kemeja, sarung dan baju panjang, serwal dan 
selendang, serwal dan kemeja, serwal dn baju panjang, cawet dan baju 
panjang, cawet dan kemeja. Abu Hurairah berkata: Saya kira masih 
ada lagi. Ia berkata: Yaitu (dengan memakai) cawet dan selendang. 





628. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw. sembahyang 
dengan memakai satu kain yang diselendangkan di atas pundaknya. 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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683. Dan dari ’Umar bin Abu Salamah, ia berkata: Aku melihat 
Nabi saw. sembahyang di rumah Umrau Salamah deng&n mpmalrai 
satu kain yang diselempangkan di atas pundak, ia letakkan kedua 
ujungnya itu di atas kedua pundaknya. (HR Jama’ah). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’Apakah tiap-tiap orang dari kamu 
mempunyai dua baju” itu, AI Khaththabi berkata: I a farh hadits tsb. 
d ngan nada bertanya. namun yang dimaksudkan adalah memberitahu 
tentang betapa sedikitnya pakaian yang dimikili. Dalam kanH..ng a n 
hadits itu terdapat fatwa dengan jaian memahami pertanyaan, yaitu 
berkata demikian: Apabila kamu sudah tahu bahwa menutup ’aurat itu 
satu kewajiban dan sembahyang itu satu kemestian, sedang setiap 
orang di antara kamu tidak mempunyai dua baju, tetapi mengapa 
kamu Jak tahu, bahwa sembahyang dengan memakai satu train itu 
boleh, dengan syarat dapat dijamin tertutupnya ’aurat. 

rkataat ’’Qabaa” ada yang mengatakan berasal dari bahasa 
Parsi yang sudah menjadi bahasa Arab. Dan ada pula yang mengata¬ 
kan bahwa kalimat tsb., adalah dari bahasa Arab, yang . salnya dari 
kalimat qabawta syai’a”, apabila engkau menggenggam sesuatu 
Dinamakan demikian karena sempir ujung-ujungnya. 

Perkataan ’’tubbaan” yang dimaksudkan di sini ialah: celaan vane 
tidak berkaki. 6 

Syanh berkata: Jumlah pakaian yang disebutkan oleh Umar ada 6 
macam, yaitu: tiga macam pakaian untuk menutupi bagian tengah 
badan, dan tiga macam untuk Iainnya. Umar telah m ndahulukan 
sebutannya untuk pakaian-pakaian tengah karena merupakan tempat 
menutupi ’aurat. Dan mendahulukan yang lebih menutupi dan yang 
lebih banyak mereka pakai, serta dipadukan antara satu dengan yang 
lain, dengan demikian ada sembilan pasang. Tetapi ia tidak beimaksud 
membatasi dalam pasangan itu, bahkan masing-masing dapat diganti 
dengan pasangan yang lain. Hadits ini menunjukkan bahwa sembah¬ 
yang dengan memakai satu kain itu shah. 

Perkataan ’’mutawasyihan”, Ibnu Abdul Barr menceritakan dari 
AI Akhfasy, bahwa yang dimaksud ’’tawasyuh” ialah: meletakkan 
ujung kain sebelah kiri di bawah tangan kiri kemudian diselendangkan 
di atas pundaknya yang kanan, dan ujung pakaian sebelah kanan di 
bawah tangan karian kemudian diselendangkan di atas pundaknya yang 
kiri. 

Syarih berkata: T awasyuh yang semacam ini, yang pern ah dilaku- 
kan Nabi saw. di dalam sembahyangnya, di mana ia sembahyang 


dengan memakai satu kain yang diselendangkan, di atas kedua pun¬ 
daknya. Hadits ini menunjukkan bahwa, boleh sembahyang dengan 
memakai satu kain apabila diselendangkan di atas kedua pundaknya, 
atau kedua ujungnya diletakkan di atas pundaknya, atau disilangkan 
antara kedua ujungnya. Selesai dengan ringkas. 


9. BAB: MAKRUH MEMAKAI BAJU DENGAN MENUTUP 
SEBELAH PUNDAK 
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684. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. melarang 
seorang laki-laki memakai satu kain yang pada kemaluannya tidak ada 
sesuatu pakaian dan (melarang) seorang laki-laki berselimut dengan 
satu pakaian yang salah satu sampingnya tidak ada sesuatu. (HR 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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685. Dan di dalam satu Iafazh bagi Ahmad dikatakan: Rasulul¬ 
lah saw. melarang dua cara berpakaian, yaitu: berjongkok dengan 
memakai satu pakaian (sedang) pada kemaluannya tidak ada sesuatu; 
dan berselimut di dalam kainnya apabila ia sembahyang, kecuali 
menyelempangkan kedua ujungnya di atas kedua pundaknya. 
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686. Dan dari Abu Sa’ied, bahwa Nabi saw. melarang bersarung 
dan berjongkok dengan memakai satu pakaian (sedang) pada kemalu- 
annya tidak ada tutup. (HR Jama’ah, kecuali Tirmidzi. Tetapi 
sesupgguhnya Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah). 


Ahli-ahli Fiqih berkata: Yang dimaksud ’’shamma'” ya’ni: Mema- 
kfti baju, kemudian mengangkat dari salah satu dua sisinya lalu 
meletakkan di atas kedua bahunya, yang menjadikan farjinya terbuka. 

Imam Nawawy berkata: Jadi berpegang kepada penafsiran ahli 
bahasa maka cara berpakaian yang semacam itu makruh hukumnya, 
supaya tidak terhalang kebutuhannya, lalu ia merasa sulit untuk 
mengeluarkan tangannya, sehingga menemui halangan; dan berpegang 
kepada penafsiran ahli-ahli Fiqih, maka hukumnya haram karena 
dengan demikian terbuka,’auratnya. 





10. BAB. LARANGAN BERPAKAIAN DENGAN TERLEPAS DAN 
MENUTUP MULI T/DALAM.SEMBAI1YANG 
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687. Dan bagi Bukhari, dikatakan: Nabi saw. melarang dua 
macam cara berpakaian. Dua macam cara berpakaian yang dimaksud 
yaitu: Isytimalus-shamma’ (menjadikan pakaiannya, di atas salah satu 
pundaknya, tetapi bagian badan yang sebelah terbuka, tidak tertutup 
oleh kain). Dan cara lain yang dilarang ialah memakai baju sedangkan 
ia duduk padahal atas kemaluannya itu tidak ada sesuatu. 


688. Dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. melarang melabuhkan 
kain dalam sembahyang; dan melarang seseorang menutup mulutnya. 
(HR Abu Daud). 
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Penjelasan 

Syarih berkata: Yang dimaksud ’’Ihtibaa'” ialah: Duduk di atas 
kedua pantat, dan menegakkan kedua betisnya dan menutupinya 
dengan kain. Dinamakan ’’habwah”, karena hal itu termasuk 

istiadat Arab. 

Perkataan ”pada farjinya tidak ada sepotong kain pun” itu, 
menunjukkan bahwa yang wajib adalah menutup kemaluannya saja. 


689. Dan bagi Ahmad dan Tirmidzi dari Abu Hurai ah juga 
dikatakan: ’’Dilarang melabuhkan kain.” 
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Perkataan ”an yasytamilas shamma'” itu, ahli bahasa berkata: 
yang dimaksud dengan itu ialah: menutup tubuhnya dengan pakaian, 
tidak terangkat sisi pakaian yang sebelah dan tetap lubang tempat 
tangannya keluar. Ibnu Qutaibah berkata: Dinamakan shamma’ 
karena ia menutup semua lobang lobang, sehingga seperti tidak 
berkain. 


690. Dan bagi Ibnu Majah, dikatakan: ’’Dilarang menutup 
mulut.” 

Penjelasan 

Syarih berkata: Tentang arti ”sadl” Abu ’Ub idah berkata di 
dalam kitabnya ”AI Gharib” sbb.: Sadi ialah seseorang melabuhkan 
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kainnya tanpa mempertemukan kedua tepinya d’ bagian depan. Tetapi 
kalau kedua tepinya dipertemukan, bukan sadl namanya. 

Ibnu Atsir Shahibun Nihayah berkata: Sadi ialah berselimut 
dengan kainnya dan memasukkan kedua tangannya ke dalam, 
sehingga ia ruku’ dan sujud dalam keadaan berselimut. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan haramnya berpakaian 
dengan terlepas di dalam sembahyang, karena demikianlah hakekat 
m.i'na larangan. Akan tetapi Ibnu Umar, Mujahid, Ibrahim An- 
Nakha’i, Ats-Tsauri, dan Syafi’i memakruhkannya, baik di dalam 
sembahyang maupun di luar sembahyang. Sedang Imam Ahmad 
memakruhkannya di dalam sembahyang saja. 

Perkataan ’’Dilarang seseorang menutup mulutnya” itu, Ibnu 
Hibban berkata: Karena hal itu termasuk modus orang majusi. Ibnu 
Hibban telah menjadikan hadits ini sebagai dalil atas makruhnya 
sembahyang dengan menutup mulut, sebagaimana pendirian Mushan- 
nif. 


11. BA: SEMBAHYANG DENGAN MEMAKAI PAKAIAN SUTRA 
DAN PAKAIAN GHASAB 



691. Dari Ibnu Umar, ia berkata: Barangsiapa membeli dengan 
sepuluh dirham, yang di antaranya terdapat satu dirham haram, maka 
Allah tidak menerima sembahyangnya, selama ia berpakaian dengan 
pakaian itu. Kemudian Ibnu ’Umar memasukkan dua jarinya pada 
kedua telinganya (sambil) ia berkata: Mudah-mudahan kedua telinga 
ini tuli sajalah kalau seandainya Nabi tidak berkata begitu, tetapi aku 
menyatakan mendengamya. (HR Ahmad). 
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692. Dan dari ’Aisyah, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Barangs apa 
mengerjakan satu perbuatan yang tidak ada perintah kami atasnya, 
maka perbuatan itu tertolak.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 


693. Dan bagi Ahmad dikatakan: ’’Barangsiapa berbuat satu 
perkara yang tidak ada perintah dari kami, maka perkara itu ditolak.” 


JsiLs 

694. Dan dari ’Uqbah bin ’Aamir, ia berkata: Dihadiahkan 
kepada Rasulullah saw. baju sutera yang terbelah belakangnya, lalu 
Rasulullah memakainya, kemudian ia sembahyang dengan memakai 
baju tsb. kemudian setelah selesai, lalu melepasnya dengan cara yang 
sangat kasar seolah-olah ia membencinya, kemudian ia bersabda: 
Tidak pa tut baju ini untuk orang-orang yang taqwa. (HR Ahmad, 
Bukhari dan Muslim). 


695. Dan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Nabi saw. (pe - 
nah) memakai baju yang terbuat dari sutera bergambar yang dihajiiah- 
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kan kepadanya, kemudian segera ia tanggalkan dan dikirimkan kepada 
’Umar Ibnul Khaththab. Lalu ia ditanya, mengapa segera engkau 
tanggalkan ya Rasulullah? Ia menjawab: Jibril a.s. melarang aku 
memakainya. Kemudian Umar datang kepada Nabi dengan menangis, 
lalu ia bertanya: Ya Rasulullah, engkau tidak membenci satu perkara, 
tetapi engkau berikannya kepadaku, lalu bagaimana haiku? Kemudian 
Nabi menjawab: Aku tidak memberimu supaya engkau pakai, tetapi 
aku memberimu hanya supaya engkau jual. Lalu Umar menjualnya 
dengan dua ribu dirham. (HR Ahmad). 


Penjelasan 

Perkataan ’’Barangsiapa membeli pakaian dengan sepuluh dirham 
... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini telah dijadikan dalil oleh 
oraTng yang berpendapat bahwa sembahyang dengan emmakai pakaian 
ghasab atau dibeli dengan uang ghasab adalah tidak shah. Tetapi Abu 
Hanifah dan Syafi’i berpendapat: Shah. 

Mushannif berkata: Hadits tsb. menunjukkan bahwa uang itu 
berfungsi sebagai alat penukaran dalam jual beli. 

Sabda Nabi ’’Barangsiapa mengerjakan satu perbuatan yang tidak 
ada perintah kami padanya, maka ia tertolak” itu, Syarih berkata: 
Hadits ini termasuk salah satu dari qaidah-qaidah Agama, karena 
tercakup di dalamnya hukum-hukum yang tidak terbatas jumlahnya. 

Ibnu Ha jar Al-Asqalani berkata di dalam Fathul Barie: Hadits ini 
dapat dijadikan hujjah untuk membatalkan semua jual beli yang 
terlarang, dan tidak mengakui adanya hasil-hasil yang ditimbulkan 
olehnya. Sesungguhnya larangan itu menentukan rusaknya perbuatan, 
karena hal-hal yang terlarang itu seluruhnya bukan perintah Agama, 
oleh sebab itu wajib menolaknya. 

Syarih berkata: Sembahyang misalnya, apabila di dalam menger- 
jakannya meninggalkan apa yang dikerjakan oleh Rasulullah, atau 
mengerjakan apa yang ditinggalkan oleh Rasulullah, maka sembah¬ 
yang itu bukan termasuk dari perintahnya, jadi sembahyang tsb. batal, 
berdasarkan dalil itu sendiri. Baik perintah yang dikerjakan atau yang 
ditinggalkan itu hendaklah ini menjadi perhatianmu. 

Ibnu Ha jar Al-Asqalani berkata dalam Fathul-Barie: hadits ini 
termasuk salah satu daripada pokok-pokok Islam dan salah satu dari 
qaidah-qaidahnya. Maksudnya: Barangsiapa mengada-ada satu perka¬ 
ra dari Agama yang tidak didasari oleh salah satu pokok dari pokok- 
pokok Agama, maka perbuatannya itu sia-sia. 
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Imam Nawawi berkata: Hadits ini termasuk hadits yang harus 
dihafal dan diamalkan guna memberantas kemunkaran-kemunkaran 
dan juga perlu diperluas dalam penggunaannya sebagai dalil. 

Perkataan ’’Farruuj”, dengan ”fa” berfath-hah dan ”ra” bersya- 
yadah itu, maksudnya baju yang terbelah di belakangnya. Hadits ini 
dijadikan dalil oleh orang yang mengharamkan sembahyang dengan 
memakai sutera. 

Kebanyakan ahli Fiqih berkata: Sesungguhnya sembahyang 
dengan memakai sutera itu sekedar makruh. Dengan alasan bahwa 
illat haramnya itu karena sombong. Sedang di dalam sembahyang 
tidak ada kesombongan. Ini adalah merupakan pengecualian 
bagi nash yang menerangkan tentang illat kesombongan. Dan itu 
termasuk salah satu perbuatan yang tidgk patut diamalkan. 

Mushannif berkata: Ini kemungkinan bahwa Nabi saw. memakai 
sutera itu sebelum diharamkan, sebab tidak boleh berprasangka bahwa 
Nabi memakai sutera sesudah diharamkannya, di dalam sembahvang 
maupun di luar sembahyang. Dan Hadits yang menunjukkan bolehma 
memakai sutera pada kemaluannya, adalah yang diriwayatkan oleh 
Anas bin Malik. 




696. Sesungguhnya Ukaidar Dumah memberi hadiah jubah sutera 
halus atau sutera bergambar kepada Nabi saw. sebelum Nabi melarang 
sutera, lalu ia memakainya. Kemudian orang-orang meraa keheran- 
heranan terhadap jubah itu. Lalu Nabi bersabda: Demi Allah yang 
diriku di dalam kekuasaan-Na, sesungguhnya saputangan Sa’ad bin 
Mu’adz di surga (nanti) lebih baik daripada jubbah ini. (HR Ahmad). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Para ulama telah berbeda pendapat, shah atau 
tidaknya sembahyang dengan memakai sutera itu. Al-Hafidh Ibnu 
Hajar berkata: Menurut Jumhur Ulama sesungguhnya sembahyang itu 
shah tetapi haram. Sedang menurut Malik: Dia harus mengulangi 
sembahyangnya dalam waktu itu. 
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KITABUL-LIBAS 







KITABUL LIBAS 


1. BAB: HARAMNYA MEMAKAI SUTERA DAN EMAS BAGI 
LAKI-LAKI, BUKAN BAGI PEREMPUAN 
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697. Dari Umar, ia berkata: Aku mendengar Nabi saw. bersab- 
da: ’’Janganlah kamu memakai sutera; karena sesungguhnya barang- 
siapa memakainya di dunia, maka ia tidak akan memakainya di 
akhirat.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 







698. Dan dari Anas, bahwa Nabi saw. bersabda: ’’Barangsiapa 
memakai sutera di dunia, maka ia tidak akan memakainya di akhirat.” 
(HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 




699. Dan dari Abu Musa, bahwa Nabi saw. bersabda: Dihalal- 
kan emas dan sutera bagi perempuan-perempuan dari urnrnatku; dan 
diharamkannya atas laki-laki dari urnrnatku.” (HR Ahmad, Nasa-i, 
dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi mengeshahkannya). 
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700. Dan dari ’Ali ia berkata: ’’Dihadiahkan kepada Nabi saw. 
*satu stel pakaian yang bersulam dengan sutera dan emas, lalu ia kirim- 
kannya kepadaku, lalu akupun memakainya, tetapi aku ketahui 
kemarahan pada wajah Nabi saw., lalu ia bersabda: Sesungguhnya aku 
tidak mengirimkan pakaian itu kepadamu untuk engkau pakai, tetapi 
aku hanya kirimkan kepadamu untuk engkau potong-potong sebagai 
kudung untuk dibagikan ant'ara perempuan-perempuan.” (HR Ah¬ 
mad, Bukhari dan Muslim). 





701. Dan dari Anas bin Malik, bahwa ia (pernah) melihat 
Ummu Kulsum puteri Nabi saw., memakai pakaian bercorak dari satu 
stel pakaian yang bersulam dari sutera dan emas.” (HR Bukhari, 
Nasai dan Abu Daud). 

Penjelasan 

Sabda Nabi ’’Janganlah kamu memakai sutera ... dst.” itu, 
Syarih berkata: Dua hadits ini menunjukkan diharamkannya memakai 
sutera. Karena asal ketentuan larangan pada hakekatnya adalah 
haram. Sedang ’illahnya karena barangsiapa memakainya di dunia, 
tidak akan memakainya di akhirat. Pada dlohimya adalah sebagai 
kinayah (sindiran) bahwa ia tidak akan masuk surga. Allah SWT telah 
berfirman .tentang ahli surga ”Dan pakaian-pakaian mereka di dalam 
surga adalah sutera.” 

Sudah menjadi ijma’ ulama bahwa diharamkannya sutera itu 
khusus atas laki-laki, bukan perempuan. Tetapi Ibnu Zubair berbeda 
pendapat dalam hal itu, ia beralasan dengan keumuman hadits-hadits 
tsb. Barangkali hadits yang mentakhsiskan tidak sampai kepadanya. 
Para ulama berbeda pendapat tentang knak-anak kecil apakah mereka 
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diharamkan memakai sutera atau tidak? Kebanyakan ulama berpenda-, 
pat haram. Selesai, dengan singkat. 

Sabda Nabi ’’Dihalalkan emas dan sutera itu bagi perempuan dari 
ummatku; dan diharamkannya atas laki-laki dari ummatku” itu, Syarih 
berkata: Hadits ini dijadikan alasan oleh Jumhur ulama yang berpen- 
dapat haram sutera dan emas atas laki-laki dan dihalalkannya 
keduanya bagi perempuan. 

Perkataan ’’hullatun”, dikatakan di dalam Qamus Al-Muhieth: 
Al-Hullah, yaitu kain dan selendang. Dan tidak dinamakan hullah, 
kecuali harus terdiri dari dua kain, atau sebuah pakaian yang berlapis. 

Perkataan ’’Siyara'”, dikatakan di dalam Qamus Al-Muhieth: 
Atas timbangan ’inba’ yaitu satu pakaian bercorak yang bergaris-garis 
kuning bercampur sutera. Al-Khaththabie berkata: iyara adalah 
burdah yang bergaris-garis dengan sutera. Ada yang berkaa, yaitu 
sutera murni. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan larangan memakai 
pakaian yang bercampur dengan sutera, apabila Siyara’ itu dikatakan 
pakaian yang bercampur sutera sekalipun suteranya tidak murni, 
begitulah sebagaimana yang masyhur di kalangan ahli-ahli bahasa. 
Akan tetapi apabila sutera itu murni sebagaimana yang dikatakan oleh 
sebagian mereka, maka tidak ada persoalan. Tetapi sebagian mereka 
telah menguatkan bahwa yang dimaksud adalah sutera yang murni, 
karena melihat hadits Ibnu Abbas yang berbunyi: 

V ^ * 

Artina: ’’Sesungguhnya Nabi saw, hanya melarang pakaian sutera 
murni.” 

Akan dibicarakan kemudian, dan engkau akan mengetahui mana 
yang benar tentang ukuian yang dihalalkan berpakaian campur sutera. 


2. BAB: TENTANG DUDUK DI ATAS SUTERA SAMA DENGAN 

MEMAKAINYA. 
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702 Dari Hudzaibah ia berkata: ”Nabi saw. melarang kami 
minum di bejana emas dan perak, dan makan di dalamnya, dan 
melarang memakai sutera dan kain bergambar, dan duduk di aiasnya.” 
(HR Bukhari). 



703. Dan dari ’Ali ia berkata: Rasulullah saw. melarang aku 
duduk di atas mayatsir. (Mayatsir: selendang sutera yang biasa dibikin 
oleh perempua untuk suami-suami mereka yang diletakkan di atas 
kendaraannya sebagai alas duduk berwarna merah. (HR Muslim dan 
Nasa-i). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan diharamkannya duduk di 
atas sutera. Ini adalah pendapat jumhur. 

Syarih berkata: Orang yang membolehkan duduk di atas sutera itu 
beralasan, karena tempat duduk itu adalah tempat yang terhina dan 
diqiyaskan dengan bantal yang bersulam sutera. Ini adalah dalil yang 
bathil yang tidak patut dijadikan alasan untuk mengalahkan nash. 
Selesai, dengan ringkas. 

Syarih berkata: Tentang pengertian ’’Mayatsir” itu ada empat 
pendapat: Di antaranya tafsiran yang diriwayatkan dari ’Ali r.a., yaitu 
... (lihat 703), dan inilah yang lebih patut untuk diterima. Ahli bahasa 
dan keghariban hadits, berkata: yaitu pakaian yang bercampur dengan 
sutera yang dibuat di Qiss, satu tempat di negeri Mesir. 

Ada yang mengatakan: nama pakaian yang dinisbatkan kepada 
qizz (dengan z), yaitu sutera yang jelek. 

Perkataan ’’urjuwan” maksudnya bulu merah. Demikian tersebut di 
dalam sarah Sunan Ibnu Ruslan. Ada yang mengatakan bahwa 
urjuwan itu warna merah. Ada pula yang berkata: merah tua (sangat 
merah). Dan ada juga yang mengatakan: celupan merah tua. Hadits ini 
menunjukkan diharamkannya duduk di atas sesuatu yang ada sutera- 
nya. Selesai, dengan ringkas. 
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3. BAB: BOLEH MEMAKAI SUTERA SEDIKIT 
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704. Dari Umar, bahwa Rasulullah saw. melarang memakai sutera 
melainkan sekian. Lalu Rasulullah saw. mengisyaratkan kepada kami 
dengan dua jarinya, jari tengah dan telunjuk, dengan merapatkan 
kedua-duanya. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



705. Dan dalam satu lafazh dikatakan: (Rasulullah saw.) mela¬ 
rang memakai sutera melainkan sekedar (lebar) dua jari, atau tiga, 
atau empat.” (HR Jama’ah, kecuali Bukhari, Ahmad dan Abu Daud 
menambah di dalamnya dengan ”Dan (Nabi) mengisyaratkan dengan 
tapak tangannya.”). 
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706. Dan dari Asma, bahwa ia pernah mengeluarkan jubah tebal 
yang padanya ada sebesar bata atau sejengkal sutera kasrawanie dan 
kedua beiahnya dilapisi dengannya. Kemudian Asma berkata: Ini 
adalah jubah Rasulullah saw., yang biasa dipakainya, yang berada di 
tempat ’Aisyah. Maka tatkala ’Aisyah meninggal kuambilnya untuk 
aku simpan di tempatku. Kemudian kami cuci untuk mengobati orang 
sakit. (HR Ahmad dan Muslim). Tetapi Muslim tidak menyebut lafadh 
’’syibrun” (sejengkal). 
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707. Dan dari Mu awiyah ia berkata: Rasulullah saw. melarang 
naik (kulit) macan tutul; dan (melarang) memakai cmas kecuali 
dengan terpotong-potong. (HR Ahmad, Abu Daud dan Nasai). 


Perijelasan 

Syarih berkata: Hadits itu menunjukkan dihalalkan memakai 
sutera selebar empat jari misalnya untuk sulaman dan tabir. tanpa 
.dibedakan antara yang ditempelkan di atas pakaian maupun yang 
disulamkan dan yang dibordir dan diharamkan memakai suterd lebih 
dari empat jari, lebih-lebih emas. 

Dan ini adalah pendapat jumhur. 

Perkataan "Jubah thayalisah” yaitu yang dinisbatkan kepada 
thayalisah. Dan thayalisah itu jama' dari thaylasan, ya’ni pakaian 
tebal. Adapun yang d maksudkan ialah: Jubah tebal yang seolah-olah 
dari thaylasan. 

Perkataan ’’Kisrawanie”, dinisbatkan kepada kisra. Dan yang 
dimaksud dengan ”A1 Fajr” ialah: Belahan atau pinggiran pakaian 
sebelah bawah, bagian depan dan belakangnya. Hadits ini menunjuk¬ 
kan dibolehkannya memakai pakaian yang terdapat padanya sutera 
selebar ukuran tsb. Hadits tsb. juga menunjukkan dianjurkannya 
berhias dengan pakaian. 

Perkataan ’’Dilarang naik macam tutul” itu, yang dimaksudkan 
ialah dilarang menggunakan kulit binatang tsb., karena ia termasuk 
perhiasan dan kesombongan, juga merupakan model pakaian orang 
luar Islam. 

Perkataan ’’Dilarang memakai emas melainkan yang terpotong- 
potong” itu, harus dengan ukuran yang dibolehkan, tidak lebih, 
sebagai hasil kompromi antara hadits-hadits tsb. 

Ibnu Ruskan berkata: Yang dimaksud dilarang memakai emas, 
adalah yang banyak, bukan yang terpotong dengan potongan yang 
sedikit, untuk dijad'kan kalung, anting-anting atau cincin bagi 
perempuan, atau di daiam pedang bagi laki-laki. Dan dimakruhkan 
memakai emas daiam ukuran yang banyak, yang menjadi kebiasaan 
bagi orang-orang yang suka herlebih-lebihan, sombong dan takabbur. 
Kadang-kadang banyak itu dapat ditentukan dengan nishab zakat, 
sedang yang sedikit itu kurang dari nishab. Omongan yang seperti ini 
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dikatakan juga oleh Al-Khaththabi dan ia menetapkan pengecualia 
ini khusus untuk perempuan. Karena emas itu sendiri tidak diharam¬ 
kan atas mereka, sebagaimana halnya terhadap laki-laki, sedikit dan 
banyaknya adalah haram. 

4. BAB: MEMAKAI SUTERA BAGI ORANG SAKIT 
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708. Dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. memberikan keringan- 
an bagi Abdurrahman bin ’Auf dan Zubair untuk memakai sutera 
karena luka yang ada pada mereka.” (HR Jama’ah. Tetapi lafadh yang 
dari Tirmidzi, sbb.: 



709. ’’Sesungguhnya Abdurrahman bin ’Auf dan Zubair menga- 
du kepada Rasulullah karena banyak kutu, lalu Nabi saw. memberi 
keringanan kepada mereka memakai kemeja sutera, daiam peperang- 
an mereka.” (HR Tirmidzi). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Dibatasinya dengan ’’bepergian” di sini hanya 
menerangkan keadaan yang dialam' mereka, bukan untuk membatas. 
Hadits ini menunjukkan tentang bolehnya memaka sutera karena 
udzur luka dan banyak kutu, menurut pendapat jumhur. 

5. BAB: HADITS-HADITS TENTANG MEMAKAI KHIZZ DAN 
SESUATU YANG DITENUN DARI SUTERA DAN NII.AINYA 
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710. Dari Abdullah bin Sa’d, dari ayahnya (yaitu) Sa’ad, ia 
berkata: Aku melihat seorang laki-laki di Bukhara di atas keledai 
putih dia memakai sorban khizz hitam, lalu ia berkata: Akli diberi 
pakaian ini oleh Rasulullah. (HR Abu Daud, dan Bukhari di dalam 
Tarikhnya). 

Telah shah riwayat yang menerangkan tentang khizz ini bukan 
dari seorang shahabat saja. 



> 

713. Dan dari Mu’awiyah, ia berkata: Rasulullah saw. berkata: 
’’Janganlah kamu menaiki khazz dan macam tutul.” (HR Abu Daud). 
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711. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. hanya 
melarang pakaian sutera murni (tanpa campuran) dari qiaz. Ibnu 
’Abbas berkata: Adapun benang-benang yang membujur dan bendera, 
kami tidak merriandangnya satu dosa. 




712. Dan dari ’Ali a.s. ia berkata: Rasulullah pernah diberi 
hadiah satu stel pakaian yang berlapis sutera, entah membujur entah 
melintang suteranya itu kemudian ia kirimkan kepadaku, lalu aku 
datang kepadanya. Lalu aku bertanya, ya Rasulullah apa yang 
harus kuperbuat dengannya, apa aku pakai? Rasulullah saw. 
menjawab: Tidak, akan tetapi jadikanlah dia sebagai kudung untuk 
dibagikan antara Fathimah-Fathimah. 1). 

_ %- 

1)- (yaitu: Fathimah binti Rasulullah saw., Fathimah 
bind As’ad ya’ni ibu dari Ali, dan Fathimah binti Hamzah, dan 
juga ada yang mengataka Fathimah binti Syaibah bin Rabi ah- 
(HR Ibnu Majah). 



714. Dan dari Abdurrahman bin Ghunm, ia berkata: Telah 
menceritakan kepadaku Abu Amir atau Abu Malik Al-Asy-ja’ie, 
bahwa ia mendengar Nabi saw. bersabda: Sungguh akan ada di antara 
ummatku beberapa kaum yang menghalalkan khazz dan sutera, lalu 
Abu ’Amir atau Abu Malik itu menyebutkan suatu omongan bahwa 
Nabi bersabda: Semoga Allah merubah rupa mereka dengan makhluq 
lain yaitu kera-kera dan babi-babi, sampai hari qiyamat. (HR Abu 
Daud. Dan Bukhari meriwayatkan dengan mu’allaq, Bukhari menu- 
urkan dalam hadits itu: Mereka menghalalkan khazz, sutera, khamr, 
dan nyanyian). 

Penjelasan 

Syarih berkata: Perkataan ’’sorban khazz”, Ibnu Atsir mengata- 
kan: Khazz adalah pakaian yang ditenun dari bulu dan sutera Persi. 
Hukumnya mubah, dan sungguh Shahabat-shahabat an tabi ien telah 
memakainya. Dan selain Ibnu Atsir berkata: Khazz itu nama 
binatang, kemudian dipakai untuk nama pakaian yang dibuat dari 
bulunya. Al-Mundzirie berkata: Asalnya dari bulu terwelu dan yang 
jantan dinamakan khazz. Adapula yang mengatakan bahwa khazz itu 
semacam pakaian dari sutera Persi. Dan di dalam An-Nihayah (oleh 
Ibnu! Atsir) dikatakan- Sesungguhnya khazz yang ada di masa Nabi 
saw. campuran dari bulu dan sutera. Qadli ’Iyadl berkata: Sesungguh- 
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nya khazz itu sesuatu yang dicampur dari sutera dan bulu. Ia yang 
menyebutkan bahwa khazz itu dari bulu terwelu. Kemudian ia berkata; 
Bulu apa saja yang dicampur dengan sutera dinamakan khazz. 

Hadits ini menunjukkan boleh memakai khazz. Dan engkau 
mengetahui apa tujuan yang terkandung di dalam hadits, karena ia 
telah menceritakan bahwa Rasulullah saw. pemah memberinya sorban 
yang dibuat dari khazz. Dan ini tidak memastikan boleh memakai. 
Padahal ada riwayat dari Ali, yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, bahwa Alii berkata: 






Artinya Rasulullah saw. pemah memberi kepadaku pakaian 
siera’, lalu aku keluar dengan memakai pakaian itu, tiba-tiba aku lihat. 
kemarahan di wajah Nabi, lalu aku potong-potong dia, kujadikan 
kudung untuk dibagi antara isteri-isteriku. 

Dan demikian pula Nabi pemah berkata kepada ’Umar: 




Artinya: ’’Sesungguhnya aku tidak memberikan dia kepadamu, 
untuk engkau pakai.” Syarih berkata: Hadits Ibnu ’Abbas ini menun¬ 
jukkan boleh memakai pakaian yang bercampur sutera. Tetapi 
orang-orang telah berselisih di dala m hal itu. Syarih berkata: Dan 
tidak ada pegangan bagi jumhur yang mengatakan halalnya memakai 
pakaian campuran sutera apabila suteranya sedikit kecuali pendapat 
Ibnu ’Abbas, menurut riwayat yang aku ketahui. Oleh karena itu 
perhatikanlah wahai orang yang sadar, omongan Ibnu ’Abbas itu 
dijadikan jembatan untuk menolak hadits-hadits yang menerangkan 
haramnya sutera secara muthlaq dan muqayyad; dan haruskah ia 
dimenangkan daripada dasar yang besar seperti ini, padahal di dalam 
sanad omongan Ibnu ’Abbas itu ada kelemahan? 

Selanjutnya Syarih berkata: Ringkasnya orang yang mengatakan 
halal memakai sutera campuran itu tidak bisa mendatangkan sesuatu 
alasan yang dapat memuaskan hati, dan sasaran mereka, dekat adalah 
pendapat jumhur Ini seal sepele saja. Sedangkan kebenaran yang 
itu tidak melihat orangnya. Selesai, dengan ringkas. 


Perkataan ’’Dihadiahkan kepada Rasulullah saw. satu setel 
pakaian yang berlapis sutera, entah membujur entah melintang 
suteranya ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan 
larangan memakai pakaian yang bercampur sutera. 

Perkataan ’’Sungguh akan ada di antara ummatku beberapa kaum 
yang menghatalkan Khazz dan sutera” itu, Syarih berkata: khazz 
dengan ”kha” dan ”zai’, adalah yang dinashkan oleh Al-Kamiedi dan 
Ibnul Atsir. Sedang Abu Musa membacanya dengan ”ha !? da ”ra”, 
yang berarti: Farj (belahan, lobang). Demikian pula Ibnu Ruslan di 
dalam syarah Sunannya membaca dengan ”ha” (tanpa titik) dan ”ra” 
(tanpa titik). Berkata Ibnul Atsir di dalam An-Nihayah: Dan bacaan- 
nya yang masyhur adalah bacaan yang pertama, yaitu dengan ”kha” 
dan ”zai”, dan penafsirannya sudah terdahulu. Adapun kalimat ”A1- 
Harir” di’athafkan kepada ”A1-Khazz” itu menunjukkan kedua 
kalimat itu berbeda. 

Perkataan ’’lalu menyebutkan suatu omongan” itu, Syarih berkata: 
Yaitu yang disebutkan oleh Bukhari dengan lafazh: 
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Artinya: ’’Sungguh akan tinggal beberapa kaum di dekat 
gunung, lalu orang-orang faqrr mereka pergi kepada mereka 
untuk sesuatu kebutuhannya, kemudian mereka berkata: Kembalilah 
kepada kami besuk. Kemudian pada malam harinya Allah menyatukan 
gunung itu kepada mereka. 

Perkataan ’’Semoga Allah merubah mereka menjadi makmuq 
yaitu kera-kera dan babi-babi sampai hari qiyamat” itu, Syarih 
berkata: Ini menunjukkan bahwa perubahan bentuk akan terjadi pada 
ummat ini. 

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu’ 
di dalam kitab Al-Malahie, dengan lafazh: 

i 
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Artinya: 

”Akan dirubah satu kaum dari ummat ini pada akhir 
zaman menjadi kera-kera dan babi-babi.” Mereka (shahabat-shahabat) 
bertanya: Ya Rasulullah, tidakkah mereka bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan melainkan Allah, dan sesungguhnya Muhammad itu utusan 
Allah? Rasulullah menjawab: Betul, mereka juga berpuasa, sembah- 
yang dan hajji. Mereka bertanya: Lalu mengapa keadaan mereka 
begitu? Rasulullah menjawab: Mereka mengadakan nyanyian-nya- 
nyian, gendang dan biduan-biduan, lalu pada malam harinya mereka 
minum-minum dan bermain-main, maka pada pagi harinya mereka 
berubah menjadi kera-kera dan babi. Dan sungguh akan ada seseorang 
yang pergi kepada orang lain di toko, ia menjual, lalu ken ali 
kepadanya, lalu ia berubah menjadi kera atau babi.” 

Abu Hurairah berkata: Tidak akan (datang) hari qiyamat 
sehingga dua laki-laki pergi dalam satu urusan, lalu salah satu di antara 
keduanya dirubah menjadi kera dan babi. Tetapi orang yang selamat 
dari keduanya tidak mencegah apa yang ia lihat pada diri saudaranya 
itu, yang membawa kepada satu pekerjaan sehingga dia melepaskan 
syahwatnya. 


Syarih berkata: ’’Ma’aazif” adalah: suara alat-alat permainan. 
Demikian menurut Ibnu Ruslan. Di dalam Qamus Al-Muhith 
dikatakan: Ma’aazif itu adalah alat-alat permainan seperti gitar dan 
genderang. Hadits -ini menunjukkan haram (1) melakukan perkara- 
perkara yang tersebut di dalam hadits itu, karena diancam dengan 
diruntuhkannya gunung dan dirubah bentuknya. 


6. BAB: LARANGAN MEMAKAI CELUPAN DENGAN 
MU’ASFAR BAGI LAKI-LAKI DAN HADITS-HADITS 
TENTANG CELUPAN WARNA MERAH 



719. Dari Abdullah bin ’Amr, ia berkata: Rasulullah saw. 
melihat aku memakai dua pakaian bercelup dengan mu’asfar, lalu ia 
bersabda: Sesungguhnya ini salah satu dari pakaian-pakaian orang 
kafir, karena itu jangan engkau pakai.” (HR Ahmad, Muslim dan 

Nasai) 



(1) Nyanyiannya itu sendiri tidak haram, karena Nabi menganjurkan pada waktu hari- 
hari besar dan dalam perkawinan. (Pent.) 
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716. Dan dari ’Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari datuknya, ia 
berjcata: Kami datang bersama Rasulullah saw. dari Tsaniyah (celah 
gunung), lalu Nabi melihat kepadaku, sedang aku memakai pakaian 
tipis yang bercelup dengan mu’asfar, lalu Nabi bertanya: Apa ini? Lalu 
aku mengetahui bahwa ia tidak suka, lalu aku pergi kepada keluargaku 
ketika itu mereka sedang menyalakan dapur mereka, lalu aku lempar- 
kan pakaianku ke dalamnya. Kemudian esok harinya aku datang 
kepada Nabi, lalu ia bertanya: Ya Abdullah apa yang terjadi dengan 
pakaian itu? Lalu aku ceriterakan. Kemudian Nabi bertanya: Mengapa 
tidak engkau berikannya kepada sebagian istrimu? (HR Ahmad). 




717. Dan Abu Daud dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits 
tsb., tetapi Ibnu Majah menambah dengan: ”Maka sesungguhnya 
pakaian tsb. tidak dosa untuk perempuan.” 


yi'S-Y'A 




718. Dan dari ’Ali, ia berkata: Rasulullah saw. melarang aku 
memakai cincin emas, pakaian sutera, membaca (Qur’an) di dalam 
ruku’ dan sujud, dan memakai pakaian mu’asfar. (HR Jama’ah, 
kecuaf Bukhari dan Ibnu Majah). 
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719 Dan dari Barra’ bin Aazib, ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw. berbadaty tegap, lebar dadanya, ia mempunyai r«ibut panjang 
sampai ke bagian bawah kedua telinganya, pernah aku melihat ia 
memakai satu setel pakaian merah, yang belum pema sarna sekali 
aku lihat pakaian yang lebih daripada itu. (HR Ahmad, Bukhari da 

Muslim). 
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720 Dan dari ’Abdillah bin ’Amr, ia berkata: Ada sec rang lafci- 
laki bertemu Rasulullah dengan memakai dua pakaian merah, lalu la 
memberi salam, tetapi Nabi saw. tidak menjawab salam kepadanya. 
(HR Tirmidzi dan Abu Daud). Abu Daud berkata: Pengertiannya 
menurut ahli hadits, bahwa Nabi membenci mu as a- Abu Daud 
berkata: Mereka memandang bahwa pakaian dengan wama merah 
tanah atau lainnya, tidak apa-apa, apabila ia bukan muasfar . 

^iTh berkata: ’’Mu’asfar” yaitu pakaian yang dicelup dengan 
’ashfar. Hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat 

haram memakai pakaian yang dicelup dengan 
berpendapat mubah. Demikian menurut perkataan Ibnu Ruslan. 

Syarih berkata: Segolongan ulama berpendapat makruh tanzieh. 
Men -a membawakan larangan ini kepada makruh tanzieh, karena ada 
riwayat dari Ibnu ’Umar di dalam Shahih Bukhari dan Muslim, yaitu. 
Ibnu Umar berkata: 
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Artinya: Aku pernah melihat Rasulullah saw. mencelup dengan 
warna kuning. 

Abu Daud dan Nasai menambqh di da lam satu riwayat dengan: 



Artinya: Dan Kasuluilah pernah mencelup semua pakaiannya 

dengan wama kuning. 

- Al-Khaththabi berkata: Larangan Nabi dalam hadits tsb. dipaling- 
kan oleh perbuatan Nabi yang mencelup pakaian-pakaiannya dengan 
warna kuning. 

Syarih berkata: Mungkin untuk dijama’, bahwa shufrah (kuning) 
yang dipergunakan oleh Rasulullah itu adalah bukan wama kuning dari 
bahan ’ashfar yang dilarang. Hal itu diperkuat oleh keterangan yang 
akan datang tentang pakaian putih, dimana Rasulullah saw. pernah 
mencelup dengan za’faron. 

Selanjutnya Syarih berkata: Pendapat yang kuat ialah, haramnya 
pakaian yang dicelup dengan ’ashfar, sekalipun berwama merah. 
Sebagaimana yang d'katakan oleh Ibnul Qayyim. Jadi tidak ber- 
tentangan antara larangan Nabi, dengan apa yang tersebut di dalam 
Shahih Bukhari dan Muslim, yaitu bahwa Nabi saw. pernah memakai 
satu setel pakaian merah. Karena larangan di dalam hadits-hadits ini 
tertuju kepada satu macam khusus dari wama merah, yaitu wama 
merah yang dihasilkan dari celupan ’ashfar. 

Perkataan ’’Kami datang bersama Nabi saw. dari celah-celah 
gunung” yang dalam lafazh Ibnu Majah dikatakan dari celah-celah 
rumput idzkhir. 

Perkataan ’’Memakai pakaian yang dicelup dengan ’ashfar” di 
dalam hadits ’Ali itu, menunjukkan haramnya memakai pakaian yang 
dicelup dengan ’ashfar. 

Perkataan ’’Adalah Nabi saw. ..., aku melihat ia memakai 
pakaian merah” itu, Syarih berkata: Hadits ini dijadikan hujjah oleh 
orang yang berkata boleh memakai pakaian berwama merah. 

Selanjutnya Syarih berkata: Ibnul Qayyim menduga bahwa satu 
setel pakaian Rasulullah itu adalah dua kain Yaman yang ditenun 
dengan benang-benang merah bercampur hitam. Kelirulah orang yang 
mengatakan bahwa pakaian Rasulullah tsb. berwama merah mulus. 


(1) Nama sebuah tumbuh-tumbuhan yang mengeluarkan zat kuning. 
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Syarih berkata: Nama ini sudah terkenal dan sudah jelas bahwa 
shahabat yang telah mensifati ’’kulah” yang telah menyatakan warna 
merah itu, adalah termasuk ahli bahasa, jadi wajib diartikan menurut 
ma’na yang hakiki, yaitu merah benar-benar. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: Sesudah ditahqiq dalam masalah 
ini bahwa larangan memakai pakaian merah itu, apabila karena 
menyerupai pakaian orang kafir, maka kesimpulannya adalah seperti 
pembicaraan tentang pengaruh wama merah, tetapi apabila karena 
mode pakaian wanita, maka kembali kepada larangan menyerupai 
perempuan. Jadi larangannya itu bukan dzafnya. Dan apabila karena 
ingin kemasyhuran atau menjatuhkan kehormatan, maka dilarangnya 
itu adalah karena hal tsb. Tetapi apabila tidak demikian, maka tidak 
dilarang. Menjadi kuatlah pendirian Imam Malik yang membedakan 
antara memakainya dalam pesta-pesta dan di rumah. 

Ibnu Tien berkata: Sebagian ulama menduga bahwa Nabi 
memakai pakaian merah itu, adalah karena akan berperang. Tetapi 
dalam hal ini perlu ditinjau karena Nabi memakainya itu sesudah haji 
wada’, sedang ketika itu tidak ada perang. Selesai, dengan ringkas. 

Perkataan ’’telah melewati Rasulullah saw. seorang laki-laki yang 
memakai dua pakaian merah ... dst.” itu, Syarih berkata: Kompromi 
yang disebutkan Tirmidzi dan disandarkan kepada ahli hadits, adalah 
satu kompromi yang baik, karena timbul dari hadits-hadits yang 
menetapkan larangan memakai pakaian yang dicelup ’asfar. 


7. BAB: HADITS-HADITS TENTANG PAKAIAN PUTIH, HITAM, 
HUAU YANG DICELUP DENGAN ZA’FARAN DAN 
BERWARNA-WARNA 






721. Dari Samurah bin Jundub, ia berkata: ’’Rasulullah saw. 
bersabda: Pakailah pakaian putih, karena ia lebih suci dan lebih baik; 
dan kafankanlah orang mati dengannya.” (HR Ahmad, Nasai, dan 
Tirmidzi. Dan Tirmidzi shahkannya). 
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722. Dan dari Anas, ia berkata: ’’Pakaian yang paling disukai 
Rasulullah ialah mantel Yaman.” (HR Jama’ah kecuali Ibnu Majah). 
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723. Dan dari Abu Rimtsah, ia berkata: ”Aku melihat Nabi saw. 
memakai dua mantel hijau.” (HR Imam yang lima kecuali Ibnu 
Majah). 






I 


724. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Nabi saw. keluar pada 
suatu pagi, dengan memakai baju bulu yang bergambar yang dibuat 
dari wool hitam. (HR Ahmad, Muslim, dan Tirmidzi. Tirmidzi 
shahkannya). 
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725. Dan dari Ummu Khalid, ia berkata: Beberapa pakaian 
dibawa kepada Nabi saw., di antaranya terdapat pakaian berwama 
hitam Lalu Nabi bertanya: Bagaimana pandanganmu Kepada siapa 
kube ikan pakaian hitam ini? Lalu terdiamlah kaum itu. Kemudmn 
Nabi bersabda- Bawalah kemari Ummu Khali , lalu aku dibawa 
kepada Nabi saw., kemudian ia memakaikan pakaian itu kepadaku 
dengan tangannya sendiri, dan bersabda: Selama memakai dan 
semoga cocok!, dua kali. Lalu Nabi melihat kepada keadaan pakaian 
itu dan mengisyaratkan tangannya kepadak sambil berkata. Ya 
Ummu Khalid, ini bagus, ini bagus (sanna dalam bahasa Habsyah, 
artinya: bagus) (HR Bukhari). 
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726. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya ia mencelup 
meminyaki pakaian-pakaiannya dengan zafarai lalu la 'tanya. 
Mengapa engkau celup dan minyaki pakaian-pakaianmu ,tu dengan 
za’faran? Lain ia menjawab: Sesungguhnya aku lihat celupan mila 
yang paling disukai oleh Rasulullah saw., yaitu meminyak, dan mence¬ 
lup pakaian dengan za’faran. (HR Ahmad). 
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727 . Dan Abu Daud dan Nasai, juga meriwayatkai seperti itu, 
sedang lafazh bagi keduanya sbb.: Dan sesungguhnya ia te a 
mencelup semua pakaiannya, sampai sorbannya juga. 


^^Sabda Nabi ’’Pakailah pakaian yang putih” itu, Syanh berkata: 
Hadits mi menunjukkan diperintahkan memakai pakaian putih dan 
mengkafankan mayyit dengan warna putih juga, karena pakaian 
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putih itu lebih suci dan lebih baik daripada yang lain. Tetapi perintah 
ini tidak wajib. 

Perkataan ”A1-Hibrah’ , Syarih berkata: Al-Jauhari mcngatakan 
bahwa yang dimaksud ’’hibrah” itu ialah kain Yaman yang dibuat dari 
nilon atau katun. DInamakan dengan ’’hibrah” karena bisa memperin- 
dah. Adapun Rasulullah sangat menyukai kepadanya, karena tidak ba- 
nyak mengandung hiasar; dan lebih banyak memungkinkan menerima 
kotoran daripada yang lain. 

Perkataan ”Aku melihat Nabi saw. memakai dua mantel berwar- 
na hijau” itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan dianjurkannya 
memakai pakaian yang berwarna hijau, karena dia merupakan pakaian 
ahli surga, dan dia juga warna yang paling bermanfaat untuk 
pandangan dan lebih indah untuk dilihat. 

Perkataan ”Nabi saw. keluar pada suatu pagi dengan memakai 
mantel bulu bergambar” itu, Syarih berkata: Yaitu mantel yang 
bergambar binatang. Imam Nawawi berkata: Yang dimaksud adalah 
gambar-gambar unta. Gambar seperti ini tidak haram. Syarih berkata: 
Hadits ini menunjukkan tidak makruh memakai pakaian hitam. 

Sabda Nabi: ’’Selamat memakai dan semoga cocok” itu, Syarih ber¬ 
kata: Ini termasuk memberi harapan baik dan do’a kepada orang yang 
memakai pakaian agar ia selamat, dan dianjurkan untuk mengucapkan 
seperti itu, kepada orang yang memakai pakaian barn. 

Ibnu Majah meriwayatkan dari Ibnu ’Umar, bahwa Rasulullah 
saw. melihat ’Umar memakai kemeja putih, lalu ia bersabda: 


J, 
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Artinya: ’’Pakailah baju baru, hiduplah dengan terpuji, dan mati- 
lah sebagai Syahid.” 

Abu Daud dan Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Abu 
Nadhrah, ia berkata: 


-Vs-kA 


Artinya: Biasa shahabat-shahabat Nabi saw., apabila salah seo- 
rang di antara mereka memakai pakaian baru dido’akan kepada¬ 
nya: ’’Selamat memakai dan mudah-mudahan Allah mengganti 
(dengan yang lain).” 
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Perkataan ’’Sannan” dengan ”sin” berfath-hah, dan ”nun ber- 
svaddah, artinya: bagus. Ini menunjukkan boleh e bicara dengan 
bahsa se!ain Arab. Hadits ini menunjukkan bahwa perempuan bole 
memakai pakaian hitam. Dan aku tidak mengetahui adanya perbedaan 

kUnl pengarang Syarah Kabir berkata: Dimakruhkan laki-laki memakai 

fa berkaL Nabi saw. mflarang aku memakai paka.au yang d,celup 
den ar ashfar. (HR Muslim). Tetapi tidak ada larangan perempu 
memakainya, karena dikhususkannya larangan untuk laki-laki, menun¬ 
jukkan mubah bagi perempuan. 


RAB 8* HUKUMNYA PAKAIAN, TIKAR DAN TABIR YANG 
BERGAMBAR DAN TENTANG LARANGAN MENGGAMBAR 



728 Dari ’Aisyah r.a.: Sesungguhnya Nabi .aw. t.dak pernah 
membiarkan dalam rumahnya, sesuatu yang ch dalamnya ada salib, 
melainkan ia rusaknya. (HR Bukhari dan Abu Daud). 



729 Dan (riwayat) Ahmad dengan lafazhnya, bahwa Nabi saw. 
tidak pernah membiarkan dalam rumahnya satu pun baju/pakaian 
yang ada (gambar) salib, melainkan ia rusaknya. 
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730. Dari ’Aisyah r.a.: Sesungguhnya dia pernah memasang 
tabir yang di dalamnya ada beberapa gambar, kemudian Rasulullah 
saw.- masuk lalu ia tariknya. ’Aisyah berkata: kemudian kupotong dia 
untuk dua bantal, lalu Rasulullah saw. bersandar pada kedua bantal 
tersebut. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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731. Dan dalam satu lafazh bagi Ahmad, (’Aisyah berkata): 
kemudian kupotong dia untuk dua sandaran, maka kulihat Nabi 
bersandar pada salah satunya sedang padanya ada gambar. 

-vr r 
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732. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: telah bersabda Rasulul¬ 
lah saw-: ’’Jibril pernah datang kepadaku lalu ia berkata 1 Sesungguh¬ 
nya aku datang kepadamu malam ini, sedang tidak ada satu pun y ang 


menghalang-halangi aku untuk masuk ke dalam rumah yang engkau 
diami itu, melainkan karena sesungguhnya di rumah itu ada patung 
seorang laki-laki dan dalam rumah itu ada pula tabir -yaitu tabir yang 
bergambar- dan dalam rumah itu juga ada seekor anjing. Olefs karena 
itu perintahkaniah patung yang ada dalam rumah itu supaya dipotong, 
sehi gga menjadi seperti keadaan pohon, dan perintahkaniah tabu itu 
supaya dipotong lalu dibuat dua bantal yang terpisah keduanya untuk 
diinjak, dan perintahkaniah anjing itu supaya dikeluarkan. Lalu 
Rasulullah saw. mengerjakannya, tahu-tahu bahwa anjug tersebut 
adalah anak-anak anjing milik Hasan dan Husen yang berada di bawah 
tempat tidur mereka. (HR Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi. Dan 
Tirmidzi shahkannya). 
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733. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Orang-orang yang membuat gambar-gambar ini, nanti di 
hari kiamat akar dikatakan kepada mereka itu: hidupkanlah apa yang 
kamu ciptakan itu!” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



734. Dan dari Ibnu ’Abbas, bahwa ada seorang laki-laki datang 
kepadanya lalu berkata: sesungguhnya akulah yang menggambar 
gambar-gambar ini, karena itu berilah aku fatwa tentang gambar-gam¬ 
bar tersebut! Lalu ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: ’’Setiap orang yang menggambar berada di neraka yang 
akan dijadikan untuknya tiap-tiap gambar yan ia gambar itu (dalam 
bentuk) jiwa yang akan menyiksa dia di neraka.” Oleh karena itu, jika 
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engkau tetap akan melakukannya, maka buatlah gamb pohon dan 
sesuatu yang tidak bemyawa. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 

Penjelasan 

Perkataan ’Aisyah: ’’Bahwa Nabi saw. tidak pemah membiarkan 
dalam rumahnya sesuatu yang di dalamnya ada salib, melainkan ia 
rusaknya” itu, Syarih rahimahullahu ta’aalaa berkata, bahwa perkata- 
^n: ”di dalamnya ada salib-salib” itu, maksudnya ialah: gambar salib, 
baik yang terlukis dalam pakaian ataupun lainnya. Sedang salib yang 
dimaksud di situ ialah gambar ’Isa a.s. yang disembah oleh orang- 
orang Nashrani. 

Hadits ini menunjukkan, atas ketidak bolehnya membuat pakai¬ 
an, tabir, tikar dsb. yang ada gambar-gambamya. 

Dan menunjukkan pula atas bolehnya merubah peibuatan mung- 
kar dengan keras tanpa minta idzin pemiliknya, baik di pemiliknya itu 
isterinya ataupun orang lain. 

Imam Nawawi berkata: telah berkata rekan-rekan kami dan lain- 
lain dari kalangan ’ularna: ’’bahwa menggambar gambar binatang itu 
adalah haram, dan haramnya itu sangat, bahkan termasuk sebagian 
dari dosa-dosa besar, karena diancam dengan ancaman yang keras 
seperti tersebut dalam hadits-hadits di atas, baik ia buatnya itu karena 
untuk menghinanya ataupun untuk yang lain. Wal hasil membuatnya 
itu untuk apapun hukumnya haram, karena padanya terdapat (unsur- 
unsur) menyamai ciptaan Allah; dan hukum itu berlaku sama, baik di 
pakaian, tikar, dirham, dinar, uang, bijana, tembok ataupun lainnya. 

Adapun menggambar gambar pohon-pohon, gunung-gunung dll. 
yang disitu tidak terdapat gambar binatang, maka bukanlah haram. 

Begitulah hukum melukis/menggambar. 

Adapun menggunakan sesuatu yang bergambar binatang, maka 
jika gambar itu bergantung di tembok, atau ada pada baju, sorban 
dsb. yang tidak dinilai sebagai menghina, maka hukumnya tetap 
haram. Tetapi jika gambar-gambar itu ada pada tikar yang biasa 
diinjak atau pada bantal dsb. yang (dipandang) terhina, maka hukum¬ 
nya tidak haram. Namun apakah hal semacam itu dapat menghalang 
masuknya Malaikat rahmat ke dalam rumah tersebut? Akan diterang- 
kan di belakang nanti! 

Ia berkata pula: ”Dan tidak ada bedanya tentang hukum gambar 
tersebut antara gambar yang berbayangan, maupun yang tidak berba- 
yangan.” 

Imam Nawawi berkata: ’’Demikianlah kesimpulan pendapat 
madzhab kami tentang masalah (gambar) tersebut; dan yang senada 
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dengan ini telah dikatakan juga oleh jumhurui ’ularna dari alangan 
shahabat dan tabi’in serta orang-orang sesudah mereka. Dan itu 
pulalah yang menjadi pendirian Tsauri, Imam Malik, Imam Abu 
Hanifah dll. 

Sebagian ’ualama ’ularna salaf berkata: hanyalah yang terlarang 
itu, ialah gambar yang berbayangan, sedang yang tidak berbayangan 

tidak mengapa. , . , , 

Ini pendapat yang tidak benar, sebab tabir yang dnngkan oleh 

Nabi saw. adalah gambar-gambar yang tidak ada seorang pun meragu- 
kan, bahwasanya dia itu tercela, padahal gambar gambar tersebut 
tidak mempunyai bayangan. Dan hadits-hadits yang membicarakan 
gambar itu semua muthlaq, meliputi setiap gambar. 

Az Zuhri berkata: Larangan tentang gambar itu umum. Begitu 
juga tentang memakai dan masuk rumah yang ada gambar, baik 
gambar tersebut dalam bentuk lukisan dalam baju ataupun tidak 
berbentuk lukisan, baik gambar-gambar itu berada di tembok, 
pakaian tikar yang terhina ataupun tidak terhina, demi mengamalkan 
dhahir hadits di atas. Lebih-lebih hadits tentang ’’NAMRIQAH” 
(bantal sandaran) yang dituturkan oleh imam Muslim. Dan imlah 
pendapat yang kuat. 

Sedang ’ulama-’ulama lainnya berkata: Sebagian gambar itu ada 
yang boleh, yaitu yang berbentuk lukisan pada kain, baik dia itu 
terhina (diinjak, diduduki, dsb. pent.) ataupun tidak, baik bergantung 
di dinding ataupun tidak. Dan ia berkata ini adalah pendapat A1 
Qasim bin Muhammad. 

Di samping pendapat tersebut, mereka juga bersepakat untuk 
terlarangnya gambar yang ada bayangannya. Gambar-gambar seperti 

itu menurut mereka harus dirombaknya. 

Qadhie ’Iyaadh berkata: kecuali hadits yang menerangkan tentang 
mainan anak-anak perempuan (boneka perempuan) untuk anak-anak 
perempuan yang masih kecil, serta perkenan (rukhshah) dalam hal 
yang demikian itu. 

Tetapi Imam Malik memakruhkan seorang ayah membelikan 

boneka tersebut untuk anak perempuannya. 

Sedang sebagain mereka ada yang menganggap, bahwa hadits 
yang membolehkan bermain dengan boneka itu dimansukh dengan 
hadits-hadits ini. S e 1 e s a i. 

Perkataan ’Aisyah: ’’Bahwa ia pernah memasang tabir dan 
padanya ada gambar-gambar, lalu Rasulullah saw. masuk, kemudian 
ditariknya -kata Aisyah- kemudian kupotongnya tabir itu menjadi 
dua bantal, laid Rasulullah saw. bersandar pada dua bantal tersebut , 
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Syarih berkata: padanya ada suatu pimpinan buat menghilangkan 
gambar-gambar yang terlukis pada tabir tersebut. 

Dan hadits itu pula menunjukkan, bahwa gambar dan patung 
apabila sudah dirombak, tidaklah mengapa sesudah itu, dan boleh 
ditiduri ataupun disandarinya. 

Hadits tersebut juga menunjukkan bolehnya menginjak kain yang 
bergambar dan sunnat untuk disandarinya. 

„ Perkataan Nabi saw. ’’Jibril datang kepadaku ... dst.” itu, Syarih 
berkata: Hadits tersebut menunjukkan, bahwa Malaikat tidak akan 
masuk rumah-rumah yang di dalamnya ada patung atau anjing. 

Al-Khath-thabi berkata dalam Ma’aalimus sunan: (Malaikat yang 
dimaksud, ialah): Malaikat yang biasa turun dengan membawa 
barakah dan rahmah. Adapun Malaikat hafashah (Malaikat yang 
menjaga dan yang mencatat amal manusia; pent.) tidak pernah 
berpisah dari tempat penjagaannya. 

Perkataan Nabi saw.: ”Orang-orang yang membuat gambar-gam¬ 
bar ini nanti di hari qiamat akan disiksa, sambil dikatakan kepada 
mereka: hidupkanlah apa yang kamu buat itu!” kata Syarih: Kedua 
hadits itu menunjukkan, bahwa menggambar itu sebagian dari perkara 
perkara yang diharamkan dengan keras, karena ancaman untuk disiksa 
di neraka, dan karena setiap pelukis adalah ahli neraka, serta adanya 
hadits yang mela’nat orang-orang yang menggambar, dalam beberapa 
hadits yang lain. 

Perkataan: ”Maka buatlah (gambar) pohon dan sesuatu yang 
tidak bernyawa” itu, berarti memberi perkenan untuk menggambar 
pohon dan setiap yang tidak bernyawa. Dan hadits ini menunjukkan, 
bahwa larangan menggambar itu khusus menggambar yang berjiwa. 

Pengarang A1 Bahr (A1 Bahrul Muhith, pent.) berkata: Dan tidak 
dimakruhkannya menggambar pepohonan dsb. dari benda-benda mati 
secara ijma’. 


Menurut pendapat kami, bahwa gambar-gambar yang dimaksud dalam hadits-hadits 
tersebut, adalah gambar-gambar yang disembah, disucikan dan yang membawa kepada 
perbuatan yang tidak baik. Baik gambar-gambar itu binatang, pohon, kayu, batu, 
berbentuk patung, lukisan dsb. 

Ini, justru kita dapati dari perbuatan Nabi saw. yang menduduki dan menyandari 
bantal yang bergambar tersebut. Sebab seandainya semua gambar binatang itu terlarang, 
sudah barang tentu Nabi tidak akan be- buat demikian. 

Adapun masalah Malaikat tidak akan masuk dalam rumah yang ada anjing itu, kami 
memaham seperti dhahir hadits. (Lihat Soal Jawab 1:348). 
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9. BAB: TENTANG MEMAKAI GAMIS (KEMEJA) SORBAN 

DAN SERUWAL 



y 


735. Dari Abu Umamah, ia berkata: Kami pernah berkata: Yaa 
Rasulullah! Sesungguhnya ahli kitab itu memakai seruwal tetapi tidak 
memakai kain. Lalu Rasulullah saw. bersabda: ’’Pakailah seruwal dan 
berkainlah, serta berbedalah kamu dengan ahli kitab!” (HR Ahmad). 




736. Dan dari Malik bin ’Umair, ia berkata: Aku pernah 
menjual satu ikat seruwal kepada Nabi saw. -sebelum hijrah - lalu ia 
menimbang untukku dan memberi aku lebih. (HR Ahmad dan Ibnu 
Majah). 
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737. Dan dari Ummu Salamah, ia berkata: Pakaian yang amat 
disukai Rasulullah saw. ialah kemeja. (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Tirmidzi). 



^ —vva 
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738. Dan dari Asma’ binti Yazied, ia berkata: Adalah lengan 
baju kemeja Nabi saw. sampai pergelangan. (HR Abu Daud dan 
Tirmidzi). 



739. Dan dari Ibnu ’Abbas, ia berkata: Rasulullah saw. biasa 
memakai kemeja yang berlengan pendek dan panjang. (HR Ibnu 
Majah). 



740. Dan dari Nafi’, dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Adalah Nabi 
saw. apabila memakai sorban, ia selempangkan ekor sorbarmya itu 
antara kedua pundaknya. Kata Nafi’: Dan adalah Ibnu ’Umar juga 
biasa menyelempangkan sorbannya antara kedua pundaknya. (HR 
Tirmidzi) 


Penjelasan 

Sabda Nabi saw.: ’’Pakailah seruwal dan berkainlah serta berbe- 
dalah kamu dengan ahli kitab” itu, Syarih berkata: Hadits ini 
menunjukkan dibolehkannya memakai seruwal; dan sesungguhnya 
berbeda dengan ahli kitab itu sudah dapat terpenuhi dengan semata- 
mata memakai sarung pada sesuatu sa’at. 

Perkataan Umrau Salamah: ’’Pakaian yang amat disukai Rasulul¬ 
lah saw. ialah kemeja” itu, Syarih berkata: Bahwa hadits ini menun¬ 
jukkan dianjurkannya memakai kemeja. 

Kemeja ini amat disukai Nabi saw. karena lebih dapat menutup 
(’aurat), daripada selendang dan sarung, yang kedua pakaian tersebut 
banyak memerlukan ikat, penahan dsb. Berbeda dengan kemeja. 
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Perkataan Asma’: ’’Adalah lengan baju kemeja Nabi saw. sampai 
nergelangan” itu, Syarih berkata: Bahwa yang disebut pergelangan 
(rusugh) itu ialah pergelangan yang ada di antara telapak tangan dan 
lengan. 

Kedua hadits tersebut menunjukkan, bahwa menurut sunnah, 
mcmbuat lengan baju itu kiranya tidak melebihi pergelangan. 

Al Hafidh Ibnul Qayim berkata dalam Hadyurrasul sbb.: Adapun 
membuat lengan baju yang lebar dan panjang seperti awan yang baru 
timbul itu, sama sekali tidak pemah dilakukan oleh Nabi dan tidak 
seorang pun dari shahabatnya. 

Perbuatan seperti itu menyalahi sunnah Nabi. Karena itu tentang 
bolehnya itu masih perlu ditinjau, sebab termasuk salah satu dari 
inacam kesombongan. 

Syarih berkata: Dalam hadits kedua ini ada suatu penunjukan, 
bahwa pimpinan Rasulullah saw. ialah memendekkan lengan kemeja, 
sebab memanjangkannya itu berarti melabuhkan, sedang melabuhkan 
itu terlarang. 1). 

* * * 

Perkaan Ibnu ’Umar: ’’Adalah Rasulullah saw. apabila memakai 
sorban, ia selempangkan ekor sorbannya antara kedua pundaknya” 
itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan disunatkannya memakai 
sorban; dan menunjukkan pula sunatnya melambaikan ujung sorban 
antara kedua pundak. 2). 

Ibnul Qayyim berkata: Boleh memakai sorban dengan melabuh¬ 
kan ujungnya dan boleh tanpa melabuhkannya, kedua-duanya tidak 
dimakruhkan; dan tidak ada satu pun keterangan yang sah yang 
melarang tidak melabuhkan. Adapun melabuhkan yang kelewat, 
adalah seperti (hukumnya) melabuhkan pakaian: dapat dihukumi 
haram bagi yang sombong, dan dapat dihukumi makruh bagi yang tidak 
sombong. 


1) Kalau dengan sombong. 

2) Tentang persoalan ini sama dengan note no. 1 diatas. 
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10. BAB- PERKENAN MEMAKAI PAKAIAN YANG INDAH DAN 
SUNNAT BERTAWADHU’ DALAM BERPAKAIAN SERTA 
DIBENCINYA PAKAIAN YANG BERFOYA-FOYA DAN 
MELABUHKAN PAKAIAN 

'■&*&> Msz, 3 a cf- -v y 
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741. Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata: Telah bersabda Rasulultah 
saw.: ’’Tidak masuk surga seseorang yang dalam hatinya ada seberat 
dzarrah 3) dari kesombongan.” Lalu ada seorang laki-laki bertanya: 
Sesungguhnya seseorang itu suka kalau bajunya baik dan terumpahnya 
pun baik (apakah dia itu termasuk sombong)? Rasulullah saw. 
menjawab: ’’Sesungguhnya Allah itu bagus, Ia suka kepada yang 
bagus. Yang dinamakan sombong itu alah: menolak kebenaran dan 
merendahkan orang lain. (HR Ahmad dan Muslim). 




742. Dan dari Sahl bin Mu’adz A1 Juhani, dari ayahnya, dari 
Rasulullah saw., sesungguhnya ia bersabda: ’’Barangsiapa meninggal- 
kan berpakaian yang baik -padahal dia mampu- justru karena meren- 
dah diri kepada Allah, maka Allah akan memanggilnya melalui 
kepala-kepala makhluk, sehingga Ia memberinya pilihan pakaian iman 
yang mana saja yang ia suka.” (HR Ahmad dan Tirmidzi). 


3) Benda terkecil. 
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743. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Telah bersabda lasulul- 
lah saw.: ’’Barangsiapa memakai pakaian kesombongan di duma, 
Allah akan memberinya pakaian kehinaan nanti di hari kiamat.” (HR 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah). 





744. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Telah bersabda Rasulul¬ 
lah saw.: ’’Barangsiapa melabuhkan pakaiannya dengan sombong, 
Allah tidak akan melihat kepadanya nanti di hari kiamat.” Kemudian 
Abubakar berkata: Sesungguhnya salah satu ujung kainku terlabuh. 
namun aku sangat menjaganya dari kesombongan itu. Lalu Nabi 
menjawab: ’’Sesungguhnya engkau tidak termasuk golongan yang 
melakukan demikian itu karena sombong. (HR Jama’ah, tetapi Imam 
Muslim, Ibnu Majah dan Tirmidzi tidak menyebutkan kissah Abu 
Bakar itu). 


- vto 

745. Dan dari Ibnu ’Umar, dari Nabi saw., ia berssabda: ’’Mela¬ 
buhkan kain, kemeja dan sorban, maka barangsiapa yang melabuh- 
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karinya karena sombong, Allah tidak akan melihat kepadanya nanti di 
hari kiamat.” (HR Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah). 


-vn 


746. Dan dari Abu Hurairah, dari Nabi saw., ia bersabda: 
’’Allah tidak akan melihat kepada orang yang melabuhkan kainnya 
karena sombong.” (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 



747. Dan bagi Imam Ahmad dan Bukhari -nabi bersabda-: 
”Kain yang dibawah mata kaki itu, adalah neraka.” 


Penj lasan 

Perkataan ’’Sesungguhnya seseorang itu suka kalau bajunya dan 
terumpahnya pun bagus, Ialu Nabi bersabda: Sesungguhnya Allah itu 
bagus, Ia suka kepada yang bagus” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut 
menunjukkan, bahwa menyukai baju yang baik, terumpah yang baik 
dan pakaian yang baik itu, sedikit pun tidak dapat digolongkan satu 
kesombongan. 

* * * 

Sabda Nabi saw.: ’’Barangsiapa meninggalkan berpakaian yang 
bagus -padahal dia mampu- karena merendah diri kepada Allah ... 
dst.” itu, syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan dianjurkannya 
membatasi diri dalam berpakaian; dan supaya meninggalkan pakaian 
yang baik serta membuangnya demi merendah (tawadlu’) kepada 
Allah. Sebab tidak syak lagi, bahwa pakaian yang indah yang lebih 
dari pakaian biasa itu bisa menarik hati untuk bermegah-megah, 
sombong dan takabbur. Sedang pimpinan Nabi saw. seperti apa yang 
dikatakan oleh A1 Hafidh Ibnul Qayim, bahwa beliau kadang-kadang 
berpakaian yang terbuat dari wool, kadang-kadang dari kattun, kadang 
kadang dari linen, kadang-kadang memakai pakaian Yunani (yang 
berkelir kotak-kotak), kadang-kadang hijau mulus, kadang-kadang 
memakai jubbah, kadang-kadang pakaiannya itu berpotongan ramping 
di pinggang; dan kadang-kadang memakai kemeja. 
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Selanjutnya ia berkata: Telah berkata sebagian ’ulama salaf: 
Mereka (para shahabat) tidak menyukai dua pakaian kesombongan, 

yaitu: pakaian yang terlalu mahal dan terlalu murah. 

* * * 

Sabda Nabi saw.: ’’Barangsiapa memakai baju kesombongan di 
dunia, maka Allah akan memberinya pakaian kehinaan nanti di hari 
kiamat” itu, Syarih berkata: Ibnul Atsir berkata: Arti ’’SYAHRAH” 
itu ialah: sesuatu yang nampak. Sedang yang dimaksud di sini, yaitu: 
pakaian yang terkenal di kalangan manusia, karena wamanya berbeda 
dengan warna-warna pakaian mereka, lalu manusia pada me gangkat 
pandangannya untuk melihat pakaian tersebut. Yang dengan begitu, 
kemudian dia menjadi sombong karena ujub dan takabur. 

Hadits tersebut menunjukkan haramnya memakai pakaian kesom¬ 
bongan. Dan hadits ini tidak mengkhususkan pakaian yang mahal. 
Bahkan kadang-kadang kesombongan itu terdapat pada orang yang 
sekedar memakai pakaian yang berbeda dengan pakasan-pakaian 
orang miskin, supaya dilihat oleh orang banyak sehingga orang banyak 
itu merasa kagum akan pakaiannya itu serta mempercayainya (harus 
memakai Itu). 

*** 

Perkataan Nabi saw.: ’’Barangsiapa melabuhkan kainnya karena 
sombong, Allah tidak akan melihat kepadanya nanti di hari kiamat” 
itu, Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan haramnya melabuhkan 
kain karena sombong. Sedang yang dimaksud dengan kata ’’melabuh¬ 
kan” itu, ialah: melabuhkan sampai di permukaan tanah. Maksud ini 
cocok dengan sabda Nabi saw. yang mengatakan: ”kain yang di bawah 
duamata kaki itu berada di neraka.” 

Dlahir hadits ini menunjukkan, bahwa melabuhkan kain itu diha- 
ramkan atas orang laki-laki dan perempuan. Di antara yang memaham 
demikian itu ialah Ummu Salamah, sehingga ketika ia mendengar 
hadits tersebut, lalu ia bertanya: 



Artinya: Kalau begitu, lalu bagaimana orang-orang perempuan 
harus berbuat tentang ekor-ekor pakaian mereka? 1) 


1) Ekor yang dimaksud di sini ialah: bawah pakaian perempuan yang menutup mata 
kakinya, yang kalau dipakai berjalan senantiasa mengenai tanah. (pent.). 


419 





Maka jawab Nabi: 


Artinya: Hendaklah mereka melabuhkannya sejengkal. 
Lalu Ummu Salamah bertanya lagi: 



Artinya: Kalau begitu akan terbukalah tumit-tumit mereka. 

Maka jawab Nabi: 

Artinya: Ya hendaknyalah mereka itu melabuhkannya satu hasta, 

jangan lebih dari itu. 

Namun, kaum muslimin sudah sepakat tentang kebolehan mela- 
buhkan kain bagi perempuan. 

Dan dhahir diikatnya dengan perkataan ’ KHUYALAA'” (kare- 
na sombong) ini menunjukkan untuk dapat dipaham, bahwa melabuh¬ 
kan kain yang bukan karena sombong, tidak dapat dikaitkan dengan 
ancaman ini. Kata Ibnu Abdil Bar: mafhumnya, bahwa orang yang 
melabuhkan kain tidak dengan sombong, tidak terkena ancaman itu. 
Hanya saja, dia itu tetap tercela Dan menurut Imam Nawawi: hukum- 
nya makruh. Dan inilah yang menjadi nash (pendirian) imam Syafi’i. 

Ibnul ’Arabi berkata: Laki-laki tidak boleh melabuhkan kainnya 
melebihi mata kaki. 

Dan ia berkata: aku tidak akan melabuhkan kain karena sombong 
karena begitulah bunyi larangan tersebut. 




11. BAB LARANGAN PEREMPUAN BERPAKAIAN YANG 
MEMBENTUK BADANNYA ATAU MENYERUPAI LAKI-LAKI 




748. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Aku pemah diberi oleh 
Rasulullah saw. kain qibthiyah yang tebal -kain pemberian Duhyah 
A1 Kalbi- lalu kuberikan kepada istriku. Kemudian Nabi saw. berta¬ 
nya: ’’Mengapa kain qibthiyah itu tidak kamu pakai?” Kujawab: Ya 
Rasulullah! Kain itu kuberikan kepada istriku. Lalu Nabi bersabda: 
’’Suruhlah dia supaya memberi lapis di bawahnya, sebab saya khawatir 
kalau-kalau pakaiannya itu akan dapat mensifati besamya tulang-tu- 
■langnya. (HR Ahmad). 


• 1» V li 


749. Dan dari Ummu Salamah, sesungguhnya Nabi saw. pemah 
masuk rumahnya, sedang waktu itu dia berkudung, lalu Nabi bersabda 
kepadany : ’’Sampirkanlah (kudungmu itu ke atas pundak) sekali saja, 
jangan dua kali sampiran.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 
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750. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasu- 
lullah saw.: ’’Ada dua macam/golongan dari ahli neraka yang tidak 
kuketahuinya lagi sesudah itu, yaitu: perempuan-perempuan yang 
berpakaian tetapi telanjang yang berpaling dan memalingkan, di atas 
kepala mereka ada (sanggul) sebesar kelasa onta yangbergoyang-go- 
yang. Mereka itu tidak dapat melihat surga dari tidak dapat mencium 
baunya. Dan laki-laki yang selalu membawa cambuk seperti ekor sapi, 
yang dengan cambuk itu dipukulnyalah manusia.” (HR Ahmad dan 
Muslim) 



751. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi saw. mela’nat 
laki-laki yang memakai pakaian wanita, dan wanita yang memakai 
pakaian laki-laki. (HR Ahmad dan Abu Dawud). 

PENJELASAN: 

Syarih berkata: Kata-kata ’’QIBTHIYAH” menurut Kamus 1) 
dengan didlammahkan qafnya, tidak menurut qiyas; dan kadang-ka- 
dang dikasrahkannya. Tetapi dalam Adi Dliyaa’ dibaca dengan dikas- 
rahkannya qaf. Sedang Qadli ’Iyadl membacanya dengan dlammah. 
Maksudnya yaitu: dinisbatkan kepada suku Qibthi (dengan dikasrah- 
kan qaf), ya’ni: ahli Mesir. 

Sedang kata ’’GHILALAH” dengan dikasrahkan GHIN, yaitu: 
suatu tanda (pakaian) yang dipakai di bawah pakaian/baju (baju 
bawah). 

Hadits ini menunjukkan, bahwa perempuan itu wajib menutupi 
seluruh tubuhnya dengan pakaian yang kiranya kulit badan itu tidak 
nampak dari luar; dan ini adalah syarat bagi menutup ’aurat. 

Diperintahnya supaya melapis pakaian di bawahnya, karena pa¬ 
kaian qibthi itu adalah tipis yang tidak dapat melindungi kulit dari 
penglihatan orang yang melihatnya, bahkan dapat mensifatinya. 
Selesai. 


,1) Bahrul Muhith. 
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Ai Muwaffaq berkata dalam A1 Mughni: Dan disunnatkan perem¬ 
puan sembahyang dengan memakai rukuh, yaitu pakaian yang serupa 
dengan kemeja tetapi sangat panjang, sehingga dapat menutup kedua 
tumit, dan berkudung yang dapat menutup kepala dan pundak dan 
iilbab (balto/abaya) yang dapat menutupi rukuhnya itu. 

AI Muwaffaq berkata: Pada umumnya, ulama-ulama sudah 
sepakat, bahwa rukuh, kudung dan lebih dari -itu, adalah Sebih baik 
dan lebih dapat menutup badan, dan karena jika dia memakai Ibab, 
maka akan terpeliharalah dia waktu ruku’ dan sujud, karena pakaian- 
nya itu tidak mensifati dirinya, sehingga menyebabkan nampak pan tat 
dan letak-letak ’auratnya. Selesai. 

Saya (pentalkhish) berkata: Kemungkinan sabda Nabi saw. 
’’Karena sesungguhnya aku khawatir kalau-kalau pakaiannya itu dapat 
mensifati besamya tulang-tulangnya” itu, berarti: ... kalau-kalau 
akan men jadi jelaslah pantat dsb. 

* 

Perkataan Ummu Salamah: ’’Sesungguhnya Nabi saw. pemah 
masuk nimah Ummu Salamah, sedang waktu itu berkudung, lalu Nabi 
bersabda: Sampirkanlah sekali saja, jangan dua kali sampiran itu, 
Syarih berkata: Nabi saw. menyuruh Ummu Salamah supaya menyam- 
pirkan kudungnya itu ke atas kepalanya dan memutamya sekali saja 
jangan dua kali, supaya tidak serupa dengan putaran sorban lak -laki 
apabila mereka sedang memakai sorban, sehingga menyebabkan 
penyerupaan yang haram. 

* 

Perkataan Nabi saw.: ’’Ada dua macam/golongan dari ahli 
neraka” itu. Imam Nawawi berkata: Hadits ini sebagai sala! satu 
mu’jizat Nabi. Kedua macam tersebut benar-benar telah terjadi dan 
sudah ada sekarang. 

Perkataan: ’’Berpakaian tapi telanjang” tu, maksudnya ialah: 
sementara ada yang berpendapat, ya’ni: mereka mendapatkan ni’mat 
Allah tetapi tidak mau mensyukurinya. Sementara ada pula yang 
berpendapat, ya’ni: mereka menutupi sebagian tubuhnya, sedang 
sebagiannya dinampakkan, karena kecantikannya dsb. Dan sementara 
ada juga yang mengatakan, ya’ni: Mereka memakai pakaian yang tipis 
yang dapat mensifati wama badannya. 

Perkataan ’’Berpaling”, ya’ni: dari ta’at kepada Allah dan sesuatu 
yang harus dijaganya; dan kata ’’memalingkan” itu, ya ni: Mereka 
mengajarkan perbuatannya yang tercela itu kepada orang lain. 



Sementara, kata ’’berpaling” itu, maksudnya ialah: berjlan 
dengan lenggang lenggok dan ’’melenggangkan” bahunya. 

Sementara ada yang mengatakan: cara bersisimya itu bergaya 
seperti perempuan-perempuan jalang, dan dapat menggelintirka 
orang lain. 

Perkataan: ”Di atas kepala mereka ada sanggul sebesar kelasa 
onta Khurasan”, ya’ni: ditatanya rambutnya dan dibesarkannya 
depgan gulungan (semacam) sorban, alat pembalut dsb. 

Hadits ini dibawakan oleh penyusun Muntaqal Akhbar 1) untuk 
beristidlal akan dibencinya perempuan erpakaian yang dapat mensi- 
fati badannya, serta memberitakan, bahwa orang yang berbuat demt- 
kian itu adalah termasuk ahli neraka dan tidak bakal mencium bau 
surga, padahal bau sorga itu tercium dari jarak perjalanan 500 fahun. 

Ancaman yang keras ini menunjukkan haramnya apa yang 
terkandung dalam hadits tersebut, yaitu sifat-sifat dua macam/golong- 
an tersebut. 

* 

Perkataan: ’’Bahwa Nabi saw. mela’nat laki-laki yang memakai 
pakaian perempuan dan perempuan yang memakai pakaian laki-laki” 
itu, syarih berkata: Dan hadits ini menunjukkan haramnya perempuan 
menyerupai laki-laki dan laki-laki menyerupai perempuan. 

Dalam satu riwayat, Nabi saw. mengatakan tentang perempuan 
yang menyerupai laki-laki (mutarjilaat) itu sbb.: 


\ 

Artinya: Keluarkmlah mereka itu dari rumah-rumah kamu. 
Abu Daud meriwayatkan, dari jalan Abu Hurairah sbb.: 
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Artinya: Dibawa kepada Rasulullah saw. seorang laki-laki yang 
menyerupai perempuan makhnuts tangan dan kaidnya dicat 


1) Ibnu Taimiyyah (pent.) 


dengan inai, Mu Rasulullah saw. ersabda ’’Bagaimana halnya 
orang ini?” Para shahabat menjawab: Dia menyerupa orang 
perempuan. Lalu Nabi perintahkan dia supaya dibuang di NaqV 1) 
sehingga Rasulullah ditanya: Ya Rasulullah! Apakah tidak sebeik- 
nya kami bunuh saja dia itu? Ia menjawab: Aku dilaran\ 
nuh orang yang masih sembahyang. ” 


12. BAB MENDAHULUKAN KAN AN DALAM BEKPAKAIAN 
DAN APA YANG HARUS DIBACA KETIKA 
MENDAPAT PAKAIAN BARU 



752. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw . 
apabifa memakai kemeja, ia mendahulukan yang kanan. (HR Tirmid- 
zi). 



753. Dan dari Abu Said, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. 
apabila mendapatkan pakaian barn, ia berinya nama dengan namanya, 
misalnya: sorban, kemeja atau selendang; lalu ia membaca- -LA- 
HUMMA LAKAL HAMDU ANTA KASAUTANIEHI, AS ALU- 
KA KHAIRAHU WA KHAIRA MAA SHUN! ’ \ LAHU, WA A’U- 
DZU BIKA MIN SYARRIHI WASYARRI MAA SHUNI’A LAHU. 
(Ya Tuhanku! BagiMu segala puji, Engka telah memberi aku 
D akaian. Oleh karena itu aku mohon kepada-Mu akan kel aikannya 

* - . .. .•-t_ i j _Hon tilm hprlinHllflP 011*1 


1) Sebuah desa/tempat kira-ldra 20 farsah dari Medinah. (Lihat Camus A1 Misbahul 
M unir , huruf: nun - qaf - ’ain. Pent.) 


424 


425 


f 


dengan-Mu dari kejahatannya dan kejahatan apa yang timbul daripa- 
danya). (HR Tirmidzi). 


PENJELASAN 

Syarih berkata: Hadits pertama menunjukkan dianjurkannya 
memulai memakai kemeja dengan mendahulukari sebelah kanan. 
Begitu juga apabila memakai pakaian yang lain; karena keumuman 
hadits yang memerintahkan mendahulukan sebelah kanan itu. 

Sedang hadits kedua, menunjukkan disunnatkannya membaca 
’’ALHAMDULILLAH”, ketika memakai pakaian baru. 


r.a. 


Imam A1 Hakim meriwayatkan dalam Mustadraknya, dari ’Aisyah 
ia berkata: Telah bersabda Rasulullah saw.: 
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Artinya: Tidak seorang pun yang membeli sepotong pakaian de¬ 
ngan harga satu dinar atau setengah dinar, lalu ia membaca ”AL¬ 
HAMDULILLAH”, melainkan sebelum pakaiannya itu sampai ke 
lututnya, Allah telah mengampuninya. 

A1 Hakim berkata: Aku tidak tahu dalam sanad ini ada seorang 
yang disebutkan cacadnya. 

Wallahu a’lam! 


BAB-BAB 

MENJAUHI NAJIS-NAJIS DAN 
TEMPAT-TEMPAT SEMBAHYANG 


I. BAB MENJAUHI NAJIS DALAM SEMBAHYANG DAN 
DIMA’AFKAN NAJIS YANG TIDAK DIKETAHUINYA 


»36 
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754. Dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Aku pemah mendengar 
seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw.: Bolehkah aku sem- 
bahyang dengan memakai pakaian yang kupakai buat mendatangi 
istriku? Lalu Nabi saw. menjawab: ”Ya, boleh! Kecuali apabila kamu 
melihat padanya ada sesuatu (najis), maka cucilah dia.” (HR Ahmad 
dan Ibnu Majah). 
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755. Dan dari Mu’awiyah, ia berkata: Aku pemah bertanya 
kepada Ummu Habiebah: Apakah Rasulullah saw. pemah sembahyang 
dengan memakai pakaian yang dipakainya buat bersetubuh? Lalu ia 
menjawab: Ya, pemah! Apabila padanya tidak terdapat sesuatu 
kotoran. (HR Imam yang lima, selain Tirmidzi). 



426 


427 



756. Dan dari Abi Sa’id, dari Nabi saw.: Sesungguhnva dia 
sesudah sembahyang lalu melepas trumpahnya, maka orang-oi.uig lain 
pun kemudian melepas trumpah-trumpah mereka. Dan setelah selesai 
sembahyang, dia berkata kepada orang banyak itu: ’’Mengapa ustru 
kamu melepasnya?” Mereka menjawab: Karena kami melihat tuan 
melepas, maka kami pun melepasnya. Lalu dia bersabda: "Sesungguh- 
nya Jibril pernah datang kepadaku, dan memberitahuku, bahwa dalam 
terumpahku itu ada kotorannya. Oleh karena itu, apabila saiah seo- 
rang di antara kalian datang ke Masjid, maka balikkanla'n terumpah- 
nya dan perhatikanlah kedua terupah tersebut, jika ia melihat ada 
kotoran, maka gosokkanlah ke tanah, lalu sembahyanglah dengan 
memakai kedua terumpah tersebut.” (HR Ahmad dan Abu Daud). 

PENJELASAN: 

Perkataan: ’’Bolehkah aku sembahyang dengan memakai pakaian 
yang kupakai buat medatangi istriku? Lalu dia menjawab: Ya, boleh! 
Kecuali apabila kamu melihat padanya ada sesuatu (najis), maka 
cuciiah dia” itu, Syarih berkata: Dua hadits tersebut di atas menun- 
jukkan, bahwa orang yang sedang sembahyang itu harus menjauhi 
pakaian yang kena najis. 

Namun yang menjadi pertanyaan, apakah sucinya pakaian orang 
yang sedang mengerjakan sembahyang itu termasuk saiah satu syarat 
sahnya sembahyang, ataukah fidak? Kebanyakan ’ulama berpendapat: 
syarat ... sampai ia berkata: Dan di antara faedah-faedah kedua hadis- 
dalam bab ini, yaitu: tidak ada satu keharusan beramal semata mata 
menurut keputusan sangkaan, sebab baju/paka'san yang dipakai ketika 
bersetubuh itu bam disangka ada kejatuhan najis. Itulah sebabnya, 
maka syari’ (baca Nabi Saw.) menuntun, bahwa yang wajib itu ialah 
beramal menurut keyakinan, bukan berdasar sangkaan. 

Dan di antara faedah kedua hadits tersebut, sebagai yang dik ta- 
kan oleh Ibnu Ruslan dalam syarah As Sunan, yaitu: Bahwa basahnya 
kemaluan wanita itu suci, sebab Nabi tidak menyebutkan di sini, 
bahwasanya dia pemah mencuci pakaian bekas dipakai bersetubuh, 
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sebelum ia sembahyang. Sekiranya Nabi pemah menyucinya, niscaya 
terdapatlah riwayat. Sedang seperti yang telah dima’lumi, bahwa 
kemaluan laki-laki (dzakar) apabila keluar, past, basah dan kemaluan 
perempuan. Selesai. 

Perkataan- ’’Sesungguhnya Nabi saw. sesudah sembahyang lalu 
melepas trumpahnya ... dst.” itu, Syarih berkata: Hadits in dijadikan 
dasar hukum oleh orang-orang yang berpendapat, bahwa menghilang- 
kan najis itu termasuk saiah satu syarat sahnya sembahyang, padahal 
hadits itu sendiri yang mereka jadikan dasar itu, pada dasarnya bukan 
dalil buat mereka, sebab keberlangsungan Nabi sembahyang sebelum 
dilepasnya terumpahnya dan ketidak-mulainya sembahyang lag., .tu 
cukup menunjukkan, bahwa tidak bersih itu sebagai syarat. 

Pengarang (Mushannif) mengatakan: Dalam hadits tersebut ada 
suatu dalalah, bahwa menggosok terumpah itu sudah cukup (sue.). 
Dan menurut ashal: Bahwa ummatnya itu mengikuti Nab.nya dalam 
hukum-hukum. Dan sembahyang dengan memakai trumpah/sanda .tu 
tidak pula dibenci (makruh). Dan berbuat yang mudah .tu d perke- 
nankan. 


2. BAB MENGGENDONG ANAK YANG BERHADAS DAN YANG 
BERSUCI DENGAN BATU DALAM SEMBAHYANG DAN 
PAKAIAN ANAK-ANAK SERTA SESUATU YANG DIRAGUKAN 

NAJISNYA 




757. Dari Abi Qatadah, sesungguhnya Rasulullah saw. pemah 
sembahyang dengan menggendong Umamah b.nti Zainah, apabila .a 
ruku’, ia letakkannya dan apabila bangun, ia gendongnya lags. (H 
Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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*■ 758. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami pemah sembah- 
yang Isya’ bersama Nabi saw., apabila ia sujud Hasan dan Husen 
melompat dari atas punggung Nabi, dan apabila ia mengangkat 
kepalanya, diambilnya kedua anak tersebut dari belakangnya dengan 
cara mengambil yang pelan-pelan, lalu diletakkannya ke tanah, dan 
apabila ia kembali (seperti semula) kedua anak itu pun kembali lagi. 
Begitulah seterusnya hingga ia menyelesaikan sembahyangnya. Lalu 
salah satu dari kedua anak tersebut didudukkan di atas kedua pahanya 
- Abu Hurairah berkata - : Kemudian aku berdiri menghadap 
kepadanya untuk bertanya: Ya Rasulullah! Apakah perlu kuantar 
kedua anak tersebut? Maka dengan spontan (bagaikan kilat yang 
bercahaya) ia berkata kepada kedua anak tersebut: ’’Pergilah kepada 
ibumu!” Maka cahaya kilat itu masih ada, sehingga kedua anak terse¬ 
but masuk. (HR Ahmad). 



759. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah saw. per- 
nah sembahyang malam, sedang saya berada di sampingnya, padahal 
saya sedang datang bulan, dan saya menyandang pakaian bulu yang 
sebagiannya kena Nabi. (HR Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah). 
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760. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Adalah Nabi saw. pemah 
tidak mau sembahyang pada pakaian yang bersambung dengan kami. 
(HR Ahmad dan Abu Daud). 



761. Tirmidzi (meriwayatkan) dan ia shahkannya, dengan 
lafadhnya sendiri: (Bahwa Nabi saw. pernah) tidak mau sembahyang 
pada kain selimut istrinya. 

PENJELASAN: 

Perkataan: ’’Adalah Nabi saw. pernah sembahyang dengan meng- 
gendong Umamah binti Zainab, kemudian apabila ia ruku’, ia letak- 
kannya dan apabila ia bangun, ia gendongnya lagi” itu, Syarih berkata: 
Hadits tersebut menunjukkan, bahwa perbuatan seperti itu boleh saja 
dilakukan, tanpa membedakan antara sembahyang wajib dan sembah¬ 
yang sunnat, antara sembahyang munfarid dan berjama ah, dan juga si 

imam. 

A1 Hafidh berkata: Kebanyakan ahli ilmu mengartikan hadits ini, 
bahwa perbuatan tersebut tidak berturut-turut, karena adanya keha- 
rusan tumu’ninah dalam sembahyang. 

Dan salah satu faedah tersebut ialah: boleh memasukkan anak- 
anak ke dalam masjid. Lebih lanjut pembicaraan tentang ini akan 
diuraikan kemudian. Dan sesungguh.iya menyentuh anak perempuan 
kecil tidak membatalkan wudlu’ 1), dan secara dhahimya, bahwa 
pakaian yang tidak dapat terhindar dari najis, seperti pakaian anak- 
anak misalnya, dipandangnya suci. 

Ibnu Daqiqil’ied berkata: Kemungkinan ini terjadi ketika dalam 
keadaan bersih, karena cerita-cerita keadaan tersebut tidak berlaku 
umum. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam skhtiyarat: Bahwa tangan anak kecil 
apabila dimasukkan ke dalam bejana, maka makruh hukumnya meng- 
gunakan air bekas tersebut. Begitu juga sembahyang dengan memakat 
kain anak kecil. 


1) Dan menyentuh peremp«an dewasa pun tidak juga .membatalkan wudlu, karena 
hal ini pernah dilakukan oleh Nabi terhadap diri ’Aisyah r.a. (pent.). 
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Imam Ahmad pemah ditanya sekitar riwayat 
sembahyang dengan memakai pakaian (bekas) anak 
memakruhkanya. Selesai. 


Perkataan Abu Hurairah: ’’Kami pemah sembahyang isya’ bersa- 
ma Nabi saw., kemudian apabila ia sujud, Hasan dan Husen melom- 
pat dari punggungnya ..itu, Syarih berkata: Bahwa dalam hadits 
tersebut ada suatu hukum, boieh memasukkan anak-anak ke dalam 
mas'jid. 

Thabrani meriwayatkan dari hadits Mu’adz bin Jabal, ia berkata: 






Artinya: Telah hersabda Rasulullah saw.: "Jauhkanlch Masjid- 
masjid kamu dari anak-anak kecil, dari pertengkaran-pertengka in 
kamu, dari melakukan hukuman-hukuman, dan memhe , 
menjual; dan ramaikanlah pada hari Jum’at, serta ciptakanlah pintu- 
pintunya itu dalam keadaan bersih/suci. 

Syarih berkata: Dengan menjama’ (mengkompromikan) antara 
hadits-hadits tersebut, maka perintah menjauhkan itu dapat 
diartikan sunnat, atau bahwa Masjid-masjid itu hams dibersihkan dan 
orang-orang yang tidak dapat dijamin kebersthannya. 

Perkataan ’Aisyah: ’’Adalah Nabi saw. pemah sembahyang 
malam, sedang saya berada di sampingnya padahal saya sedang datang 
bulan dan saya menyandang pakaian bulu yang sebagiannya ada pada 
saya dan sebagian lagi kena Nabi” itu, Syarih berkata: Dalam hadits 
ini ada suatu dalalah, bahwa beradanya seorang perempuan c samping 
laki-laki yang sedang sembahyang itu tidak membatalkan sembahyang- 
nya. Dan inilah pendapat Jumhur. Tetapi Abu ianifah berkat 
Bahwa perempuan itu dapat membatalkan sembahyang, padahal 
hadits tersebut menolaknya. 

Dalam hadits ini pula ada suatu dalalah, bahwa pakaian perempi 
an yang sedang datang bulan itu tetap suci, kecuali bagian yang terlihat 
ada bekas darah atau najis. 

Dan dalam hadits itu juga ada dalalah lagi, tentang kebofei 
sembahyang di samping perempuan yang sedang datang bulan, serta 
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bolehnya sembahyang pada pakaian yang sebagiannya berada di 
pihaknya dan sebagian lagi di pihak perempuan yang sedang datang 
bulan itu. 

* 

Perkataan ’Aisyah: "Adalah Nabi saw. pemah tidak mau sembah¬ 
yang pada pakaian yang bersambung dengan kami” itu, Syarih 
berkata: Kata-kata ’’SYU’UR” dengan didhammahkan ”syin’ dan 
”‘ain”, adalah jama’ dari ’’syi’aar”, yaitu: pakaian yang melekat pada 
tubuh. Dikhususkannya dengan menyebut ’’syu’ur” itu, karena 
pakaian ini lebih mudah kena najis daripada pakaian luar. 

Hadits ini menunjukkan perlu untuk dijauhkannya pakaian pa¬ 
kaian perempuan yang diduga kena najis itu, dari tempat-tempat 
sembahyang. Begitu juga pakaian-pakaian lain yang keadaannya 
seperti itu. 

Dalam hadits itu pula ada suatu dalalah, bahwa berjaga-jaga (ihti- 
yath) dan mengambil yang yaqin itu dibolehkan, tidak diingkari dalam 
syari’at Islam; dan meninggalkan yang masih diragukan untuk 
mengambil yang sudah yakin, itu pun boieh dan tidak termasuk 
macam was-was. 

Kata Syarih selanjutnya: Dengan cara beginilah, hadits-hadits 
tersebut dijama’kan (dikompromikan). 


3. BAB SEMBAHYANG DI ATAS KENDARAAN YANG NAJIS 
ATAU YANG KENA NAJIS. 


‘I; lgs--V\V 


762. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Aku pemah melihat Rasulul¬ 
lah saw. sembahyang di atas keledai, waktu ia menuj i ke Khaibar. 
(HR Ahmad, Muslim, Nasai dan Abu Daud). 
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763. Dan dari Anas, sesungguhnya dia pemah melihat Rasulul- 
lah saw. sembahyang di atas keledai, waktu dia pergi ke JChaibar, 
sedang kiblat berada di belakangnya. (HR Nasai). 

PENJELASAN: 

Syarih berkata: Mushannif menjadikan dua hadits tersebut 
sebagai dalil bolehnya sembahyang di atas kendaraan yang najis atau 
yang kena najis. 

Pendapat ini belum menyukupi, kecuali dinilai, bahwa keledai itu 
najis ’ain. 1). 

Yang betul, bahwa hadits ini boleh dijadikan dalil bolehnya 
sembahyang di atas kendaraan yang kena najis, karena ' keledai 
tersebut tidak dapat terhindar dari basahnya liur. 2). 

Kecuali itu, bahwa kedua hadits tersebut menunjukkan bolehnya 
sembahyang sunat di atas kendaraan. 


4. BAB SEMBAHYANG DI ATAS KULIT BERBULU, 
LANTAI DAN TIKAR 


i oLj 
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764. Dari Ibnu ’Abbas: Sesungguhnya Nabi saw. pemah sem¬ 
bahyang di atas lantai. (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 
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765. Dan dari A1 Mughirah bin Syu’bah, ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw. pemah sembahyang di atas tikar dan kulit berbulu 
yang sudah disamak. (HR Ahmad dan Abu Daud). 


1) Najis ’ain yaitu: benda/barangnya itu yang najis. (pent.) 

2) Liur keledai tidak najis (pent.) 
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766 Dan dari Abu Said, sesungguhnya dia pemah masuk ke 
rumah Rasulullah saw. dan ia berkata: ... Lain kulihat behau 
sembahyang di atas tikar, yaitu ia sujud di atasnya. (HR Muslim). 





767 Dan dari Maimunahf'ia berkata: Adalah Ra ™' ul J ah saw. 
pemah sembahyang di atas tikar keeil dari daun kurma. (HR Jama ah, 

kecuali Tirmidzi). 




768. Tetapi Imam Tirmidzi meriwayatkan juga hadits ini dan 
jalan Ibnu Abbas r.a. 



= Kf-jK> = 


769 Dan dari Abu Darda’, ia berkata: Aku tidak perduU, sean- 
dainya tokh aku sembahyang di atas lima permadam. (HR Bukhari 
dalam Tarikhnya). 

PENJELASAN: 

Perkataan: ’’Sesungguhnya Nabi saw. pemah sembahyang di atas 
lantai” itu, Syarih berkata: Bahwa hadits tersebut menunjukkan boleh¬ 
nya sembahyang di atas lantai. Dan ini pemah juga dicentakan oleh 

Tirmidzi dari para shahabat Nabi dan tabi in. , 

Pendapat ini, adalah juga pendapat A1 Auza i, Syafi i, Ahmad, 

Ishak dan Jumhurul fuqaha’. 
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Perkataan: "Adalah Rasulullah saw. pemah sembahyang di atas 
tikar dan kulit berbulu yang sudah disamak” itu, Syarih berkata: 
Hadits tersebut menolak anggapan orang yang memakruhkan sem- 
bahyang selain di atas tanah dan sesuatu yang dibuat dan tanah (seper- 
ti ubin, tegel, manner dsb. pent.) 

♦ 

Perkataan Maimunah: "Adalah Rasulullah saw pemah sembah¬ 
yang di atas tikar yang terbuat dari daun kurma” itu, Abu ’Ubaidah 
berkata: "KHUMRAH” ialah: sajadah yang terbuat dari daun kurma 
yang lebamya sekedar cukup sujudnya orang yang sedang mengerja- 
kan sembahyang. Dan kalau sajadah tersebut tebih lebar, sehingga 
cukup untuk semua tubuhnya buat dipakai bersembahyang ataupun 
berbaring, maka dinamakan "HASHIER” (tikar). 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan tidak dilarangnya sem¬ 
bahyang di atas sajadah, baik terbuat dari kain, daun kurma ataupun 
yang lain, besar ataupun kecil. 


5. BAB SEMBAHYANG DENGAN MEMAKAI TERUMPAH 
DAN KASIJT/SEPATU 




• oit ■yj**' 

770. Dari Abu Maslamah, yaitu: Said bin Yazid, ia berkata: Aku 
pemah bertanya kepada Anas: Apakah Nabi pemah sembahyang 
dengan memakai terumpah/sandal? Maka ia menjawab: Ya! (HR Ah¬ 
mad, Bukhari dan Muslim). 




771. Dan dari Syaddad bin Aus, ia berkata: Telah bersabda 
Rasulullah saw. "Berbedalah kamu dengan orang-orang Yahudi, kare- 
na sesungguhnya merea itu tidak mau sembahyang dengan memakai 
terumpah dan kasut mereka. (HR Abu Daud). 
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PENJELASAN: 

Syarih berkata: Dua hadits tersebut menunjukkan bolehnya 
sembahyang dengan memakai terumpah/sandal. Tetapi beberapa pan- 
dangae shahabat dan tabi’in agak berbeda dalam memlai hal tersebut, 
apakah sunat, mubah ataukah makruh? Sampai ia berkata: Dan Abu 
Daud telah meriwayalkan dari hadits Abu Said A1 Khudn, sesung¬ 
guhnya ia berkata: 



Artinya: Telah bersabda Rasulullah saw.: "Apabila salah seorang 
di antara kamu datang ke Masjid, maka lihatlah dulu, kalau dm 
mengetahui, bahwa di terumpahnya itu ada kotoran, maka bersih- 
kanlah, lalu bersembahyanglah dengan memakai dua terumpah ter¬ 
sebut. 

Boleh juga berpendapat tidak sunat itu, karena beristidal dengan 
hadits yang diriwayatkan Abu Daud juga dari hadits Abu Hurairah, dan 
Rasulullah saw., sesungguhnya ia bersabda: 
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Artinya: Apabila salah seorang di antara kamu sembahyang 
lalu melepas kedua terumpahnya, dan supaya tidak mengganggu 
orang lain, maka kiranya ia meletakkan kedua terumpahnya itu 
di depan kakinya atau dia bersembahyang dengan memakai kedua 
terumpah tersebut. 

Hadits ini sebagaimana yang dikatakan oleh A1 ’Iraqi adalah sha- 
hihul isnad (sanadnya sah). 

Dan juga hadits ’Amr bin Syu’aibdan ayahnya, dan datuknya, la 
berkata: 





Artinya: Aku pemah melihat Rasulullah saw. sembahyang tanpa 
alas kaki dan (kadang-kadang) dengan memakai terumpah. (HR 
Abu Daud dan Ibnu Majah). 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanadnya sendiri sampai 
kepada Abu ’Abdirrahman bin Abi Laila, sesungguhnya ia berkata: 


^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ z' \ P ° /■ 

(y 


x y • * - -r ^ < 


o '* y." ? ? y ** y? *"'» /fiSa'*' . 

• *\_^i cs^ 

Artinya: Rasulullah saw. pernah sembahyang dengan memakai 
kedua terumpahnya, maka orang-orang lain pun lalu sembahyang 
dengan memakai terumpah-terumpah mereka. Kemudian Nabi 
melepas kedua te umpahnya itu, dan orang-orang lain pun kemudi¬ 
an melepas terumpah-terumpah mereka. Dan setelah ia selesai 
sembahyang, lalu bersabda: Siapa yang mau, silakan sembahyang 
dengan memakai terumpah dan siapa yang mau, silakan melepas 
terumpahnya. 

Al ’Iraqi berkata: Hadits ini mursal, tetapi sanadnya sah. 

Antara hadits-hadits tersebut dapat dijama’kan, dengan menjadi- 
kan hadits Abu Hurairah dan berikutnya sebagai memalingkan 
perintah tersebut yang menjadikan alasan untuk berbeda dengan cara- 
cara ahli kitab, dari perintah wajib kepada sunnat. Sebab memberikan 
hal pilihan dan alternatip kepada ’’siapa mau” sesudah perintah, tidak 
menghilangkan ma’na ’’sunnat”, sebagaimana kedudukan hadits yang 
mengatakan: 

. AL> o <jA-> 3 - oy. 




Artinya: Antara tiap-tiap dua adzan itu ada sembahyang, bagi 
yang mau. 

Dan inilah menurut hemat kami, pendapat yang lebih adil dan 


kuat. 


6. BAB TEMP AT-TEM PAT YANG TERLARANG UNTUK 
SEMBAHYANG DAN YANG DEPERKENANKAN 
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772. Dari Jabir, sesungguhnya Rasulullah saw. telah bersabda: 
”Bumi ini dijadikan untukku sebagai pensuci dan untuk tempat bersu- 
jud. Oleh karena itu, siapa saja yang menjumpai waktu sembahyang, 
maka sembahyanglah di tempat ia menjumpainya itu. (HR Ahmad 
Bukhari dan Muslim). 
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773. Dan berkatalah Ibnul Mundzir: Sudah jelas, bahwa Nabi 
saw. memang pernah bersabda: ’’Semua tanah ini dijadikan untukku 
adalah baik, untuk tempat bersujud dan bersuci. (HR Khaththaabi 
dengan sanadnya sendiri). 



774 Dan dari Abu Dzarrin, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Nabi saw.: Manakah Masjid yang pertama kali dibangun? Ia 
menjawab: ’’Masjidil Haram”, lalu aku bertanya lag : Kemudian mana 
lagi? Ia nenjawab: ’’Masjidil Aqsha”, lalu aku bertanya agi: Berapa 
lama antara kedua Masjid tersebut? Ia menjawab: ’Empat puluh 
tahun” Lalu aku bertanya lagi: Kemudian yang mar a lagi. la 
menjawab: ’’Dimana saja kamu menjumpai waktu sembahyang, maka 
sembahyanglah di situ, karena semua (tanah ini) adalah tempat 
bersujud”. (HR Ahmad, Bukhari dan Muslim). 
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775. Dan dari Abu Said, sesungguhnya Nabi saw. bersabd 
’’Tanah ini semuanya tempat bersujud, kecuali kuburan dan kamar 
mandi”. (HR Imam yang lima, kecuali Nasai). 
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779. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabd; Rasu- 
lullah saw.: ’’Sembabyanglah kamu di kandang kambing, dan jangan 
kamu sembahyang di tempat tambatan onta” (HR Ahmad dan 
Tirmidzi; dan Tirmidzi mengesahkannya). 


776. Dan dari Abu Martsad A1 Ghanawi, ia berkata: Telah ber- 
sabda Rasulullah saw.: ’’Janganlah kamu sembahyang menghadap 
kuburan, dan jangan kamu duduk di atasnya”. (HR Jama’ah, keduali 
Bukhari dan Ibnu Majah). 
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777. Dan dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Telah bersabda Rasulul¬ 
lah saw.: ’’Lakukanlah sebagian sembahyangmu itu di rumah-rumah 
kamu, dan jangan kamu jadikan rumah-rumah kamu itu sebagai 
kuburan”. (HR Jama’ah, kecuali Ibnu Majah). 
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778. Dan dan Jundab bin Abdullah A1 Bajali, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah saw. - sebelum ia meninggal dunia 
kurang lima hari - sedang ia bersabda: ’’Sesungguhnya orang-orang 
sebelum kamu biasa menjadikan kubur Nabi-nabi mereka itu sebagai 
tempat sembahyang. Oleh karena itu, ingatlah! Jangan sekali-kali 
kamu menjadikan kubur-kubur sebagai tempat sembahyang; sesung¬ 
guhnya aku melarang kamu berbuat demikian.” (HR Muslim). 
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780. Dan dari Zaid bin Jubairah, dari Daud bin Hushain, dari 
Nafi’, dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya Rasulullah saw. pernah mela¬ 
rang sembahyang di tujuh tempat: di tempat pembuangan sampah, di 
tempat jagal binatang, di kuburan, di tengah jalan, di kamar mandi, di 
tempat tambatan onta dan di atas punggung Ka’bah. (HR Abd bin 
Hum aid dalam Musnadnya, Ibnu Majah dan Tirmidzi; dan Tirmidzi 
berkata: Sanadnya tidak seberapa kuat, sebab ada seorang rawi, yaitu 
Zaid bin Jubairah yang diperbincangkan tentang hafalannya. Tetapi A1 
Laits bin Sa’ad meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin ’Umar A1 
’Utnari, dari Nafi’, dari Ibnu ’Umar, dari Nabi saw. sepert itu juga. Ia 
berkata pula: Bahwa hadits Ibnu ’Umar dari Nabi itu lebih menyerupai 
dan lebih sah, danpada haditsnya A1 Laits bin Sa’ad. Sedang A! 
’Umari dilemahkan oleh sebagian ahli hadits, dari segi hafalannya). 
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PENJELASANNYA: 

Perkataan Nabi saw.: ”Bumi ini dijadikan untukku adalah baik, 
sebagai tempat bersujud dan bersuci” dan yang menurut riwayat 
Muslim berbunyi: ”Bumi ini dijadikan untukku adalah baik, untuk 
bersuci dan tempat bersujud” itu, Syarih berkata: Bahwa yang 
dimaksud ialah tanah yang suci dan mubah. Sebab tempat-tempat yang 

kena najis (mutanajjis), tidaklah dipandang baik menurut syara!. 

* 

SabuS Nabi saw.: ..Dimaa saja kamu menjumpai (waktu) sembah- 
yang maka sembahyanglah” itu. Imam Nawawi berkata: Bahwa hadits 
ini menunjukkan bolehnya sembahyang di semua tempat, selain yang 
dikecualikan oleh syara’, seperti: kuburan dsb. misainya: tempat-tem¬ 
pat yang kena najis, seperti: tempat pembuangan sampah dan jagal. 
Begitu juga tempat yang terlarang karena ada maksud lain, di antara- 
nya ialah: tempat tambatan onta, tengah jalan, kamar mandi dll. 
Selesai. 

Ibnu Hazm berkata: Hadits-hadits yang melarang sembahyang 
menghadap kubur dan sembahyang di kuburan itu adalah hadits-hadits 
mutawatir yang tidak dibolehkan seseorang untuk meninggalkannya. 
Namun Syarih berkata: ’Ulama-’ulama masih berbeda pendapat 
tentang hal itu. 

Imam Ahmad berpendapat: Haram sembahyang di kuburan, 
tanpa membedakan apakah kuburan itu sudah digali ataupun belum 
digali. Tidak pula membedakan apakah kubur itu disapu demi menja- 
ganya dari najis, ataupun yang tidak disapu; dan tidak juga membeda¬ 
kan antara kubur yang di situ ditanam orang banyak ataupun sendiri- 
an, seperti rumah misainya. 

Termasuk yang berpendirian demikian ialah madzhab dlahiri, dan 
mereka tidak membedakan antara kubur orang Islam maupun orang 
kafir. 

Ibnu Hazm berkata yang juga dikatakan oleh beberapa golongan 
dari ’ulama salaf, dan juga Syarih telah berkata: Bahwa yang berpen¬ 
dapat haramnya sembahyang di atas kubur, dari kalangan ahlul bait, 
yaitu? A1 Manshur billah dan A1 Hadawiyah. Mereka juga menegaskan 
ketidak-sahnya sembahyang, apabila sembahyang itu telah dilakukan 
di kubur. 

Tetapi Imam Syafi’i berpendapat untuk membedakan antara 
kubur yang sudah digal dan yang belum digali. Ia berkata Apabila 
tanah kubur itu sudah tercampur dengan daging si mayit dan nanah 
mereka serta apa saja yang keluar dari tubuh mereka, maka sembah- 
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yang yang dilakukan di tempat tersebut tidak sah, karena terkena 
najis. Tetapi jika ada seseorang yang sembahyang di tanah yang suci, 
maka sahlah sembahyangnya itu. 

Yang berpendapat seperti ini, dari kalangan ahlul bait ialah: Abu 
Thalib, Abul Abbas dan Imam Yahya. 

Rafi’i berkata: Adapun kuburan, bahwa sembahyang di tempat 
tersebut daiam keadaan apa pun tetap dimakruhkan. 

Ats Tsauri, A1 Auza’i dan Abu Hanifah pun berpendapat makruh 
sembahyang di kuburan, tanpa membedakan seperti apa yang dibeda- 
kan oleh imam Syafi’ dkk. 

Tetapi Imam Malik berpendapat ”boleh” dan tidak makruh, 
namun hadits-hadits tersebut di atas menolaknya. 

Sementara rekan-rekannya membelamya dengan suatu kepastian 
yang cukup mengherankan juga, yaitu dia berdalil dengan hadits Nabi 
yang menerangkan, bahwa Nabi saw. pemah sembahyang di atas 
kubur seorang perempuan miskin yang bernama Sauda’. Sedang hadits 
hadits mutawatir yang melarangnya seperti yang dikatakan oleh Imam 
Malik sendiri itu, tidaklah membatas untuk menunjukkan arti haram, 
sebagai ma’na hakiki, padahal telah ditegaskan daiam Ilmu Ushul, 
bahwa larangan itu menunjukkan rusaknya perbuatan yang terlarang 
itu. Oleh karena itu yang benar, ialah haram dan bathal. Sebab 
”rusak” yang diputuskan oleh larangan itu sama halnya dengan 
"batal”, tanpa membedakan antara sembahyang di atas kubur, peku- 
buran dan setiap yang dlnamakan kubur. 

Adapun kamar mandi. Imam Ahmad berpendapat tidak sah 

sembahyang di situ. 

Abu Tsaur berkata: Tidak boleh sembahyang di kamar mandi dan 
kubur, berdasar dhahir hadits. Dan yang berpendirian seperti ini ialah 
’ulama dhahiri. 

Diriwayatkan dari Ibnu ’Abbas, bahwa ia pernah berkata sbb.: 
’’Tidak boleh sekali-kali seseorang sembahyang menghadap ke WC, 
dan jangan sembahyang di kamar mandi dan jangan pula sembahyang 
di kubur”. 

Ibnu Hazm berkata: Kami tidak mengetahui dari kalangan sha- 
habat yang menentang pendapat Ibnu ’Abbas ini. 

Syarih berkata: Jumhur berpendapat ”sah” sembahyang di kamar 
mandi, asalkan tempat tersebut suci, namun makruh. Tetapi yang 
benar, ialah apa yang dikatakan oleh golongan pertama tadi. 1). 


1) Yang betul adalah pendapat Jumhur (pent.) 
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Perkataan Nabi saw.: ’’Ja gan kamu sembahyang menghadap 
kubur dan jangan kamu duduk di atasnya” itu, Syarih berkata: Bahwa 
hadits tersebut menunjukkan terlarangnya sembahyang menghadap 
kubur dan duduk di atasnya. Dan menurut dhahir hadis, bahwa larang- 
an tersebut menunjukkan haram. 

* 

Perkataan Nabi saw.: ’’Kerjakanlah sebagian sembahyangmu itu 
di rum ah-rum ah kamu dan jangan kamu jadikan sebagai kubu:” itu, 
Syarih berkata: Sebab kubur bukanlah tempat beribadah. 

Menurut riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah, berbunyi: 

Artinya: Jangan kamu jadikan rumah-rumah kamu sebagai kubur. 

* 

Sabda Nabi: ’’Sesungguhnya orang-orang sebelum kamu biasa 
menjadikan kubur Nabi-nabi dan orang-orang shaleh mereka sebagai 
tempat sembahyang. Oleh karena itu, ingatlal 1 ! Jangan sekali-kali 
kamu menjadikan kubur-kubur itu sebagai tempat sembahyang, kare¬ 
na sesungguhnya aku melarang berbuat yang demikian itu, Syarih 
berkata: Bahwa hadits tersebut menunjukkan haramnya menjadikan 
kubur para Nabi dan orang-orang shaleh sebagai tempat sembahyang. 

’Ulama-’ulama berkata: Larangan Nabi saw. menjadikan kubur- 
nya dan kubur orang-orang lain sebagai tempat sembahyang itu, justru 
karena takut berlebih-lebihan mengagungkan kubur dan takut terkena 
fitnah, bahkan mungkin bisa membawa kepada kekufuran, seperti 
yang pernah terjadi pada ummat-ummat yang telah lalu. 

Karena itu, tatkala para shahabat dan tabi’in berkehendak untuk 
meluaskan bangunan Masjid Nabawi karena banyaknya ummat Islam, 
sedang dalam menambahnya itu mesti memasukkan rumah-rumah 
isteri Nabi itu ke dalam Masjid yang di dalamnya terdapat juga kamar 
’Aisyah, tempat bersemayamnya janazah Rasulullah saw., Abubakar 
dan ’Umar, maka mereka bangunnya di sekitar kubur tersebut dinding 
yang tinggi, supaya kubur itu tidak nampak dalam Masjid, sehingga 
orang-orang awam akan mengerjakan sembahyang dengan menghadap 
ke kubur dan akan membawa kepada bahaya. Begitulah lalu mereka 
itu membangun dua dinding pada dua sudut sebelah utara kubu yang 
mereka bangunnya dengan berlawanan arah sehingga kedua dinding 
tersebut bertemu, sehingga tidak mungkin seseorang dapat menghadap 
kubur. 

Diriwayatkan, bahwa larangan Nabi menjadikan kubur sebagai 
tempat sembahyang itu dinyatakan pada saat beliau sakit yang memba¬ 
wa ajal, kurang lebih lima hari sebelum beliau wafat. 

* 
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Riwayat ini, oleh sementara orang dia ikan sebagai ancaman br at 
orang-orang yang pada waktu itu masih dekat dengan masa persem- 
bahan kepada berhala. Namun pengikatan (taqyid) pengertian mi 
tid dilandasi dengan dalil. Sebab penghon lata dan terjadinya 
fitnah itu tidak hanya terbatas pada suatu masa, bukan masa yang l{un. 

Kadang-kadang diambil dari sabda Nabi: ’’Mereka pernah menja¬ 
dikan kubur-kubur Nabi mereka sebagai tempat sembahyang dalam 
hadits di bab ini, dan begitu juga sabda Nabi dalam nadits Ibnu At 

diriwavatkan oleh Abu Daud dan Tirmidzi dengan redaksi. 



Artinya: Dan mereka yang menjadikan/ membuat tempat sembah¬ 
yang di atas kubur para Nabi. 

bahwa letak larangan di sini ialah membuat tempat sembahyang c atas 
kubur, sesudah mayit ditanam, bukan seandainya tempat sembahyami 
itu terlebih dahulu yang dibuat, lalu di sekslamya itu di amlah 
mayit pemberi wakaf tempat sembahyang tersebut atau lainnya. U a 
seperti ini tidak termasuk dalam larangan tersebut. Tet pi A1 Iraqi 
berkata: Menurut dhahimya, tidak ada perbedaannya. Oleh karena 
itu seandainya dibangunnya tempat sembahyang stu dengan maksud 
supaya di sebagian tanahnya itu dikuburnya seseorang, maka terma- 
su la dalam la’nat, bahkan haram hukumnya menanam mayit dalam 
masjid itu. Dan jika Masjid tersebut didirikan dengan syarat supaya 
ditanami mayit, maka syarat seperti itu dipandang tidak sah, karena 
Hpnoan sTatus didirikannya Masjid. Wallaahu a lam. 


ScIcsbi 

Ibnu Taymiyah berkata dalam A1 Ikhtiyarat: tdak sah sembah¬ 
yang dalam kubur atau dengan menghadap kubur. Tetapi larangan 
seperti ini adalah demi menghtflang terundangnya bahaya syirik 

(saddudz dzarie’ah). , . . 

Sebagian golongan dari rekan-rekan kami menuturkan, bahwa 

satu kubur dai dua kubur, tidak menghalang dilakukannya sembah¬ 
yang di situ, sebab belum disebut pekuburan (maq ah). Karena 
van? dinamakan maqbarah itu ialah tiga orang atau lebih. 

Pendapat ini tidak terdapat dalam fatwanya Imam Ahmad dan 
kebanyakan rekan-rekannya. Bahkan menurut umumnya fatwamere- 
ka dan ajaran mereka serta istidlal mereka, menetapkan dilarangnya 
sembahyang di satu ‘kubur; dan inilah yang benar. Sebab apa yang 


445 




disebut ’’maqbarah” itu ialah: setiap tanah yang di situ dikuburlah 

seorang mayit, tidak harus dikuburnya banyak orang. Selesai. 

* 

Sabda Nabi saw : ’’Sembahyanglah kamu di kandang kambing dan 
jangan kamu sembahyang di tambatan onta” itu, berkata Ibnu Atsir 
dalam Nihayah: ’’Al’athan”, itu artinya ialah: tempat pemberhentian 
onta di dekat air. 

Syanh berkata: Hadits ini menunjukkan bolehnya sembahyang di 
kandang kambing dan haram sembahyang di tempat tambatan onta. 
Dan yang berpendapat seperti ini ialah Imam Ahmad; dan ia berkata: 
Tidak sah sembahyang di tempat tersebut dalam keadaan apapun. 

Imam Malik pernah ditanya tentang seorang yang tidak mendapat 
tempat sembahyang selain di tempat tambatan onta, maka jawabnya: 
jangan sembahyang di situ. Lalu ia ditanya lagi: bagaimana kalau 
dibentangkan kain di atasnya? Ia menjawab. tetap jangan. 

Ibnu Hazm berkata: Tidak halal (sembahyang) di tempat 
tambatan onta. 

Sedang Jumhur membawa larangan tersebut kepada makruh, 
kalau ternyata tidak ada najis, tetapi kalau ada najis dihukumi haram. 

Pendapat ini baru sempurna, kalau alasan larangan tersebut justru 
karena najisnya, dan hal ini terletak kepada kenajisan kencing onta 
dan liumya, dan ini sudah dikenal seperti yang telah kami terangkan di 
atas. Dan seandainya kita terima kenajisannya itu, niscaya tidak patut 
dijadikan alasan (tidak bolehnya sembahyang di tempat tersebut), 
karena seandainya karena najisnya, niscaya tidak perlu lagi dipisah- 
pisahkan antara tempat tambatan onta dengan tempat kandang 
kambing, sebab tidak seorang pun yang mengatakan adanya perbe- 
daan antara kotoran-kotoran kedua jenis binatang tersebut, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh A1 ’Iraqi. Lagi pula sudah dikatakan, bahwa 
hikmah larangan tersebut adalah justru di situ terdapat hal-hal yang 
dapat memalingkan, yang mungkin saja bisa memalingkan orang, 
sedang dia dalam shalat, sehingga akan berakibat kepada memutuskan 
sembahyangnya itu; atau karena ada sesuatu yang membahayakan 
dirinya yang justru terjadi dan berada di tempat-tempat tersebut, atau 
mungkin dapat mengganggu perasaan yang dapat menghilangkan 
kekhusyu’an sembahyang. 

Alasan-alasan inilah yang dipakai oleh rekan-iekan Syafi’i dan 
rekan-rekan Malik. Dan dengan dasar ini pulalah, maka dibeda-beda- 
kan antara keadaan onta di waktu berada di tempat tambatannya dan 
di waktu di jalanan, apabila diduga aman dari hal-hal yang memaiing- 
kannya itu. 


Di antara yang menunjukkan kebenaran alasan ini ialah hadits 
Ibnu Mughaffal yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad 
yang sah, yang bunyinya sbb : 




s o s. 


Artinya: Jangan kamu sembahyang di tempat tambatan onta, kare¬ 
na dia itu diadakan dari jin, tidakkah kamu melihat mata dan 
tingkahnya kalau onta-onta itu terkejut? 

Dan mungkin juga alasan larangan itu ialah, karena onta tersebut 
dibawa kepadanya ke tempat tambatannya itu sedang dia (si pemilik- 
nya) tengah mengerjakan sembahyang, sehingga praktis hal tersebut 
hisa memutus sembahyangnya, atau kalau dia terus dalam sembahyang 
sedang hatinya sangat terganggu. Dan sementara ada juga yang 
mengatakan, karena si penggemba anya itu sering kencing di'sekitar 
tempat tersebut. Dan ada pula yang mengatakan bahwa hikmah 
(alasan) dilarangnya itu karena tempat tersebut justru diadakan dari 
syefan seperti yang diterangkan oleh hadits Ibnu Mughaffal di atas, 
yang juga diriwayatkan oleh Nasai dari Ibnu Mughaffal pula; dan 
diriwayatkan oleh AbuDaud dari Barra’ dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang sahih dari Abu Hurairah. 

Kalau anda telah mengetahui perbedaan tentang illat (alasan) ini, 
maka kiranya yang cukup jelas bagt anda, bahwa yang betul ialah 
berpegang menurut dhahir larangan itu, yaitu haram, seperti pendapat 
Ahmad dan Dhahiriyah. Adapun perintah sembahyang di kandang 
kambing itu adalah perintah mubah, bukan wajib. 

Perkataan: ’’Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang sembahyang 
di tujuh tempat: di tempat pembuangan sampah, dan jagal ... itu, 
Syarih berkata: ’’MAZBALAH”, ialah tempat yang di situ dibuang- 
kotoran onta, dan ’’MAJZARAH’* yaitu: tempat yang di situ 
disembelihlah onta, sapi dan kambing. 

Hadits ini menunjukkan haramnya sembahyang di tempat-tempat 

tersebut. 

Tentang alasan (illat) larangan ini masih diperselisihkan. Adapun 
di mazbalah dan majzarah adalah karena kedua tempat terse! 
sebagai tempat yang banyak najis, karena itu diharamkan sembahyang 
di situ, tanpa alas secara ittifaq ’ulama, tetapi kalau dengan alas, maka 
masih ada ikhtilafnya. 
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Ada pula yang berpendapat, bahwa illat pada majzarah, karena 
tempat tersebut adalah tempat syetan. Adapun di tengah jalan, karena 
dapat mengganggu had yang dapat menghilangkan khusyu sebagai inti 
daripada sembahyang itu. Dan ada pula yang mengatakan: karena 
diduga ada najis. Dan ada pula yang berpendapat: karena sembahyang 
di tempat tersebut dapat met gganggu oranggyang sedang berjalan. 

Adapun di atas punggung Ka’bah, karena kalau di mukanya itu 
tidak ada sutrah (pembatas) yang tetap, maka sembahyangnya tu 
tidak sah, karena dia sembahyang di atas Ka’bah, bukan menghadap 
Ka’bah. Selesai dengan ringkas. 


7. BAB SEMBAHYANG SUNNAT DI DALAM KA’BAH 



781. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Rasulullah saw. pemah 
masuk ke dalam Ka’bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan ’Utsman 
bin Thalhah, lalu mereka menutup pintunya. Setelah mereka membu- 
kanya, akulah orang yang pertama masuk, lalu kutemui Bilal dan aku 
berianya: Apakah Rasulullah saw. sembahyang di dalam Ka’bab? Ia 
menjawab: Ya! Antara kedua rukun Yamani. (HR Ahmad, Bukhari 
dan Muslim). 


- ""VAT 
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782. Dan dari Ibnu ’Umar, sesungguhnya dia bertanya kepada 
Bilal: Apakah Rasulullah saw. pemah sembahyang di dalam Ka bah/ 
Ia menjawab: Ya! Dua reka’at antara dua sudut, yaitu kalau engkau 
masuk dia berada di sebelah kirimu. Lalu ia keluar dan sembahyang 
dua raka’at menghadap Ka’bah. (HR Ahmad dan Bukhari) 
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PENJELASAN: 

Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan ada ya sembah¬ 
yang di dalam Ka’bah, karena sembahyangnya Rasulullah saw. itu. 
Selesai. 

Ibnu Qudamah berkata dalam Asy Syarhul Kabier: T dak sah 
sembahyang wajib dalam Ka’bah dan begitu juga di atasnya. Sedang 
Syafi’i dan Abu Hanifah mengatakan sah, karena dia itu Masjid dan 
tempat sembahyang sunnat, maka juga tempat untuk sembahyang 
wajib, seperti di luarnya. Alasan kami ialah firman Allah. 

• w 

Artinya: Di maria saja kamu berada, maka hadapkanlah mukamu 

ke jurusannya. (QS Al Baqarah 150). 

Sedang orang yang sembahyang di dalam Ka’bah atau di atasnya 
itu, bukanlah menghadap ke Ka’bah. Adapun sembahyang sunnat, 
dasarnya adalah keringanan dan kelonggaran dengan dalil sahnya 
sembahyang sunnat dengan duduk dan tanpa menghadap qiblat ketika 
dalam bepergian di atas kendaraan. Selesai. 

Ibnu Taimiyah berkata dalam Al Ikhtiyaaraat: Tidak sah sembah¬ 
yang wajib dan sunnat di dalam Ka bah; dan ini adalah dhahimya 
pendapat imam Ahmad. Adapun sembahyangnya Nabi di dalam 
Ka’bah itu, karena sembahyang sunnat. Karena itu tidak dapat disa- 
makan dengan sembahyang wajib, karena Nabi saw. sembahyang dua 
raka’at di dalam Ka’bah, lalu beliau berkata: ’’Inilah qiblat iti yang 
seolah-olah -- wallaahu a’lam - penyebutan kata-kata itu sesudah sen \ • 
bahyang di luar Ka’bah, adalah sebagai menerangkan bahwa qiblat 
yang kita diperintah untuk menghadapnya itu seluruhnya berbentuk 
suatu bangunan, supaya tidak ada orang yang beranggapan, bahwa 
menghadap sebagian Ka’bah itu cukup untuk sembahyang fardlu saja, 
karena Nabi sembahyang sunnat di dalam Ka’bah. Kalau tidak begitu, 
niscaya semua orang akan faham, bahwa Ka’bah itu secara keseluruh- 
annya adalah qiblat. Itulah sebabnya, maka dituturkannya kalimat ini 
karena ada suatu maksud dan demi diketahuinya sesuatu yang masih 
tersembunyi itu yang kadang-kadang seperti syubhat. 

Ibnu ’Abbas meriwayatkan hadits ini dan memaham dengan 
pengertian ini pula, sebab dialah yang lebih tahu apa yang ia dengar 
itu. Selesai, wallaahu a’lam. 
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8. BAB SEMBAHYANG DI ATAS PERAHU 


v -vat 

• 1 J^Js- 


783. Dari Ibnu ’Umar, ia berkata: Nabi saw. pernah ditanya: 
Bagaimana cara saya sembahyang di atas perahu? Lalu ia menjawab: 
’’Sembahyanglah dengan berdiri, kecuali kalau engkau takut tengge- 
lam.” (HR Daraquthni, A1 Hakim dan Abu ’Abdillah dalam Musta- 
drak dengan rawi-rawi Bukhari - Muslim). 


PENJELASAN: 


Syarih berkata: Hadits im menunjukkan wajibnya sembahyang 
dengan berdiri, di atas perahu; tidak boleh duduk, kecuali karena 
alasan takut tenggelam dsb. Sebab takut tenggelam itu meniadakan 
kemampuan, sedang Allah swt. teiah berfirman: 

* 4 "1 * \\'A \\ i 

C\r <lrU3* J --4\ LA AW'JjjLil 

Artinya: Takutlah kepada Allah sekuat kamu. (QS At Taghabun 
13); 

dan hadits yang diriwayatkan Ibnu ’Abbas yang berbunyi sbb.: 


r 




o 

o) 



Artinya: Kalau kamu diperintah (untuk mengerjakan) sesuatu 
urusan, maka laksanakanlah dari antara yang mana kamu bisa. 


9. BAB SEMBAHYANG FARDLU DI ATAS KENDARAAN 
KARENA ADA UDZUR 



784. Dari Ya’la bin Murrah, sesungguhnya Nabi saw. bersama 
shahabat-shahabatnya sampai ke satu lembah, sedang di berada di 
atas eodaraannya, padahal langit sangat mendung dan di bawahnya 
sangat basah, kemudian datanglah (waktu) sembahyang, lalu ia 
me yuruh tukang adzannya (muadzdzin), kemudian la adzan dan 
iqamah lantas Rasulullah saw. menuju ke kendaraannya dan bersem- 
bahyang (jama’ah) be sama mereka itu. (Dalam sembahyang itu) la 
berisyarat, yang sujudnya lebih rendah daripada ruku’ (HR Ahmad 
dan Tirmidzi). 


- VA ®. 


785. Dan dari ’Amir bin Rabi’ah, la berkata: Aku pernah 
melihat Rasulullah saw. - waktu itu ia berada di atas kendaraannya 1 - 
bertasbih dan berisyarat dengan kepalanya, ke arah mana saja 
kendaraannya itu menghadap; dan ia tidak berbuat yang dem sian itu 
dalam sembahyang fardlu. (HR Bukhari, Muslim dan Ahmad). 


PENJELASAN: 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan - seperti yang dikatakan 
oleh sementara ’ulama - tentang sahnya sembahyang fardlu dj atas 
kendaraan, sebagaimana halnya sembahyang yang dilakukan di atas 
perahu, dengan ijma’ Ulama. Tetapi pendapat ini bertentangwi 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh ’Amr bin Rabi ah yang 
menunjukkan bolehnya sembahyang sunat di atas kendaraan bagi 
musafir, dengan menghadap ke arah tujuannya. Namun menurut 
dhahirnya, sembahyang fardlu di atas kendaraan bagi musafir yang 
berudzur seperti ini, dipandang sah, sekalipun bukan di atas sekedup 
onta. Oleh karena itu yang wajib bagi kita ialah mengamalkan 
beritanya orang yang memberitakan kepada kita dengan suatu syan at 
yang tidak diketahui oleh orang lain, karena orang yang tahu alasan 
bisa mengalahkan orang yang tidak tahu. Selesai, secara ringkas. 

Namun Mushannif berkata: Kemudahan (rukhshah) itu hanya ada 
apabila nyata-nyata ada dharar. Adapun dikala mudah, tidak ada 

rukhshah. 


451 



P 9 


gl^5'=j5 -vm 

3 Oy-^ b"- 4'^’.L> US'* 3 *- ‘ dA^4l? 


786. Abu Said A1 Khudri meriwayatkan, ia berkata: Aku pernah 
meiihat Rasulullah saw. sujud di tempat air dan tanah liat.sehingga 
aku dapat menyaksikan bekas tanah Hat' itu pada dahinya. (HR 
Bukhari, Muslim dan Ahmad). 


10. BAB MENJADIKAN BEKAS-BEKAS TEMPAT IBADAT 
ORANG KAFIR DAN KUBUR-KUBUR YANG SUDAH DIGAL1 
SEBAGAI TEMPAT SEMBAHYANG 



787. Dari 'Utsman bin Abil Ash, sesungguhnya Nabi saw 
pernah menyuruh dia menjadikan tempat-tempat sembahyang di 
Thaif, dimana berhala-berhala mereka itu berada. (HR Abu Daud dan 


Ibnu Majah). 


131M S 


PENJELASAN: 

Imam Bukhari berkata: Telah berkata ’Umar: Aku t dak mau 
masuk gereja mereka, karena ada patung-patung yang terdapat di 
gereja-gereja tersebut. 

Umar berkata: Dan adalah Ibnu ’Abbas pernah sembahyang di 
suatu gereja, kecuali dalam gereja yang ada patung-patung. 






788. Dan dari Qais bin Thalq bin ’Ali, dari ayahnya, ia berkata: 
Kami pernah keluar sebagai duta kepada Nabs saw., lalu kami berbe at 
kepadanya, dan kami sembahyang bersamanya, dan kami memberi- 
tahukannya, bahwa di daerah kami ada gereja milik kami, dan kami 
minta kepadanya akan sisa air wudlu’nya, lalu ia menyuruh mengambil 
air kemudian berwudlu dan berkumur-kumur, kemudian menuangkan 
air tersebut ke dalam tempat dawat dan memerintahkan kepada kam , 
lalu ia bersabda: ’’Pergilah, dan jika kamu sudah sampai di daerahmu, 
maka hancurkanlah gerejamu itu dan siramlah tempatnya itu dengan 
air ini, lalu jadikanlah dia itu sebagai tempat sembahyang. (HR Nasai) 



789. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. senang sekali sem¬ 
bahyang di mana saja ia mendapatkan (waktu) sembahyang, dar la 
pei nah sembahyang di kandang kambing, dan sesungguhnya dia 
menyuruh mendirikan Masjid. Kemudian ia menyuruh kepala-kepala 
Bani Najjar, dan bersabda: ”Hai bani Najjar! Jual ah kebunmu ini 
kepadaku!” Mereka menjawab: Demi Allah kami tidak akar minta 
harganya, melainkan (kami berikan) kepada Allah. /laka berkatalah 
Anas: Dalam kebun itu ada apa yang kami katakan kepadamu, ya u: 
kubur orang-orang musyrik, ada lobang-lobang dan ada pohon korma- 
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nya. Lalu Nabi saw. menyuruh membongkar kubur-kubur orang 
musyrikin itu dan lobang-lobangnya diratakan dan pohon kurmanya 
dipotong, lalu diaturlah pohon kurma itu sebagai qiblat Masjid, dan 
dibuatlah kedua sakanya itu dari batu. Lalu mereka semua mengang- 
kat batu besar B sambil bersanjak >.- sedang Nabi adalah bersama 
mereka; dan Nabi sendiri mengatakan: ”Ya Allah, yaTuhanku! Tiada 
kebaikan, selain kebaikan akhirat. Oleh karena itu ampunslah shaha- 
bat anshar dan muhajirin!” (Diringkas dari hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari, Muslim dan Ahmad). 


PENJELASAN: 


Perkataan: ’’Sesungguhnya Nabi saw. menyuruh supaya men jadi- 
kan tempat-tempat sembahyang di Thaif dimana berhala-berhala 
mereka itu berada” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan 
bolehnya menjadikan bekas-bekas gereja, kuil dan tempat-tempat 
berhala sebagai tempat sembahyang. Dan begitulah kebanyakan para 
shahabat berbuat ketika mereka dapat menaklukkan beberapa negara, 
yaitu tempat-tempat peribadatan mereka dijadikan sebagai tempa'i 
peribadatan kaum musSimin dan mihrab-mihrabnya dirobah 

Sedang kedua cerita shahabat (atsar) tersebut, menunjukkan 
bolehnya masuk gereja dan sembahyang di situ, kecuali apabila dalam 
gereja tersebiit ada patung-patung. 


11. BAB KEUTAMAAN MENDIRIKAN MASJID 


790. Dari Utsman bin ’Affan, ia berkata: Aku pernah mende- 
ngar Rasulullah saw. bersabda: ’’Barangsiapa mendirikan sebuah 
Masjid karena Allah, maka Allah akan mendirikan untuknya seperti 
itu nanti di surga.” (HR Bukhari, Muslim dan Ahmad). 
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791. Dan dari Ibnu ’Abbas dan Nabi saw, ia bersabda: Barang 
siapa mendirikan Masjid karena Allah -- sekalipun hanya sekedar 
seperti sarang burung untuk telumya - maka Allah akan mendirikan 
rumah untuknya nanti di surga ” (HR Ahmad) 


PENJELASAN: 

Perkataan Nabi saw.: ’’Barangsiapa mendirikan Masjid karena 
Allah” itu, maksudnya: tidak bemiat riya’ dan supaya menjadi buah 
tutur ’’maka Allah akan mendirikan untuknya seperti itu nanti di 
surga”; dan perkataan: ’’Sekalipun hanya sekedar seperti sarang 
burung”, itu, oleh ’ulama-’ulama dimaksud adalah lilmubaalaghah 
(berlebihan). Dan ada yang berkata: Bahwa dia menambah Masjid itu 
sebesar ini atau sekelompok manusia bersema-sama mendirikan masjid 
dan masing-masing dari antara mereka itu kebagian sebesar itu 

Imam Nawawi berkata: Kemungkinan maksud perkataan: ’’Maka 
Allah akan mendirikan untuknya seperti itu” dalam wujud yang dina- 
makan rumah. Adapun sifat luasnya dan lain-lainnya dalam segi 
keutamaannya telah dima’lumi - sedang ujudnya adalah termasuk 
bagian yang tidak dapat dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh 
telinga dan tidak pula yang diduga oleh hati manusia (maa laa ’ainun 
ra-at, wa laa udzunun sami’at, wa laa khathara alaa qalbi basyarin). 
Dan mungkin juga yang dimaksud dengan rumah-rumah lainnya di 
surga, adalah bagaikan keutamaan masjid dibandmgkan dengan 
rumah rumah lainnya di dunia. 

A1 Hafidh berkata: Kata ”AL MITSL” (seperti) mempunyai dua 
penggunaan: 

Pertama: Sama sekali mufrad (A1 ifraadu muthlaqan) seperti 
firman Allah: 

✓ o o >y', 9 o y of s ■? 

Artinya: Mereka berkata: Apakah kami akan beriman kepada dua 
orang yang seperti kami juga? {QS Al Mu minun 48). 

Kedua: Jama’ (al muthabaqah), seperti firman Allah: 

. Jfi\£S 9 f\ % 

Artinya: Tidak lain binatang yang melata di bumi dan burung yang 
terbang dengan dua sayapnya itu, melainkan ummat seperti kamu 
juga. (QS Al An’am 38). 





Selanjutnya A1 Hafidh berkata: Di antara jawaban-jawaban yang 
baik ialah, bahwa perbandingan di sini dalatn segi jumlah dan 
tambahannya adalah terjadi menurut caranya. Sebab tidak jarang 
sebuah rumah justru iebih baik daripada sepuluh bahkan seratus 
rumah. 

Syarih berkata: Inilah yang disukai oleh A1 Hafidh, yaitu kenning 
kinan pertama, yang disebut oSeh Imam Nawawi itu. 

Disebut dalam A1 Mufhim: Bahwa rumah ini - wallaahu a’lam - 
ada ah seperti rumah Khadijah yang dituturkannya sebagai terdiri dari 
bambu (ruas). yaitu ruas-ruas zamrud dan yaqut. Selesai secara 
ringkas. Wallaahu a’lam. 


12. BAB KESEDERHANAAN MEM BEAT MASJID 



a 


792. Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: ”Aku tidak disuruh memperkuat (bangunan) Masjid”. Ibnu 
‘Abbas berkata: Sungguh kamu akan memperelok Masjid sebagaimana 
Yahudi dan Nashrani memperelok (gereja). (HR Abu Daud). 



793. Dan dari Anas, sesungguhnya Nabi saw. telah bersabda: 
’’Tidak akan terjadi qiyamat, sehingga manusia pada berlebih-lebihan 
dalam (membangun) Masjid.” (HR Imam yang lima, selain Tirmidzi). 



794. Dan berkatalah Bukhari: Telah berkata Abu Said: Adalah 
atas Masjid (Nabawi) itu terdiri dari pelepah kurma. 
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795. Dan ’Umar menyuruh membangun Masjid, lalu ia berkata: 
I.indungilah manusia. tetapi awas jangan kamu beri dia kelir merah 
atau kuning. M-n?ib dciigdii hcgilu kamu akan ineng inggu m.musi i 

A1 Baghawi berkata: TASY-YIED" ialah: meninggikan dan 
memanjangkan bangunan. Yang seperti itu ialah firman Allah: 

Artinya:.... sekalipun kamu berada di atas mahligai yang teguh 

(QS An Nisa’: 77). 

/ 

PENJELASAN: 

S\anli berkata. ZLkHRL 1AH \aiiu: Inasaii (/lenali). 

- Berkatalah penghidup sunnah: Sesungguhnya mereka (Yahudiv 
dan Nashrani) itu memperelok bangunan tempat-tempat ibadah 
mereka, ketika mereka itu telah merubah agamanya dan merubah 
kitab-kitab mereka, dan kamu (orang Islam) sekarang meniru tingkah 
mereka itu, sehingga urusanmu tentang Masjid akan menjadi riya’ dan 
berbanggaan dengan memperkokoh dan memperindah. 

Abu Darda’ berkata: Apabila kamu menghiasi mush-haf-mush-haf 
kamu dan kamu mengukir Masjid-masjid kamu, maka kehancuran 
akan menimpa kamu. 

Dan Ibnu Ruslan berkata: Dalam hadits ini ada suatu mu’jizal 
yang nampak pada penberitaan Nabi saw., yaitu apa yang bakal terjadi 
kemudian. Satu kenyataan, bahwa mengukir Masjid dan bermegah- 
megah dengan keindahannya, telah banyak dilakukan oleh para raja 
dan amir pada masa kita sekarang ini, di Kairo, Syam dan BaituI 
Maqdis, dengan menggunakan uang orang lain yang diambil dengan 
secara dhalim, serta bangunan sekolah-sekolah dalam bentuk yang amat 
indah sekali. Kita mohon perlindungan dan keselamatan kepada Allah 
swt. 


Perkataan Nabi saw.: ’’Tidak akan terjadi kiamat sehingga manu¬ 
sia pada berlebihan dalam (membangun) Masjid” itu, Syarih berkata: 
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Ya'm mereka berlomba dan bermegah-megahan dalam membangun 
Masjid, sebagaimana yang diterangkan dalam rswayat Bukhari, yaitu 
mereka bermegah-megahan dengan ukiran dan banyaknya bangunan. 

Diriwayatkan dalam Syarhussunnah dengan sanadnya sendiri, dari 
Abi Qilaabah, ia berkata: 




0 *' 

— y x 


Artin a: Aku pernah pagi-pagi benar keluar bersama Anas bin 
Malik ke satu kampung, lalu tibalah waktu sembahyang subuh, 
maka kami menuju ke satu Masjid, kemudian bertanyalah Anas, 
Masjid apa ini? Mereka menjawab: Masjid termodem zaman seka- 
rang. Maka berkatalah Anas: Sesungguhnya Rasulullah saw. per- 
nak bersabda: ”Akan datang kepada manusia satu masa dimana 
mereka akan berbangga-banggaan dalam membangun Masjid 
tetapi mereka tidak meramaikannya, melamkan sebagian kecil 
saja.” 

Perkataan: ’’Lindungilah manusia, tetapi awas jangan kamu beri 
dia warna merah atau kuning, sebab dengan begitu kamu akan 
menganggu manusia” itu, Ibnu Bath-thal berkata: Seolah-ofah Umar 
memaham yang demikian itu karena syari’ telah menolak baju lebar 
milik Abi Jahm yang lalu ia berkata: bahwa bajumu itu dapat 
mengganggu sembahyangku. 

Tetapi A1 Hafidh berkata: Mungkin ’Umar mempunyai pengeta- 
huan khusus tentang masalah ini, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dari jalan ’Amr bin Maimun, dari ’Umar secara marfu’ 1): 



Artinya: Tidak akan jelek perbuatan satu kaum sama sekali mela- 
inkan (karena) mereka telah menghias Masjid-masjid mereka. 


1) Marfu’ yaitu suatu omongan atau perbuatan yang disandarkan kepada Nabi saw. 
(pent.) 
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13. BAB MEMBERSIHKAN MASJID, MEMBERIKAN 
HARUM-HARUMAN DAN MENJAGANYA DARI BAU BUSUK 


> 



7%. Dari Anas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah saw.: 
’’Diperlihatkan kepadaku semua pahala ummatku, sampai pun tentang 
kotoran yang dikcluarkan oleh seseorang dari Masjid. Dan juga diperlihatkan 
kepadaku dosa-dosa ummatku, maka aku tidak inelihat satu pun dosa 
yang teramat besar, melainkan satu surat dari A1 Qur an - atau satu 
ayat -- yang dihafal oleh seseorang lalu ia lupa ” (HR Abu Daud). 



797. Dan dari ’Aisyah, ia berkata: Rasulullah saw. pernah 
menyuruh mendirikan Masjid di kampung dan supaya dibersihk n dan 
diberinya harum-haruman. (HR Iman yang lima, kecuali Nasai). 



798. Dan dari Samurah bin Jundab, ia berkata: Kami pernah 
diperintah oleh Rasulullah saw. untuk membangun Masjid di kampung 
kampung kami dan ia memerintahkan kam supaya membersihkannya. 
(HR Ahmad dan Tirmidzi, dan Tirmidzi mengesahkannya). 
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799. Dan Abu Daud meriwayatkan, dengan lafalnya (sendiri): 
Nabi saw. pernah menyuruh kami untuk membuat Masjid-masjid di 
kampung-kampung kami dan supaya kami membereskan bangunannya 
serta membersihkannya. 



800. Dan dari Jabir, sesungguhnya Nabi saw telah bersabda: 
’’Barangsiapa makan bawang putih, bawang merah dan daun kucai, 
maka hendaklah dia tidak mendekati Masjid kami, sebab Malaikat 
merasa terganggu seperti juga manusia merasa terganggu (oleh bay- 
nya).” (HR Bukhari, Muslim dan Ahmad). 


PENJELASAN: 

Perkataan Nabi saw.: ’diperlihatkan kepadaku semua pahala 
ummatku, sampai pun tentang kotoran yang dikeluarkan oleh seseo- 
rang dari Masjid” itu, Ibnu Ruslan berkata: Dalam hadits ini ada suatu 
anjuran untuk mermbersihkan Masjid-masjid dari kotoran-kotoran 
yang terdapat di dalamnya seperti sampah-sampah yang sedikit itu, 
yang dengan itu akan ditulis pahala mereka dan kemudian diperlihat¬ 
kan kepada Nabi mereka. 

Kalau yang sedikit ini saja ditulis dan diperlihatkan kepada Nabi, 
apalagi yang besar. 

Di sini ada suatu peringatan (tanbih) dengan yang terendah untuk 
yang tertinggi, dengan yang suci untuk yang najis dan dengan kebaikan 

kebaikan untuk beramal semampunya. 

* 

Perkataan: ’’Rasulullah saw pernah menyuruh untuk mendirikan 
Masjid di kampung-kampung” itu, A1 Baghawi berkata: Yang dimak- 
sud yaitu tempat yang di situ ada beberapa rumah. Di antara (yang 
menunjukkan)nya ialah firman Allah: 


J / 0 ' S & * . / 


Artinya: Akan Kami perlihatkan kepadamu rumah orang-orang 
fasiq itu. (QS Al A’raf 144). 


460 


Sebagian ahli-ahli hadits berkata: Kebun, juga berarti kampung. 

Syarih berkata: Dengan dasar (hadits) ini dianjurka bangusian 
masjid itu hendaknya terdin dari batu, bata, tanah liat, asau ka u 
di tiap-tiap tempat yang didiami orang dan di tiap-tiap kebun tempat 
berkumpulnya manusia. 

Perkataan: ’’Barangsiapa makan bawang putih, bawang merah 
dan daun kucai, maka hendaklah dia tidak mendekati Masjid kami”, 
dan menurut riwayat Muslim: 




Artinya: ... maka hendaklah dia tidak mendekati Masjid-masjid, 
itu. An Nawawi berkata: Hadits ini tegas melarang orang yang makan 
bawang putih dsb. untuk masuk setiap Masjid. 

Selanjutnya ia berkata: Hadits ini juga menunji kkan, bahwa 
orang yang makan bawang putih dilarang masuk Masjid, sekahpun 
Masjid tersebut sedang kosong, sebab dia adalah tempat Malaikat 

juga. 


14. BAB BACAAN KETIKA MASUK DAN KELUAR MASJID 



801 Dari Abi Humaid dan Abi Usied, keduanya berkata: Telah 
bersabda Rasulullah saw.: ’’Apabila salah seorangdi antara kamu 
masuk Masjid, maka bacalah ’’ALLAHUMMAFTAH LAN 
ABWaABA RAHMATIKA” (Ya Tuhan kami! Bukakanlah untuk 
kami pintu-pintu rahmat-Mu); dan apabila keluar maka bacalah: 
’’ALLAHUMMA INNIE AS-ALUKA MINFADL-LIKA (Ya Tu- 
hanku! Aku mohon kepada-Mu dari anugerah-Mu). (Hr Ahmad, 
klasai dan begitu juga Muslim dan Abu Daud, dan Abu Daud berkata: 
Dari Abi Humaid atau dari Abi Usied (dengan syak). 
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802. Dari Fathimah Az Zharaa’, ia berkata: Adalah Rasulullah 
saw apabila masuk Masjid, ia membaca: ’’BISMILLAH, WASSA- 
LAAMU ’ALAA RASUULILLAH, ALLAHUMMAGHFIRLIE 
DZUNUUBIE, WAFTAH LIE ABWAABA RAHMATIK” (Dengan 
nama Allah, semoga sejahtera atas Rasulullah, YaTuhanku 1 Ampuni- 
lah dosa-dosaku, 1) dan bukakanlah untukku pintu-pintu rahmat-Mu); 
dan apabila ia keluar, ia membaca: ’’BISMILLAH, WASSALAAMU 
’ALAARASUULILLAH, ALLAHUMMAGHFIRLIE DZUNUU¬ 
BIE WAFTAHLIE ABWAABA FADL-LIK” (dengan nama Allah, 
semoga sejahtera atas Rasulullah, ya Allah! Ampunilah dosa dosaku 
dan bukakanlah untukku pintu-pintu anugerah-Mu). (HR Ahmad dan 
Ibnu Majah). 

PENJELASAN: 

Ibnu Ruslan berkata: Meminta anugerah ketika keluar itu cocok 
dengan firman Allah: 

? s s'. s' 

-4 3 Va}3 

Artinya: Dan apabila sembahyang telah selesai, maka bertebaran- 
lah di permukaan bumi serta carilah anugerah Allah. (QS Jum’ah) 
Dan anugerah Allah yang dimaksud ialah: rizqi yang halal. 

Syarih berkata: Oleh karena itu patutlah seseorang yang masuk 
dan keluar Masjid itu menghimpun antara bismillah, shalawat dan 
salam atas Rasulullah serta berdo’a mohon ampun dan dibukakannya 
pintu lahmat ketika masuk dan dibukakan pintu rizqi ketika keluar. 

_ 

1) Arti ”dosa” ini buat kita. Adapun buat Nabi, karena ia tidak berdosa, maka kita 
artikan ’’tertutup akibat-akibat yang tidak baik dari perbuatanku”. (Pent.) 


y , 09,... , 
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kan “ 
sesungguhnya ia apabila masuk Masjid, ia membaca. 



Artinya- Aku berlindung diri kepada Allah yang Maha Agung dan 
dengan wajah-Nya yang mulia serta kekuasaannya yang tiadayang 
mendahuluinya, dari syetan yang terkutuk. 

Sebab siapa yang membaca do’a itu, syetan pun akan berkata. 
selamatlah ia dari gangguanku di sepanjang han. 

Dan dikombinasikan juga dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
! Hakim dalam Mustadrak yang ia katakan shahih dengan rav ”'™ 
BnkhS Muslim, c ari Ibnu ’ bbas, tentang firman Allah yang berbu- 

nyi: 



Artinya: Dan apahUa,^ 
untuk kelua ga kamu se din. hendaklah 

yang dimaksud ialah' Masjid, yang apabila kamu 

membaca: 


. iy liai iii .>\4 


Artinya: Semoga sejahtera atas krnti dan atas hantba-hamba 
Allah yang shaleh. 


15 BAB HAL-HAL YANG PERLU D1JAGA DAN YANG 
DIPERBOLEHKAN, DALAM MASJID 
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803. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah 
saw.: ’’Barangsiapa mendengar ada seseorang mencari binatang yang 
hilang, dalam Masjid, maka katakanlah: Semoga Allah tidak akan 
mengembalikannya kepadamu, sebab Masjid-masjid itu tidak didirikan 
untuk ini.” (HR Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah). 



804. Dan dari Buraidah, sesungguhnya ada seorang laki-laki 
mencari dalam Masjid, lalu ia bertanya: Siapa yang mengajak onta 
merah? Lalu Nabi berkata: ’’Semoga engkau tidak menemukannya, 
sebab sesungguhnya masjid itu didirikan untuk sesuatu yang memang 
untuk itulah Masjid itu didirikan.” (HR Ahmad, Muslim dan Ibnu 
Majah). 



805. Dan dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasu¬ 
lullah saw.: ’’Barangsiapa masuk Masjidku ini karena hendak belajar 
sesuatu kebaikan atau mengajarkannya, maka adalah dia itu bagaikan 
orang yang berperang di jalan Allah; dan barangsiapa masuk untuk 
selain itu, maka adalah dia bagaikan orang yang melihat sesuatu yang 
bukan miliknya.” (HR Ahmad). 



806. Dan Ibnu Majah meriwayatkan, dan ia berkata: ”Dia itu 
seperti orang yang melihat kepada perhiasan orang lain.” 
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807. Dan dari Hakiem bin Hizam, ia berkata: Ielah bersabda 
Rasulullah saw.: ’’Hukuman-hukuman tidak boleh dilakukan di Masjid 
masjid, dan juga hukum qishash”. (HR Ahmad, Abu Daud dan 
Daraquthni). 





808. Dan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah v.u 
telah bersabda: ’’Kalau kamu melihat orang yang menjual atau 
membeli dalam Masjid, maka katakanlah: ’’Semoga Allah tidak mem- 
berikan keuntungan pada perdaganganmu itu”: dan apabila kamu 
mengetahui orang yang mencari binatang yang hilang (dalam Masjid), 
maka katakanlah: Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu. 
(HR Tirmidzi). 



809. Dan dari ’Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari datuknya, ia 
berkata: Rasulullah saw. pernah melarang membeli dan menjual 
dalam Masjid, bersya’ir di Masjid, mencari binatang hi ang dalam 
Masjid dan bercukur pada hari Jum’at sebelum sembahyang. (HR 
Imam yang lima. Dan dalam riwayat Nasai tidak ada penyebutan: 
mencari binatang yang hilang). 
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810. Dan dari Sahl bin Sa’ad, sesungguhnya ada seorang laki- 
laki bertanya kepada Rasulullah saw.: Ya Rasulullah! Bagaimana 
pandangan tuan terhadap seorang laki-laki yang mendapatkan istrinya 
bersama laki-laki lain, apakah dia (suami) boleh membunuh si laki-laki 
tersebut? ... dst. Lalu mereka berdua (suami-isteri) itu bermula’anah 
1) dalam Masjid dan saya menyaksikan. (HR Bukhari, Muslim dan 
Ahmad). 


* /s' y 1 ^ - - y _ 






811. Dan dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Aku pernah 
menyaksikan Nabi saw. lebih dari seratus kali d Masjid, sedang 
shahabat-shahabatnya menyebut-nyebut syair dan beberapa hal yang 
menyangkut persoalan Jahiliyah, maka terkadang Nabi tersenyum 
bersama mereka itu. (HR Ahmad). 





9j* a 


812. Dan. dari Said bin A1 Musayyab, ia berkata: ’Umar pernah 
berjalan di Masjid - sedang Hassan bersyair di Masjid itu - lalu ’Umar 


1) Sumpah dengan pakai la’nat atas suami yang menuduh istrinya berbuat zina. 
(QS An Nur 7). 


mengerling kepadanya, maka berkatalah Hassan: Akii pernah bersyair 
sedang dalam Masjid ada orang yang ebih baik dsn xamu. La u 
menoleh ke a Abu Hurairah dan berkata: Kupinta engkau mau 
b pah dengan asma Allah, pernahkah engkau mendengar Rasu¬ 

lullah saw. bersabda: ’’Jawabkanlah untukku (kepada orang kafir) ya 
Tuhanku! Kuatkanlah dia dengan ruhul kudus”? Ia menjawab: Ya! 
(HR Bukhari, Muslim dan Ahmad). 



813 Dan dari ’Abbad bin Tamin, dar pamannya, sesur gguhnya 
dia d rnah melihat Rasulullah saw. berbaring di Masj d sai bj me e- 
takkan salah sa u W nya pada yang lain. (HR Bnkhar,, Muskm dan 

Ahmad). 



814. Dan dari Abdalfi.n bir. ’Umar, sesungguhnya ia pernah 
tidur - waktu itu ia masih pemuda bujang, beluin berkeluarga - i 
Masjid Rasulullah saw. (HR Bukhari, Nasai dan Abu Daud). 



815. Dan Imam Ahma-u (mcriwayatkan) dengan lafadh:T' i 
(para shahabat) di zaman Rasulullah saw. pernah tidur diMasjuV 
tidur siang di Masjid, sedang waktu itu kam. masih pemuda bujangan. 
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816. A1 Bukhari berkata: Dan berkata Abu Qilabah, dari Anas: 
Telah datang satu golongan dan Ukal kepada Nabi saw., lalu mereka 
ltu tinggal di Shuffah 1). 



817. Dan ia berkata, telah berkata ’Abdurrahman bin Abi 
Bakar: Adalah ash-habush shuffah 2) itu semua orang-orang miskin. 



818. Dan dari Aisyah, ia berkata: Sa’ad bin Mu’adz terluka 
pada waktu hari perang khandaq karena dilempar oleh seorang dari 
Quraisy - bernama Hibban bin A1 ’Irqah - pada urat tangannya lalu ia 
dibuatkan oleh Rasulullah saw. sebuah kemah di dalam Masjid, 
supaya beliau dapat menjenguknya dari dekat. (HR Bukhari, Muslim 
dan Ahmad). 



819. Dan dari ’Abdurrahman bin Abi Bakar, ia berkata: Berta- 
nya Rasulullah saw.: ’’Adakah salah seorang di antara kamu dapat 
memberikan seorang miskin pada hari ini?” Abubakar berkata: 

1) Shuffah, yaitu: sebagian tempat di Masjid Madinah, dekat rumah Nabi saw. yang 
dijadikan tempat berkumpulnya orang-orang miskin yang menyediakan duinya untuk 
memperdalam Agama dan beiperang di jalan Allah, (pent.) 

2) As-haabush shuffah, yaitu: orang-orang yang bertempat di Shuffah itu. 
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Kemudian aku masuk 

mti i.u dan kuserahkan kepadanya 

(yang minta). (HR Abu Daud). 



Majah). 

^Ibn^Ru^an berkata: Perkataan ’’Semoga Allah tidak mengem -a- 
Ibnu Ruslan berKa kan boleh men do’akan ora g yang 

"n^(yX a : ke" Masjid justru u„«nk ntencari barang 
yang hilang. pent ) D t dipersamakan dengan kasus 

orang yang mengeraskan suaranya.tu. 

SyaHh berkata: 

XavT^rKrsndnya un.uk dziktuilah, sentbabyang, tnencari 
ilmu, membincangkan semua kebaikan dsb. 

Perkataan: ”Bara„gsiapa tn asuk 

kan r had., ini 

zzi sr:.Sr?**** - di 

tempat-tempat lain. * 
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Perkataan: Apabila kamu melihat orang yang menjual atau 
membeli di Masjid, maka katakanlah: Semoga Allah tidak memberi- 
kan keuntungan perdagangan ... dst.” itu, Syarih berkata: Adapun 
tentang menjual dan membeli itu, jumhurul ’ulama berpendapat, 
bahwa larangan tersebut adalah lilkarahah (makruh). 

A1 ’Iraqi berkata: Semua ’ulama telah sepakat, bahwa jual beli 
yang dilakukan di Masjid itu tidak dapat dipandang bathal, padahal 
engkau lebih tahu, bahwa membawakan larangan kepada karahah itu 
perhi kepada qarinah yang memalingkan dari maksud yang hakiki 
yaitu haram, bagi yang berpendapat, bahwa larangan itu pada ashalnya 
adalah menunjukkan haram, dan inilah yang benar. Sedartg ijma’ 
mereka tidak boleh dipandangnya batal dan sahlah aqad itu tidak 
bertentangan antara nahi dan tahrim. Oleh sebab itu tidak patut dija- 
dikannya sebagai qarinah buat memalingkan nahi (larangan) kepada 
arti makruh. 

Adapun bersya’ir dalam Masjid, maka hadits dalam bab ini dan 
hadits-hadits yang sema’na dengan itu, menunjukkan tidak boleh. 
Tetapi nampaknya bertentangan dengan penegasan Hassan yang 
pernah membacakan sya’imya di masjid di hadapan Rasulullah saw. 
Begitu juga hadits Jabir bin Samurah. 

Namun, antara hadits-hadits tersebut dapat dikompromikan (ja¬ 
ma’) dengan dua jalan: 

Pertama: Larangan itu menunjukkan tanzih, sedang rukhshah itu 
menunjukkan boleh. 

Kedua: Hadits-hadits rukhshah itu, adalah untuk syair-syair yang 
baik yang memang diperkenankan. Sedang larangan itu di situ adalah 
syair untuk kesombongan, mengejek dsb. 

Imam Nasai menjadikan hadits Hassan itu, sebagai bab bolehnya 
membacakan syair yang baik. 

Dan berkatalah Imam Syafi’i: Sya’ir itu ialah omongan, kalau 
baik, maka baiklah dibacakan; dan kalau jelek, maka jeleklah dibaca- 
kan. Dan dalam hal ini ada suatu hadits marfu’. 

Ibnu Arabi berkata: Tidak ada larangan untuk membacakan syair 
di masjid apabila buat memuji Agama dan menegakkan syara’. 
Sedang A1 Iraqi berkata: Tidak ada larangan untuk membacakan syair 
di Masjid, apabila suaranya tidak terlalu keras yang mungkin dapat 
menganggu orang sedang sembahyang atau yang sedang mmbaea 
Quran atau yang sedang menanti datangnya sembahyang. 

Adapun larangan bercukur di Masjid pada hari Jum’at sebelum 
sembahyang itu, oleh Jumhur dibawa kepada arti karaahah (makruh), 
sebab dengan begitu mungkin dia akan ketinggalan shaf sedang dia 


diperintahkan untuk berpagi-pagi ke Masjid pada hari Jum at serta 
meluruskan shaf yang pertama dan berikutnya. Selesai, secara ringkas. 




Perkataan: ”Lalu suami isteri itu bermulaa’anah di Masjid dan 
aku menyaksikannya” itu, Syarih berkata: Bahwa cerita secara 
lengkap akan menyusul kemudian dalam bab ’’li’aan”, insya Allah. 
Sedang Mushannif membawakan hadits tersebut di sini, untuk beristi- 
dlal tentang bolehnya bermulaa’anah di Masjid. 

* 

Perkataan: ’’Sesungguhnya ia pernah melihat Rasulullah saw. 
terlentang di Masjid sambil meletakkan salah satu kakinya pada 
kaki-nya yang lain” itu, A1 Khathabie berkata: Bahwa larangan 
tentang itu (terlentang di Masjid) telah dihapus; atau larangan itu 
dapat diartikan yang sekiranya dikhawatirkan akan nampak auratnya, 
sedang kebolehan itu kalau sekiranya bisa aman dari terbukanya aurat. 

A1 Hafidh berkata: Pengertian kedua lebih patut daripada anggap- 
an mansukh, sebab mansukh tidak dapat ditetapkan dengan serba 
mungkin. 

Syarih berkata: Hadits ini menunjukkan bolehnya terlentang di 
Masjid dengan keadaan seperti tersebut dalam hadits, ataupun dengan 
cara lain, karena tidak ada yang membeda-bedakan. 

* . 

Perkataan: ” ”, A1 Hafidh berkata: Bahwa yang 

masyhur ialah difat-hakkan ’ain dan dikasrahkan za’. 

Dan dalam satu riwayat Bukhari disebut ’’A’ZABU”, kata ini 
jarang dipakai. 

Sedang yang dimaksud dengannya itu ialah: laki-laki yang belum 
beristeri. 

Syarih berkata: Jumhur berpendapat boleh tidur di Masjid. 

Perkataan: ”AL AKHAL”, Syarih berkata: Yaitu urat tangan. 
Sedang lanjutan hadits itu dalam Bukhari adalah sbb.: 








Artinya: ’Aisyah berkata: Tetapi Nabi tidak memperhatikan mere- 
ka itu, sedang dalam Masjid itu ada lima orang dari Bani Ghifar, 
meiainkan darah terns mengalir. Lalu mereka bertanya: Hai peng- 
huni kemah! Apa gerangan yang datang kepada kami dar 
jurusanmu in Tiba tiba saja luka Sa’id itu mengeluarkan darah, 
sehingga ia mati dalam Masjid. 

Kata Syarih selanjutnya: Bahwa hadits ini menunjukkan boleh 
membiarkan orang sakit untuk tinggal di Masjid, kendati dalam hal 
yang demikian itu akan terduga keluarnya sesuatu yang menyebabkan 
najisnya Masjid. 

* 

Perkataan Nabi saw.: ’’Apakah di antara kamu ada seseorang 
yang dapat memberi makan seorang miskin pada hari ini? Kata 
AbubakanLalu aku masuk Masjid, tiba-tiba saja aku bertemu seorang 
yang sedang minta” itu, Syarih berkata: Hadits tersebut menunjukkan 
boleh bersedekah dalam Masjid dan boleh juga minta, ketika sangat 
membutuhkan. 

* 

Perkataan: ’’Kami pemah makan roti dan daging di Masjid pada 
masa Rasulullah saw’ itu, Syarih berkata: Hadits tersebut menunjuk¬ 
kan apa yang tersebut itu, yaitu boleh makan dalam Masjid. 

Dalam hal ini ada beberapa hadits, di antaranya tentang tempat 
tinggal Ahli Shuffah dalam Masjid, dan penempatan utusan Tsaqif dll. 
dalam Masjid juga. 

Berkata Mushannif rahimahullah: 



821. Diriwayatkan, bahwa Nabi saw. menawan Tsumamah bin 
Utsal lalu diikat di satu tiang dalam Masjid, sebelum dia masuk Islam. 



■S22. Dan diriwayatkan dari Nabi saw., bawah sesungguhnya ia 
pemah menghitung uang yang datang dari Bahrain dalam Masjid dan 
ia bagi-bagikannya dalam Masjid juga. 
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PENJELASAN: 

Syarih berkata: Dua hadits di atas menunjukkan boleh mengikat 
tawanan orang musrik dalam Masjid, lebih-lebih orang Islam. D: 
samping menunjukkan bolehnya membagi-bagikan uang dan menghi- 
tungnya dalam Masjid. 

16. BAB MEMBERSIHKAN QIBLAT MASJID DARI HAL-HAL 
YANG DAPAT MENGGANGGU ORANG YANG SEDANG 
SEMBAHYANG 



823. Dan Anas, la berkata: Adalah tabir milik 'Aisyah yang ut 
pergunakan buat menutup tepi rumahnya.- - Lalu Nabi berkata 
kepadanya: Singkirkanlah darika tabirmu ini, karena gambar-gambar- 
nya senantiasa mengganggu aku dalam sembahyangku”. (HR Ahmad 
dan Bukhari). 



824. Dan dari ’Utsman bin Thalhah, sesungguhnya Nabi saw. 
pernah memanggilnya sesudah ia masuk Ka’bah. Lalu ia bersabda: 
’’Sesungguhnya aku melihat dua tanduk domba ketika aku masuk 
Ka’bah, tetapi aku lupa untuk menyuruhmu supaya menutupinya, 
karena itu (sekarang) tutupilah kedua tanduk tersebut, sebab tidak 
patut pada qiblat/arah Ka’bah itu ada sesuatu yang dapat melalaikan 
orang yang sedang sembahyang. (HR Ahmad dan bu Daud). 
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PENJELASAN: 

Perkataan: ’’Adalah tabir milik ’Aisyah ... dst. itu, Syarih 
berkata: Hadits ini menunjukkan makruh sembahyang di tempat tern- 
pat yang ada gambar. 

Dan juga menunjukkan, bahwa semhahyangnya itu tidak batal 
lantaran gambar-gambar tersebut, sebab Nabi saw. tidak membatalkan 

sembahyangnya dan tidak juga mengulanginya. 

* 

'Perkataan: ’’Sesungguhnya aku melihat dua tanduk domba” itu, 
Syarih berkata: Yaitu gibasynya Nabi Ibrahim yang menjadi gantinya 
Nabi Ismail. 

Dan hadits tersebut menunjukkan makruh menghias mihrab dll. 
yang biasa dihadapan orang yang sedang sembahyang, baik dengan 
cara diukir, dilukis atau lain-lain yang dapat mengganggu. 


17. BAB TIDAK BOLEH KELUAR MASJID SESUDAH ADZAN 
SEHINGGA SEMBAHYANG, KECUALI KARENA ADA UDZUR 



825. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. telah 
memerintahkan kepada kami, yaitu: Apabila kamu telah berada di 
Masjid, lalu sudah ada adzan untuk sembahyang, maka janganlah 
salah seorang di antara kamu keluar sebelum sembahyang. (HR 
Ahmad). 






826. Dan dari Abi Sya’tsa’, ia berkata: Telah keluar seorang 
laki-laki dari Masjid sesudah ada adzan, lalu Abu Hurairah berkata: 
Adapun orang ini, maka sungguh telah durhaka kepada Abal Qasim 
saw. (HR Imam yang lima, kecuali Bukhari). 


PENJELASAN: 

Syarih berkata: Dua hadits ini menunjukkan haram keluar Masjid 
sesudah mendengar adzan, bukan karena hendak berwudlu’, buang air 
dan sesuatu yang memaksa, sebelum ia sembahyang dalam Masjid 
tersebut untuk sembahyang itu. Sebab, Masjid tersebut dinyatakan 
untuk sembahyang itu. 

Ia berkata pula: Dalam bab ini ada riwayat dari Utsman dengan 
lafadh sbb.: 



Artinya: Barangsiapa menjumpai adzan, sedang dia di Masjid, 
lalu dia keluar, bukan karena ada sesuatu keperluan dan dia tidak 
bemiat untuk kembali, maka dia adalah munafiq. 

—oOo— 
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